Puji Tuhan, berkat izin-Nya saya dapat menyelesaikan novel ini. 


Karena tanpa campur tangan-Nya, mungkin cerita ini tidak dapat | 
saya selesaikan. Ketika saya menulis cerita ini, saya menuangkan 
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“Aku tahu cinta itu butuh pengorbanan, dan aku akan 


berkorban untuk cintaku padamu.” 


Nadya 


“Katakan kalau bukan kamu yang meminta perjodohan ini! 


Bukan kamu yang mempunyai ide gila ini! Katakan, Nadya.” Suara 
itu penuh penekanan, sarat akan emosi yang tercermin dari wajah 
sang empunya suara. 


Bram hanya tertawa saat mendengar kabar pernikahannya 
dengan putri Brata Jaya tersebar ke seluruh penghuni kantor. 
Awalnya dia menganggap itu semua hanya lelucon karyawannya 
sebagai hiburan, karena nyatanya dia sendiri tidak tahu-menahu 
soal berita tersebut. 


Dia mengenal Nadya, putri bungsu sekaligus satu-satunya dari 
keluarga Brata Jaya itu, tetapi tidak mempunyai hubungan apapun 
dengan gadis itu sampai bisa menghadirkan isu pernikahan seperti 
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yang dia dengar dari bisik-bisik karyawannya. Dia sendiri sudah 
punya kekasih. Terlepas dari bagaimana perasaannya pada Renita, 
Bram tetap menghormati gadis itu. Sebagai laki-laki, sudah 
seharusnya dia menjaga perasaannya. 


Awalnya dia tidak pengambil pusing kabar yang beredar. 
Pekerjaan yang menuntut harus diselesaikan, membuat Bram tak 
sempat memikirkannya. Hingga kemudian Brata, direktur utama 
perusahaan tempatnya bekerja memanggil dirinya. 


Bagai disambar petir di siang bolong, itulah yang dirasakan Bram 
tatkala pria paru baya itu mengemukakan keinginannya. Beliau 
ingin Bram menikahi putrinya. Syok. Tentu saja, Bram terperanjat. 
Dirinya seperti disambar petir di siang bolong, hampir terpikir 
kalau Brata sedang bercanda. Tapi kemudian dia tahu kalau Brata 
hampir tak pernah bercanda, beliau selalu serius di setiap 
kesempatan. 


Diusianya yang hampir dua puluh Sembilan tahun, Bram sudah 
menghabiskan waktu tujuh tahun bekerja untuk Brata Jaya-- BJ 
Company-—- hingga sekarang. Kejujuran dan kerja keras Bram 
membuat Brata menyukai pria itu sejak awal dia bekerja di 
perusahaannya. Dalam sekali lihat, Brata menemukan dirinya 
dalam diri Bram. Hanya saja dalam bentuk yang lebih muda. Dan 
Bram membuktikan penilaiannya. Berawal dari menjadi karyawan 
biasa, Bram memantaskan dirinya hingga sekarang dia dipercayai 
memimpin sebagai General Manager. Semua perjalanan itu tidak 
mudah, tapi Bram mampu melakukannya. 
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Karena itulah, ketika putrinya datang padanya satu minggu yang 
lalu dan mengatakan menyukai Bram, Brata tidak keberatan. 
Malah ingin menyatukan keduanya dalam ikatan pernikahan. 
Nadya senang bukan main, gadis itu sampai memeluk dan 
menciumi pipi ayahnya. Untuk saat-saat tertentu, Brata dapat 
bersikap lain selain sikap serius. Saat itu adalah ketika bersama 
dengan putrinya, Nadya. 


Bram menjadi dilema, Antara menolak atau menerima 
permintaan Brata Jaya. Oleh sebab itulah dia jadi benci pada putri 
satu-satunya Brata Jaya itu. Dia memang tidak mengenal dekat 
Nadya. Mereka hanya bertemu saat ada acara-acara perusahaan 
yang tidak Bram sadari sosoknya selalu mencuri perhatian gadis 
tersebut. Saat ini yang ada dalam benak Bram hanya satu, yaitu 
Nadya adalah gadis manja yang semua keinginannya harus selalu 
dipenuhi tak peduli apa yang akan terjadi akibat permintaannya 
itu. Tak peduli dengan pendapat orang lain. 


Kembali pada Nadya yang kini duduk di depannya, yang dengan 
sangat terpaksa ditemuinya untuk mengkonfirmasi keinginan gila 
gadis tersebut. Nadya bukan gadis yang jelek, berpendidikan tentu 
saja, tapi kenapa harus melakukan hal yang benar seperti itu. Bram 
jarang sakit kepala yang disebabkan oleh wanita, karena dia 
cenderung mengabaikan mereka. Tapi sepertinya wanita yang satu 
ini mempunyai kekuatan untuk itu. 


“A...ku,” tergagap, Nadya tidak sanggup melanjutkan suaranya. 
Yang ada, dia menunduk sambil memilin-milin gaun hijau toskanya. 
Terintimidasi dengan tatapan pria yang ada didepannya, dia 
memilih menurunkan pandangan ke pangkuannya. Lalu diam. 
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Nadya adalah gadis muda yang sedang jatuh hati. Salahkah jika 
dia mencintai seorang pria yang menarik hatinya? Dia baru saja 
lulus kuliah dan pulang ke rumah orang tuanya setelah sekian lama 
berada di Bandung. Pada acara ulang tahun BJ Company, disanalah 
Nadya melihat Bram. Sosok Bram yang tinggi, tegap dan 
mempunyai kharisma seorang pria yang menggoda, Nadya tak 
mampu mengalihkan tatapannya. Awalnya dia tidak percaya pada 
jatuh cinta pada pandangan pertama. Namun saat melihat Bram, 
jika bukan cinta, dia tahu lagi jenis perasaan apa itu. Karena saat 
irisnya bertemu dengan tatapan Bram, jantungnya seakan 
berhenti. Seolah ada kupu-kupu yang beterbangan di dalam 
dadanya. Dia dipenuhi rasa mendamba akan diri Bram. Dia telah 
jatuh pada pesona Bram. Dia jatuh cinta, jatuh yang teramat 
dalam. Yang membuat akal sehatnya seakan pergi piknik dan tak 
menemukan jalan pulang. Dalam hitungan hari, Nadya membuat 
keputusan yang dia tak sepenuhnya sadar akan akibatnya. Namun 
seperti kata para pujangga, cinta itu buta dan tuli. 


Keduanya terdiam. Si pria tak putus menatap Nadya, sementara 
gadis itu masih betah dengan posisi sebelumnya. Dalam 
kebisuannya, sesungguhnya Nadya ketakutan. Pria di depannya, 
yang sedang duduk memperhatikannya sekarang, adalah lelaki 
dengan tempramen buruk. Mudah emosi dan tak segan-segan 
membentak orang yang tak disukainya. Cerita itu didapatnya dari 
sekretaris ayahnya, Celin. Celin adalah gadis berusia dua puluh 
empat tahun, dua tahun lebih tua darinya. Celin mengaku pernah 
menyukai Bram. Dia sedikit banyak tahu bagaimana sifat Bram 
karena pernah beberapa kali bekerja bersama dengan laki-laki itu. 
Saat Celin selesai dengan ceritanya tentang sifat Bram yang buruk, 


Tahe Me Bach. | 6 


wS 


Nadya bukannya mundur dan membatalkan niatnya. Nadya 
percaya tidak ada orang yang sempurna, begitu juga dengan Bram. 
Dirinya sendiri bukanlah wanita yang sempurna. 


Bram boleh memiliki tempramen yang buruk. Pria itu bisa saja 
memiliki emosi yang besar. Tapi Nadya mencintainya. Nadya 
mencintai laki-laki berwajah keras tersebut. Karena dibalik mimik 
tak terkalahkan itu, Nadya merasa bahwa Bram menyimpan sisi 
lembut yang tak ada satu orang pun yang dapat melihatnya. 
Rahang pria itu bisa saja mengeras dengan menakutkan, tapi 
matanya, meski segelap malam, sangat meneduhkan untuknya. 
Dan berharap sepenuh hati, akan ada saatnya dimana mata itu 
tersenyum padanya. 


"Kamu tidak menjawab, itu artinya memang benar ini semua 
adalah idemu.” Kalimat itu adalah sebuah pernyataan dan Nadya 
tidak bisa menyangkal. Dan dia memang tidak ingin 
menyangkalnya. Sebelum menemui ayahnya, Nadya sudah 
membayangkan reaksi Bram. Marah adalah respon yang wajar. Jika 
hal itu terjadi padanya, dia pasti akan melakukan hal yang sama. 


"Apa alasanmu?” tak tahan lebih lama lagi menunggu Nadya 
bersuara, pria itu bertanya kembali. “Demi Tuhan Nadya,” ia 
menggeram menahan amarah, “jawab atau...” vas bunga yang ada 
di atas meja hendak melayang sebelum kemudian Nadya berbisik. 
Lirih, suaranya hampir tak terdengar. 


"Aku mencintaimu, Bram,” gumamnya seraya terisak. Dya 
mendongak dengan air mata yang mulai turun membasahi pipinya. 
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” Aku mencintaimu,” ulang gadis itu sekali lagi. Masih dengan nada 
yang sama. 


"Apa??” Bram berujar tak percaya, mata pria itu terbelalak. 
"Apakah kamu sudah gila??” Dia membentak. Bram hampir 
tertawa terbahak-bahak mendengar pengakuan cinta gadis di 
depannya. 


Cinta?? 
Cinta katanya?? 


Bagaimana mungkin seseorang bisa mencintai sedangkan 
mereka tak pernah menghabiskan waktu bersama. Dia sendiri 
tidak yakin kalau dirinya mencintai kekasihnya padahal intensitas 
pertemuan mereka sudah lebih banyak dibanding dengan Nadya. 
Pernikahan seperti apa yang akan dijalaninya bersamanya? 


Senyuman mengejek tersungging di bibir Bram yang kecoklatan. 


"Iya, mungkin aku gila. Aku menyukaimu meski kamu tidak 
pernah menatapku sama sekali. Aku masih tetap menyukaimu 
meski kamu sering pergi dengan wanita lain. Aku menangis karena 
kamu sering membentakku tapi bahkan aku tidak bisa 
membencimu. Aku mencintaimu Bram, walaupun...” Nadya 
terisak lebih keras, sampai bahunya terguncang oleh ledakan 
kesedihannya. “Walaupun kamu kekasih sepupuku.” 


” Aku tidak mencintaimu.” 


Tikaman rasa sakit yang gadis itu rasakan saat mendengar tiga 
kata yang baru saja dikatakan oleh Bram sangatlah tak 
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tertahankan. Memang Nadya sudah tahu tentang hal itu, tapi 
mendengarnya langsung dari pria itu---Nadya tidak menyangka 
kalau rasa sakitnya bertambah berkali-kali lipat. Sampai rasanya 
dia kesulitan bernapas. 


"Aku tahu,” gumam Nadya pada akhirnya. “Aku tahu kamu 
tidak mencintaiku, tapi aku tetap tidak bisa berhenti mencintaimu, 
Bram.” 


"Itu bukan urusanku.” 
"Papa ingin kamu jadi menantunya.” 


” Aku tidak ingin.” Demi orang suci yang ada di dunia ini, wanita 
yang berada di depannya saat ini benar-benar menguji 
kesabarannya. 


"Papa bisa memaksa kamu menikahiku.” Adakah yang lebih 
memalukan dari memaksa orang yang tidak ingin menikahimu? 
Tapi Nadya sudah membuang rasa malunya sejak dia memasuki 
ruangan ayahnya. Itu semua demi bersama dengan Bram. 


Dengan pengendalian diri yang hampir habis, Bram berdiri dari 
kursi yang dia duduki lalu berjalan mendekati Nadya. “Kamu ingin 
menjalani pernikahan yang didasari dengan keterpaksaan?” pria 
itu bergumam, suaranya dingin hingga membuat siapa pun yang 
mendengarnya bisa merasakan kemarahan pria itu. “Pak Brata 
Jaya mungkin bisa membuatku menikahimu, tapi beliau tidak akan 
bisa memaksaku untuk mencintaimu. 
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N agya sedang mencuci piring kotor saat terdengar suara mobil 


memasuki garasi. Kemudian suara itu berhenti, disusul bunyi pintu 
mobil yang terbuka lalu tertutup. Beberapa saat kemudian pintu 
rumah terbuka, lalu tampaklah Bram yang masuk dengan 
memegang jas ditangan kanan sementara tas kerjanya di tangan 
kiri. 


Ada perasaan hangat tersendiri yang dirasakan Nadya ketika 
Bram pulang dari kerja. Walaupun wajah suaminya tersebut lebih 
sering cemberut, Nadya tidak mempermasalahkannya. Nyatanya 
Bram selalu pulang ke rumah. Bram pulang padanya, itu 
menipiskan sedikit rasa resah yang menggelayutinya sepanjang 
pernikahannya dengan Bram 


Bram menoleh sejenak ke arah Nadya yang sudah 
menghentikan kegiatannya mencuci demi memandang pria itu. 
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Bram nyatanya tidak pernah terlihat jelek. Diusianya yang telah 
mencapai 34, pria itu malah semakin tampan. Badannya yang 
tinggi dan tegap selalu membuat Nadya ingin memeluknya. Ia 
takkan pernah bosan menatap wajah keras namun maskulin milik 
pria itu. Kemeja Bram sudah digulung hingga siku, memperlihatkan 
bulu-bulu halus di lengan kecoklatannya. Coba saja wajah Bram 
tidak kaku seperti sekarang, Nadya ingin rasanya menghampiri 
pria itu dan memberinya pelukan. Tapi dia takut mendapat 
pelototan yang kerap diterimanya dari Bram. 


"Samuel sudah tidur?” Bram meletakkan semua barang 
bawaannya ke atas sofa, tangannya melepas satu kancing 
kemejanya hingga menyisahkan tiga kancing terakhir. Sudah 
menjadi kebiasaan Bram menanyakan putranya saat dia pulang 
kerja. Yang dicari Bram ketika tiba di rumah pasti Samuel, lima 
tahun mereka berkeluarga pernahkah Bram memikirkannya? 
Memikirkannya dalam artian yang dia inginkan. 


Tapi dengan cepat Nadya mengenyahkan kesedihannya, paling 
tidak Bram sangat menyayangi putra mereka. Samuel adalah anak 
yang berasal dari benih Bram, meski Samuel tidak dibentuk dengan 
cinta tapi dia mengandungnya dengan rasa sayang. Dia yang 
melahirkan Samuel, setidaknya pastilah ada setitik rasa sayang 
Bram pada wanita yang melahirkan putranya, bukan? 


Keyakinan itulah yang menguatkan Nadya selama ini. Keyakinan 
Bram menyayanginya walau hanya sedikit. Dan keceriaan putranya 
yang menghiasi hari-hari sepinya yang harus dia lalui bersama pria 
dingin dan kaku seperti Bram. 
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Mengangguk, lalu Nadya menjawab. “Habis makan tadi dia 
langsung tidur. Kecapean mungkin, hari ini kan hari pertama 
Samuel sekolah.” Nadya mencuci tangan lalu melapnya. Wanita itu 
menoleh hendak menanyakan apakah Bram sudah makan malam, 
tapi yang dia dapati adalah Bram sudah tak ada lagi. Pria itu sudah 


pergi. 


Nadya menopangkan tangan ke bak cuci piring. Kepalanya 
menunduk, dan ia menghela napas. Selalu seperti ini. Bram masih 
tidak menyukainya. Walaupun lima tahun telah berlalu, tapi laki- 
laki itu masih bersikap dingin padanya. Jika tidak ada Samuel 
diantara mereka, Bram pasti sudah meninggalkannya. Nadya 
merenung sedih. Nadya menatap kosong lukisan buah yang 
tergantung di atas dinding dapur, jika dulu dia begitu yakin 
pernikahannya akan berjalan baik, tidak dengan sekarang. Dulu, 
pikiran naifnya menyangka waktu akan merubah perasaan Bram 
padanya. 


Dia pikir tidak akan membutuhkan waktu yang lama, apalagi 
sudah ada Samuel di antara mereka. Tetapi setelah sampai lima 
tahun Bram masih bersikap sama seperti dulu, rasa lelah itu mulai 
menghampiri. Rasa lelah berjuang untuk merebut hati Bram. 
Nadya tahu apa yang dilakukannya adalah salah, tapi cinta juga tak 
bisa disalahkan karena membuatnya kehilangan akal sehat. Nadya 
memejamkan mata, setelah beberapa saat merenungi rumah 
tangganya, dia kembali melakukan pekerjaannya. 


Yyy 
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Dari luar kamar putranya, Nadya melihat Bram sedang 
menyelimuti anak lelaki yang sedang tidur itu. Dla tersenyum 
melihat Bram mencium kening Samuel. Siapa pun dapat melihat 
betapa sayangnya Bram pada anak mereka dan Nadya sangat 
bersyukur untuk hal itu. Samuel adalah kado terindah yang pernah 
didapatnya. Anak itu membawa warna bagi kehidupan rumah 
tangga mereka yang kelabu. Diawal kehamilannya, ia khawatir 
Bram akan membenci anak itu. Karena pernikahan mereka yang 
tidak diinginkan Bram. Dan Samuel sendiri terbentuk oleh nafsu 
pria itu. Yah, meski tidak mencintai Nadya tetapi Bram tidur 
dengannya. 


Pria tak harus mencintai wanita untuk bisa tidur dengannya. 
Disaat cinta tak ada, nafsu dapat mengambil alih. Nadya tidak tahu 
harus bahagia atau menangis untuk kenyataan itu. Bram tidak 
mencintainya, tapi ingin berhubungan dengannya. Tapi setidaknya 
salah satu dari mereka memiliki cinta yang selalu menemani 
keluarga kecil mereka. 


Berbalik, Nadya masuk ke kamarnya. Dla mengganti pakaian 
menjadi baju tidur, lalu naik ke atas tempat tidur. Sambil 
menunggu Bram, dia memainkan ponselnya. Mereka memang 
tidur bersama, satu ranjang. Sejak Bram mengucapkan sumpah 
setianya di acara pernikahan, tak sekali pun mereka tidur terpisah. 
Selain saat Bram harus tugas ke luar kota. Dan di hari pertama 
pernikahan mereka, Bram menyentuhnya. Berlanjut hingga ke 
malam-malam berikutnya. Sehingga terciptalah putra mungil 
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mereka yang diberi nama Samuel. Bram sendiri yang memberi 
nama itu. 


Di dalam hati Nadya, dia percaya bahwa masih ada harapan 
untuknya bisa memiliki hati Bram. Di sudut terkecil ruang dalam 
diri Bram, Nadya percaya bahwa pria itu peduli padanya. Dan dia 
berharap, dirinya tak salah mempercayai. Nadya sudah hampir 
tertidur ketika Bram masuk ke kamar. Rambut pria itu basah, 
menandakan dia baru saja mandi. Tapi bukan di kamar mandi yang 
ada di kamar mereka. Mungkin di kamar Samuel, pikir Nadya. 


Bram mengganti bajunya di dalam kamar, tanpa merasa 
terganggu dengan keberadaan Nadya disana. Dan tak menyadari-- 
-atau berpura-pura tidak melihatnya--- efeknya pada Nadya. 
Sekarang wanita itu telah kehilangan rasa kantuknya. 
Pemandangan bokong padat milik suaminya itu telah 
menjernihkan matanya kembali. Dengan berat hati Nadya 
memalingkan wajah ketika Bram hampir selesai berpakaian. Dia 
tak mau tertangkap sedang menikmati pemandangan bokong seksi 
milik Bram. Bram mengambil handuk kecil lalu mengeringkan 
rambutnya yang lembah. Setelah selesai, dia mengembalikannya 
ke tempat handuk. 


"Kamu sudah makan?” tanya Nadya saat Bram naik ke tempat 
tidur. 


Nadya belum tenang kalau belum memastikan suaminya sudah 
makan. Pertama kali menerima perhatikan yang diberikan oleh 
Nadya, Bram sempat kurang nyaman. Tapi kemudian dia jadi 
menyukai itu. Ketika Nadya tidak menyembunyikan 


Take Me Bach |14 


wS 


kepeduliannya, dia diam-diam tersenyum di dalam hati. Hanya saja 
dirinya tidak tahu bagaimana mengungkapkan kesediaannya atas 
perhatian itu tanpa terlihat bodoh. Akhirnya dia membiarkan 
semuanya berlalu begitu saja. Bram bukan laki-laki yang pandai 
dalam berkata-kata ataupun merangkai kalimat manis. Jika Nadya 
menginginkan pria yang bertanggung jawab untuk menjaga dan 
menghidupinya, wanita itu sudah menemukan orang yang tepat. 
Tapi bila yang dicari Nadya adalah lelaki yang bersikap romantis, 
maka Nadya menikahi orang yang salah. 


“Sudah.” Bram berujar singkat. Tangannya memijit tengkuk 
seraya meringis. Akhir-akhir ini pekerjaannya semakin banyak. Dan 
tampaknya Brata Jaya mulai mempercayakan beberapa rahasia 
perusahaan padanya. Yang sebelumnya hanya boleh dipegang oleh 
kakak Nadya. Dia telah dipercayai, tapi tentu saja tetap dalam 
pengawasan Bimo Jaya selaku wakil Direktur Utama. 


“Pegal?” Nadya menatap cemas suaminya. Nadya melakukan 
perannya sebagai istri dengan baik, dan selalu berusaha yang 
terbaik. Nadya tahu dia berbeda dengan istri-istri lain yang 
mendapat cinta dari suaminya. Disaat wanita lain sudah memiliki 
hati suaminya di hari pernikahan mereka, saat itu Nadya baru 
mulai mencoba memenangkan cinta suaminya. Dan itu bukan 
pekerjaan yang mudah. Karena sampai sekarang dia belum tahu 
apakah cinta Bram sudah untuknya, ataukah keberadaan pria itu di 
sisinya hanyalah sekedar bentuk tanggung jawabnya? Oh, Nadya 
ingin sekali mengetahui jawabannya. 
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”"Hhhmmm,” Bram lagi-lagi hanya bergumam. Tapi Nadya tidak 
mengambil hati sikap cuek Bram, dia sudah biasa diperlakukan 
seperti itu oleh Bram. 


"Mau aku pijitin?” tawar Nadya. Pekerjaan sehari-hari Nadya 
adalah mengurus rumah dan sekarang bertambah mengantar 
jemput Samuel ke sekolah. Dia sangat senang jika mengurus Bram 
juga menjadi salah satu tugasnya. Dia bisa saja memperkerjakan 
pelayan untuk membantunya, tetapi Nadya tidak mau. Sejauh ini 
dia masih sanggup. Dan selama dirinya masih bisa mengerjakannya 
sendiri, dia takkan membiarkan seorang pelayan merebut 
kesenangannya dalam mengurus anak dan suaminya. Hal itu 
dilakukannya juga untuk membantah persepsi Bram tentangnya, 
yang menyebutnya gadis manja. 


Bram menatap Nadya dengan tatapan yang sulit diartikan, tapi 
kemudian pria itu menarik kaosnya dan berbaring telungkup. 
Memperlihatkan punggung lebarnya pada Nadya. Dengan cepat 
Nadya bangun, di bibirnya terlukis senyuman. Senang, tentu saja. 
Dia menyingkap selimut yang sebelumnya dia gunakan, lalu 
mengikat rambut panjangnya dengan karet rambut yang ada di 
atas nakas. 


Bram suka wanita berambut panjang, Karena itulah Nadya tidak 
pernah memotong rambutnya. Paling Cuma merapikan ujung- 
ujung rambutnya saja. Sekarang rambutnya sudah sepinggul. Itu 
adalah hal kecil yang disukai Bram di dirinya dan Nadya akan 
mempertahankan itu. Tidak banyak yang bisa dilakukannya untuk 
menarik perhatian Bram. Jika Bram menyukainya maka Nadya 
akan menjaganya. 
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Sepupunya, mantan kekasih Bram adalah wanita bertubuh 
langsing. Nadya tidak menyangkal kalau Renita adalah gadis yang 
cantik, jadi sebisa mungkin dia tak mau kalah dari gadis itu. Sehabis 
melahirkan Samuel, Nadya berupaya keras mengembalikan bentuk 
tubuhnya ke bentuk semula. Sebenarnya kecemburuan dan 
ketakutan Nadya tidak beralasan, Bram tidak pernah selingkuh 
darinya. Sekali pun tidak pernah. Meskipun terkesan tidak 
mengacuhkan Nadya, tetapi Bram memegang sumpah 
pernikahannya. 


Tapi wanita dan kecemburuan serta ketakutannya saangat luar 
biasa. Tak seorang pun bisa menduga apa yang dilakukan seorang 
wanita untuk mencegah suaminya melirik wanita lain. Nadya 
mengambil minyak angin dari dalam laci, minyak angin yang sering 
dioleskannya pada Samuel kalau putranya itu masuk angin. Karena 
tidak punya minyak pijit, minyak angin pun tidak masalah, bukan? 


Dia menuang ke telapak tangan, lalu mulai memijit punggung 
Bram. Pria itu mengerang sambil memejamkan mata. Tangan 
Nadya terlihat kecil di punggung Bram yang lebar. Nadya tidak 
mempunyai tenaga seperti tukang kusut profesional, tapi Bram 
menyukai tangan halus itu berada di punggungnya. Dia menyukai 
sikap lembut Nadya padanya. Kadang kala, saat dirinya sedang 
duduk sendiri di kantor, senyuman Nadya yang hangat terlintas di 
pikirannya. Di dalam hatinya yang terdalam, Bram menyadari 
keberadaan wanita itu yang sudah menjadi kebiasaan baginya. 


Yyy 
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Jam setengah enam pagi Nadya terbangun. Dia melirik Bram 
yang terlelap di sebelahnya, wajah tampan itu terlihat polos dalam 
tidurnya. Nadya tersenyum kecil menikmati dengan matanya 
wajah tampan milik suaminya. Dia menunduk kemudian mengecup 
ringan pipinya. 


love you,” bisiknya pelan. 


Saat Bram tidur, disaat itulah Nadya bisa dengan leluasa 
menatap wajah suaminya itu. Tanpa melihat wajah Bram yang 
cemberut, tanpa tatapan Bram yang menatapnya intens, yang ada 
hanya wajah damai. Setiap pagi Nadya selalu menyempatkan 
mengecup pipi Bram, karena hanya saat itulah dia bisa 
melakukannya tanpa mendapat pandangan curiga dari pria itu. 


Dia turun dari tempat tidur, mengutip pakaian dalamnya lalu 
memakainya berikut dengan gaun tidurnya yang dilepas Bram 
subuh tadi ketika pria itu ingin berhubungan intim dengannya. 
Sejauh ini hubungan ranjang mereka cukup baik. Memang tidak 
setiap hari, dalam seminggu Bram bisa lebih dari tiga kali. Nadya 
tidak pernah menolak. Selain karena dia juga menginginkannya, 
hanya disaat mereka berhubungan intim lah Bram bersikap lebih 
hangat padanya. 


Nadya keluar dari kamar dengan menutup pelan pintu di 
belakangnya. Sekarang waktunya dia membuat sarapan untuk 
suami dan buah hatinya. Sejak Nadya menikah dengan Bram, 
Nadya jadi mempunyai hobi baru. Memasak. Padahal sebelumnya 
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memasak adalah hal yang paling tidak dia sukai. Bahkan Nadya 
sangat jarang berada di dapur. 


Diawal pernikahannya, entah sudah berapa kali Nadya harus 
membuang masakannya karena memiliki rasa yang tidak layak 
dimakan. Tangan yang kerap terkena pisau, kulit yang terkena 
cipratan minyak, mata yang perih karena bawang, semuanya 
dilaluinya demi menjadi istri yang baik untuk Bram. Karena 
suaminya itu dengan jelas mengatakan bahwa dia menyukai 
wanita yang pandai memasak. 


Nadya cukup heran saat Bram memakan masakannya saat itu. 
Nadya tidak menyangka Bram menghabiskan setiap masakannya, 
tentu saja Nadya lebih dulu memeriksa rasanya. Meskipun tidak 
seenak masakan restoran, tapi masih layak dimakan. Hanya saja, 
bila melihat sikap cuek Bram padanya, Nadya tidak mengharapkan 
hal seperti itu dari Bram. 


Meski Bram selalu memakan masakannya meskipun tidak enak, 
bukan berarti Nadya puas sampai disitu. Dia selalu belajar, sempat 
ikut les memasak selama beberapa bulan. Tapi terpaksa harus 
berhenti karena dia hamil. Nadya sering mual jika mencium bau 
masakan. Setelah keluar dari les memasak, Nadya memutuskan 
belajar sendiri. Dia membeli majalah masakan, dari sana dia 
menemukan beberapa resep masakan yang hingga kini sering 
dimasaknya. 


Nadya membuka kulkas dan menemukan lemari esnya hampir 
kosong. Dia lupa kalau dirinya belum belanja. Karena tidak 
menemukan bahan lain yang bisa dimasaknya, Nadya memutuskan 
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memasak nasi goreng saja. Nanti setelah mengantar Samuel ke 
sekolah, Nadya akan mampir ke supermarket. 


Nadya menanak nasi yang akan dijadikannya nasi goreng nanti. 
Sambil menunggu nasinya masak, dia menyediakan bumbu-bumbu 
yang akan digunakannya. Pengetahuannya terhadap bumbu- 
bumbu dapur pun didapatnya setelah dia menikah dengan Bram. 
sesekali Bram memberitahunya nama bumbu yang tidak dia tahu. 
Nadya mengupas bawang merah dan bawang putih. Setelah biasa 
dengan kedua bumbu tersebut, mata Nadya tidak pernah perih lagi 
saat berdekatan dengan bawang itu. Mungkin karena sudah sering 
memegangnya. 


Setelah selesai dengan bumbunya, Nadya mengeluarkan telur 
dari kulkas. Hanya ada telur yang bisa dimasaknya. Nadya 
membuatnya jadi telur mata sapi. Kebetulan Samuel sangat 
menyukai telur mata sapi. Bila tidak dilarang, anak itu bisa 
menghabiskan lebih dari empat telur. Tapi Samuel paling tidak 
suka makan sayur. Nadya sudah kehabisan cara untuk membujuk 
putranya itu. 


Syukur-syukur kalau ada Bram, karena hanya Bram yang dapat 
membujuk Samuel agar mau memakan sayurnya. Yang menjadi 
masalah adalah saat makan siang, saat Bram sedang bekerja, 
Nadya akan terlihat seperti ibu tiri yang memarahi anaknya. 
Padahal Nadya hanya ingin putranya tumbuh sehat. Dia tidak tahu 
siapa yang ditiru Samuel tidak suka makan sayur? Nadya sejak kecil 
sudah suka dengan segala jenis sayur-sayuran, Bram sendiri tidak 
mengakui hal yang sebaliknya. Hah, Nadya hanya bisa berharap 
jika sudah besar nanti Samuel akan berubah menyukai sayur. 
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“Garapan apa, Ma?” Samuel datang dengan ranselnya. Sejak 


sekolah, Samuel selalu bangun pagi. Kalau biasanya anak itu paling 
malas bangun pagi, tapi sekarang tidak lagi. Sudah dua minggu dia 
menjadi murid PAUD, dan tampaknya anak itu bahagia dengan 
teman-teman barunya. Samuel adalah anak yang cukup aktif, 
gurunya pun mengakui hal yang sama. Sejauh ini Nadya tidak ada 
mendapat surat peringatan dari guru Samuel, itu tandanya 
kenakalan anak itu masih dalam tahap yang wajar. 


Dia naik ke atas kursi yang biasa dia duduki di meja makan. 
Samuel memiliki wajah yang sangat mirip dengan Bram. Mata bulat 
hitamnya, hidungnya yang mancung, kulitnya pun mengikuti Bram 
yang berwarna kecoklatan. Sama sekali tak menyisahkan sedikit 
pun untuk Nadya. Jika melihat kemiripan mereka berdua, tak 
seorang pun yang bisa menyangkal bahwa mereka adalah ayah dan 
anak. 
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“Sini piringnya biar Mama buat nasinya,” Nadya menyendokkan 
nasi goreng ke piring yang disodorkan Samuel. 


"Jangan banyak-banyak, Ma,” Samuel protes saat Nadya 
memberinya lebih dari satu sendok nasi goreng. “Telur mata 
sapinya aja yang banyak,” katanya dengan nada bersemangat, 
anak itu nyengir ketika Nadya menatapnya penuh peringatan. 


Samuel memang tidak terlalu suka makan nasi. Tapi kalau 
jajanan, tidak usah ditanya. Anak itu selalu memberondong Bram 
untuk membelikannya stock jajanan yang banyak. Sampai-sampai 
Nadya yang menjadi pusing. Disaat kulkas kehabisan bahan 
makanan, jajanan anak itu tetap masih ada. Bahkan banyak. Nadya 
tidak tahu kalau Bram yang selalu membelinya, jika ada waktu 
luang Bram akan pergi ke supermarket hanya untuk membeli 
jajanan untuk Samuel. Bram sengaja tidak memberitahunya pada 
Nadya, karena wanita pasti akan marah-marah padanya. 


"Jagoan harus kuat makan, bang.” Suara Bram yang baru 
datang terdengar. Bram sudah rapi dengan kemeja biru gelapnya 
dan celana bahan warna hitam. Setelah selesai memasak tadi, 
Nadya menyiapkannya untuk Bram. Menyiapkan pakaian Bram 
sudah menjadi kebiasaannya sejak mereka menikah. Meski 
awalnya Bram melarang Nadya melakukannya, Nadya tidak 
mengacuhkan larangan tersebut. Dan sekarang hal itu sudah 
menjadi kebiasaan. Jika Nadya tidak menyiapkan pakaian Bram, 
pria itu akan kesulitan dalam memilih pakaian yang akan 
dikenakannya. Pria itu mengambil duduk di sebelah anaknya 
setelah meletakkan tas kerjanya di kursi sampingnya yang lain. 
Samuel cemberut. “Biar cepat besar,” tambahnya lagi seraya 
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memberikan piringnya untuk diisi Nadya. Nadya dengan sigap 
mengisi nasi goreng ke piring Bram, baru setelahnya ke piringnya 
sendiri. 


"Tapi abang gak suka nasi, Pa.” Samuel memainkan sendoknya 
diatas piring. “Enggak enak.” 


"Nggak suka tetap harus makan,” komentar Nadya saat Bram 
tidak berbicara apa pun untuk menjawab rengekan putranya. Bram 
memang selalu begitu, kalau sudah berkaitan dengan Samuel pria 
itu akan mengalah. “Kalau enggak makan, nanti abang sakit. Kalau 
abang sakit, nanti Mama jadi sedih. Abang mau Mama sedih?” 


Samuel menggeleng pelan, kepala anak itu menunduk lalu mulai 
memasukkan nasi ke dalam mulutnya. Bram mengusap rambut 
putranya dengan sayang, pria itu mengarahkan tatapan pada 
Nadya yang seolah-olah mengatakan jangan terlalu keras pada 
Samuel. Tapi Nadya tidak mengacuhkan peringatan itu. 


Bukannya apa, kalau Samuel sakit dia yang akan disalahkan 
Bram. Laki-laki itu akan dengan enaknya mengatakan dia Ibu yang 
tidak becus mengurus anak. Para ibu kerap mengalami sindiran 
seperti itu. Dasar laki-laki. 


"Kalau abang habisin nasinya, besok kita jalan-jalan.” kata 
Bram, mengambil nasi yang ada di sudut mulut anaknya itu. 
Biasanya sogokan selalu berhasil pada setiap anak-anak, apalagi hal 
yang ditawarkan adalah yang sangat disukainya. Mendengar itu, 
tentu saja Samuel jadi bergerak-gerak senang. Bayangan yang ada 
di dalam kepala anak seusianya hanyalah bermain, tidak ada hal 
lain. Samuel mungkin tidak pernah mengeluh saat disuruh 
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mengerjakan PR. Tapi bila diberi pilihan antara mengerjakan PR dan 
bermain, sudah jelas yang mana yang akan dipilih anak itu. 


"Kemana, Pa?” tanya Samuel antusias, mata anak itu membesar 
karena senang. 


"Abang mau kemana?” Bram bertanya dengan nada ringan, dia 
mengabaikan wajah istrinya yang mulai cemberut 


Berenang?” 


“Boleh.” Bram selalu membiarkan Samuel menikmati masa 
kanak-kanaknya, selama hal itu tidak membahayakan putranya 
tersebut. Dan binary bahagia yang terlukis di wajah Samuel adalah 
tujuan hidupnya. Memberikan yang terbaik yang dia mampu untuk 
keluarga kecilnya adalah harapan Bram. 


"Tapi jangan di rumah eyang ya, Pa.” Samuel ingin berenang di 
tempat yang ramai, dimana banyak anak-anak yang tidak 
dikenalnya. Dia belum pernah ke tempat seperti itu, tapi dia 
pernah melihatnya di tv. 


"Memangnya kalau ditempat Eyang kenapa, bang?” Nadya 
ingin tahu. Selama ini Samuel selalu berenang di rumah 
orangtuanya karena di rumah mereka tidak ada kolam renang. 
Melihat anaknya yang sangat suka berenang, sebaiknya Nadya 
mendiskusikan hal itu dengan Bram. Di belakang rumah masih ada 
tanah kosong yang bisa dijadikan kolam kecil untuk Samuel 
berenang. 
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"Enggak rame, Ma.” kata Samuel dengan nada merajuk seraya 
menatap ibunya. Anak itu memberikan pandangan memohon agar 
ibunya memberinya izin untuk berenang di kolam renang umum. 


Nadya sudah akan berargumen ketika Bram bertanya. "Abang mau 
berenang dimana?” 


“Di tempat rame, Pa. Ada banyak kawan-kawannya. Jangan di 
rumah Eyang,” Samuel menggeleng. “Gak asyik.” 


”Hhhmmm, tapi habisin makanannya.” 


"Horee," Samuel bersorak riang. Detik berikutnya anak itu 
melahap sarapannya dengan semangat seolah-olah nasi goreng 
adalah makanan kesukaannya. Bram tersenyum lalu tangannya 
mengusap kepala putranya itu. Nadya memandang Bram, tidak 
setuju dengan rencana pria itu. Bagaimana tidak, dia jelas tahu 
bagaimana kualitas air yang di huni ratusan orang di kolam renang 
umum. Akan lebih baik kalau Samuel berenang di rumah orang 
tuanya saja. Sudah terjamin airnya bersih. Selama ini pun, Samuel 
sering mandi disana. 


Yyy 


Kamu yakin mau membawa Samuel berenang di kolam renang 
umum?” Nadya bertanya pada Bram. Pria itu sedang memakai 
sepatunya, begitu pun dengan Samuel. Nadya berbisik agar tak 
didengar putranya yang saat ini lagi serius memakai tali sepatu. 
Nadya tahu Bram hampir memenuhi semua keinginan Samuel, tapi 
untuk yang satu ini rasanya Bram seharusnya mengiyakan apa yang 
diminta putranya itu. 
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"'Hhmm,” hanya itu jawaban Bram. Sekarang memasang 
sepatunya yang satu lagi. Kecerewetan Nadya sudah ada bahkan 
sejak awal pernikahan mereka, Bram cukup sering mendengar 
repetan Nadya. Apalagi mengenai Samuel, tak terhitung berapa 
kali mereka berdebat hanya karena putranya yang masih berusia 
empat tahun. Bram menyukai sifat protektif Nadya pada Samuel, 
hanya saja Nadya harus paham beberapa hal yang memang tidak 
layak dikhawatirkan. Nadya mendesah kesal. Bram memang keras 
kepala. 


"Aku nggak setuju.” Membayangkan putranya menelan air 
kolam yang berisi---hanya Tuhan yang tahu-—-dia bergidik ngeri. 


“Bram...” 
“Aku sudah berjanji.” 
"Makanya jangan asal berjanji.” 


Bram berdiri, telah selesai dengan kedua sepatunya. Dia 
menatap tepat dimata Nadya lalu bertanya. “Apa yang salah 
dengan mandi di kolam renang umum?” Bram menoleh sekilas 
pada putranya yang hampir selesai mengikat tali sepatunya. 


"Seharusnya bagus karena Samuel akan bertemu orang-orang 
baru yang belum pernah ditemuinya. Itu penting untuk 
kepribadiannya, supaya dia tidak canggung pada keramaian.” 


“Dia masih kecil, Bram.” 


"Mendidik itu dari kecil, kalau sudah besar pasti sulit.” 
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"Tapi airnya kotor.” Nadya hampir putus asa menghadapi 
kekeraskepalaan suaminya ini. Oh, sudah pasti Samuel juga meniru 
sifat ayahnya. 


"Waktu kecil aku sering berenang di sungai yang lebih kotor 
lagi,” aku Bram, ia menatap Nadya yang sedang melipat tangan di 
dada. Sepintas mengingat masa kecilnya di kampung sebelum 
orangtuanya memutuskan pindah ke Jakarta saat usianya 18 
tahun. 


"Itu beda, Bram.” 


"Jangan memulai pertengkaran, Nadya.” gumam Bram pelan. 
"Samuel tidak akan kenapa-napa.” 


Terserah,” ujar Nadya kesal. “Kalau sempat Samuel sakit...” 
”Dia tidak akan sakit,” potong Bram yakin. 


Nadya sudah akan berbicara lagi, namun urung saat melihat 
Samuel berjalan mendekat. “Pa, abang udah siap,” anak itu 
melapor. Hari ini hari jumat, bagian Bram untuk mengantarnya 
sekolah. Hanya setiap hari jumat saja, itu permintaan Bram sendiri. 
Dia tidak ingin kesempatan putranya berdua dengannya hilang 
karena kesibukannya di kantor. 


Yyy 


Menjadi General Manager bukanlah tugas yang mudah. Begitu 
banyak tanggung jawab yang harus diembannya. Tapi karena Bram 
mendapatkan jabatan itu setelah melalui proses yang lumayan 


Take Me Bach | 27 


wS 


panjang, hal itu memberinya banyak pelajaran. Membentuknya 
menjadi pribadi yang displin dan penuh pertimbangan. Setiap 
keputusan yang diambilnya membawa pengaruh pada 
perusahaan, karena itu dia tidak pernah bermain-main saat 
melakukan pekerjaannya. 


Kepada setiap bawahannya, Bram selalu bersikap keras. Tapi 
bukan keras yang tidak terarah. Dia ingin memiliki pekerja yang 
kompeten, bukan hanya bermulut lebar yang kerjanya hanya 
menggosipi orang lain yang belum tentu lebih buruk bila 
dibandingkan dengan dirinya sendiri. 


Karyawan di kantor sangat segan padanya. Itu terbukti dari cara 
mereka menunduk hormat dan mengucapkan salam padanya saat 
Bram berjalan memasuki ruangannya. 


Baru saja dia duduk di kursinya, seseorang membuka pintu dan 
masuk. Bram memeriksa berkas-berkas yang telah diletakkan 
sekretarisnya diatas meja kerjanya. Tanpa menaikkan pandangan, 
Bram sudah tahu siapa yang datang. Hanya ada satu orang yang 
bisa masuk keruangannya sepagi ini tanpa perlu mengetuk dulu, 
yang Bram tidak tahu adalah tujuan wanita itu datang. 


"Ada apa?” tanyanya datar, membalik kertas di depannya. 
Sesekali membaca ulang bagian yang tidak dimengertinya. 


"Aku kangen,” canda perempuan itu. Dia menarik kursi di depan 
Bram lalu duduk disana. Matanya yang berbulu lentik menatap pria 
berdasi garis-garis di hadapannya itu. Renita selalu menyukai 
bagaimana cara Bram menyisir rambutnya, terlihat panas dan 
sangat lelaki menurutnya. Tidak adil, seharusnya Bram adalah 
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miliknya. Namun kenyataannya dia hanya bisa memandangi pria 
itu dan terpesona olehnya. 


"Jangan bercanda. Katakana ada urusan apa?” Renita memang 
bekerja di perusahaan yang sama dengan Bram, tapi keduanya 
sangat jarang memiliki keterlibatan dalam pekerjaan yang sama. 
Bram berusaha menghindari kontak langsung dengannya, demi 
kebaikan mereka bersama. Bram tidak tahu harus bagaimana 
untuk membuat Renita menjauh darinya. Mengingat perlakuannya 
lima tahun lalu yang memutuskannya begitu saja dan menikah 
dengan Nadya, Bram tidak sampai hati berkata kasar pada wanita 
itu. 


Keputusannya menikahi Nadya sudah pasti menyakiti perasaan 
Renita. Bram selalu menganggap Renita perempuan yang baik, 
terlepas dari tingkahnya mengejar-ngejar Bram setelah dia 
menikah, Renita adalah wanita yang dewasa. Seperti Nadya, 
perempuan itu juga dibutakan oleh rasa cintanya. Lebih dari sekali 
Bram meminta maaf untuk apa yang telah diperbuatnya pada 
wanita itu, dan memintanya untuk melupakannya dan mencari 
penggantinya. Tetapi perkataan Bram seolah menjadi angin lalu di 
telinga Renita. Pada akhirnya Bram menyerah, membiarkan apa 
pun yang dilakukan wanita itu. Karena dia tidak tahu lagi cara yang 
ampuh untuk meruntuhkan kekeraskepalaan Renita. 


"Sejak menikah kamu menjadi kaku, ya,” gumam Renita dengan 
nada humor yang berlebihan, dia tersenyum mengejek. “Aku 
Cuma mau nanya kenapa gak datang tadi malam?” 


"Ada kerjaan.” 
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Alasan,” dengus Renita. 


Bram menghela napas kemudian mendengak dan menatap 
Renita, perempuan yang dulunya adalah kekasihnya sebelum dia 
terpaksa menikah dengan Nadya. Masa itu telah bertahun-tahun 
berlalu, tapi Renita seakan belum bisa berpaling darinya. 


Renita adalah perempuan yang cantik dan pintar, tidak sulit 
baginya mendapatkan pria yang bahkan lebih baik dari Bram. Bram 
sendiri pernah ingin menikahinya. Tapi sampai sekarang, Bram 
tidak melihat ada satu pria pun yang dekat dengannya. Malah dia 
masih sering mendekat-dekati Bram. 


Tadi malam Renita mengadakan acara kecil-kecilan untuk 
merayakan ulang tahunnya. Hanya teman kantor yang diundang. 
Dan Bram tidak datang, padahal Renita sendiri yang datang 
langsung meminta pada Bram untuk datang ke acara itu. Tidak ada 
alasan khusus Bram tidak datang. Dia memang sedang ada 
pekerjaan dan saat pekerjaannya selesai, sudah terlambat untuk 
datang. Bram sangat lelah hingga memutuskan untuk pulang saja. 
Tapi pemikiran Renita mungkin berbeda. Renita mengira Bram 
tidak datang karena merasa canggung padanya. Padahal tidak. 


Pikiran Renita adalah hak wanita itu sendiri. Bram tidak akan 
mencoba memperjelas keadaan, yang mana akan sia-sia juga. 
Kedekatannya dengan Renita sering membuat Nadya kesal dan 
resah, Bram menyadari hal itu. Dia menganggap kecemburuan 
Nadya tidak masuk akal. Karena kedekatannya dengan Renita 
hanya karena mereka di perusahaan yang sama. Lagi pula Bram 
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tidak merasa pernah menunjukkan gelagat akan berpaling dari 
Nadya. 


"Maaf tidak bisa datang. Nanti siang kukirimkan kadonya.” 


"Aku nggak butuh kado dari kamu, yang aku butuh itu 
kedatanganmu, Bram.” 


“Aku sudah menikah, Renita. Sudah punya anak.” Oh, harus 
bagaimana lagi Bram menjelaskannya. “Lagi pula aku benar-benar 
ada pekerjaan semalam, aku tidak dengan sengaja 
menghindarimu.” 


"Aku tahu kamu nggak cinta sama isteri kamu, Bram. Kamu 
terpaksa.” seru Renita dengan kesal, dia merasa menjadi orang 
yang paling memahami pria yang dulu menjadi kekasihnya itu. 


"Aku sibuk.” Bram kembali membaca berkasnya, mengabaikan 
raut kesal Renita. Karena sampai kapan pun dia tidak akan bisa 
menang berargumen dengan Renita. Daripada kata-kata kasar 
terlontar dari mulutnya, lebih baik dia mengabaikan wanita itu. 


“Aku nggak akan menyerah, Bram. Aku cinta sama kamu, aku 
sayang sama kamu. Seharusnya aku yang menikah denganmu, 
bukan Nadya. Hanya karena dia anak orang kaya dia bisa 
mendapatkan semua yang diinginkannya?” napasnya tersengal- 
sengal karena emosi. "Aku tahu kamu masih mencintaiku, Bram.” 
Selepas meluapkan kata-katanya, Renita keluar dengan bantingan 
pintu yang cuku keras. 


Bram memijit pelipisnya dan menghela napas. Dia 
menghubungi sekretarisnya dan meminta kopi. Beberapa saat 
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kemudian pintunya diketuk dan sekretarisnya masuk setelah Bram 
mempersilahkannya masuk. 


“Terima kasih,” kata Bram, menarik kopi hitam itu mendekat ke 
sisinya. Rasa panas terasa ditangannya saat dia menyentuh gelas 
tersebut. 


“Ada yang lain, Pak?” 


Bram membuka lacinya, mengeluarkan satu klip kertas dengan 
sampul berwarna kuning dengan garis di tepinya. Dia 
menyerahkan dokumen itu pada sekretarisnya. “Berikan pada pak 
Bimo,” gumamnya. Setelah sekretarisnya mengangguk, Bram 
menambahkan. “Katakan padanya, bila sudah membacanya, 
informasikan pada saya.” 


“Baik, Pak.” 
“Sekarang kamu boleh pergi.” 


Bram menaikkan gelas kopinya hingga setinggi bibir, aroma 
pekat kopi menghampiri penciumannya. Bram bukan pencinta 
kopi, tapi sesekali dia meminumnya, seperti sekarang. Rasa pahit 
dan sedikit manis terasa di lidahnya saat dia meneguk kopi 
tersebut. Bagi Bram, kopi itu seperti kehidupan. Atau kehidupan 
yang seperti kopi. Ada pahit dan ada manis. Jika kopi tidak memiliki 
rasa pahit di dalamnya, itu bukanlah kopi yang nikmat. Begitu pun 
sebaliknya. Rasa manis selalu menjadi kombinasi yang 
menyenangkan di dalam kopi. Seperti kehidupan yang tak pernah 
lepas dari hal-hal yang pahit. Seseorang tidak bisa memilih 
kehidupannya selalu berakhir manis. Kombinasi antara pahit dan 
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manis tampaknya adalah satu kesatuan yang tak dapat 
terhindarkan dalam kehidupan ini. 
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Nadya sampai di sekolah Samuel tepat ketika bel pulang 


berbunyi. Sekolah Samuel tidak terlalu besar. Bukan sekolah 
bertaraf internasional seperti tempat anak-anak para pengusaha 
kaya bersekolah. Teman-temannya banyak yang berasal dari 
kalangan biasa. Tapi Nadya bisa melihat kualitas pengajarnya baik, 
selalu ramah dan sabar menghadapi anak-anak yang dititipkan 
pada mereka. Tidak salah Bram memilih sekolah itu untuk tempat 
putranya bersekolah. 


Nadya mencari-cari keberadaan putranya diantara anak-anak 
lain yang berlarian ingin pulang. Sesekali dia menjawab sapaan 
orang tua murid yang kebetulan mengenalnya karena sering 
mengantar jemput Samuel. Orang tua murid yang menyekolahkan 
anaknya disana pun bersikap ramah. Tidak ada yang 
berpenampilan menor seperti toko mas berjalan, Nadya cukup 
nyaman mengobrol dengan mereka. 
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Kemudian tak jauh dari tempatnya berdiri, Nadya melihat 
Samuel berlari ke arahnya. Ransel anak itu bergoyang-goyang 
karena gerakannya yang tidak sabaran. Samuel yang sedang berlari 
tapi Nadya yang ketakutan setengah mati, khawatir anaknya itu 
terjatuh. 


Dia lega saat Samuel sampai di depannya, Samuel memeluk 
perutnya. Dengan kepala mendengak, anak itu nyengir. 
Menunjukkan gigi-gigi putihnya yang rapi. 


"Kenapa lari-lari sih, bang?” tegur Nadya pelan. “kalau jatuh 
bagaimana?” tegurannya hanya dibalas dengan cengiran yang 
lebih lebar. "Ayo pulang.” Mereka meninggalkan sekolah setelah 
sekali lagi membalas sapaan orang tua murid. 


“Kita ke salon dulu ya, bang.” 
"Buat apa, Ma?” 


Nadya memasangkan sabuk pengaman putranya itu seraya 
menjawab, "rambut kamu udah panjang, biar di cukur.” 


"Yang ada panjang-panjang di belakang ya, Ma.” Maksud 
Samuel seperti model rambut salah satu pemain bola yang bersisa 
rambut di belakang sementara yang lain dipangkas pendek. Dia 
ingin model seperti itu. 


"Nggak boleh, nanti dimarah guru.” 
"Nggak marah, Ma.” 


~ 


“Nggak boleh, Samue 
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“Tapi Papa bilang boleh,” anak itu menatap ibunya cemberut. 


“Kapan Papa bilang boleh?” Nadya menghentikan tangannya 
yang akan menghidupkan mobil demi menanti jawaban anaknya. 
Kadang Bram memang kelewatan. Sekarang apa lagi yang 
dijanjikan pria itu. 


"Malam itu,” jawab Samuel cepat. “Papa bilang boleh.” 


« Ngga k.” 


l “ 


"Maaa,” rengek Samuel. “Papa bilang boleh.” 


“Bukan Papa yang ngatur. Kalau Mama bilang nggak boleh yah 
nggak boleh.” Nadya mengabaikan rengekan anak itu berikutnya, 
dia melajukan mobilnya menuju salon langganannya. 


Yyy 


Saat tiba di salon, Samuel masih membujuk ibunya supaya 
diizinkan mempunyai potongan rambut seperti yang dilihatnya di 
TV. Tapi Nadya tidak membiarkan keinginan putranya yang tidak 
masuk di akalnya terwujud. Dengan tegas dia melarang kemudian 
menyuruh petugas salon mencukur rambut anaknya sesuai dengan 
model yang ia inginkan. Tentu saja Samuel cemberut, hingga 
membuat petugas salon yang menanganinya tertawa. 


Nadya duduk di kursi yang disediakan. Sambil menunggu, dia 
mengeluarkan ponsel dari tasnya. Beberapa menit dia memainkan 
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ponsel, ketika ia mendengak hendak melihat anaknya, matanya 
menangkap sosok seseorang yang dikenalnya. Renita. 


Wanita itu keluar dari ruangan yang berada di salon itu juga. 
Ruangan khusus perawatan untuk perempuan. Nadya tahu karena 
dia juga sering masuk kesana. Tak disangka mereka berlangganan 
salon yang sama. Dalam hati Nadya berencana mencari salon lain 
untuk kedepannya. Akan sangat canggung bila suatu saat 
ketepatan mereka mengambil perawatan yang sama dan di waktu 
yang sama pula. 


Sudah lama mereka tak bertemu. Apalagi sejak dia menikah 
dengan Bram, hubungannya dengan Renita tidak bisa dibilang baik. 
Renita adalah anak adik lelaki ibunya, mereka sepupuan namun 
tidak cukup dekat. Renita yang menempuh kuliah di Australia dan 
dia di Bandung membuat keduanya jarang bertemu. Hubungannya 
dengan Renita tidak dekat, ditambah kejadian lima tahun lalu, 
hubungan keduanya bertambah buruk. 


Nadya memperhatikan wanita itu berjalan keluar dari salon. 
Renita tetap cantik seperti dulu, pikirnya masam. Tiba-tiba hatinya 
dilanda cemas, mengingat suaminya bekerja di perusahaan yang 
sama dengan wanita itu. Semua orang tahu, sebelum menikah 
dengannya Bram adalah kekasih Renita. 


"Apakah mereka masih sering bertemu?” hatinya bertanya- 
tanya. 


Renita masih selangsing dulu. Sementara dirinya? 
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Nadya melirik perutnya yang tidak sedatar dulu. Lemak itu dia 
dapatkan sesudah melahirkan Samuel. Dia sudah berusaha 
menjaga tubuhnya agar tidak menjadi gendut seperti kebanyakan 
ibu-ibu yang sudah melahirkan. Hasilnya memang lumayan, meski 
tak bisa kembali seperti semula. 


Tapi kenapa dia mesti sebegitu takutnya? Toh selama ini Bram 
tidak pernah mengomentari bentuk tubuhnya. Pria itu masih baik- 
baik saja dengan hubungan ranjang mereka, tak pernah mengeluh. 


Tapi... Lagi-lagi tapi... 


Mungkin Bram hanya tidak mau membuang-buang energi untuk 
mengatakannya? Bukan karena menerima bentuk tubuhnya yang 
berubah. Hah, apakah ketakutan ini akan berlangsung selamanya? 
Nadya cukup lelah dengan perasaan khawatirnya yang berlebihan. 
Mungkin keadaannya akan berbeda jika Bram menikahinya dengan 
cinta. Sekarang hatinya jadi selalu bertanya-tanya akan posisinya 
di dalam hati Bram. 


Aksi mengasihani dirinya sendiri terhenti ketika petugas salon 
memanggilnya. Samuel telah selesai di cukur, tapi anak itu masih 
tetap cemberut. Bibirnya dipanjang-panjangkan. Wajah Samuel 
yang cemberut membuatnya terlihat menggemaskan, apalagi 
dengan rambut barunya yang terpotong rapi. Saat ini wajah 
Samuel tidak ubahnya dengan wajah Bram, ditunjang dengan 
potongan rambut yang sama. 


"Kenapa, bang?” Nadya bertanya sambil memasukkan 
ponselnya ke dalam tas. “Kan ganteng,” hiburnya. Nadya 
tersenyum untuk menyenangkan putranya. Biasanya jika keinginan 
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Samuel tidak dipenuhi, anak itu akan tahan merajuk dalam waktu 
yang lama. Dengan kesal Nadya harus mengakui, untuk sifat 
putranya yang itu sudah jelas menurun darinya. 


”Jelek,” ujar Samuel tidak terima. Rambutnya dicukur seperti 
model rambut tentara, itu adalah model potongan rambutnya 
beberapa tahun terakhir. Mungkin anak itu sudah bosan dengan 
potongan seperti itu. 


“Siapa bilang? Tanya saja sama Om itu, pasti bilangnya ganteng 
kok. Ganteng kan, Om?” 


"Bagus lho,” jawab petugas salon. 
"Tuh, Om saja bilang bagus.” 


"Pokoknya jelek,” Samuel menghentak kaki tidak terima. 
"Harus Papa yang bilang ganteng baru abang mau.” Oh, lagi-lagi 
sifat ngambek itu. Nadya tahu sebentar lagi Samuel akan merengek 
meminta bertemu dengan ayahnya. 


"Papa pasti bilang bagus juga, percaya sama Mama.” Yah, untuk 
yang satu ini Bram pasti memihak padanya. Karena potongan 
rambut Samuel sama dengan potongan rambut Bram. tidak 
mungkin pria itu mengatakan jelek. 


, 


"Nggak mau, abang mau ketemu Papa, 
menangis. 


sekarang anak itu 
Nadya menghela napas. Dia tersenyum tidak enak pada petugas 


salon untuk keributan yang dilakukan anaknya. 
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"Papa lagi kerja, bang,” bujuk Nadya. Samuel itu kalau sudah 
merajuk, kalau dikerasi semakin menjadi. "Nanti sore Papa pulang, 
Nak.” Nadya menunduk, ia menangkup pipi putranya itu dan 
menghapus air matanya. 


Samuel menggeleng. “Abang mau Papa,” teriaknya kencang. 


"Iya, iya, kita ke tempat Papa.” Nadya mengeluarkan tisu dari 
dalam tasnya, melepa wajah Samuel yang bersimbah air mata. 
“Mama bayar dulu ya, Nak.” kata Nadya dengan nada lembut. 


Nadya menyelesaikan pembayaran kemudian menggendong 
Samuel yang masih menangis. 


"Udah jangan nangis lagi, udah sekolah Iho ini anak Mama.” 
Nadya mengusap kepala Samuel, “Katanya udah abang-abang, tapi 
kenapa masih cengeng, hhm?” 


Yyy 


Bram baru saja selesai makan siang bersama klien di restoran 
dekat kantornya. Dia dan keempat kliennya berjalan bersama 
sambil mengobrol ringan perihal kerja sama bisnis yang mereka 
bangun beberapa tahun ini. 


Bram memasukkan kedua tangan ke dalam saku celananya 
sambil berjalan, seraya terus mengobrol dengan partner bisnisnya. 
Sesekali mengangguk menanggapi perkataan pria di sebelahnya. 
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Kemudian mereka dikejutkan dengan suara anak laki-laki yang 
berlari lalu memeluk kaki Bram. Sekilas, Bram sempat terkejut 
dengan benturan kecil yang tiba-tiba itu. Namun begitu menyadari 
benturan itu disebabkan oleh putranya, dia tersenyum menunduk 
menatap anak laki-laki yang sedang memeluk kakinya itu. 


"Anak bapak, ya?” tanya salah satu pria yang bersamanya. 
Terlihat tertarik melihat kedekatan ayah dan anak tersebut. 


Bram mengangguk. “putra saya,” jawabnya. Matanya 
berkeliling mencari keberadaan ibu dari sang anak. Dia melihat 
Nadya berjalan dengan sedikit terburu-buru kearah mereka, 
sekilas terlihat raut cemas di wajah wanita itu. 


Sampai sekarang Bram masih sedikit kurang percaya kalau Nadya 
lah yang menjadi istrinya. Bahkan telah lahir putra yang sangat 
disayanginya dari Rahim wanita itu. Nadya bukan wanita manja 
seperti yang dikiranya dulu saat pertemuan pertama mereka. 
Penilaiannya itu jelas salah. Nadya perempuan yang tangguh. 
Terbukti menjadi ibu yang baik untuk Samuel, Bram tidak pernah 
meragukan kemampuan Nadya dalam mendidik anaknya. Dia 
wanita yang mandiri dan tidak suka mengeluh. Dan Nadya cantik. 
Bram tidak mungkin melewatkan bagian yang satu itu. Dulu 
mungkin dirinya sangat marah pada Nadya karena memaksanya 
menikah dengan wanita itu. Menganggapnya wanita yang egois. 
Tapi sekarang, rasa benci itu tak tersisa sedikit pun. 


la peduli pada wanita itu, mungkin juga menyayanginya. Wanita 
itulah yang telah mengurusnya selama ini, menyiapkan sarapan 
untuknya. Merawatnya ketika sakit. Menyiapkan segala 


Take Me Bach | 4 


wS 


keperluannya. Dan yang teristimewa adalah telah memberikannya 
Samuel. Bram dengan mudah mengatakan akan memberikan 
kesetiaannya pada Nadya, tapi jangan dengan cintanya. Karena 
sampai sekarang dia tidak yakin bisa mencintai atau pernah 
mencintai seorang wanita. 


“Dia lari begitu pintu mobil terbuka,” kata Nadya, merasa tidak 
enak karena anaknya mungkin saja mengganggu percakapan 
suaminya. “Ayo sama Mama, bang,” rayu Nadya sambil 
mengulurkan tangan hendak meraih putranya. 


Samuel menggeleng, semakin mengeratkan pelukannya pada kaki 
Bram. "Abang mau sama Papa.” 


Yyy 


"Jagoan Papa kenapa nangis?” Bram memangku Samuel, anak 
itu tidak mau lepas dari Ayahnya. Kalau biasanya seorang anak 
akan lebih manja pada ibunya, berbeda dengan Samuel. Anak itu 
lebih suka merengek pada ayahnya. 


“Mama jahat,” adu anak itu dengan nada suara pelan, sekejap 
melihat ke arah Nadya. “Rambut abang jadi jelek.” Samuel 
memegang rambutnya yang pendek dengan wajah cemberutnya. 


Bram melayangkan pandangannya pada Nadya, bertanya apa yang 
terjadi lewat sorot matanya. Nadya menghela napas, kemudian 
berbicara. “Rambutnya udah panjang, aku bawa ke salon. Dia 
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minta model rambut seperti siapa itu yang pemain bola yang 
rambutnya sebagian panjang di belakang. Yah nggak aku bolehin. 
Sekarang dia mau ngadu sama kamu.” 


Bram mengusap kepala anaknya yang sekarang ditumbuhi 
rambut pendek seusai di cukur. "Anak papa nggak jelek. Siapa 
bilang jelek, siapa? Biar papa hajar.” 


"Abang nggak jelek, Pa?” 

"Nggak. Abang ganteng kok, kaya Papa.” 
"Bener, Pa?” 

“Iya, ngapain Papa bohong?” 


Nadya memutar mata mendengar kenarsisan Bram. Namun tak 
ayal tetap tersenyum melihat putranya tak lagi menangis seperti 
tadi. 


"Samuel udah makan siang?” tanya Bram pada Nadya. Bram 
melepas dua kancing teratas kemejanya, dengan cepat mengecup 
pipi Samuel. 


“Kapan aku yang ditanyain?” Nadya meringis dalam hati. Nadya 
benci menjadi wanita yang haus perhatian, tapi tak ada salahnya 
kan seorang suami memberikan perhatian pada istrinya? 


“Belum,” jawabnya pelan. Nadya mengeluarkan ikat rambut 
dari dalam tasnya kemudian menggelung rambutnya asal. 
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“Abang mau makan apa?” Bram menunduk melihat putranya. 
Anak itu sepertinya sudah tidak kesal lagi dengan rambutnya yang 
dicukur pendek. 


“Ayam goreng?” 


“Bentar papa pesankan.” Bram menelepon sekretarisnya untuk 
memesankan ayam goreng dua porsi. 


“Lagi-lagi aku tidak ditanya mau makan apa,” lagi, Nadya 
merenung kesal. Nadya bukannya tidak suka dengan ayam goreng, 
tapi seandainya Bram bertanya—walaupun hanya basa-basi— 
perasaannya pasti akan lebih baik. Sudahlah, mengharapkan Bram 
menjadi pria peka seperti mengharap hujan duit. Tidak ada 
gunanya. 


Beberapa menit kemudian, pintu ruangannya diketuk. Lalu 
pintu terbuka setelah Bram mempersilahkan masuk. Saat mereka 
mengira itu adalah pesanan mereka yang telah tiba, ternyata yang 
datang bukan petugas pesan antar. 


"Maaf, sepertinya aku mengganggu,” Renita berujar tidak enak, 
tapi ekspresi wajahnya menunjukkan sebaliknya. 


Wanita itu masih mengenakan pakaian yang dipakinya ketika 
Nadya melihatnya di salon. Rok pensil ketat di bawah lutut dan 
kemeja berwarna peach. Sebenarnya pakaian Renita sudah cukup 
sopan, tapi kalau saja kancing kemejanya itu dikancing seluruhnya. 
Nadya bertanya-tanya apakah wanita itu sengaja membuka tiga 
kancing teratas kemejanya? Oh, mungkin memang wanita itu 
sengaja melakukannya untuk menggoda Bram. Dia pikir Bram 
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sedang sendiri di ruangannya. Nadya tahu dia bersalah telah 
merebut Bram darinya, tapi tidak seharusnya wanita itu 
mengganggu pernikahannya disaat Bram sudah memilihnya. Dan 
dengan pakaian terbuka seperti itu masuk ke ruangan laki-laki yang 
sudah mempunyai istri, apa maksudnya? 


Jelas saja terlihat belahan payudaranya mengintip dari cela 
kemeja yang terbuka itu. Nadya menjadi kaku duduk di sofa, dia 
hanya terdiam. Pelan-pelan mencari reaksi suaminya terhadap 
pemandangan yang ada di hadapannya. Seandainya saja Bram 
tertangkap menikmati memandang celah payudara itu, bisa 
dipastikan Nadya akan menangis. Dia lega ternyata Bram menatap 
dengan datar. 


"Ada apa lagi Renita?” tanya Bram dengan nada pelan, alisnya 
terangkat menatap kedatangan wanita itu yang tiba-tiba. Nadya 
agak kurang suka mendengar nada bersahabat yang digunakan 
suaminya untuk berbicara dengan Renita. 


“Oh, sebaiknya aku datang nanti saja. Aku tidak ingin 
mengganggu.” 


“Tidak masalah, katakan saja.” 


Renita tersenyum sopan ke arah Nadya, lebih tepatnya pura- 
pura sopan. “Nanti saja, Bram.” Setelah mengatakan itu, ia keluar 
dari ruangan. 


Ruangan mendadak sunyi setelah kepergian Renita. Samuel 
memandangi kedua orangtuanya dengan kebingungan seorang 
bocah. Tidak mengerti dengan apa yang terjadi diantara para orang 
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dewasa itu, dia memutuskan untuk bertanya hal yang dia 
mengerti. “Ayam gorengnya kok lama, Pa?” 


“Yah, bentar lagi Nak.” Akhirnya Bram bersuara, setelah 
beberapa menit terdiam. Dari sudut ekor matanya, Bram melirik 
Nadya. Wanita itu sedang menunduk sambil memilin-milin 
gaunnya. Bram menunduk menatap putranya, dia bertanya. 
“Abang mau coklat?” 


“Mau, Pa.” Samuel mengangguk. 


“Sebentar,” didudukkannya Samuel di sofa, Bram berjalan ke 
kulkas kecil yang ada di ruangan itu. Di sana Bram menyimpan 
beberapa kudapan yang dibelinya untuk Samuel namun lupa 
membawanya ke rumah. Dia mengambil coklat berukuran panjang 
kemudian menutup kulkas. Bram menyerahkan coklat tersebut 
pada Samuel. “Makannya pelan-pelan ya, bang.” 


Saat putranya sedang asyik memakan coklatnya, Bram 
mendekat pada isterinya. Dia duduk di dekat wanita itu. “Kenapa?” 
tanyanya, melepas pilinan tangan Nadya pada gaunnya. “Jangan 
bilang kamu terganggu dengan kedatangan Renita tadi.” 


Nadya menaikkan pandangan dan mendapati tatapan Bram 
padanya. “Apakah dia sering berpakaian seperti itu saat masuk ke 
ruanganmu?” Nadya tidak akan pura-pura tidak tahu, karena dia 
tidak ingin pernikahan yang telah jaganya selama lima tahun ini 
hancur. Nadya ingin mencecar Bram dengan pertanyaan lain, 
namun diurungkannya ketika pesanan mereka tiba. 
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“Kaum pria sering mencemooh kaum perempuan yang 


terkadang berlebihan dalam memperlakukan tubuhnya untuk 
mendapatkan sesuatu yang disebut kecantikan. 


Tersiksa menahan selera saat memikirkan efek makanan pada 
tubuhnya. Olahraga yang sangat keras supaya tidak gemuk. 
Menghabiskan uang untuk membeli make up yang harganya bisa 
diluar nalar pemikiran. Yang lebih ‘wow’ lagi, meng-edit-edit foto 
supaya terlihat cantik. Takut keluar, nanti terkena matahari, takut 
kulitnya hitam dan bla bla bla. 


Tahu tidak, semua itu dilakukan kaum Hawa, sebagian besarnya 
dilakukan tak lain tak bukan adalah untuk menarik perhatian para 
kaum Adam. Yang sudah menikah, melakukannya untuk 
menghindari kasus-kasus suami yang kecantol dengan wanita 
idaman lain. Yah memang, kalau si suami pada dasarnya sudah 
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bejat susah juga mengatasinya. Tapi tak ada salahnya juga jika para 
istri-istri menjaga suaminya, bukan? 


Lalu yang masih pacaran. Tidak berbeda jauh dengan 
perempuan yang sudah menikah. Mereka juga melakukannya 
untuk menarik perhatian sang kekasih. Apalagi maraknya 
perempuan-perempuan perusak hubungan orang lain di luaran 
sana. Yang menikah saja bias bercerai, konon yang masih pacaran. 


Tapi biarkanlah kaum pria menjadi makhluk yang tidak peka 
untuk selamanya. Itu adalah pemikiran perempuan. Bila ditanya 
apa pendapat pria tentang hal itu, mereka pasti mempunyai 
pemikiran bahwa perempuan lah yang sering tidak peka. 


Nadya terburu-buru memakai bedaknya, karena Bram dan 
Samuel sudah menunggunya. Samuel tampak bersemangat 
dengan kegiatan mereka hari ini, pasalnya anak itu akan pergi ke 
kolam renang umum yang sudah dijanjikan Papanya. Bram sendiri 
duduk santai dengan ponsel di tangan, pria itu sedang membalas 
beberapa email kantor. Bram mengenakan baju santai, kaos warna 
berkerah lengan pendek dan celana kargo. 


"Mama lama,” kata Samuel dengan nada merengek, Samuel 
mendekat pada Nadya begitu Nadya selesai dengan riasan 
naturalnya. Walaupun hanya ke kolam renang, tapi Nadya tetap 
menghabiskan waktunya beberapa menit untuk memperhatikan 
penampilannya. Apalagi jika dia berjalan di samping Bram, Nadya 
tak ingin terlihat tidak pantas bersanding dengan suaminya itu. 


Tak ada yang menyangkal ketampanan pria itu. Nadya yakin, 
bahkan dengan status duda beranak satu, seorang Bram tidak sulit 
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mendapatkan wanita yang cantik untuk menemaninya. Sudah 
terbukti dengan Renita. Nadya resah harus mengingat wanita yang 
masih mencintai suaminya itu, bahkan sampai sekarang, disaat 
Bram sudah menikah dan memiliki anak, wanita itu tidak segan- 
segan memperlihatkan ketertarikannya pada Bram. 


Bram tidak membahas perihal yang terjadi di kantor Bram 
kemarin, Nadya pun tak mau bertanya. Bram sudah jauh dari kata 
dewasa, dia pria yang sudah memiliki istri dan anak, Nadya 
mencoba percaya Bahwa Bram tidak akan melakukan hal-hal yang 
dapat merusak rumah tangganya sendiri. Dia akan berusaha 
semampu yang dia bisa untuk menjadi istri yang baik. Apapun akan 
dilakukan Nadya agar keluarga kecilnya tetap utuh. Perjuangannya 
selama lima tahun adalah kerja kerasnya, tidak akan dibiarkannya 
berakhir begitu saja. 


“Mama udah selesai kok, bang.” Nadya tersenyum pada 
Samuel. 


“Sudah bisa berangkat?” Bram memasukkan ponselnya 
kedalam saku celananya, berdiri dari sofa. Dia memandang Nadya 
dengan bola matanya yang hitam. Nadya balas menatap, berharap 
dalam hati kalau suaminya itu akan memuji sedikit penampilannya. 
Penampilan yang masih diusahakannya ditengah-tengah 
kesibukannya mengurus rumah, memasak, mengurus Samuel dan 
tentu saja juga mengurus segala keperluan Bram. Namun harapan 
tinggal lah harapan ketika Bram hanya berbalik dan berjalan keluar 
rumah sambil berkata, “Ayo bang.” 
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Samuel berlari mengejar Bram, anak itu langsung menggandeng 
tangan ayahnya tanpa menyadari suasana tak enak diantara kedua 
orangtuanya. Nadya hanya mampu tersenyum kecut. Sejenak 
menunduk untuk meredakan rasa sesak di dadanya. Sampai kapan 
harus seperti ini? Sampai kapan dia sanggup diperlakukan seperti 
orang yang tidak diinginkan. Nadya menatap punggung Bram, 
punggung yang dibalut kemeja coklat muda, kemeja yang 
digosoknya. Dirinya yang menyiapkannya untuk dikenakan oleh 
Bram. Dalam khayalannya, Nadya melihat kemeja itu kasihan 
padanya. 


YYY 


Sesampainya di kolam renang, Samuel meloncat-loncat tidak 
sabar, menunggu ibunya mengeluarkan pakaian renangnya. 
“Jangan loncat-loncat, bang!” kata Bram menegur. Lelaki itu 
mengambil bajunya sendiri dari dalam tas. Saat Samuel sudah 
memegang bajunya, Bram menggandeng putranya itu menuju 
ruang ganti. 


Tak lama kemudian mereka keluar. “Aku menunggu di sana saja, 
ya,” ujar Nadya sambil menunjuk sebuah kursi panjang yang 
diletakkan di sudut sekitar kolam. Kursi tersebut diberi tenda 
plastik agar yang duduk disana tidak kepanasan. Jaraknya pun 
tidak terlalu jauh dari kolam, dia masih bisa melihat Bram dan 
Samuel dari sana. 
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“Kenapa tidak ikut berenang?” Bram menyerahkan bajunya dan 
baju Samuel pada Nadya, yang kemudian diambil wanita itu. 
“Airnya tidak sejorok yang kamu pikirkan.” Bram mengingat 
pembicaraannya dengan Nadya kemarin, wanita itu sangat tidak 
suka dengan air di kolam renang umum. 


“Aku lagi nggak ingin berenang,” katanya jujur. Nadya memang 
bukan wanita yang suka berenang. Ditambah dengan banyaknya 
orang-orang yang memenuhi kolam, semakin mengurangi 
keinginannya untuk berenang. “Kalian saja, biar aku menunggu di 
sana.” 


Bram menatap Nadya sebentar. Di wajah wanita itu jelas dia 
tidak ingin, Bram tidak mungkin memaksanya. “Ya sudah, ayo 
bang.” Bram memegang tangan Samuel, mengarahkan anak itu ke 
kolam renang yang memang dikhususkan untuk anak-anak. 
Kedalaman airnya hanya selutut Bram. 


Nadya tidak ikut berenang. Selain dia tak bisa berenang, dia juga 
ngeri melihat banyaknya orang yang berada dalam satu kolam. Dia 
bergidik membayangkan sekotor apa air itu sekarang. Dia duduk di 
kursi panjang yang disediakan di pinggir kolam, sambil 
memandang anak dan suaminya di dalam kolam. 


“Kok nggak berenang, mbak?” tanya seseorang di sebelahnya 
tak lama setelah dia duduk. Nadya menoleh, ternyata seorang 
wanita yang berusia sekitar tiga puluhan. Sebelumnya Nadya tidak 
terlalu memperhatikan teman di sampingnya karena terlalu serius 
melihat Bram dan Samuel di dalam kolam. Wanita itu juga tidak 
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berenang seperti dirinya kalau dilihat dari pakaiannya yang kering 
dan penampilan wanita itu yang rapi. 


“Nggak bisa berenang, mbak,” jawabnya seadanya sambil 
memberi senyum. 


“Kita sama,” katanya. “Anak saya lagi berenang disana,” seru 
wanita itu sambil menunjuk ke arah anak bercelana kuning yang 
hendak melompat ke dalam kolam. Nadya menaksir usia anak itu 
setidaknya Sembilan tahun. “Mbak datangnya sama anak juga?” 
tampaknya wanita itu suka sekali mengobrol. 


Nadya mengangguk. “Sama suami juga,” kata Nadya, berusaha 
tidak terlalu menunjukkan keengganannya mengobrol. Dia 
memang tipe wanita yang tidak banyak bicara, kepribadiannya 
terkesan pendiam. 


“Oh, ya?” wanita disebelahnya itu tampak tertarik. “Anak mbak 
yang mana?” 


“Yang celana biru garis-garis.” jawab Nadya seraya menunjuk 
Samuel. 


“Masih kecil ya?” 


“Iya.” Nadya tidak tahu apa yang diharapkan teman sebelahnya 
untuk dia katakan, Nadya bukan wanita yang pandai berbasa-basi. 
Dia tersenyum pada wanita itu. 


"Yang pegang-pegang tangan anak mbak itu, siapa?” Bram 
sedang mengajari Samuel berenang dengan memegang badan 
putranya itu agar tidak tenggelam, Nadya menahan napas 
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sebentar ketika Bram membiarkan Samuel berenang tanpa 
memeganginya. “Suami mbak, ya?” 


Pertanyaan wanita di sebelahnya mengalihkan perhatian 
Nadya, dia menjawab. “Iya.” 


“Ya ampun, ganteng banget mbak. Badannya tinggi, ototnya ya 
ampun. Eh, maaf....” Wanita itu tak sadar berbicara terlalu antusias 
untuk membicarakan suami orang lain. Apalagi yang punya suami 
adalah lawan bicaranya. “Saya nggak bermaksud apa-apa mbak,” 
tutur wanita itu merasa malu. 


Nadya tersenyum. “Nggak papa, mbak.” Nadya tidak dapat 
menyalahkan wanita di sebelahnya itu terpesona pada Bram. Tidak 
ubahnya dengan dirinya. Mencintai pria itu, walaupun tahu laki- 
laki tersebut sudah mempunyai kekasih. Bahkan menggunakan 
kekuasaan ayahnya untuk mendapatkan pria itu. Hanya saja akhir- 
akhir ini Nadya kerap mempertanyakan keputusannya menikahi 
Bram beberapa tahun yang lalu. Karena nyatanya sampai sekarang 
pria itu masih cuek dan dingin padanya. Bahkan sudah ada Samuel 
diantara mereka, Bram masih bersikap sama. 


“Suami mbak baik ya, mau menemani anak dan istrinya. Kalau 
suami saya mana mau. Alasannya banyak banget. Yang sibuklah, 
ada janjilah, banyak banget alasannya,” curhat wanita itu. 
“Pantesan anak mbak ganteng gitu, wong bapaknya aja ganteng 
banget.” 


Nadya meringis kecil, kurang suka dengan cara wanita itu 
memuji suaminya. Apalagi dengan sorot menggebu-gebu di 
wajahnya itu. Kalau suami wanita itu tahu istrinya memuji suami 
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orang lain sampai seperti itu, suaminya apa tidak marah? Akhirnya, 
lagi-lagi, Nadya hanya bisa tersenyum, tidak tahu mau mengatakan 
apa pada wanita tersebut. Meski Nadya tak banyak membalas 
obrolan teman di sebelahnya itu, tapi wanita tersebut masih terus 
berbicara. Nadya sudah hampir pamit ingin pindah saja dari sana, 
tapi anak wanita itu datang dan mengajak pulang. Dia bersyukur 
akhirnya wanita itu pergi. Nadya bukan benci pada wanita itu, Dia 
hanya tidak suka pada mulut wanita itu yang suka sekali bergosip. 
Bahkan kejelekan suaminya yang tak pantas diceritakan pada 
orang lain pun dibeberkan wanita itu semuanya. 


Melirik ke arah kolam, Nadya mencari-cari keberadaan anak dan 
suaminya. Ternyata Samuel dan Bram sudah naik dan sedang 
berjalan ke arahnya. Bram berjalan di belakang putranya, seolah 
menjaga anak itu. Dan memang itulah yang dilakukannya. Lantai 
yang berair pasti licin, dan Bram takut anaknya itu jatuh. Tingginya 
yang menjulang sangat berbeda jauh dengan Samuel yang masih 
balita. Sepanjang Bram berjalan, banyak sekali mata-mata yang 
meliriknya. Tak terkecuali wanita-wanita yang sudah menikah. 
Dada bidang pria itu yang basah dan kecoklatan terlihat sangat 
seksi terpapar sinar matahari. Ditambah wajahnya yang tampan, 
bagaimana Nadya tidak kelimpungan menjaga pria itu? 


“Seru Iho, Ma,” lapor Samuel, anak itu menggerak-gerakkan 
tangannya memperagakan gerakan berenang. “Abang bisa 
berenang.” 


“Oh, ya?” Nadya mengambil handuk dari dalam tas yang 
dibawanya tadi, lalu melap badan anaknya itu sedangkan sang 
anak masih terus bercerita tentang keseruannya berenang. 
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“Huum,” Samuel mengangguk. “Tanya Papa aja.” 


“Hhhmmm.” Bram duduk di samping Nadya, dimana wanita 
penggosip tadi duduk. 


Bram menyisir rambutnya yang basah dengan jari. Nadya 
memberikan handuk padanya. “Udah mau pulang?” Tanya Nadya 
padanya. 


“Udah mau pulang, bang?” Bram malah bertanya pada Samuel. 
“Kok malah tanya dia? Yah kalau dia mana mau pulang.” 


Bram mengabaikan protesan Nadya. “Abang udah bosan, 
belum?” 


“Belum, Pa,” seru Samuel girang. “Abang mau mandi lagi, tapi 
di tempat yang dalam, Pa.” 


“Istirahat bentar, bang,” kata pria itu. 


Nadya menghela napas. Tidak punya tenaga untuk membantah 
Bram. Yang bisa dilakukannya sekarang adalah berdoa agar 
anaknya tidak masuk angin karena terlalu lama bermain air. 


Yyy 


Nadya menutup pelan pintu kamar putranya dengan pelan. 
Anak itu sudah tidur setelah makan dan minum susu tadi. Nadya 
bersyukur Samuel tidak masuk angin sehabis berjam-jam 
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berenang. Dia mengetatkan jubah tidurnya. Di balik jubah itu dia 
hanya mengenakan gaun tidur tipis yang transparan. Malam ini 
malam minggu, malam biasa Bram ingin bermesraan dengannya. 


Dengan sedikit rasa kikuk, Nadya berjalan memasuki kamar. 
Bram sudah disana, lebih tepatnya berbaring di atas tempat tidur, 
dengan selimut yang menutupi setengah tubuhnya. Pria itu tidak 
mengenakan atasan sehingga dadanya terlihat jelas. Dia sedang 
mengganti-ganti siaran TV, tangannya diletakkan dibawah kepala. 
Sikap santai Bram tidak menular pada Nadya. 


Entahlah. Nadya masih saja malu-malu bila saat hendak 
bermesraan dengan Bram. Padahal sudah bertahun-tahun mereka 
menikah. Dan sudah ada Samuel. 


Nadya pergi ke kamar mandi hanya untuk menyembunyikan 
kegugupannya. Setelah beberapa menit menenangkan diri di 
dalam sana, Nadya keluar. Dia menemukan Bram tidak lagi 
menonton, TV sudah mati, dan mata pria itu sudah terpejam. 
Nadya menggigit bibir bawahnya, apakah dia terlalu lama di kamar 
mandi hingga membuat Bram tidak sabar menunggu? 


Nadya membuka jubah tidurnya. Naik ke atas ranjang, dia 
menaikkan selimut untuk menutupi tubuhnya. Nadya tidur 
memunggungi Bram. Setelah mematikan lampu tidur, dia 
memutuskan untuk memejamkan mata. Mungkin Bram kelelahan 
seharian ini mengajari Samuel berenang, makanya tidak meminta 
melakukan 'itu'. Baru beberapa menit Nadya memejamkan mata, 
dia belum tidur sepenuhnya, dirasakannya tangan Bram 
menyentuh pinggulnya, hingga turun ke perut. 
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Nadya tersenyum. Ternyata Bram belum tidur. Bram mencium 
tengkuknya. Menyibak rambut wanita itu agar bisa lebih leluasa 
mencium kulit yang putih dan lembut itu. Nadya merasakan 
desiran ketika Bram menurunkan selimut yang menutupi 
tubuhnya. Berikutnya menaikkan gaun tidurnya sampai ke dada. 
Tangan Bram masih mengelus-elus perutnya, tetapi rasanya Nadya 
akan meledak oleh rasa nikmat. 


Bram membalikkan tubuh Nadya. Matanya menatap wanita itu, 
bibirnya menyunggingkan senyuman. Bukan senyuman manis yang 
biasa diberikan pria pada wanita yang dicintainya. Ini bukan 
senyuman seperti itu. Senyuman Bram lebih seperti senyuman 
binatang buas yang menemukan mangsanya. Nadya bisa melihat 
gairah di mata pria itu, wajahnya pun sudah memerah. Dasar laki- 
laki. 


“Kamu ingin melupakan tanggung jawabmu?” ujar pria itu 
dengan suara serak. 


Dengan jarak sedekat ini Nadya dapat melihat jakunnya yang 
bergerak naik-turun. Kegembiraan saat Bram menginginkannya 
selalu membuat Nadya takut dengan perasaannya sendiri. Disaat 
cintanya tumbuh menjadi begitu besar, Bram tidak merasakan apa 
pun untuknya. Nadya ingin memiliki Bram sepenuhnya. Untuk di 
dirinya sendiri. 


“Kupikir kamu...” Nadya menelan ludah. “Lagi pula, apakah 
tanggung jawabku hanya seputar memuaskanmu?” Nadya 
berbisik. 
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Bram menindih tubuh wanita itu. “Bukan,” katanya seraya 
membawa kedua tangan Nadya keatas kepala wanita itu dengan 
satu tangan, seolah dirinya tak ingin disentuh. “Memang bukan 
hanya itu,” tambahnya. Tangannya yang lain bergerak ke bawah 
punggung Nadya dan melepas kaitan bra wanita itu. “Tapi kamu 
tidak bisa mengikat seorang pria tanpa memberikan hal yang 
paling dia inginkan.” 


“Kamu sangat menginginkan seks?” Nadya menahan napas 
tatkala tangan Bram menelusup ke dalam celana dalamnya. 


“Tentu saja,” Bram berbicara dengan pelan sekaligus kasar. 
“Aku pria normal, Nad. Dan aku menginginkanmu.” 


Detik berikutnya Nadya tidak lagi bisa berpikir normal. Dia 
hanyut dibawa arus gairah dan rasa nikmat cumbuan Bram pada 
setiap lapisan kulitnya. Bram menciumnya, menggoda bibir Nadya 
agar pasrah dalam belitan lidahnya. Ketika Nadya terengah dan 
membuka mulutnya, lidah Bram memasuki mulut wanita itu. 
Mencecap rasa manis yang mampu di dapatnya, setiap tarian lidah 
mereka memberi kenikmatan untuk keduanya. Disetiap hunjaman 
Bram, Nadya terengah dan mengerang. Erangan nikmatnya 
terdengar keluar dari bibir mungilnya. Nadya terbang ke lapisan 
tertinggi saat mendapat puncak kenikmatannya. Begitu pun 
dengan Bram. Geraman dan hentakannya yang bertambah kuat 
menandakan ujung penantian pria itu sudah dekat. Nadya 
memeluk punggung Bram ketika suaminya tersebut meneriakkan 
namanya. 
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Untuk beberapa menit mereka tetap seperti itu, masih 
meresapi kenikmatan yang baru saja mereka terima. Napas yang 
terengah-engah menjadi suara yang mengisi kesunyian kamar itu. 
Kemudian Bram berguling dari tubuh Nadya. Dengan masih 
telanjang, pria itu pergi ke kamar mandi. Nadya yang kelelahan tak 
sanggup untuk bangun. Matanya terpejam, bibirnya tersenyum 
lalu dia tertidur. 


Bram keluar dari kamar mandi dan menemukan Nadya sudah 
tertidur. Mata wanita itu terpejam dengan mulut sedikit terbuka. 
Bram menghampiri ranjang, mengutip celananya kemudian 
memakainya. Bram, untuk beberapa waktu memandangi istrinya 
yang sedang tidur itu. 


Dia menarik selimut hingga ke dada istrinya tersebut. Bram 
menurunkan kepalanya mendekati wajah Nadya, kemudian 
dengan lembut mencium kening wanita itu. Nadya menggumam 
pelan, namun tidak terbangun dari tidurnya. Setelah mematikan 
lampu tidur, Bram memejamkan matanya dan ikut tidur bersama 
istrinya. 
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Mari ini hari minggu. Dan masih pagi saat terdengar bunyi bel. 


Nadya yang sedang menyuapi Samuel makan pun terpaksa 
menghentikan kegiatannya. 


“Makan sendiri dulu ya, bang. Mama mau buka pintu dulu.” 
ujarnya kemudian meninggalkan Samuel dan berjalan ke arah 
pintu. 


"Iya, Ma,” jawab Samuel patuh. 


Nadya mengernyit ketika mendapati Renita di depan rumahnya. 
Sejak menikah dengan Bram, tidak sekali pun dia datang 
berkunjung. Kecuali pagi ini. Kontan saja Nadya terkejut. 


“Bram ada?” tanya wanita itu tanpa salam lebih dulu. 


“Mau perlu apa?” Nadya tidak akan dengan mudah 
membiarkannya masuk, apalagi tanpa memberitahu tujuannya 
menemui suaminya. Ini akhir pekan, hal penting apa yang tidak 
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bisa menunggu sampai besok, sampai harus mendatangi 
rumahnya. 


Renita menatap Nadya dari atas ke bawah kemudian kembali 
lagi ke atas dengan tatapan yang tidak sopan. Seolah mengatakan 
betapa jeleknya dirinya sekarang. 


Nadya memang mengenakan pakaian yang berbeda jauh 
dengan pakaian yang wanita itu kenakan. Dirinya hanya 
mengenakan kaos usang dan celana tidur yang tak kalah usangnya. 
Sementara penampilan Renita hampir tak bercela. Gaun ketat 
warna orange diatas lutut, sepatu tinggi warna hitam dan rambut 
hasil salonnya yang mahal. Belum lagi semua aksesoris yang wanita 
itu pakai, semakin menambah kebolehannya yang memang pada 
dasarnya sudah cantik. 


“Bram menyuruhku datang,” dengan senyuman palsu dia 
mengibaskan rambut panjangnya. “Boleh aku masuk?” 


Nadya menimbang-nimbang kebenaran dari apa yang dikatakan 
Renita. Buat apa pagi-pagi sekali Bram meminta wanita ini datang? 
Apa tidak bisa agak siangan lagi? Batinnya bertanya. 


Meskipun berat di dalam hati, Nadya melebarkan pintu agar 
Renita bisa masuk. Bagaimanapun dia tidak mungkin mengusir 
wanita itu. Bukan tidak mungkin Bram akan marah padanya. Siapa 
tahu kedatangan Renita memang penting. 


“Bram di ruang kerjanya, sebelah sana.” Nadya menunjuk letak 
ruangan kerja suaminya. Sejak bangun tadi, Bram memang 
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langsung masuk ke sana. Bram bahkan meminta dibuatkan kopi 
dan diantar ke ruang kerjanya. 


Nadya melihat Renita masuk ke ruangan Bram setelah wanita 
itu mengetuk pintu. Ada perasaan asing yang tiba-tiba menggeluti 
hati Nadya begitu Renita hilang di balik pintu itu. Pemikiran 
suaminya dan Renita di dalam sana hanya berdua saja, membuat 
dia sedikit cemas. Tapi dengan cepat Nadya mengenyahkan 
kekhawatiran itu. Dia harus percaya pada Bram, suaminya. 


Memutuskan untuk kembali pada putranya, Nadya melihat nasi 
anaknya sudah hampir habis. “Anak mama pintar,” gumamnya 
memuji. “Makannya banyak.” Nadya duduk di depan anaknya yang 
juga duduk di karpet ruang tamu. Samuel makan sambil menonton 
film kartun. 


"Kata Papa harus makan banyak biar cepat besar, Ma.” Jawab 
putranya disela-sela mengunyah makanannya. Samuel sangat 
mendengarkan apa yang Ayahnya katakana. Meskipun Nadya yang 
selalu bersamanya, tapi Samuel sangat mengidolakan Bram. Nadya 
mengusap kepala Samuel dengan sayang. Dia tersenyum tanpa 
mengucapkan apa pun. Mungkin Samuel lah alasannya bertahan 
selama ini. Kalau tidak ada Samuel, Nadya tidak tahu apa yang akan 
terjadi padanya. 


Alasan yang sama juga mungkin berlaku untuk Bram, Nadya 
merenung masam. Mungkin kalau Nadya tidak melahirkan Samuel, 
Bram mungkin sudah meninggalkannya. Tapi apakah pria itu juga 
mencintainya? Meski dengan hati sesak karena luka, Nadya harus 
terima bahwa dia tidak tahu apakah Bram mencintainya. Setelah 
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sarapannya habis, Samuel naik ke sofa dan tiduran disana sambil 
menonton. Nadya membawa piring kotornya ke dapur. Dia 
membuat susu untuk Samuel dan memberikannya pada anak itu. 


“Abang nonton dulu, ya.” 
“Mama mau kemana?” 
“Beresin dapur.” 


Samuel mengangguk. “Papa mana, Ma?” tanya Samuel, dia 
belum melihat ayahnya sejak bangun tidur. 


“Kerja,” jawab Nadya sambil mengusap kening Samuel sedang 
meminum susunya. Dengan enggan Nadya menoleh kearah pintu 
ruang kerja suaminya. Pintu itu masih tertutup. Kenapa wanita itu 
belum keluar juga dari sana? Apa yang mereka lakukan 
sebenarnya? Banyak pertanyaan yang berkelabat dalam benak 
Nadya, tak satupun dia suka dengan jawaban yang ada dalam 
pikirannya. Meski sudah berusaha untuk percaya pada Bram, tapi 
hatinya tetap saja tidak tenang. Bagaimana pun Bram dan Renita 
pernah menjalin hubungan. Dan mereka berdua berpisah karena 
dirinya. 


Yyy 


Beberapa jam sudah berlalu. Nadya sudah selesai memasak 
makan siang. Dia pun sudah mandi dan mengganti pakaiannya. Yah 
meskipun pakaiannya tak seperti yang dikenakan Renita tadi, tapi 
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penampilannya sudah lebih rapi. Gaun hijau toska selutut menjadi 
pilihannya. Dia terlihat cantik saat mengenakannya. Gaun itu 
berpotongan leher persegi lima, ketat di bagian pinggang 
kemudian jatuh mengembang hingga bawah lututnya. 


Dia melihat putranya tertidur diatas sofa. Nadya kembali melirik 
pintu ruang kerja Bram yang masih tertutup. Nadya menghela 
napas kemudian menggendong Samuel dan memindahkannya ke 
kamar. Nadya mengusap puncak kepala putranya. “Mama sayang 
sama abang,” bisiknya pelan. “Cepat besar ya, Nak dan sehat 
terus.” la menyelimuti Samuel lalu keluar dari kamar. 


Nadya sebenarnya ingin sekali melihat apa yang dilakukan dua 
orang itu di dalam sana, tapi dia tak mau terlihat seperti isteri 
pencemburu yang tidak percaya pada suaminya sendiri. Akhirnya 
dia menekan kegelisahannya dengan menonton TV di tempat 
Samuel tidur tadi. Tidak ada acara yang membuatnya tertarik. Hal 
itu karena siaran yang tidak menarik atau pikirannya yang lebih 
tertarik pada dua orang yang berada di dalam ruang kerja Bram. 


Hingga sejam kemudian, tak satu orang pun yang keluar dari 
ruang kerja itu. Nadya menyerah. Dia harus tahu apa yang 
dilakukan Bram dan wanita itu. Nadya melirik jam dinding, sudah 
pukul sebelas. Hampir waktunya makan siang dan Bram sarapan 
pun belum. Yah, Nadya akan menjadikan hal itu alasannya untuk 
mengganggu kegiatan apapun yang tengah terjadi di dalam sana. 


Sejenak dia ragu apakah harus mengetuk dulu atau tidak. 
Seharusnya tidak perlu, bukan? Tapi batinnya takut, andai terjadi 
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hal-hal yang tidak diinginkannya Antara Bram dan Renita---hatinya 
tidak akan sanggup menanggung itu. 


Tiga ketukan di pintu, setelahnya Nadya mendorong pintu 
hingga terbuka. Bram duduk di kursinya sementara Renita duduk 
di hadapan pria itu, mereka dipisahkan oleh meja kerja persegi 
empat berwarna coklat. Bram tampak serius dengan kertas-kertas 
yang ada di depannya, Renita pun sama. Mereka berdua tampak 
serius. Nadya jadi tidak enak karena sudah berpikir yang macam- 
macam. 


Mungkin karena menyadari ada orang baru di ruangan tersebut, 
Bram mendengak dan melihat Nadya. Alisnya terangkat seolah 
bertanya ada apa. Renita pun ikut menoleh. 


“Sudah siang, kenapa belum sarapan?” ujar Nadya. “Mau aku 
antar kesini saja?” 


Bram meletakkan pulpen yang dia pegang. “Tidak perlu,” kata 
pria itu. “Kami sudah selesai.” Bram menoleh pada Renita 
kemudian berkata. “Besok suruh Ryan mengirim foto copy kerja 
samanya ke ruanganku. Ingat, harus dia sendiri yang 
mengantarkannya. Tidak boleh mengalihkannya padamu. Ada hal 
penting yang perlu kubicarakan dengannya.” Setelah mengatakan 
itu, Bram bangkit dari kursinya begitu pun dengan Renita. 


Nadya tidak melihat kejanggalan pada Bram dan Renita. 
Penampilan wanita itu pun masih serapi seperti tadi sewaktu dia 
baru sampai. Bram mengobrol sebentar dengan Renita sebelum 
kemudian wanita itu pamit pulang. Bram berjalan di belakang 
Nadya menuju ruang makan. Di sana Nadya menyiapkan makanan 
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untuk Bram seperti biasa, baru kemudian mengambil makanannya 
sendiri. Bram menerima piring yang diberikan Nadya, yang telah 
diisi dengan nasi, ikan dan sayur. “Samuel sudah makan?” tanya 
Bram saat tidak melihat putranya. 


“Dia baru saja tidur, terlambat sedikit makan siang nggak papa.” 
kata Nadya seraya menuang air minum dan memberikannya pada 
Bram. 


Bram meminum air putihnya, Dia menatap Nadya lalu bertanya. 
“Uang yang kutransfer masih ada?” setiap bulan Bram selalu 
mengirimkan uang ke rekening Nadya. Untuk keperluan rumah, 
untuk membayar uang sekolah Samuel dan untuk keperluan lain. 


“Masih ada,” jawabnya. Nadya, meski terlahir dari keluarga 
kaya tapi dia tak terlalu menyukai barang-barang mewah. Sehingga 
pengeluarannya tidak terlalu banyak. Bukan berarti dia tak punya 
tas, sepatu atau perhiasan mahal. Nadya punya semua itu, tapi 
bukan dalam jumlah yang berlebihan. Bram tidak pelit, sungguh. 
Jika ada sebuah barang yang Nadya inginkan, Bram pasti mau 
mengeluarkan uang untuk membelinya. Hanya saja, memang 
dirinya saja yang tidak begitu mengidolakan barang mewah. 


“Kalau kurang, bilang saja.” 
“Cukup kok.” kata Nadya jujur. 


Bram mengangguk dan kembali makan. Dia suka dengan 
masakan Nadya, sesuai dengan selera lidahnya. Menu siang ini 
Nadya memasak sayur asem, tempe dan ayam goreng. Dia juga 
pandai membuat sambal. Sambal terasi buatan Nadya sangat 


Take Me Back | 66 


wS 


lezat, hingga beberapa kali Bram meminta wanita itu 
memasakkannya. 


“Bram?” 
“Hhmm?” 
“Aku boleh bertanya?” 


“Boleh, bertanya apa?” sekilas Bram menaikkan pandangannya 
untuk menatap Nadya sebelum kemudian kembali memakan 
makanannya. 


“Tapi kamu jangan marah, ya.” 


Bram meletakkan sendoknya kemudian menatap Nadya. 
“Hhmm.” 


“Kamu...kamu...masih punya perasaan sama Renita?” akhirnya 
pertanyaan itu dapat ditanyakannya. Sekian lama dia memendam, 
takut akan reaksi Bram dan juga takut mendengar jawaban atas 
pertanyaan itu. Tapi kali ini Nadya memberanikan diri. 


Bram memandangnya dengan pandangan yang sulit diartikan. 
Selama ini Bram tahu Nadya mempunyai kecemburuan buta pada 
Renita, tapi Bram pikir itu hanya kecemburuan sekedar. Dia tidak 
pernah memperlakukan Renita lebih dari teman dan rekan kerja. 
Lalu darimana Nadya bisa menyimpulkan hal konyol seperti itu? 
Dengan sedikit kesal, Bram bertanya. “Bukannya sudah agak 
terlambat menanyakan itu?” pertanyaan Nadya dibalas dengan 
pertanyaan juga. “Aku sudah menikah dan punya anak. Kurasa 
tidak perlu membahas hal yang tidak penting seperti itu.” 
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“Tapi itu penting untukku,” seru Nadya cepat, dia bahkan sudah 
tidak tertarik lagi dengan makanannya. Nadya menggigit bibirnya. 


“Kenapa tidak menanyakan pertanyaan itu beberapa tahun 
lalu?” lagi-lagi pertanyaan Nadya dibalas dengan pertanyaan. 
“Tanyakan itu sebelum Samuel ada, dan kamu pasti akan 
mendapatkan jawabannya.” Pria itu menggeser kursinya, hendak 
pergi meninggalkan meja makan. Sebenarnya tidak sulit menjawab 
pertanyaan itu, karena sudah tahu tidak ada perasaan apa pun 
untuk Renita selain peduli sebagai teman. Tapi mendengar 
pertanyaan itu dari Nadya, disaat dia sudah memenuhi 
permintaannya---menikahi Nadya—Bram merasa kesal. Sedikit 
pun dia tidak pernah menunjukkan indikasi bahwa dia memiliki 
perasaan khusus untuk Renita. 


Bram ingin sekali mengguncang-guncang bahu Nadya untuk 
menyadarkan wanita itu. Rasa laparnya tadi saat melihat masakan 
Nadya kini hilang entah kemana, tiba-tiba perutnya terasa 
kenyang. Bram berdiri kasar dari kursinya hingga menimbulkan 
deritan dan suara nyaring dari kursinya, dia melap mulutnya 
dengan tisu dan berjalan menjauh. 


“Mau kemana, Bram? Nasimu belum habis,” Nadya bergumam. 
Tidak siap dengan reaksi suaminya. Padahal pertanyaan itu tidak 
sulit untuk dijawab, namun kenapa Bram memilih bungkam. 
Namun yang menambah sakit hati Nadya adalah perkataan ketus 
Bram berikutnya. 


“Kamu membuat selera makanku hilang.” 
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Nadya tidak bisa menahan sesak di dadanya. Kedua matanya 
berkaca-kaca menahan tangis. Dengan cepat dia mengusapnya, 
kini Bram sudah benar-benar meninggalkan meja makan. Seperti 
Bram yang kehilangan selera makannya, Nadya pun sama. Nasi dan 
ikan yang tadi dia masukan ke dalam piringnya, kini terlihat seperti 
gumpalan yang membuatnya mual. Nadya menggeser piringnya ke 
tengah meja. 


Nadya menyusun kembali makanan itu dan menyimpannya. 
Sekaligus merapikan piring-piring yang kotor. Setelah itu dia keluar 
dari dapur. Dia menemukan Bram sedang menonton TV di ruang 
tamu, dengan kaki yang menghentak kesal Nadya berjalan ke sana 
kemudian duduk di samping pria itu. Nadya mengambil remote 
yang sedang dipegang Bram hingga membuat pria itu melongo 
dengan perbuatan Nadya itu. 


“Kenapa kamu tidak menghabiskan makananmu?” tanya Bram, 
memilih mengabaikan wajah cemberut Nadya. Tadi sebelum Bram 
keluar dari dapur, makanan Nadya masih banyak bahkan hampir 
tidak disentuh. Dan sekarang Nadya sudah duduk di sampingnya, 
Bram tahu kalau wanita itu belum menghabiskan makan siangnya. 


Nadya mengganti-ganti siaran di TV tanpa berniat menonton 
satu siaran pun, dia hanya sedang kesal atau bisa dibilang marah 
pada Bram. oleh karenanya Nadya mengabaikan pertanyaan Bram 
dan terus memencet tombol pada remote. 


“Sebenarnya kamu mau menonton film apa, Nad?” tanya Bram 
saat Nadya tidak menjawab pertanyaannya dan malah seperti 
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hendak menghancurkan TV di depannya. “TV itu bisa rusak kalau 
kamu terus mengganti-gantinya seperti itu.” 


Nadya melempar remote ke atas meja, wanita itu menoleh 
memandang Bram. “Mau kamu sebenarnya apa, Bram?” tanyanya 
kehilangan kesabaran. 


Bram menaikkan alisnya. “Apa yang kamu bicarakan? Kenapa 
kamu yang jadi marah?” tanya Bram bingung. Nadya datang- 
datang dan menatapnya garang. “Seharusnya aku yang bertanya 
seperti itu. Apa maksudmu bertanya seperti tadi?” 


“Tidak ada yang salah dengan pertanyaanku, Bram.” 
“Itu menurutmu.” 
“Kenapa kamu nggak mau jawab? Berarti memang benar, kan?” 


Bram berdecak dan menggelengkan kepalanya. “Kamu 
harusnya sudah tahu jawabannya, Nad. 


“Bagaimana aku bisa tahu kalau kamu nggak mau menjawab.” 


“Kalau begitu pikirkan sesuka hatimu.” 
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Bram dan Nadya tidak pernah bertengkar. Bertengkar dalam 


artian saling membentak atau sampai salah satu dari mereka pergi 
meninggalkan rumah. Tidak pernah sama sekali. Bukan karena 
tidak ada masalah, bahkan masalah yang mendera rumah tangga 
mereka terbilang cukup berbahaya. Nadya yang selalu mengalah, 
itulah penyebabnya. Setidaknya itu menurut wanita itu. Padahal 
sesungguhnya hal itu tidak sepenuhnya benar, bukan sekali-dua 
kali Bram menahan amarahnya ketika Nadya bertingkah 
berlebihan. 


Ketika Bram mulai emosi, Nadya akan diam. Tak pernah melawan. 
Dan Bram buka pria gila yang terus membentak wanita yang hanya 
diam. Akhirnya pertengkaran kecil itu berakhir. Hal serupa pun 
terjadi sebaliknya. Tak terhitung berapa pertengkaran kecil yang 
sudah terlewati. 
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Nadya cukup bersyukur mereka tidak pernah bertengkar hebat. 
Tapi kini dirinya merasa hampa, kosong dan tak berwarna. Apakah 
normal mereka tidak pernah beradu mulut? Nadya ingin sesekali 
seperti istri- istri lain yang bebas beradu pendapat dengan 
suaminya. Meskipun bertengkar, namun ketika berbaikan, mereka 
akan semakin mengenal satu-sama lain. Semakin terhubung satu- 
sama lain. Dan pernikahan itu akan semakin kokoh dengan adanya 
pertengkaran-pertengkaran yang membangun. Tidak seperti 
pernikahannya. 


Kedua orang tuanya juga menikah tanpa cinta. Tapi perlahan 
cinta itu tumbuh diantara mereka. Nadya melihat kebahagiaan di 
mata ibunya ketika menatap ayahnya, begitu pun sebaliknya 
terjadi pada ayahnya. Ada cinta di dalam tatapannya. Hal itulah 
yang membuat Nadya berani menikah dengan Bram, walaupun 
pria itu tidak mencintainya. Karena dia berharap setelah menjadi 
suami istri, akan tumbuh perasaan peduli yang diikuti dengan 
cinta. 


Cinta tumbuh karena terbiasa. Tapi nyatanya tidak begitu yang 
terjadi pada kebersamaan mereka. Bram masih tidak 
mencintainya. Bahkan setelah lima tahun mereka bersama. Nadya 
tidak tahu dimana letak kekurangan yang ia lakukan selama ini. 


Apakah sudah saatnya dia untuk menyerah dengan 
perjuangannya yang tidak pernah ada ujungnya ini? 
Membayangkan berpisah dengan Bram membuat Nadya gemetar. 
Dia takkan sanggup hidup tanpa pria itu. Nadya begitu mencintai 
suaminya. Tapi jika dia terus bersama dengannya, sampai kapan ia 
sanggup menerima semua perlakuan Bram yang begitu dingin 
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padanya. Bayangan Bram kembali pada Renita dan mereka hidup 
bahagia, hampir membuatnya sesak napas. 


Yyy 


“Kenapa belum tidur?” Bram baru pulang dari kantor. Pria itu 
melepas jam tangannya lalu meletakkannya di atas nakas 
disebelah kunci mobil, ponsel, dan dompet yang sudah lebih dulu 
berada disana. 


Nadya setengah berbaring diatas tempat tidur dengan 
bersandar di kepala ranjang. Sebelum mendengar mobil Bram 
datang, dia sedang memainkan ponsel. Setelah mendengar pintu 
kamar terbuka, Nadya langsung meletakkan ponselnya dengan 
sembarangan. 


Nadya memang belum bisa tidur. Sebenarnya dia sudah 
mengantuk tapi matanya seolah enggan untuk terpejam. Nadya 
melirik jam dinding di dalam kamar yang berdetak dan 
menimbulkan bunyi kecil. Pukul sebelas malam, dan Bram baru 
pulang. 


“Kenapa baru pulang?” tanya Nadya, tidak salah kan jika 
seorang istri bertanya penyebab keterlambatan pulang suaminya. 
Bram jarang pulang larut, paling lama mungkin pukul sepuluh 
malam. Itu pun sangat jarang. Bram yang tak pulang-pulang 
menjadi salah satu penyebab Nadya tidak bisa tidur. 
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Bram tidak menatap Nadya ketika melepas sepatunya. “Banyak 
pekerjaan di kantor,” jawab pria itu seraya melepas kaos kakinya. 


Nadya ingin mempercayai jawaban itu, tapi sebagian dari hati 
kecilnya meragukan kejujuran Bram. Nadya melihat raut lelah pada 
wajah suaminya kemudian memutuskan sekarang bukan waktu 
yang tepat untuk memulai kegiatan Tanya jawab. 


“Tadi siang Ibu nelpon.” Nadya mengganti topik. Tangannya 
mengusap-usap selimut dengan pola-pola berantakan. 


Bram menaikkan pandangan, tampak serius melihat Nadya. 
Rambut Bram sudah mulai panjang, namun tak memudarkan 
pesona pria itu. Bahkan setelah lelah seharian, wajah tampannya 
masih tidak hilang. 


“Ibu bilang apa?” 


Orang tua Bram menelepon sesekali setiap bulannya. Untuk 
menanyakan kabar, terutama kabar Samuel. Cucu laki-laki 
pertama mereka. Keputusan kedua orangtuanya kembali lagi ke 
Pekanbaru sempat membuat Bram kesal. Karena itu akan 
membuatnya sulit bertemu. Tapi setelah beberapa waktu, dia 
dapat menerimanya. Bagaimanapun setiap orang tua kadang 
mempunyai pemikiran yang berbeda dengan yang lebih muda. 


Kembali ke topik awal mereka. Nadya lebih leluasa mengobrol 
dengan ibu Bram daripada pria itu, padahal Bram adalah suaminya. 
Nadya tahu tidak baik mengadu ke orang tua disetiap ada masalah 
dalam rumah tangganya. Tapi Nadya tidak menemukan seseorang 
yang bisa menjadi tempat curhatnya, karena itulah dia 
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membiarkan tangisnya pecah ketika mertuanya begitu lembut 
berbicara padanya. 


“Cuma nanyain kabar,” gumam Nadya, menimbang dalam hati 
apakah harus memberitahu Bram. 


“Oh,” Bram meletakkan sepatunya ke sudut ruangan. Hendak 
masuk ke kamar mandi namun suara Nadya menghentikan langkah 
pria itu. 


“Ibu juga bertanya tentang hubungan kita.” 


“Hubungan apa?” Bram memiringkan badan menghadap 
Nadya, menaikkan alisnya dengan sorot bertanya. Bram tidak 
merasa ada yang salah dalam pernikahannya. Tapi tampaknya hal 
yang sama tidak terjadi pada Nadya. 


“Yah hubungan kita,” Nadya berujar pelan. “Kamu tahu 
maksudku.” 


“Tidak, aku tidak tahu apa maksudmu.” 
“Pernikahan kita nggak baik-baik saja, Bram.” 


Bram mengacak-acak rambutnya dengan frustasi, ia menatap 
Nadya tajam kemudian bertanya. “Kamu jawab menjawab apa?” 


“Aku nggak tahu mau bilang apa.” 


“Kenapa kamu tidak tahu mau menjawab apa? Memangnya ada 
yang salah dengan rumah tangga kita?” 


“Aku nggak mungkin bohong sama Ibu.” 
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“Kenapa kamu jadi berbohong kalau mengatakan hubungan kita 
baik-baik saja?” 


“Karena nyatanya kita nggak baik-baik saja, Bram.” Nadya ingin 
menyuarakan isi hatinya. Sudah ada cela saat ini dan dia takkan 
membiarkan kesempatan ini berlalu. Rasa sesak di dalam dadanya 
tidak mungkin dipendam selamanya. Jika memang ada jalan 
keluar, dia akan menemukannya. Tidak peduli seberapa sakit 
dampak tersebut bagi hatinya. 


“Jangan mulai, Nadya.” Nada suara Bram penuh peringatan, 
niatnya ke kamar mandi sudah terlupakan. Kini dia menatap tajam 
istrinya. “Aku baru pulang dan aku capek. Jangan memulai 
pertengkaran sekarang.” 


“Aku juga capek, Bram,” ucap Nadya lirih, suaranya hampir tak 
terdengar. Mata wanita itu sudah berkaca-kaca. “Aku capek 
dengan semua ini. Aku sudah nggak sanggup lagi.” Akhirnya tangis 
yang selama ini dia tahan-tahan akhirnya pecah. Nadya menutupi 
wajah dengan kedua tangannya, melampiaskan segala rasa 
sakitnya lewat tangisannya. 


Bram terpaku menatap isterinya yang menangis. Belum pernah 
Nadya menangis seperti itu didepannya. Sebagian dirinya ingin 
merengkuh wanita itu dan memeluknya, namun sebagian lagi 
menentang. Tidak tahan melihat Nadya menangis sesenggukan, 
Bram berjalan ke kamar mandi. Menyelesaikan mandinya lebih 
lama dari yang seharusnya. Pria itu tidak sanggup mendengar 
tangis Nadya hingga memutuskan menambah jam mandinya. Saat 
badannya mulai menggigil barulah Bram keluar. Dia bernapas lega 


Take Me Bach | 76 


wS 


ketika menemukan Nadya tak lagi menangis, isterinya itu telah 
tidur dengan selimut yang menutupi tubuhnya sampai dada. 


Bram dengan cepat berpakaian. Setelah selesai, lama dia 
memandangi wanita yang tengah tidur itu. Meski ingin menyentuh 
pipi Nadya, namun Bram menahannya. Dia tidak ingin 
membangunkan wanita itu. Bukan tidak mungkin nanti Nadya 
menangis lagi. Dan Bram akan benar-benar menjadi gila. 


Bram mengambil bantal dan selimut cadangan, berniat tidur di 
ruang tamu. Untuk malam ini dia ingin tidur di sofa ruang tamu 
saja. Baru saja bantal dan selimut dijatuhkan ke atas sofa, Bram 
dikejutkan oleh suara keras bantingan pintu yang terbuka. 


Nadya berjalan cepat. Dengan rambut panjang yang digerai dan 
gaun tidurnya yang bergoyang-goyang, wanita itu terlihat seperti 
dewi kematian. Kedua tangannya terkepal seolah hendak 
menerjang badai apapun yang menghalangi langkahnya. 


Bram hampir tak mengenali istrinya itu, sosok yang sedang 
menatapnya kini tidak seperti Nadya-nya. 


“Kamu mau tidur di sofa?” nada suara Nadya penuh penekanan. 
“Baiklah. Kamu tidur disana dan aku akan tidur di hotel.” 


Bram melongo menyaksikan Nadya yang sudah kembali ke 
kamar. Tak sepatah kata pun yang bisa keluar dari bibirnya. 
Kemudian kembali terdengar suara bantingan pintu. Bram 
menoleh ke pintu kamar Samuel, takut putranya itu terbangun 
karena ibunya yang tiba-tiba menjadi gila. Bram masuk ke kamar. 
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Dia menemukan Nadya sudah mengganti pakaian tidurnya dengan 
celana jins dan kemeja longgar. 


“Apa yang kamu lakukan?” Bram menahan tangan Nadya yang 
hendak mengambil tas tangannya, dengan mudah tas tersebut 
berpindah tangan. Bram melemparnya sembarangan, tas tersebut 
jatuh ke lantai setelah sebelumnya membentur meja rias Nadya. 


“Henponku didalam,” Nadya menatap cemas pada tasnya. 


Bram keluar dari kamar, tak lama kemudian pria itu kembali 
dengan bantal dan selimut yang dibawanya tadi. Dilemparkannya 
kedua benda itu ke atas tempat tidur. 


“Tidak ada diantara kita berdua yang boleh tidur selain di kamar 
ini,” putusnya. “Jangan berani-berani kamu keluar dari rumah.” 


“Kenapa? Kenapa aku nggak boleh keluar?” tantang Nadya. Ini 
dia. Nadya ingin bertengkar sekarang. 


“Ini sudah tengah malam.” Nada suara Bram kembali datar. Dia 
naik ke tempat tidur. Berbaring disana, pura-pura mengabaikan 
isterinya. Kalau boleh jujur, malam ini isterinya itu terlihat sedikit 
menakutkan. Seperti tumbuh dua tanduk di atas kepalanya. 


“Kalau pagi aku boleh pergi?” 
“Hhhmm.” 


“Oke, besok pagi saja aku pergi. Dan aku nggak akan kembali 
lagi kesini.” Nadya berkacak pinggang. “Supaya kamu bebas dari 
aku. Bebas menemui Renita. Kalian memang cocok bersama. Aku 
yang salah, aku tidak seharusnya merebutmu dari dia. Kalian saling 
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mencintai.” Nadya terus bicara, dengan nada tercekat dia kembali 
melanjutkan. “Semuanya memang salahku, aku yang......” 


Bram kontan terduduk dari posisinya berbaring, langsung 
memotong kalimat Nadya. “kamu ini kenapa? Dan kecilkan 
suaramu. Samuel bisa terbangun karena teriakkanmu.” 


Nadya terdiam. Napasnya sesak dan memburu, terlihat dari 
dadanya yang naik turun. Bram khawatir isterinya itu akan jatuh 
pingsan. 


“Kamu masih mencintai Renita, kan?” 


Bram menghela napas, kemudian memijit keningnya. Tiba-tiba 
kepalanya pusing. “Kenapa kamu sering sekali menanyakan 
pertanyaan itu?” 


“Karena sampai sekarang aku belum mendapatkan 
jawabannya.” 


“Kamu memang bodoh.” 


“Iya. Aku memang bodoh.” Lirih Nadya. Kepalanya menunduk 
dan matanya kembali berkaca-kaca. Akhir-akhir ini mata Nadya 
seakan berubah menjadi pabrik air mata. 


“Bagus kalau kamu menyadari kebodohanmu,” Bram berujar 
enteng. Bram kembali berbaring, lalu dia kembali bersuara. “Aku 
lelah dan mengantuk, dan tidak ada waktu bertengkar dengan 
orang bodoh.” 


Sempat tak terdengar suara apa pun di dalam kamar. Bram yang 
takut isterinya benar-benar pingsan, membuka matanya dan... 
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Wajah Nadya penuh air mata. Wanita itu menangis tanpa suara. 
Cairan bening itu terus mengalir membasahi pipinya, tak sekali pun 
Nadya mengusapnya. Dia sudah tak memiliki tenaga untuk 
melawan perkataan Bram. 


Bram terpaku ditempatnya. Sesuatu yang dia tidak ketahui 
terasa mengganggunya, melonjak dari dasar hatinya. “Nad....” 
Ujarnya pelan. Bram duduk, dia mengulurkan tangannya hendak 
meraih Nadya namun di saat-saat terakhir membatalkan niatnya. 


“Aku....aku....aku..mau pisah,” dengan sesenggukan Nadya 
berhasil menyuarakan kesakitannya. 


Nadya menggeleng. “Aku sudah enggak kuat, Bram. Cukup.” 
Nadya berlari keluar dari kamar. Masuk ke dalam kamar Samuel. 
Dengan perlahan dia naik ke atas tempat tidur supaya tidak 
membangunkan anaknya itu. Dengan penuh rasa sayang 
dipeluknya putranya itu. 


“Maafin, Mama,” bisiknya lirih disela isakannya. “Mama sayang 
sama abang.” 


Beberapa menit kemudian, karena mengantuk dan lelah 
menangis, Nadya tertidur. 


Pintu kamar Samuel tertutup pelan dari luar. Langkah berat 
seorang pria yang kembali ke kamarnya terdengar pelan. Jam 
dinding menunjukkan pukul tiga pagi. Dan Bram belum bisa tidur 
sejak Nadya keluar dari kamar. Pria itu hanya memastikan Nadya 
tidak keluar dari rumah. 
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N agya terbangun dan mendapati dirinya berada di kamar 


Samuel. Yah, dia mengingat pertengkarannya dengan Bram tadi 
malam hingga dia mengungsi ke kamar anaknya. Nadya juga 
mengingat dengan jelas bibirnya mengucapkan kata pisah. 
Rasanya teramat sakit mengucapkan kata itu. Tapi bagaimana pun 
dia harus bisa mengambil keputusan. Salah satu diantara mereka 
harus ada yang bahagia. Kalau dirinya sudah pasti akan merasakan 
sakit jika perpisahan itu benar-benar terjadi, mungkin Bram akan 
merasakan hal yang berbeda. 


Nadya sedang tidak semangat membuat sarapan. Wanita mana 
yang masih bahagia bila rumah tangganya tidak memiliki harapan 
lagi. Nadya berencana akan membeli sarapan diluar saja nanti 
sambil mengantar Samuel sekolah. Sementara untuk Bram? 
Terserah pria itu mau sarapan dimana. 


Dari arah dapur terdengar suara-suara panci. Bau makanan 
menguar tatkala Nadya berjalan kearah sana. Nadya jelas terkejut 
menemukan Bram sedang memindahkan omelet ke piring. Pria itu, 
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dengan kaos putih polos dan celana olahraga coklat, tampak serius 
membuat sarapan. 


Bram membuat sarapan? Yang benar saja. 


Sejak mereka pindah ke rumah kecil mereka itu, belum 
sekalipun Bram membuat sarapan. Atau makanan apapun di dapur 
tersebut. Baru hari ini. Memasak air untuk membuat kopi tidak 
masuk hitungan. 


“Kamu bangunkan Samuel. Aku sudah membuat sarapan.” 
Bram melirik sekilas kearah Nadya yang berdiri di pintu dapur, 
kemudian Bram menata piring-piring di atas meja. Memeriksa 
penanak nasi lalu melakukan kesibukan lain di dapur itu. 


Nadya masih belum pulih dari rasa terkejutnya. Wanita tersebut 
bahkan hanya diam saja, menatap suaminya yang memindahkan 
nasi kedalam mangkok. 


Menyadari Nadya tak kunjung bergerak, Bram menaikkan 
pandangannya lagi lalu bertanya, “Samuel sudah bangun?” 


Nadya menggeleng. Dia berbalik, berniat membangunkan Samuel. 
Bram yang tiba-tiba membuat sarapan membuatnya bingung. 


Yyy 


“Halo,” Nadya menjawab panggilan Bram. 
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Sepanjang sarapan pagi tadi, Nadya mengabaikan Bram. Tidak 
mau berbicara dengan pria itu, jika bukan karena Samuel yang 
bertanya ini dan itu sepanjang sarapan, Nadya pasti akan terus 
membisu. Dan sekarang Bram tiba-tiba menelepon, apakah ini 
keanehan pria itu yang lain? 


“Halo, kalian sedang apa?” 


Nadya mengernyit, sejenak menjauhkan telepon dari telinganya 
dan melirik kontak yang sedang meneleponnya. Ragu bahwa itu 
benar-benar Bram. Sejak kapan Bram mau menelepon hanya 
untuk bertanya mereka sedang apa. Apalagi semalam mereka baru 
bertengkar. 


Meskipun begitu, Nadya menjawab. “Samuel sedang 
mengerjakan PR, aku menemaninya.” Nadya menunduk pada 
Samuel yang duduk di karpet, dia melihat apakah anaknya itu 
menulis angka empat dengan benar. Samuel lumayan cepat 
menangkap pelajaran yang diberikan oleh gurunya, angka empat 
yang sedang ditulisnya sekarang pun tertulis benar. 


“Kebetulan aku melewati tukang jual martabak kesukaanmu, 
mau kubelikan?” 


Oke, keanehan yang satu ini pun sedikit membingungkan 
Nadya, sejak kapan Bram peduli dengan makanan kesukaan Nadya. 
Dan darimana pria itu tahu martabak kesukaannya? Semakin lama 
Bram semakin aneh. 


“Hhhmm, nggak usah Bram. Aku udah kenyang.” Nadya kurang 
yakin dengan apa yang terjadi disini sekarang. 
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“Oh, gitu?” 


Ini telinga Nadya yang salah atau bagaimana, dia seperti 
mendengar nada kecewa dalam suara Bram. 


“Coba Tanya si abang, mau tidak?” 


Bram sampai beberapa menit kemudian dengan sekotak 
martabak. Ketika Nadya menanyakan apakah Samuel mau 
martabak, Samuel menjawab mau dengan semangat dan Bram 
jelas bisa mendengar teriakan putranya itu. Nadya mengambil 
piring dan memindahkan isinya. Samuel tampak lahap memakan 
martabak tersebut. 


“Enak, bang?” Bram menyodorkan air putih pada anaknya itu. 
Samuel mengangguk dengan mulut yang terisi penuh. Ketiganya 
duduk di ruang tamu. Peralatan sekolah Samuel yang tadinya 
berserakan sudah dirapikan, anak itu telah selesai mengerjakan PR 
nya. 


Nadya jadi menyesal mengatakan dia sudah kenyang. 
Pemandangan martabak yang menggugah selera itu membuatnya 
ingin mencicipinya juga, tapi malu pada Bram. Dia tadi menolak, 
apa yang dipikirkan pria itu jika ia memakannya. Nadya akan 
menjadi orang yang menjilat liurnya sendiri. 


“Mama nggak mau?” tanya Samuel. Samuel menatap ibunya, 
anak itu memberikan satu potong dengan tangannya yang mungil. 
“Enak Iho, Ma,” rayunya. 
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Nadya menatap potongan martabak tersebut penuh minat, lalu 
memandang sekilas pada Bram yang berwajah datar, kemudian 
menggeleng. “Mama udah kenyang, bang.” 


"Ya udah,” Samuel langsung memasukkan martabak yang 
ditangannya ke dalam mulut hingga mulutnya penuh. 


“Sedikit-sedikit makannya bang, nanti tersedak.” ujar Bram 
mengingatkan. Tapi namanya juga anak-anak, susah 
diperingatkan. 


Samuel terbatuk karena mulut kepenuhan. Martabak yang 
tadinya berada didalam mulut kini teronggok di lantai. Dan karena 
bergerak-gerak akibat batuknya, tidak bisa diam, kaki Samuel 
malah menginjaknya. 


“Apa papa bilang?” Bram menarik putranya itu. Membersihkan 
lantai dan kaki Samuel dengan tisu basah yang ada diatas meja. 


“Jorok.” Samuel menatap jijik kakinya yang sudah dibersihkan 
Bram. 


“Udah Papa bersihkan.” 


“Masih jorok,” anak itu lagi-lagi menatap jijik pada telapak 
kakinya. Padahal sudah taka ada noda martabak yang diinjaknya 
tadi. 


“Mau kemana, bang?” Nadya melihat putranya berjalan 
menjauh. 


“Kamar mandi.” Anak itu belum tenang kalau kakinya belum 
dibasuh dengan air. 
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Sepeninggal Samuel tinggallah kedua orangtuanya dalam 
kebisuan. Nadya meletakkan pandangannya pada furniture- 
furniture yang ada didekat situ, seolah benda-benda mati itu 
adalah pemandangan yang paling menarik. 


Sementara Bram? Pria itu menatap lekat wajah isterinya yang 
berada di sampingnya. Mereka duduk di sofa, bersebelahan. Tapi 
seolah jarak mereka bermil-mil jauhnya. Bram mengulurkan 
tangan ke atas meja untuk mengambil sepotong martabak. Tak 
lama tangan itu berada didepan wajah Nadya. “Aku tahu kamu 
ingin,” katanya. “satu potong saja.” 


“Aku sudah bilang aku kenyang,” kata Nadya masih enggan 
menatap suaminya. 


Masih marah pada pria itu. Kenapa tiba-tiba dia sekarang 
menjadi baik? Biasanya dia tidak pernah memperhatikan Nadya. 
Apakah karena Nadya meminta berpisah? Seharusnya Bram 
senang bisa bebas darinya, bisa bebas bersama dengan wanita 
yang dicintainya. Bukan malah sok perhatian seperti sekarang ini. 


“Jangan kekanakan, Nadya. Makan!” 


“Kamu kok maksa, sih?” akhirnya Nadya menoleh. Pandangan 
mereka bertemu dan saling mengunci. 


“Aku suapin?” 
Tidak. 


Nadya dengan cepat mengambil martabak tersebut dan 
memakannya. 
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“Kenapa tidak mau disuap?” 


Nadya mulai bergidik dengan perubahan Bram yang tiba-tiba ini. 
Dalam khayalan terliarnya sekalipun, Nadya tidak pernah 
membayangkan Bram menyuapinya. Itu sangan bukan Bram. 
Untuk pertanyaannya, Bram tidak mendapat jawaban. 


Keheningan yang ada membuat suasana canggung, untung saja 
Samuel segera kembali. Anak itu mencari-cari sisa martabaknya. 
“Lho, martabaknya habis?” 


“Mama yang makan, bang.” Bram menjawab. 


Nadya hanya memakan satu potong yang diberikan Bram tadi. 
Kebetulan itu adalah potongan yang terakhir. Tapi nada bicara 
Bram seolah Nadya lah yang menghabiskan sebagian besar 
martabak tersebut. 


“Katanya Mama nggak mau,” Samuel mengejek sambil 
tersenyum lebar. 


“Kapan-kapan kita beli lagi ya, bang.” Bram mengacak rambut 
putranya kemudian membawa anak itu ke atas pangkuannya. 


Yyy 


Sudah hampir satu minggu Nadya mengabaikan Bram. Tidak 
mau bicara dengan laki-laki itu jika bukan hal yang perlu. Nadya 
secara tidak langsung mempersiapkan dirinya untuk menjauh dari 
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Bram. Jika mereka bercerai, mereka tidak mungkin bisa sering- 
sering berbicara satu sama lain lagi. 


Bram tidak pernah membahas perihal perpisahan. Lelaki 
tersebut menganggap kata-kata Nadya itu tidak pernah ada. Tapi 
akhir-akhir ini sikap Bram benar-benar berbeda pada Nadya. Dia 
tidak lagi sedingin biasanya. Dan mulai perhatian. Menanyakan 
Nadya sedang apa, sudah makan atau belum, menawarkan diri 
mengantar Samuel ke sekolah, meskipun sebenarnya tidak perlu 
karena Nadya senang mengantar putranya itu. Bram juga sudah 
mau membantunya melakukan pekerjaan rumah. 


Sekarang bukan Nadya lagi yang membuat sarapan, Bram 
mengambil alih pekerjaan itu. Dan luar biasanya masakan Bram 
lumayan enak. Pria itu pun pintar, selalu mengganti menu 
sarapannya. Katanya supaya Samuel tidak bosan. Nadya tidak tahu 
apakah harus takut atau bahagia dengan perubahan Bram ini. Dan 
saat malam tiba seperti ini, jika Samuel sudah tidur, Bram akan 
langsung masuk ke kamar. Mengikuti Nadya yang berada disana. 
Padahal biasanya pria itu masih bekerja sebentar di ruang 
kerjanya. Bram pulang kantor lebih cepat, tidak pernah lagi 
lembur. Apalagi sampai pulang larut. 


Nadya menaikkan selimut sampai dagunya lalu berbalik 
memunggungi Bram. Matanya hampir terlelap ketika Bram 
bersuara. 


“Nadya?” 


“Hhmm,” ia hanya bergumam, terlalu malas menanggapi 
pertanyaan pria itu. 
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“Kamu sudah mengantuk?” nada suara Bram pelan. 


Bram mendekat, hampir menempelkan dadanya ke punggung 
Nadya. 


“Hhhmm,” lagi-lagi Nadya hanya bergumam. Dia merasakan 
tangan Bram mulai merambat ke tubuhnya. Kalau sudah seperti itu 
Nadya tahu apa yang diinginkan suaminya itu. Dia membalikkan 
badannya, pemandangan di depannya sama seperti pemandangan 
dimalam-malam sebelumnya. Tepatnya malam setelah 
pertengkaran mereka. Wajah Bram yang sedang bergairah. Tapi 
Nadya tidak peduli. Sekian lama dia pasrah Bram menyentuhnya 
tanpa cinta, sesekali ingin rasanya dia menyiksa pria itu. “Jangan 
malam ini, Bram.” 


“Jadi malam apa? Sudah berapa hari kamu menolak kusentuh,” 
seru Bram tampak gusar. “Ayolah, Nad.” Bram meletakkan tangan 
di bahu Nadya yang kemudian langsung ditolak wanita itu. 


“Aku capek, Bram.” 


“Kamu capek ngapain?” Bram hampir hilang kesababaran. “Pagi 
aku yang membuat sarapan, siang ku suruh sekretarisku 
memesankan makanan untukmu dan Samuel jadi kamu nggak 
perlu masak. Malam juga lebih sering aku yang masak. Tolong 
bilang kamu capek karena apa?” Bram menatap tajam isterinya 
seraya menekan gairahnya yang nyaris tak tertahankan. Sudah 
hampir seminggu dia menahan keinginannya. 
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Melihat isterinya tidak  mendebat, Bram mencoba 
peruntungannya kembali. Baru saja tangannya bergerak, namun 
Nadya menghentikannya. “Aku nggak bisa, Bram.” 


“Kamu sengaja menyiksaku, kan?” bisik pria itu. 


Nadya hampir menyerah menyaksikan bagaimana tersiksanya 
Bram sekarang. Tapi sekuat tenaga dia menekan rasa itu. Belum 
saatnya dia menyerah. Bram bangkit dan beranjak, turun dari 
tempat tidur. Pria itu memakai jaket dan membuka laci nakas, 
mencari-cari kunci motornya. 


“Kamu mau kemana?” Nadya pun terduduk, tidak percaya 
dengan emosi tiba-tiba Bram. Beberapa malam terakhir Nadya 
memang menolak keinginan pria itu, tapi Bram tidak seperti ini. 
Bram hanya akan berbaring memunggunginya, bukannya akan 
pergi seperti yang dilakukannya sekarang. 


Bram mengabaikan pertanyaan Nadya. Membuka pintu, dia 
keluar dari kamar. Nadya ingin sekali mengejar, tapi itu akan 
terlihat mengecewakan ditengah-tengah usahanya mengabaikan 
Bram. Akhirnya yang bisa dilakukan Nadya hanya menunggu dan 
berdoa. Berdoa semoga Bram tidak melakukan hal-hal bodoh di 
luar sana. Bukan tidak mungkin bukan laki-laki itu mencari hiburan 
di tempat lain karena istrinya tidak mau memenuhi 
kebutuhannya? 


Nadya menenggelamkan kepalanya ke dalam selimut dan 
mengerang. Sekarang bagaimana? Sudah pukul setengah dua 
belas malam. Kemana pria itu pergi selarut ini? Beberapa menit 
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berbaring, Nadya tidak tahan lagi. Dia keluar dari kamar, lalu apa? 
Dia ingin mencari Bram? Kemana dia akan mencari? 


Nadya jadi khawatir. Bram pergi tidak membawa mobil, pria itu 
naik motor. Motor besar yang sangat jarang dikendarai laki-laki 
itu. Bram sedang emosi, kalau terjadi sesuatu padanya bagaimana? 


Tidak lama kemudian terdengar suara motor. Nadya mengenal 
suara itu, itu suara motor Bram. Nadya lega bukan main suaminya 
akhirnya pulang. Bram ternyata pergi ke supermarket 24 jam yang 
berada di simpang komplek. Pria itu mengeluarkan minuman 
kalengnya dan bungkusan kacang. Pria itu tahu kalau Nadya 
sedang menatapnya, namun dia memilih mengabaikannya. Duduk 
di ruang tamu, Bram menghidupkan TV dan mencari siaran yang 
menayangkan bola. 


“Darimana?” Nadya sedikit mendekat. 
“Supermarket depan.” 
“Beli apa?” 


“Itu,” Bram menunjukkan dengan kepalanya barang-barang 
yang dibelinya tadi. 


“Kamu marah?” 


“Menurutmu?” Bram membuka jaketnya, menyampirkannya di 
lengan sofa. Pria itu membuka kaleng minumannya namun belum 
meminumnya. 


“Kamu marah hanya karena aku menolak---” 
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“Kamu tidak tahu seberapa penting itu untukku. Aku ini laki-laki 
normal, Nadya. Aku suamimu, sudah seharusnya kamu 
memberikan itu padaku.” Bram meneguk minumannya. 
“Sudahlah, aku tidak mau bertengkar lagi. Akhir-akhir ini kamu jadi 
aneh kalau sedang marah.” 


“Kamu yang aneh,” kata Nadya ketus. “Tiba-tiba berubah. Sok 
perhatian,” cibirnya. “Kenapa? Karena aku minta pisah, iya?” 
Nadya tidak tahu darimana dia mendapat keberanian menanyakan 
itu. Melihat rahang Bram yang mengeras, Nadya sadar dia telah 
salah bicara. 


Wanita itu pikir Bram akan membentaknya. Apalagi melihat 
tatapan matanya yang begitu tajam. Tapi Nadya dikejutkan dengan 
perkataan pria itu yang tak bernada tinggi sedikitpun. “Masuklah 
ke kamar. Aku serius tidak ingin bertengkar, Nadya.” 


Nadya menurut. Dia kembali ke kamar. Tidak apa-apa. 
Setidaknya Bram tidak pergi kemana pun. Nadya menutup pintu 
kamar setelah dia berada di dalam. Naik ke tempat tidur, Nadya 
berbaring dan mencoba untuk tidur. 


Akhir-akhir ini Nadya merasakan sesuatu yang aneh pada 
tubuhnya. Dia jadi mudah sekali mengantuk, dan merasa lelah. 
Tapi anehnya nafsu makannya bertambah. Tidak mau terlalu 
memusingkan apa yang dirasakan tubuhnya, Nadya menarik 
selimut hingga menutupi lehernya. Dia memejamkan mata, tak 
lama kemudian Nadya tertidur. 
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(Ruangan itu berpencahayaan temaram, karena Nadya 


memang sengaja tidak menyalakan lampu disana. Hanya pias 
lampu dari ruang depan yang memberinya sedikit terang. Dengan 
jemarinya yang diberi warna ungu muda sore tadi, Nadya 
menyusuri buku-buka yang tersusun rapi di lemari buku yang 
terbuat dari kayu mahoni itu. Bram memang tak pernah 
membiarkan ruang kerjanya berantakan. 


Nadya tidak tahu kenapa tiba-tiba dirinya terdorong memasuki 
ruang kerja suaminya. Sangat jarang dia berada disana, sesekali 
mungkin mengantar kopi Bram. Terlepas dari tugas-tugas sepele 
itu, Nadya jarang masuk. 


Ada beberapa alasan membuatnya enggan berada disana. Salah 
satunya adalah karena betapa dinginnya ruangan itu terasa. 
Bukan, bukan karena pendingin ruangan penyebabnya. Melainkan 
lebih pada isi ruangan itu sendiri. 
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Dindingnya dicat seperti warna kesukaan Bram, coklat tua. 
Begitu pun dengan beberapa furniture yang ada disana, sama- 
sama berwarna gelap. Tidak ada keceriaan pada nuansa ruang segi 
empat tersebut. Nadya tidak berani mengajukan warna dan 
furniture untuk dekorasi ruangan itu, karena Bram sendiri terbiasa 
mengatur sendiri tata letak ruang kerjanya. Tak kecuali ruang 
kerjanya di kantor. Lima tahun berkeluarga, sedikit banyak Nadya 
memahami sifat Bram. Jika mereka berselisih paham, Bram 
biasanya akan mengurung diri di ruang kerjanya ini. Sementara dia 
sendiri, sudah pasti berada di dalam kamar. Nadya mengerti 
mengapa Bram sangat nyaman berlama-lama di ruangan ini, 
mereka sama-sama beraura dingin. Bram dan ruang kerjanya. 


Lumayan banyak buku yang tersusun di rak buku. Nadya 
menghitung dalam hati. Sebagian besar adalah buku tentang bisnis 
dan ekonomi. Nadya tidak tertarik dengan buku-buku semacam 
itu. Dia tidak terlalu suka membaca, paling-paling majalah yang 
berisi resep masakan lah yang mau dia baca. Kebetulan sejak 
menikah dengan Bram, Nadya jadi suka memasak. Berpindah dari 
rak buku yang menyimpan ratusan buku-buku tebal, Nadya 
berjalan ke meja Bram. Sama halnya dengan rak buku yang rapi 
tadi, meja kerja Bram pun sama rapinya. Semua kertas dan berkas 
tersusun rapi, semua barang tersusun pada tempatnya. 


Bola mata Nadya yang hitam tertarik pada tiga bingkai 
berukuran kecil yang berdiri di atas meja. Bingkai itu tersusun 
sejajar. Foto pertama adalah foto Samuel yang tersenyum lebar 
dalam pelukan Bram, saat itu Samuel masih berusia dua tahun. 
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Nadya tersenyum melihat gigi ompong Samuel, putranya itu begitu 
menggemaskan dengan pipi gembilnya. 


Foto kedua adalah foto mereka bertiga, di kebun binatang. Foto 
itu diambil saat ulang tahun Samuel yang ke tiga. Dia masih ingat 
betapa ngototnya Samuel ingin melihat beruang seperti yang 
ditontonnya di TV. Bram seperti biasa, tidak akan sanggup menolak 
permintaan anaknya itu jika dia masih bisa memberikannya. 
Mereka bertiga tersenyum di dalam foto itu, tampak bahagia. 
Nadya tahu Samuel adalah sumber kebahagiaan mereka berdua. 
Dan foto yang terakhir. Foto yang membuatnya bingung. Itu adalah 
fotonya. Catat! Foto dirinya. Yah memang dia tidak sendiri disana, 
ada Samuel dalam gendongannya. Tapi perasaan senang tak bisa 
Nadya hentikan meletup dalam rongga dadanya. Suaminya suka 
melihat dirinya, itu adalah kata lain dari tindakan Bram itu dengan 
meletakkan fotonya disana. Mengangkat foto itu, Nadya duduk di 
kursi Bram. Mengatur lebih dulu posisi duduknya agar lebih 
nyaman. Seutas senyum melengkung di bibirnya yang tipis. Rumah 
tangganya tidak sepenuhnya diambang kehancuran. Masih ada 
harapan. Lama matanya menatap foto dirinya. Berapa kali Bram 
memandangi fotonya jika pria itu berada di ruang kerjanya? 
Bahagiakah dia saat menatapnya? 


Nadya mendekap foto tersebut, merasa bahagia. Beberapa saat 
kemudian dia meletakkan foto itu di tempatnya semula, namun 
disaat terakhir perempuan itu menggeser sedikit sisinya agar 
menghadap tepat kearah kursi. Berharap Bram akan langsung 
menatap foto itu ketika pria itu mendongak. 


Yyy 
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“Kangen cucu eyang,” ibu Nadya langsung menggendong 
Samuel begitu anak itu berjalan memasuki rumah. “Kok makin 
hitam, cucu eyang?” gumamnya bergurau, diselingi kecupan di pipi 
Samuel. Anak itu terkikik kegelian, berontak kecil berusaha turun 
dari gendongan eyangnya. 


“Jangan gerak begitu, bang.” kata Bram menegur. “Nanti eyang 
capek,” dia masuk ke dalam rumah mertuanya, Nadya mengikuti 
dari belakang. 


“Masak apa, Ma?” Nadya bertanya. 


Mereka datang kesana karena Belinda yang menyuruh datang, 
wanita sudah rindu pada Samuel katanya. Sekaligus ingin makan 
malam bersama. Lagi pula besok akhir pekan, Bram dan Samuel 
libur. Saat yang tepat untuk menyuruh anak, menantu dan cucu 
untuk berkunjung. Nadya meletakkan tas berukuran sedang ke 
atas sofa di ruang tamu, tas berisi keperluan Samuel. Yang 
namanya bepergian membawa anak yang masih kecil memang 
harus repot. Bram sudah pergi entah kemana, mungkin ke kamar 
mandi. Atau mungkin juga mencari ayah mertuanya untuk diajak 
bermain catur atau hanya sekedar mengobrol. 


Mama duduk di sebelah Nadya dengan Samuel di pangkuannya, 
kedua orang beda usia itu tampaknya masih asyik dengan dunia 
mereka. 


“Ma?” panggil Nadya. 
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“Ck, nggak bisa lihat Mamanya senang Iho kamu ini Nad,” 
dengus Belinda. “Lihat sendiri kan bisa, sana ke dapur.” Katanya 
dengan nada memerintah, kemudian kembali mencium pipi 
cucunya itu. 


“Masak makanan kesukaan aku kan, Ma?” Nadya beranjak dari 
sofa dan pergi ke dapur. Setelah berada di dapur, Nadya berjalan 
ke meja makan. Beberapa saat memandangi sajian di atas meja 
makan, dia kembali ke ruang tamu dengan hentakan kaki kesal. 


“Kenapa kamu?” Belinda dan Samuel sudah tidak saling 
berpelukan lagi, Samuel duduk di sebelah eyangnya dengan ipad 
wanita paruh baya itu di tangannya. Dia sedang bermain game. 


“Kok makanannya kesukaan Bram semua, Ma?” gumam Nadya. 
Ada sayur asem, tauco udang pedas, ayam gulai, ikan pepes, 
semuanya kesukaan Bram. 


Nadya sedikit cemberut karena dia tidak menemukan makanan 
kesukaannya di meja makan. Belinda menatap putrinya, tampak 
heran dengan kekesalan Nadya yang dirasanya tidak masuk akal. 
“bukannya bagus, Bram bisa lahap makannya.” 


Yyy 


“Bagaimana hubunganmu dengan Bram?” Nadya tahu alasan 
ibunya menyuruh mereka datang bukan hanya sekedar untuk 
makan malam. 
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Dia dapat melihat keengganan ibunya pada Bram pada saat di 
meja makan tadi. Meski begitu, wanita itu masih mau memasak 
makanan kesukaan menantunya. Bram telah berhasil merebut hati 
kedua orangtuanya, entah bagaimana caranya. 


Nadya dan ibunya saat ini sedang berada di kamarnya. 
Kamarnya masih terlihat seperti terakhir kali dia kesini, satu bulan 
yang lalu. Tapi sekarang terasa sedikit sesak untuknya, mungkin 
karena pertanyaan ibunya barusan. Nadya berjalan mendekat ke 
tempat tidur, dimana ibunya sudah lebih dulu duduk di ujungnya. 


“Bram sudah lebih baik?” lagi, Belinda bertanya. Baik yang 
dimaksud bukan dalam artian kesehatan dan Nadya jelas paham 
maksudnya. 


Meski enggan, Nadya tetap menjawab. “Masih sama, Ma.” 
Dengan duduk di sebelah Belinda, Nadya jadi lebih jelas mencium 
harum ibunya itu, harum tubuh wanita yang sering diendusnya 
semasa kecil dulu. Nadya kecil yang begitu manja, kerap memeluk 
ibunya hanya untuk mencium bau harum yang menguar dari tubuh 
wanita paruh baya itu. Entahlah, dia tidak tahu aroma apa itu. 
Bukan seperti bau parfum, lebih seperti bau...ibu. 


Tiba-tiba Nadya ingin menjadi kecil lagi. Ingin bermain-main, 
ingin bebas melakukan apapun yang disukainya. Tidak takut 
dimarah karena tak satu pun dari mereka yang tega memarahi 
Nadya kecil yang manis. Dia ingin datang pada pelukan ibunya 
ketika bersedih saat teman sekelasnya menjahilinya. Dia ingin 
dibujuk ketika merajuk tak mau makan. Dia ingin disanjung saat 
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mendapat peringkat dikelas. Dia ingin dipuji cantik ketika 
berdandan. Nadya menginginkan semua itu kembali. 


Karena sekarang dia tidak lagi mendapatkan semua itu. Jika 
sedih, Nadya tidak tahu membaginya pada siapa. Dia tidak punya 
teman, berbagi ke orang tua akan terlihat seperti dia seorang 
pengadu. Bram tidak pernah memuji masakannya padahal dia 
telah memasak dengan usaha yang tidak mudah. Tangan yang 
terkena minyak, jari yang teriris, kulit yang panas terkena sambal, 
semua itu seolah Bram menutup mata. Bram tidak pernah 
memujinya cantik. Tidak peduli sekeras apa usaha dirinya dalam 
meminta perhatian Bram, suaminya seakan tidak merasakannya. 
Atau pura-pura tidak memperhatikannya ? 


Tidak sekalipun pun suaminya itu melontarkan kalimat yang 
berbau pujian, mengatakan dia cantik. Bram selalu menyalahkan 
dirinya saat Samuel sakit. Seharusnya pria itu tahu, dia pun tidak 
senang jika anaknya sakit. Itu bukan keinginannya. Bram tidak 
pernah... 


Kenyataannya Bram tidak pernah melakukan sesuatu yang 
membuatnya bahagia. Pernah sekali, saat pria itu setuju 
menikahinya. Walaupun Nadya tahu Bram terpaksa, tapi saat itu 
Nadya sangat bahagia. Tak dapat dia menahan ketika air mata 
jatuh membasahi pipinya, Nadya menangis. Nadya menangis 
bahagia di hari pernikahannya. Perlakuan Bram belakangan ini 
yang mendadak berubah tidak masuk hitungan. Karena perbuatan 
Bram itu lebih membuatnya bingung dibanding bahagia. 
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“Sayang, kenapa?” Belinda menangkup pipi Nadya, iris wanita 
itu menyiratkan kecemasan seorang ibu. Diusapnya air mata yang 
masih terus mengalir di pipi Nadya. 


“Nadya capek, Ma,” katanya. Memeluk sang ibu, dia 
menyembunyikan air mata yang tak kunjung berhenti di dalam 
pelukan ibunya. “Nadya capek.” gumamnya pelan dan jujur. 


Pelukan ibunya terasa hangat, Nadya enggan mengurainya. 
“Jadi bagaimana?” tanya Belinda sambil memeluk punggung 
putrinya itu, tak seorang ibu pun yang ingin anaknya bersedih. 


Nadya menggeleng. “Nadya nggak tahu,” gumamnya dengan nada 
serak. 


“Bram pernah memukulmu?” 
Nadya menggeleng. 
“Membentak?” 

“Sedikit.” 

“Kamu masih mencintainya?” 


“Masih sama seperti lima tahun yang lalu saat aku minta Papa 
menjodohkan aku dengannya,” lirih Nadya. 


Ibunya menghela napas, dia mengusap rambut putrinya itu 
dengan sayang. “Menikah bukan seperti pacaran, Nak,” katanya 
dengan nada lembut. “Yang bisa putus jika tidak cocok. Pernikahan 
lebih kuat daripada itu. Mungkin menikah juga bisa bercerai, tapi 
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itu sudah dua hal yang berbeda. Apalagi kalau sudah ada anak. 
Akan ada banyak yang harus dipikirkan.” 


Nadya menarik diri dari kehangatan pelukan ibunya, dia 
merengut menatap wanita itu. “Aku nggak ada bilang mau cerai, 
Ma.” 


“Memang nggak ada, tapi Mama mencium bau-bau menyerah 
dari rengekanmu, Nadya.” 


Nadya memilin selimut yang didudukinya, tampak ragu ketika 
berbicara. “Aku sudah pernah minta pisah, Ma.” 


“Apa?” tanya Belinda tidak percaya, wanita didepannya sukses 
membulatkan matanya, terkejut tentu saja. “Terus apa kata 
Bram?” 


“Nggak ada,” kata Nadya nyaris menangis lagi ketika mengingat 
pria itu mengatakan dia bodoh. 


“Dengarkan Mama,” wanita itu memegang kedua tangan 
putrinya, ia memiringkan badannya agar bisa menatap Nadya 
tepat di matanya. “Jangan sembarangan mengucapkan kata pisah. 
Pikirkan Samuel!” 


“Tapi Bram...Bram,” ujarnya terbata-bata. Nadya tidak sanggup 
melanjutkan kalimatnya. 


“Dia pria baik, Nadya. Hanya saja kamu harus lebih bersabar 
lagi, Nak.” 


“Lima tahun, Ma. Mau sampai kapan?” 
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Belinda kehilangan kata-kata. Putrinya benar. Sudah lima tahun 
Nadya dan Bram menikah, sampai berapa lama lagi putrinya harus 
menunggu? “Mama ada rencana,” ujarnya. Memandang lurus 
kearah jendela kaca yang tertutup, seolah inspirasi timbul dari 
sana. 


YYY 


Bram baru saja selesai bermain catur dengan ayah mertuanya 
ketika ibu mertuanya berjalan menuruni tangga. Wanita itu sudah 
berusia lebih dari lima puluh tahun, tapi aura kecantikannya masih 
terpancar dari wajah lembutnya. Belinda memiliki mata yang sama 
dengan Nadya, Bram selalu merasa hangat saat menatap iris 
lembut itu. 


“Samuel dimana?” Tanya wanita itu, melirik kedua pria di 
depannya. 


“| 


tu,” ayah Nadya menunjuk cucunya yang sedang menonton 
hewan berburu, matanya tak lepas dari layar kaca. 


“Nadya sudah tidur, Ma?” kali ini Bram yang bertanya. Masih 
jam Sembilan dan Nadya tidak pernah tidur secepat ini, tapi 
ketidakikutannya turun bersama ibunya, Bram jadi menyimpulkan 
demikian. 


“Iya,” jawab ibu mertuanya. “Capek katanya.” 
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Bram menyadari kejanggalan dari ekspresi ibu mertuanya, 
namun memutuskan untuk tidak mencari tahu. Hubungannya 
dengan ibu mertuanya cukup baik. Bram menyayangi wanita itu 
dan sudah menganggapnya seperti ibunya sendiri. Begitu pun 
dengan Belinda, dia sudah menganggap Bram seperti anaknya 
sendiri. Belinda duduk di sebelah suaminya, kemudian 
menatapnya. Bram yakin dugaannya benar, dilihat dari cara ibu 
mertuanya itu menatap dirinya. Bram yakin ada yang ingin 
dikatakannya. Dan benar saja, detik berikutnya wanita itu 
berbicara. 


“Mama ingin Nadya dan Samuel tinggal disini untuk sementara. 
Kamu nggak keberatan kan, Bram?” 
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rencana yang tidak dia tahu apakah akan memberi kebaikan pada 
pernikahannya. Bram itu keras kepala, sifat itu tidak perlu 
diragukan. Tak seorang pun bisa memerintahnya jika pria itu tidak 
mau mematuhinya. Bahkan orangtuanya sendiri angkat tangan 
melihat putranya itu. Sejam terakhir yang dilakukan Nadya hanya 
berguling-guling diatas tempat tidur. Bagaimana reaksi Bram saat 
mendengar rencana ibunya? Sungguh Nadya ingin tahu. Apakah 
rahang pria itu mengeras dengan raut wajah tidak suka saat tahu 
anak dan istrinya hendak dijauhkan darinya. Atau mungkin pria itu 
hanya memberi mimik datar pada wajah tampannya? Nadya benar- 
benar ingin tahu. 


Setengah jam lagi berlalu dan Nadya semakin gusar. Bunyi kenop 
pintu yang diputar membuat Nadya membeku sesaat. Itu pasti 
Bram, pikirnya. Segera wanita itu menutup mata dan pura-pura 
tidur. Mengatur napasnya agar teratur rasanya sangat sulit. 
Bodohnya lagi dia tidak mematikan lampu. Seharusnya dia tidak 
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membiarkan kamar dalam keadaan terang, Bram pasti melihat 
wajahnya dengan jelas. 


Nadya mendengar helaan napas kemudian disusul bunyi 
gemeresik seperti suara pakaian. Bram melepas celana panjangnya, 
menyisahkan boxer hitamnya yang menggantung di pinggul 
rampingnya. Kemejanya pun menyusul terlepas, pria itu 
membiarkan kaos dalamnya tetap terpakai. Nadya merasakan 
Bram naik ke tempat tidur. Pria itu bergerak, menyesuaikan 
badannya yang tinggi. Lalu terdiam. Kemudian suasana menjadi 
hening. 


Penasaran apakah Bram sudah tidur, Nadya memberanikan diri 
membuka mata. Perlahan, dia membuka kelopak matanya. Dan 
yang terjadi sangat diluar dugaannya. Bram sedang menatap tepat 
di matanya. Jantung Nadya hampir mencelos sangkin terkejutnya. 
Dia pikir Bram sudah tidur, namun nyatanya pria itu masih 
terbangun. Dan kini bola matanya yang gelap tengah menatapnya 
intens. 


“Kamu belum tidur,” itu suara Bram, dan bukan sebuah 
pertanyaan.. 


Nadya menelan ludah, dia ketahuan pura-pura tidur. Dia bodoh 
sekali, kenapa harus membuka matanya secepat itu. “Kamu 
membangunkan aku,” katanya, beralasan. Alasan itu adalah hal 
yang tepat disaat seperti ini. Dan Nadya tidak menemukan dalih 
lain yang lebih meyakinkan. 
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Wajah Bram seperti keseringan ekspresi pria itu, datar. Namun 
matanya menyiratkan beberapa dugaan. Nadya rela membayar 
berapa pun demi mengetahui apa yang dipikirkan Bram sekarang. 


“Mama ingin kamu dan Samuel tinggal disini,” gumamnya. 


Bram berbaring telentang, dia meletakkan kedua tangan 
dibawah kepala. Pria itu menatap langit-langit kamar. Dengan 
posisi seperti itu, Nadya dapat melihat pipi pria itu yang mulai 
ditumbuhi bulu-bulu halus. Bram memejamkan mata, tapi Nadya 
tahu dia tidak sedang tidur. Nadya melipat kedua tangan dan 
meletakkannya di bawah pipi, dia menatap suaminya dengan 
perasaan yang tidak dia mengerti. Bram mempunya rahang yang 
tegas, bibir lelaki itu membentuk garis tipis yang sialnya masih 
dapat membuat Nadya resah walau disaat seperti sekarang. “Untuk 
sementara,” serunya, pelan. Mencari tahu bagaimana reaksi Bram 
tentang rencana tersebut, namun tak menemukan apapun karena 
Bram masih terpejam. 


“Aku yakin mama akan senang jika kalian tinggal selamanya 
disini,” Bram menghela napas. 


Dulu, setelah hari pernikahan Belinda sempat meminta mereka 
berdua tinggal di rumahnya. Namun Bram tidak mau. Dia ingin 
ketika menikah, pernikahannya menjadi urusannya sendiri. Bram 
ingin tinggal dirumah yang meskipun kecil tetapi hasil keringatnya 
sendiri, dia ingin istri dan anak-anaknya tinggal di rumah yang 
dibangunnya. Belinda menerima keputusan Bram itu, wanita itu 
tahu kalau Bram mempunyai harga diri yang tinggi. “Mungkin itu 
rencana yang bagus,” sambungnya kemudian. “Dengan begitu kita 
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berdua bisa menelaah perasaan kita. Mencari tahu bagaimana 
sebenarnya perasaan kita terhadap satu-sama lain.” 


Mendengar perkataan Bram itu, Nadya ingin menjerit, 
mengeritkan perasaannya yang sudah jelas. Tanpa rencana itu pun 
dia sudah tahu bahwa dirinya mencintai Bram, sepenuh hati, 
sepenuh jiwa. Rasa sesak menghampirinya mendengar pria itu 
tidak merasakan apa pun padanya. Atau pun meragukan 
perasaannya sendiri. 


“Kamu setuju dengan rencana Mama?” suara Nadya serak, 
menunjukkan betapa sedihnya dirinya. 


Tiba-tiba selimut yang memeluk tubuhnya terasa panas 
ditengah dinginnya pendingin ruangan. Salahkah dia berharap 
Bram keberatan dengan rencana itu, atau setidaknya terlihat sedih 
ketika dijauhkan dari anak dan istrinya. 


“Aku selalu menyakitimu,” aku Bram. Masih dengan mata yang 
terpejam. 


“Aku mencintaimu,” bisik Nadya. Terdengar menyedihkan 
memang mengatakan hal itu sekarang, sama sekali tidak ada 
kaitannya dengan apa yang dikatakan oleh Bram. Hanya saja dia 
ingin Bram mendengar perasaannya sekarang, perasaan yang 
selalu ada untuk pria itu sejak dulu. 


“Karena itu lah aku menyetujui rencana itu, Nad. Aku ingin 
melihat apakah aku sanggup hidup tanpa kalian.” Katanya dengan 
nada pelan, Bram memiringkan badan dan balas menatap Nadya. 
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Nadya menggigit bibir bawahnya, gugup. “Dan...jika kamu 
sanggup?” tanyanya ingin tahu. Takut akan jawaban suaminya. 


“Tidak ada jika sekarang, Nadya. Aku tidak bisa menjawabnya. 
Aku menyayangi Samuel dan aku peduli padamu.” 


“Hanya peduli?” Nadya nyaris terisak mengucapkannya, 
matanya berkaca-kaca. “Lima tahun aku berusaha, Bram. Aku 
melakukan sekuat dan semampuku, menelan semua sikap 
dinginmu, sikap bencimu dan kamu bilang peduli?” 


“Aku tidak membencimu,” Bram tidak terima. 


Kenapa wanita itu bisa berpikir demikian. Banyak rasa yang dia 
miliki untuk isterinya itu tapi rasa benci bukan salah satunya. 


Nadya mengangguk kaku. “Benar, kamu nggak mungkin tidur 
dengan wanita yang kamu benci.” Sarkas sangat kental dalam 
kalimat itu. “Tapi peduli? Tidak adakah yang lebih baik dari hanya 
sekedar peduli?” Nadya duduk, rambut panjangnya yang tergerai 
jatuh di kedua sisi wajahnya. Matanya sendu ketika berkata, “Apa 
yang akan kamu lakukan jika aku mati?” sungguh, dia tidak tahu 
kenapa tiba-tiba memberi pertanyaan seperti itu. Tadi bukan itu 
yang hendak ditanyakannya. Namun melihat wajah Bram yang 
tetap datar, membuat Nadya putus asa. “Jawab, Bram!” 


Wajah Bram menegang, dia terlihat kesal sekarang. “Jaga 
bicaramu, Nadya.” Ujarnya sedikit membentak. “Akhir-akhir ini 
kamu semakin tidak masuk akal.” 


Yyy 
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Bram sudah pulang. Nadya menatap mobil yang membawa pria 
itu menjauh dan hilang. 


“Jangan khawatir. Percaya sama Mama, ini bukan rencana 
buruk,” ibunya memegang siku Nadya dengan lembut, wanita itu 
tersenyum meyakinkan. 


“Tapi Bram nggak keberatan sedikit pun, Ma. Bram senang nggak 
ada aku didekatnya,” gumamnya lesu, Nadya melap matanya yang 
menjadi basah. 


Ibunya membawa Nadya duduk. “Siapa bilang? Bram sempat 
marah, tidak suka dengan apa yang Mama minta. Tapi kemudian 
dia mengalah. Mungkin dia juga ingin mengetahui perasaannya 
yang sebenarnya melalui perpisahan kalian sementara ini.” 


“Kami nggak berpisah, Ma,” bantah Nadya. Kalimat perpisahan 
itu membuatnya merinding, padahal tempo hari kata pisah sudah 
keluar dari mulutnya. 


“Iya, kalian tidak berpisah,” ujar Belinda setuju, ibunya itu 
tersenyum maklum, dia menepuk tangan Nadya yang terlipat. 
“Nanti malam Bram akan datang, kamu pergi saja ke rumah 
kakakmu.” 


Nadya mengernyit. “Bram nggak bilang akan datang nanti malam.” 


“Bram akan datang nanti malam,” ujar ibunya yakin. “Dan biarkan 
dia tidak menemukanmu di rumah ini.” 


Yyy 
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Perkiraan Belinda benar. Malam itu Bram datang masih dengan 
pakaian kantornya. Bahkan hanya untuk berganti pakaian dulu 
tidak terpikirkan olehnya, setelah pekerjaannya selesai yang dia 
inginkan hanya pergi ke rumah mertuanya. 


Samuel menyambutnya dengan gembira, anak itu memeluk kaki 
ayahnya. Bram mengangkat anak itu dan membawanya masuk 
kedalam bersamanya. “Sudah makan, bang?” 


“Sudah, Pa.” anak itu mengangguk. 
“Eyang mana?” 
“Di taman belakang. Minum kopi. Bicara-bicara.” 


Bram berjalan ke tempat mertuanya berada. Di taman belakang 
seperti yang putranya katakan. Taman itu tidak terlalu luas, tapi asri 
karena perawatan yang tepat. Dulu Nadya sering menghabiskan 
waktunya disana, menanam bunga adalah hobi wanita itu sebelum 
menikah. Malam itu langit Nampak terang, ada bulan dan bintang- 
bintang menerangi. Suara air yang mengalir di kolam kecil 
terdengar ketika dia hampir sampai di gazebo tempat mertuanya 
duduk-duduk sambil mengobrol. 


| fl 


“Eyang,” seru Samuel. “Papa datang.” Katanya senang. 
“Baru sampai?” Ayah mertuanya bertanya. 


Brata sedikit pusing melihat rumah tangga putrinya. Tidak 
banyak yang bisa dia lakukan, apalagi dengan kenyataan putrinya 
yang sangat mencintai menantunya itu. Yang terpenting baginya 
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Bram tidak berlaku kasar pada Nadya, tidak selingkuh, selain dari 
itu dia dapat menerima. Bram yang belum bisa mencintai Nadya 
tidak mungkin dapat dia paksa, cinta itu masalah hati bukan. 
Seharusnya Nadya menyiapkan hati mendapati hal seperti 
sekarang ini. Tapi walau demikian, seperti semua ayah di dunia ini, 
Brata ingin putrinya bahagia. 


“Iya, Pa.” jawab Bram, ia menurunkan Samuel didekatnya dan 
mengambil duduk disana. 


Suasana gazebo itu sangat tenang, apalagi malam hari. Obrolan 
mengalir ringan. Bram selalu mengagumi ayah mertuanya. 
Sikapnya yang bijaksana, tidak memihak namun tegas, 
menjadikannya seorang panutan bagi Bram. Ibu mertuanya pun 
begitu, menyampaikan ketidaksetujuannya dengan begitu sopan. 
Sampai-sampai Bram hanya bisa diam dan mendengarkan. 
Keduanya tahu bagaimana rumah tangganya, namun tak pernah 
sekalipun membuatnya terlihat tidak berguna atau pun 
mencelanya. Bram bersyukur memiliki mereka berdua sebagai 
mertua. 


Sudah jam sepuluh malam, Bram menarik diri hendak pulang. 
Samuel sudah tidur di dalam pelukannya. Berjam-jam telah berlalu 
Bram berada di rumah mertuanya, namun Nadya tidak terlihat. 
Bram ingin bertanya namun menahan diri di detik-detik terakhir. 
Mungkin isterinya itu ada di kamar. Nadya memang tipe 
perempuan yang lebih sering menghabiskan waktunya di dalam 
kamar, sambil membaca resep-resep makanan yang ingin dia 
masak. 
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“Bram bawa Samuel ke kamar dulu, Ma, Pa.” katanya pada 
kedua mertuanya. 


Rumah itu lumayan besar, dengan beberapa orang pekerja. 
Bram berjalan dan berharap berpapasan dengan isterinya. Hingga 
tiba di kamar Samuel, Nadya tidak terlihat. Dia meletakkan Samuel 
di tempat tidurnya, menarik selimut hingga ke dagunya kemudian 
Bram mengecup puncak kepala putranya itu. Bram berada di depan 
pintu kamar Nadya, menimbang-nimbang apakah ingin masuk atau 
tidak. 


“Nadya nggak ada di rumah, Bram,” suara ibu mertuanya 
membuat Bram menoleh pada wanita itu. “Dia pergi ke rumah 
kakaknya.” 


Bram membatalkan niatnya membuka pintu, matanya turun 
menatap jam tangannya. Ibu Nadya melihat ketidaksukaan 
menantunya tersebut. 


“Mungkin sebentar lagi baru dia pulang.” 
“Bram menunggu di kamar saja, Ma.” 


“Kamu belum mau pulang?” ibu Nadya menyamarkan 
senyuman di bibirnya. “Sudah malam, Bram.” 


“Bentar lagi, Ma.” Bram benar-benar menunggu Nadya di 
kamar. 


Dia tidak menyangkal perasaan kesalnya karena Nadya belum 
pulang sampai jam segini, apalagi ini baru hari pertama dia tidak 
bersamanya. Bram mengeluarkan ponsel dari dalam saku celana, 


Tahe Me Back | 112 


wS 


mengetikkan sesuatu disana. Namun kemudian menghapus teks 
yang sudah dia ketik. Mengerang, Bram mengembalikan ponselnya 
ke dalam saku. Tidak jadi mengirim pesan untuk Nadya. 


Sudah jam sebelas malam dan Nadya masih belum pulang. Bram 
yakin rasa kesalnya sudah naik hingga ke level marah. Nadya 
isterinya, wanita itu seharusnya memberitahunya. Apalagi ada 
Samuel yang perlu diperhatikan. 


Terdengar ketukan di pintu. Bram menghela napas dan 
membuka, ada ibu mertuanya disana. “Nadya tidak pulang malam 
ini, dia menginap katanya.” 


Bram mengangguk. Dia berusaha untuk tidak merutuk di depan 
ibu mertuanya, karena tidak sopan sama-sekali. Bram ingin sekali 
mengeluarkan ponselnya dan menelepon Bimo, menanyakan 
keberadaan isterinya. Tapi dia mengurungkan niatnya itu. Jika 
Nadya menginginkan ini, Bram akan membiarkannya dulu. “Kalau 
begitu Bram pulang sekarang, Ma.” Bram menutup pintu di 
belakangnya. “Bilang sama Papa, Bram pulang ya Ma,” nada 
suaranya datar, namun ibu Nadya dapat merasakan kemarahan 
menantunya tersebut. 


“Apa Mama tidak kelewatan dengan rencana Mama?” Papa 
Nadya bertanya saat Bram sudah pulang. “Kita orang tua tidak bisa 
terlalu mencampuri rumah tangga mereka, Bram dan Nadya sudah 
dewasa. Bagaimana pun...” 


“Reaksi Bram seperti yang Mama duga,” ujar wanita itu 
memotong kalimat suaminya. “Papa tenang saja, mama tahu kapan 
harus berhenti.” 
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Keesokkan harinya Bram datang kembali ke rumah mertuanya. 
Lagi-lagi sampai dia pulang, Nadya tidak terlihat. Hari berikutnya 
pun sama, Nadya seolah enggan bertemu dengannya. Selalu saja 
ada alasan ibu mertuanya mengatakan keberadaan isterinya, 
semakin lama semakin tidak masuk akal. Bram tidak tahu lagi 
bagaimana perasaannya sekarang. Tapi sepertinya amarah lebih 
mendominasi. 


Sekarang sudah satu minggu Nadya sering tidak ada di rumah 
dan pulang larut, besok adalah akhir pekan dan Bram memutuskan 
akan menunggu sampai Nadya pulang. Jika wanita itu mengatakan 
menginap lagi, Bram tidak akan ragu menjemput isterinya itu. 
Karena kesabarannya sudah habis, Samuel bahkan mengatakan 
ibunya jarang berada di rumah. Ke sekolah pun Samuel tidak lagi 
diantar Nadya, melainkan oleh supir pribadi mertuanya. Bila perlu 
dia akan membawa Samuel dan Nadya pulang ke rumahnya. 
Terserah dengan apa kata ibu mertuanya. Selama Nadya masih 
berstatus sebagai istrinya, dia berhak atas wanita itu. 
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AN adya tidak percaya dia melakukan ini. Ya Tuhan, dia bahkan 


tak mengenali siapa yang berada di dalam cermin. 


“Ma, Bram nggak akan suka aku memotong rambutku. Dia pasti 
marah.” Nadya memegang rambutnya yang lebih pendek beberapa 
senti karena dipotong. 


Meski dia suka dengan model rambutnya yang baru ini tapi 
perasaan was-was tetap ada dalam hatinya. Bram pernah 
mengatakan dengan serius kalau pria itu menyukai rambutnya yang 
panjang dan hitam. Dan kini rambut sepinggulnya telah tiada, 
digantikan dengan rambut dibawah bahu dan diberi warna 
kecoklatan. Semua ini adalah perintah ibunya. 


Ibunya menggeleng. “Bram tidak akan marah, dia pasti suka 
dengan penampilan barumu.” 


“Nadya nggak yakin, Ma.” 
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“Sudah, sekarang kita pergi. Kamu percaya sama Mama. Walau 
nanti Bram marah, itu akan ada gunanya juga.” 


Setelah dari salon, Nadya mengantar ibunya pulang. Kemudian 
menyetir mobilnya ke sekolah Samuel, sudah waktunya 
menjemput putranya itu. Beberapa hari terakhir ini, dia sudah 
jarang mengantar jemput anaknya. Supir ayahnya yang 
menjalankan tugas itu. Hatinya sedikit merasa bersalah karena hal 
itu. Dan Bram pun pasti sudah mengetahuinya, namun sampai 
sekarang suaminya itu belum melontarkan protesannya. 


Nadya merasa, hanya menunggu waktunya saja sampai 
kemarahan Bram meledak. Nadya sangat tahu bagaimana 
protektifnya Bram terhadap putranya Samuel. Sudah beberapa hari 
ini juga dia sering pulang larut. Nadya tahu itu bukan hal yang baik 
untuk dilakukan. Namun dia ingin melihat reaksi Bram, apakah pria 
itu merindukannya atau tidak. Kata ibunya, Bram kesal. Namun 
Nadya tidak tahu kesal itu melukiskan apa. Bram kesal karena tidak 
bisa bertemu dengannya atau kesal karena dia menelantarkan 
putranya dengan sering pulang larut. 


Ada satu lagi yang akhir-akhir ini membuat Nadya resah dan 
berharap disaat yang bersamaan. Rasa pusing sering dia rasakan, 
membuatnya tidak enak badan. Tubuhnya sangat mudah lelah 
beberapa hari terakhir ini. Di dalam benaknya, Nadya sudah 
mengetahui apa yang terjadi padanya. Apalagi tamu bulanannya 
memang sudah terlambat. Nadya tidak tahu apa yang dirasakannya 
jika dugaannya benar. Dia bahagia dengan kembali hamil, tetapi 
hubungannya yang kurang baik dengan Bram membuatnya dilanda 
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perasaan takut. Menghela napas, Nadya memberikan perhatian 
pada putranya. 


“Kita ke kantor papa, Ma?” Samuel begitu gembira mendengar 
Nadya mengatakan kalau mereka akan mampir ke kantor Bram. 
“Sekarang?” 


“Iya, bang.” Nadya mengangguk, tersenyum melihat 
kebahagiaan putranya. Sekuat itulah arti Bram bagi Samuel. 
“Sekalian kita makan siang sama.” Nadya melajukan mobilnya 
dengan kecepatan sedang, memutar musik yang memutar lagu 
anak-anak. Samuel ikut bernyanyi, meski suara anaknya itu 
sumbang khas anak-anak, Nadya begitu bahagia mendengar suara 
itu. Baginya itu adalah suara termerdu di dunia. Suara sumbang 
putranya. 


Nadya membelokkan mobilnya ke sebuah restoran. Nadya 
mengajak Samuel ikut turun. Nadya membiarkan Samuel yang 
memilih menu makan siang mereka. Beberapa menit kemudian 
mereka masuk kembali ke dalam mobil dengan makanan yang 
dibelinya. Tak lama kemudian, Nadya dan Samuel tiba di gedung 
kantor suaminya. Satpam menunduk hormat padanya saat Nadya 
memasuki pintu masuk, beberapa karyawan yang kebetulan lewat 
pun melakukan hal yang sama. Nadya membalasnya dengan 
senyuman ramah. 


Samuel berjalan di depannya, anak itu jelas hafal jalan menuju 
ruangan ayahnya. Nadya mengarahkan pandangannya sekilas ke 
sekitar kantor itu. Agak sunyi, mungkin karena masih waktunya 
makan siang. Samuel masuk ke dalam lift, Nadya menyusul 
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kemudian. Di dalam lift, Nadya melirik pantulan dirinya yang 
berada di dinding lift. Gaun sederhana berwarna pastel, sepatu 
tinggi tujuh senti, dan riasan natural. Terlihat sederhana namun 
cantik. Nadya berharap Bram menyukai rambutnya yang baru. 


Pintu lift terbuka, dia menghela napas. Samuel memegang 
tangannya dan mengajaknya keluar dari lift. Tampaknya anak itu 
sudah tidak sabar bertemu dengan ayahnya. Kursi sekretaris Bram 
kosong saat mereka tiba di kantor Bram. Pintu kaca ruangan Bram 
pun tertutup. Karena kaca itu berwarna hitam, dia tidak bisa 
melihat ke dalam. Samuel terus menyeretnya. Entah kenapa 
perasaannya tiba-tiba tidak yakin dengan kunjungannya kali ini, 
sekali lagi dia menghela napas. 


Samuel, tanpa mengetuk langsung membuka pintu ruangan 
ayahnya. “Papa,” seru anak itu, padahal belum melihat keberadaan 
ayahnya. Nadya pikir Bram sedang tidak ada, karena dia tidak 
memberitahu kalau akan datang membawa makan siang. Bisa saja 
pria itu sedang keluar makan siang. Namun kenyataan yang ada 
malah membuat jantung Nadya seakan mencelos, Bram ada tapi 
tidak sendiri. Dia bersama seorang perempuan. Siapa lagi kalau 
bukan Renita. Keduanya sedang menikmati makan siang. Rasanya 
ingin sekali Nadya membuang makanan yang ada ditangannya 
sekarang ke tempat sampah atau ke Bram sekalian. 


Bram terlihat terkejut dengan kedatangannya namun dengan 
cepat pria itu mengembalikan ekspresinya. “Kenapa tidak 
memberitahu kalau mau datang?” 
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"Supaya kamu tidak terganggu?” jerit Nadya dalam hati, dengan 
penuh emosi Nadya menatap Bram dan Renita secara bergantian. 
Jika perempuan yang saat ini sedang makan siang bersama Bram 
bukan Renita, mungkin perasaan Nadya akan berbeda. Tapi ini 
benar-benar membuatnya linglung dan bingung. Bingung harus 
melakukan apa. Haruskah dia memaki? Atau menangis? 


Samuel berjalan dan mendekat pada ayahnya, anak itu naik ke 
pangkuan Bram. “Pa, abang lapar,” adunya. 


Renita tampak santai di tempatnya duduk, tidak terlihat ingin 
pergi dari sana. Wanita itu malah tersenyum dan dengan manis 
menyapa Samuel. “Abang mau makan?” tanyanya yang dibalas 
anggukan Samuel. Dia mengambilkan makanan untuk Samuel. 
“Mau tante suapi?” kali ini Samuel menggeleng. 


Nadya meratap. Dia hampir menangis melihat interaksi di 
depannya. Apalah yang bisa dia lakukan jika dirinya tidak pernah 
menjadi seseorang yang penting bagi Bram yang bahkan sudah 
menjadi yang terpenting baginya. 


“Duduklah,” Bram menggeser tubuhnya, menyuruh Nadya 
duduk disebelahnya. “Apa yang kamu bawa?” 


Langkah Nadya begitu kaku, seakan dirinya berjalan menuju 
pembantaian. Dia meletakkan bungkusan yang dibawanya ke atas 
meja, tepat di depan Bram. “Aku pergi,” katanya. Bahkan untuk 
mengucapkan dua kata itu butuh usaha yang luar biasa. Napasnya 
benar-benar sesak. 
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Nadya mengabaikan suara Bram yang memanggilnya. Dia keluar 
dari ruangan Bram, ketika sudah berada diluar dia menangis. Nadya 
berjalan cepat-cepat, ingin mengenyahkan senyuman Renita dari 
dalam pikirannya. Dan  ketidakpedulian Bram kembali 
menyakitinya. 


“Nadya,” itu suara Bram. Begitu Nadya keluar dari ruangannya, 
Bram langsung berdiri, menitip Samuel pada Renita kemudian 
mengejar Nadya. “Tunggu.” 


Nadya mengabaikan suara itu, air mata benar-benar tak bisa ia 
tahan lagi. Meluncur bebas membasahi pipinya yang memerah 
akibat emosi. Berani-beraninya laki-laki itu, rutuknya dalam hati. 
Berarti selama ini itulah yang mereka lakukan, kerap berduaan. 
Hatinya membara memikirkan Bram dan Renita. 


Melihat Nadya yang tidak memperlambat langkahnya, pria itu 
berlari menarik tangannya. “Kubilang tunggu.” 


Nadya berbalik dan melotot, berusaha menghempaskan 
pegangan Bram namun tidak berhasil. 


“Kenapa kamu pergi?” 


“Pertanyaan bodoh macam apa itu?” Nadya berteriak. “kamu 
masih bisa bertanya kenapa aku pergi? Seharusnya kamu senang 
aku pergi, tidak ada yang mengganggu kalian.” 


“Jaga nada suaramu, ini tempat umum.” 
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Mereka berada di tempat parkir dan ada beberapa orang disana, 
sebagian dari mereka tampak tertarik dengan pertengkaran bos 
dan istrinya tersebut. 


“Oh, kalau ditempat lain aku boleh teriak? Oke kita bicara di 
rumah.” Nadya menarik tangannya, kali ini terlepas. Dia berjalan 
kearah mobil Bram yang tak jauh dari sana, lalu membuka pintunya. 
Ternyata pintunya tidak dikunci. Dia masuk ke dalam. 


Bram memijit keningnya kemudian menghela napas. Disaat-saat 
tertentu, Nadya bisa menjadi lebih keras dari siapa pun. Bram 
terpaksa ikut masuk ke dalam mobil. "Samuel masih di ruanganku.” 
kata Bram, berharap Nadya meredakan amarahnya yang terlihat 
jelas di wajahnya yang memerah. “Aku menjemput dia dulu, ya.” 


“Nggak perlu, Renitamu kelihatannya lumayan bisa 
membujuknya.” 


“Dia hanya bersikap baik, Nadya.” 


“Karena itulah. Dia baik jadi tidak perlu menjemput Samuel, kita 
perlu bicara. Setelah itu kamu bisa kembali kesini.” Nadya 
menolehkan pandangan kearah jendela. Bram mulai menjalankan 
mobilnya dengan terpaksa. 


“Itu tidak seperti yang kamu pikirkan,” kata Bram saat beberapa 
menit mobil berjalan. 


“Kamu nggak tahu apa yang aku pikirkan.” Yang diinginkan 
Nadya saat ini adalah segera sampai di rumah dan menuntaskan ini 
semua. Dia benar-benar sudah muak. 
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“Aku tahu.” 
Nadya tidak membalasnya, dia diam tidak mau melihat Bram. 


Ketika Bram berhenti di depan rumah, Nadya turun. Langsung 
masuk ke dalam rumah. Beberapa hari tidak berada di rumah, 
rasanya kembali kesana terasa asing. Apalagi dengan situasi seperti 
sekarang. Nadya memperhatikan keadaan rumah tak sebersih saat 
dia tinggalkan. Lantainya sedikit berdebu, ada bungkus-bungkus 
makanan diatas meja ruang tamu. Bram seperti pria kebanyakan, 
tidak terlalu pandai mengurus rumah. Hanya mencari uang yang 
pria itu tahu. 


“Tadi hanya makan siang biasa,” gumam Bram saat Nadya hanya 
diam. Dia memperhatikan punggung istrinya, dan meringis saat 
melihat sampah makanan ringan diatas meja. Bram tidak akan 
meminta maaf untuk itu. Dia sibuk, dan menurutnya hal seperti itu 
biasa terjadi. 


Nadya menghela napas, wanita itu berbalik, meletakkan tangan 
di pinggang, menatap tepat di mata Bram. “Kenapa dia bisa berada 
disana?” 


“Kami makan siang, dan memang hanya makan siang.” 
“Harus ya makannya berdua di ruanganmu?” 

1) 13) 

“Seberapa sering kalian berduaan seperti itu?” 


“Ya ampun Nadya, aku pria beristri aku tidak selingkuh.” 
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“AKU NGGAK PERCAYA,” jeritnya frustasi, sampai dadanya naik- 
turun karena marah. 


“Kecilkan suaramu,” Bram mengingatkan. "Aku tidak tuli.” 


“Suka-suka aku lah!! Mau menjerit, mau menangis, mau ketawa, 
sukaku!!” Nadya membentak, luar biasa rasanya bisa 
mengeluarkan emosi. “Kamu melarangku menjerit di tempat 
umum, dan ini bukan tempat umum. Jadi kamu nggak bisa 
melarangku Bram.” 


“Kalau begitu terserah, menjerit saja. Yang kuat, jangan 
tanggung-tanggung. Bila perlu sampai tetangga kita dengar.” 


Nadya semakin marah. “Kita bercerai saja.” 


“Apa-apaan kamu? Jangan sembarangan mengatakan cerai 
hanya karena kamu emosi dan cemburu, berapa usiamu?” kali ini 
Bram yang membentak. “Aku tidak mau. Sudah kukatakan yang 
tadi hanya makan siang. Renita datang membawa makan siang. 
Kamu ingin aku menyuruhnya keluar dengan membawa makanan 
yang sudah dia beli, kalau kamu ingin menjadi kekanakan jangan 
menyuruhku ikut denganmu.” 


“Dia mantan pacarmu, Bram.” 


“Lalu?” suara Bram meninggi. Nadya meringis, kenapa sekarang 
jadi Bram yang marah. Seharusnya dia yang marah bukan? “Apa 
kamu pernah melihat aku menciumnya? Memeluknya? Atau 
melakukan hal-hal yang tak senonoh dengannya? Coba kamu 
bertanya pada orang kantor, apakah ada yang menggosipi kami 
berdua memiliki hubungan lebih dari rekan kerja. Kecemburuanmu 
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benar-benar menggelikan. Dan itu,” Bram menunjuk rambut Nadya 
dengan jarinya. “Kenapa kamu memotong rambutmu dan 
mewarnainya seperti itu? Kamu pikir kamu cantik dengan rambut 
seperti itu?” 


Nadya bengong dan terpaku. Keadaan benar-benar sudah 
terbalik. 


“Kenapa kita malah membahas rambutku?” 
“Karena aku tidak suka rambutmu yang sekarang.” 


“Ini rambutku. Kalau aku suka dengan potongan yang seperti ini 
nggak ada yang bisa melarangku. Dan jangan mengganti topik 
pembicaraan.” 


Bram memejamkan mata, pria menghitung sampai sepuluh 
untuk meredakan amarahnya. Dalam satu minggu Nadya sudah 
berubah menjadi pembangkang seperti ini. “Aku tidak ada 
hubungan apapun dengan Renita selain urusan pekerjaan, Nadya. 
Pembicaraan selesai. Aku akan menjemput Samuel ke kantor.” 


“Nggak. Belum. Pembicaraan belum selesai, Bram.” Nadya 
menghalangi Bram yang ingin pergi. 


“Apa lagi, Nadya?” Bram mengacak-acak rambutnya dengan 
kesal. 


“Kamu masih mencintai Renita, kan?” 
“Yah Tuhan---” 


“Kalau kamu nggak menjawab lagi, aku bersumpah---” 
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“Aku. Tidak. Mencintai. Renita.” Setiap kata diucapkan dengan 
penuh penekanan. “Kalau aku mencintai Renita, aku sudah 
meninggalkanmu.” 


“Dulu kamu mencintainya, kan?” 
“Siapa bilang?” 
“Jadi, tidak?” Nadya linglung. 


“Aku tidak pernah mencintai Renita. Baik dulu maupun 
sekarang. Tapi seandainya benar dulu aku mencintainya, apa 


,”) 


salahnya? Itu hanya “dulu”. 


Nadya menggigit bibir bawahnya, jemarinya saling memilin, 
dengan suara pelan dia bertanya. “Jadi apakah kamu 
mencintaiku?” 


Untuk sesaat Bram terdiam, menatap Nadya dengan pandangan 
yang sulit diartikan. Pria itu berjalan mendekat, mengikis jarak yang 
ada, pria itu menunduk pada Nadya kemudian berkata. “Untuk 
pertanyaan itu kamu cari sendiri jawabannya.” 


“Lima tahun aku mencari tahu, sampai sekarang aku belum 
menemukan jawabannya.” Gumam Nadya lirih. 


“Kuharap Samuel dan adiknya nanti tidak seperti Mamanya.” 
“Apa maksudmu?” 


Namun Bram sudah menjauh. Sebelum pria itu benar-benar 
pergi, Nadya sempat mendengar suaminya itu berkata “bodoh'. 


“Aku tidak bodoh,” jerit Nadya akhirnya. 
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Nadya memanggil-manggil Bram, yang tidak diacuhkan laki-laki 
itu. Bram mengeluarkan kunci mobilnya dan masuk ke dalam mobil. 
Bram menghidupkan mobilnya dan pergi meninggalkan rumah. 
Nadya tidak tinggal diam, wanita itu memesan taksi. Dia harus 
menunggu beberapa menit ketika taksi pesanannya datang. Nadya 
memberikan alamat tempat yang akan dia datangi. Setelah tiba di 
kantor Bram, Nadya turun setelah membayar ongkos taksi. Nadya 
berjalan dengan langkah cepat, dia belum ingin mengakhiri 
pembicaraan tadi dengan Bram. 


Karena kecemburuannya pada Renita lah yang telah menjadi 
momok jahat di dalam kepalanya sepanjang pernikahannya dengan 
Bram. Bram mengatakan kejadian tadi hanya sekedar makan siang 
bersama, tapi hati Nadya belum tenang. Dan kenapa sekarang 
perasaannya mudah sekali teraduk-aduk persis seperti perempuan 
cengeng. Nadya yakin dirinya sekarang sedang hamil. Dan karena 
itu dia harus memastikan bagaimana nasib pernikahannya dengan 
Bram. 
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Bram kembali ke kantor. Memarkir mobilnya lalu berjalan 


menuju ruangannya, dimana tadi dia meninggalkan Samuel 
bersama Renita. Beberapa pasang mata menatapnya, namun 
enggan terlalu kentara menunjukannya. Bram menduga itu karena 
pertengkarannya dengan Nadya tadi. Bram membuat catatan 
dalam hati agar tidak melakukannya lagi di sekitar kantor. General 
Manager yang minim ekspresi bertengkar dengan isterinya di 
tempat parkir, para karyawannya pasti menggosipinya. Tentu saja 
tidak di depannya. Siapa yang berani dengan Bram. Hanya dengan 
lirikan tatapan tajamnya saja para karyawannya sudah menciut, 
apalagi menerima bentakan. Jangan pernah mencoba memancing 
emosi pria itu. 


Bram berpapasan dengan Renita di depan ruang meeting. 
“Dimana Samuel?” dia melihat tak ada putranya bersama Renita. 
Matanya berkeliling ke sekitar, siapa tahu anaknya sedang 
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berlarian. Tapi ternyata tidak ada. Akhirnya matanya kembali pada 
wanita bersetelan rapi yang tengah berdiri di depannya. 


“Samuel sudah pulang.” 


“Pulang?” tanyanya, Bram menaikkan alisnya bingung. Siapa 
yang menjemput? Dirinya baru saja tiba, sedangkan Nadya tidak 
mungkin. Wanita itu masih di rumah. “Dengan siapa?” 


“Dengan pak Brata. Beliau tadi datang ke ruanganmu, ingin 
mendiskusikan sesuatu katanya, tapi kamu nggak ada.” Renita 
menatap pria di depannya 


Ketampanan pria itu tak berkurang sedikitpun, malah dia 
semakin matang. Salahkah dirinya membenci Nadya untuk rasa 
kehilangannya terhadap Bram. Dia yang menjadi kekasih Bram, tapi 
Nadya yang menikahinya. Bram pria yang baik, penyayang 
dan...setia. Hal terakhirlah yang paling dia sukai sekaligus 
dibencinya. Jika Bram bukan laki-laki setia, pasti sudah dari dulu dia 
mendapatkan pria itu kembali. Namun sialnya lagi, hal itulah yang 
membuatnya tergila-gila pada Bram. Hingga sekarang. Renita 
mengerang dalam hati, mengutuk kelemahannya itu. 


“Oh, kalau begitu aku akan menjemputnya. Re, terima kasih 
sudah menjaganya tadi.” 


Renita mengangkat bahu dan memberi senyuman. “Nggak 
masalah, Samuel anak yang manis. Aku suka bersamanya, dia anak 
yang pintar.” Katanya, kemudian dia bertanya. “Bagaimana dengan 
Nadya?” 
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Bram sempat bingung sebentar dengan pertanyaan Renita, 
namun kemudian mengerti. “Nadya hanya salah paham, dia 
memang terbiasa seperti itu. Jangan khawatir, dia baik-baik saja.” 
Bram tersenyum ramah, sorot matanya untuk Renita benar-benar 
tidak menunjukkan arti lain selain pertemanan dan rekan kerja. 


“Dia wanita yang beruntung,” tuturnya dengan pelan, Renita 
mendesah dengan muram. “Seharusnya---” 


“Jangan lagi, Re,” potong Bram. “Semuanya sudah berakhir lima 
tahun yang lalu.” Dia memastikan tidak ada orang disana, dan 
syukurnya memang tidak ada. Lorong ruang meeting memang 
jarang di lewati karyawan kalau bukan saat meeting. “kamu harus 
melupakanku. Aku sudah menikah dan mempunyai anak. Haruskah 
aku mengatakannya terus? Kamu tidak bosan mendengarnya? 
Carilah seseorang untuk menggantikanku. Aku minta maaf karena 
menyakitimu, aku merasa bersalah untuk itu. Tapi lima tahun sudah 
berlalu, tidakkah kamu ingin mendapatkan kehidupanmu sendiri? 


“Tapi aku nggak bisa, Bram. Rasanya sangat sulit.” Renita 
menunduk untuk menyembunyikan matanya yang berkaca-kaca. 
“Kamu tahu betapa aku...mencintaimu.” 


Bram menghela napas, kepalanya mendongak dan menatap 
keatas untuk beberapa detik. Kemudian kembali menatap wanita 
di depannya itu. Apa yang bisa dia lakukan sekarang? Membujuk 
istrinya sendiri saja dia tidak pernah, dia tidak mengenal kata-kata 
manis untuk menenangkan perempuan. 


Bram dan Renita memang pernah menjadi sepasang kekasih, 
tapi harus Bram akui hubungan itu pun dulunya hanya sebagai 
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selingan diantara kesibukannya di kantor. Dia tidak mencintai 
Renita. Peduli, iya. Bram menyukai Renita yang dewasa. Tidak 
pernah merengek. Tidak manja dan kala itu tertarik padanya. 
Ajakannya untuk menjalin hubungan pun tidak terlalu serius, 
namun Renita langsung mengiyakannya. Jadilah mereka 
berpacaran. Dan kini sudah lima tahun berlalu sejak dia 
mematahkan hati gadis itu, Renita masih belum bisa 
melupakannya. Untuk ukuran pria sepertinya, yang kaku dan tidak 
romantis, tentulah bingung harus melakukan apa. Ditambah lagi 
sekarang Renita mulai terisak, dia jadi semakin bingung. 


Tidak mempunyai kata-kata yang bisa diucapkan, Bram perlahan 
mendekat pada Renita dan...memeluk wanita itu. Dengan ragu, 
ditepuknya punggung wanita itu dan berkata. “Percayalah, ada 
seseorang yang akan mencintaimu dengan tulus di luar sana. Kamu 
hanya perlu membuka diri, jangan menutupnya lagi.” 


Entah karena nyamannya pelukan Bram atau karena rasa 
sedihnya, Renita tidak mau melepas pelukan pria itu. Wanita itu 
melingkarkan lengannya semakin kuat dan menghirup aroma 
wangi parfum Bram yang memabukkan. Aroma yang lima tahun 
yang lalu bebas diciumnya, tapi tidak sekarang. Dan dia semakin 
terisak. 


“Sudah lah,” Bram mulai tidak nyaman, pasalnya wanita yang 
tengah menggelayut padanya ini tidak mempunyai hubungan apa 
pun dengannya. Jika ada yang melihat, orang pasti berpikir yang 
tidak-tidak. “Apa perlu aku mengenalkanmu pada teman- 
temanku?” Bram tahu itu ide konyol, tapi tak salah dicoba, bukan? 
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Bram memang pria kaku. Jadi jika istrinya terus marah-marah 
padanya, jangan salahkan Nadya. 


Bram memegang bahu Renita dengan kedua tangannya, 
berusaha melepas pelukan erat perempuan itu. Pelukan itu sudah 
hampir terlepas saat terdengar suara keras dari seorang wanita, 
suara teriakan yang sudah tak asing lagi ditelinga Bram akhir-akhir 
ini. 


“Menjemput Samuel katamu, hah?” Nadya mendesis. “Oh, 
kupikir kamu salah mengenali putramu dengan seorang wanita, 
Bram?” sarkas Nadya tidak tanggung-tanggung. Mata berwarna 
hitamnya hampir keluar karena besarnya pelototannya. 


Bram sudah berhasil melepas pelukan mereka. Lelaki itu 
meringis melihat kemarahan istrinya. Masalah baru, erangnya 
dalam hati. Tiba-tiba kepalanya terasa akan pecah. Kenapa laki-laki 
tidak bisa hidup tanpa perempuan? Yang satu tidak bisa move on 
dan yang satunya lagi pencemburu, benar-benar tidak masuk akal 
dan hampir membuatnya gila. 


“Kita bicara di ruanganku,” gumam Bram pelan, supaya Nadya 
tidak kembali berteriak. Namun ternyata tidak berguna karena 
wanita itu kembali bersuara keras. 


“Aku nggak mau bicara dimana pun selain disini. Aku nggak 
peduli kalau ada yang mendengar, malah bagus. Biar mereka tahu 
bagaimana kelakuanmu disini. Kamu bilang tidak pernah 
memeluknya, hah? Yang kulihat barusan apa?” 


“itu tidak seperti---” 
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“Kamu mau bilang itu bukan pelukan?” 


“Nad---“ Renita mencoba bicara namun segera terdiam karena 
Nadya membentaknya. 


“Diam kamu,” Nadya dengan galak menunjuk ke arah Renita 
dengan jari telunjuknya serta dengan pelototan yang menakutkan, 
hingga membuat Renita beringsut ke balik punggung Bram. 


“Bisa tinggalkan kami, Re?” pinta Bram, namun netranya masih 
diarahkan pada Nadya. 


“Tapi Bram---” 


“Kamu tidak dengar apa yang dibilang suamiku?” lagi-lagi Nadya 
memotong kalimat Renita. 


“Re,” ujar Bram mengingatkan. “Tinggalkan kami.” Meski 
enggan, Renita akhirnya menyingkir dari sana. 


“Kita bicara di ruanganku,” kata Bram saat Renita sudah tak ada 
disana. Tanpa menunggu persetujuan Nadya, pria itu berjalan 
menuju ruangannya. Nadya ingin membentak lagi, namun urung 
saat ada beberapa orang berjalan mendekat. Dengan dongkol dia 
menghentak kaki dan mengikuti Bram. Nadya membanting pintu 
ruangan Bram dengan keras. 


“Pelan-pelan saja menghancurkannya, Nad.” Ujar Bram santai, 
tidak terlalu menanggapi kemarahan Nadya. 


“Bukan hanya pintu yang bisa kuhancurkan sekarang, 
ruanganmu ini pun bisa kubuat menjadi kapal pecah.” 
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“Aku tidak akan meragukan hal itu,” Bram menyandarkan 
pinggulnya ke sisi meja kerjanya, melipat tangan di dada dan 
memandang istrinya. “Bicaralah.” 


“Kalian sangat serasi.” 


Bram tahu siapa kalian yang dimaksud Nadya. “Terima kasih. 
Tapi aku menikah denganmu.” 


“Kamu menyesal menikah denganku?” 


“Tidak. Kalau tidak menikah denganmu, Samuel tidak akan ada 
sekarang.” 


“Kalau kamu menikah dengan Renita mungkin saja kalian akan 
mendapatkan yang lebih daripada Samuel.” 


“Tidak ada 'kalau' sekarang, nyatanya aku menikah denganmu. 
Dan Samuel putraku.” 


“Kenapa kamu memeluknya? Kamu bilang tidak pernah 
memeluknya. Baru beberapa jam yang lalu kamu mengucapkannya 
tapi kamu sudah melanggarnya. Siapa yang tahu apa yang kalian 
lakukan selama ini. Kamu berbohong padaku.” 


“Aku minta maaf untuk itu,” Bram mendesah. “Aku terpaksa, dia 
menangis. Itu yang pertama kali.” katanya jujur seraya menatap 
istrinya. 


“Dia menangis dan kamu langsung memeluknya? Padahal kalau 
aku yang menangis kamu mana pernah membujukku. Betapa 
baiknya dirimu.” 
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“Kamu tidak terlihat seperti seorang wanita yang membutuhkan 
pelukan.” 


“Siapa bilang?” 


“Aku. Baru saja.” 


, 


“Kamu....kamu...” wanita itu dipenuhi amarah yang hampir 
menyesakkan dadanya. Bram bergerak cepat dan memeluk Nadya. 
Tentu saja Nadya berusaha menepis dan keluar dari pelukan itu, 
tapi kekuatan Bram bukan tandingannya. Tangan Bram 
memeluknya erat, tak membiarkan wanita itu lepas. 


“Kehamilan kali ini tidak berbeda dengan waktu kamu hamil 
Samuel.” 


Nadya membeku, dia terdiam. Berhenti memberontak. 
“Darimana kamu tahu?” 


“Aku Papanya, aku pasti tahu.” Bram menundukkan wajahnya, 
dia menatap Nadya yang sedang memicing padanya. Bram 
menahan senyum saat melihat wajah melongo istrinya itu. 


Yyy 


“Sudah periksa ke dokter?” Bram tidak percaya ternyata 
dugaannya benar, padahal awalnya dia hanya menerka-nerka saja. 
Perubahan sifat Nadya memang sangat membuatnya bingung. 
Nadya bukan wanita yang suka membentak dan berteriak, 
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biasanya. Wanita itu lebih sering menyembunyikan perasaannya, 
bila ada yang mengganggu pikirannya, Nadya akan menyimpannya 
sendiri. Tapi tidak dengan akhir-akhir ini. 


Nadya berperilaku sama pada saat dia hamil Samuel, dan Bram 
langsung menghubungkannya dengan perilaku Nadya sekarang. 
Mengetahui Nadya hamil Bram merasa bahagia, akan ada anggota 
baru dalam keluarga kecilnya. Pria itu tersenyum. 


“Belum,” jawab Nadya dingin. 


Saat ini mereka dalam perjalanan ke rumah orang tuanya untuk 
menjemput Samuel. Bram sedang menyetir di sebelahnya. “Kita 
belum selesai bicara tentang kamu dan Renita, tentang pelukan 
kalian tadi.” 


“Ibu hamil dilarang stress.” 


Nadya menoleh. “Kamu tahu tentang itu, tapi kamu selalu 
membuatku stres.” 


Bram berdehem. “Kenapa kamu tidak mengatakan kalau kamu 
hamil?” 


“Untuk apa? Toh kamu sudah tahu meskipun aku belum bilang. 
Luar biasa.” 


“Anak-anakku memiliki ikatan yang kuat denganku, jadi aku bisa 
merasakan keberadaan mereka.” 


“Cih, kampret.” 
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“Aku dan Renita tidak ada hubungan apa-apa.” gumam Bram. 
“Aku serius. Pelukan tadi tidak seperti yang kamu bayangkan, aku 
berjanji itu yang terakhir.” Nadya diam dan menoleh ke jendela, 
menatap keramaian kota. Pikirannya campur aduk. Kenapa Bram 
bisa tahu dia hamil? Ikatan katanya? Yang benar saja. 


“Aku ngantuk.” 
"Ya sudah tidur saja. Kalau sudah sampai nanti kubangunkan.” 


Nadya memejamkan mata, mencoba rileks. Bram benar, ibu 
hamil tidak boleh stress. Seberapa bencinya pun dirinya pada dua 
orang tadi, Bram dan Renita, dirinya harus memikirkan anak yang 
ada dalam kandungannya. 


“Aku senang kamu hamil lagi, Nadya.” Gumam Bram, menoleh. 
Mendapati mata Nadya yang terpejam. Bram kembali 
memperhatikan jalanan di depannya. 


Ya jelas senang lah, kamu suka punya banyak anak tapi tidak 
memikirkan perasaan ibunya. Ejek Nadya dalam hati. Dia pura-pura 
tidur hingga kemudian benar-benar jatuh tertidur. 


Yyy 


“Kami pulang, Ma,” Bram pamit pada mertuanya. Samuel yang 
tertidur berada dalam gendongannya, dia mendekap anak itu 
ketika Samuel merengek kecil ditengah tidurnya. “Sstt,” ujarnya 
menenangkan putranya itu seraya mengusap-usap punggungnya. 
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Ibu dan ayah mertuanya mengangguk. “Jaga kesehatanmu, 
Nad,” kata ibunya saat berada di pintu keluar, Bram sudah lebih 
dulu berjalan ke mobil. “Jangan berpikiran yang macam-macam 
terus pada Bram. Nggak baik. Walaupun yang sekarang hamil anak 
yang kedua, bukan berarti akan lebih muda dari yang pertama. 
Tetap harus dijaga dengan benar.” Nadya mengangguk patuh. 
Nasehat ibunya akan terus berlanjut, padahal sudah dari tadi beliau 
melantunkan kalimat-kalimat yang sama. 


“Papa dengar kalian bertengkar di tempat parkir,” itu suara 
ayahnya, Brata menatap putrinya. “Itu pasti ulahmu, kan? Bram 
bukan orang yang suka membuat keributan di depan umum. Papa 
mengenal suamimu itu.” Kali ini pun Nadya hanya diam, 
membantah pun tak akan ada gunanya. Kedua orang tuanya sudah 
terlanjur menganggap Bram sebagai menantu idaman. Yah, Bram 
dan sikap sopan santunnya. Dan kelakuannya yang baik di mata 
kedua orangtuanya. “Menurutlah pada suamimu. Kalau dia 
melakukan tindakan diluar batas, Papa sendiri yang akan turun 
tangan memberinya pelajaran. Tapi sejauh ini papa melihat dia baik 
dan bertanggung jawab.” Kan, lagi-lagi pujian. Lebih baik Nadya 
sekarang berbalik dan segera menyusul Bram. Detik berikutnya 
itulah yang dilakukan Nadya. 


Saat masuk ke dalam mobil, Nadya melihat Samuel yang tidur di 
kursi belakang. Nyaman dengan bantal dan selimut kecil yang 
menutupi tubuhnya. Selimut dan bantal itu selalu berada di mobil 
Bram, untuk berjaga-jaga kalau Samuel tertidur. Yah, benar-benar 
ayah yang siaga. 
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“Kita pulang,” kata Bram. Menghidupkan mobil, dia 
membunyikan klakson sekali lalu melajukan mobilnya. Di kemudian 
hari, jika mertuanya meminta Samuel dan Nadya untuk tinggal 
sementara di rumahnya, Bram tak akan mengizinkannya lagi jika 
tanpa dirinya. Lihat saja perubahan Nadya sekarang. Lebih 
pemberontak. Dan rambutnya yang berwarna coklat itu, 
menurutnya seperti ekor kuda. Tidak ada cantik-cantiknya sama 
sekali. 


“Kenapa kamu melihatku seperti itu?” ujar Nadya, tidak nyaman 
dengan tatapan intens Bram. 


“Kamu terlihat agak gemukan sekarang.” 


Hah? Nadya menahan diri untuk tidak berkaca. Apa benar aku 
gemukan? Rungutnya khawatir. Tapi dia kan sedang mengandung. 
Bukankah wanita hamil memang sudah seharusnya bertambah 
gemuk? 


|.” 


“Yah sudah pasti, aku kan sedang hamil.” Nadya bergumam 
dengan cerewet, mata wanita itu mendelik tajam. Bayangan 
perutnya yang membesar dalam beberapa bulan ke depan sudah 
menghantui pikirannya. 


Bram tersenyum kecil. “Aku tidak bilang jelek, kenapa kamu 
cemberut begitu?” 


“Aku nggak cemberut.” 


Bram menyalip dua mobil di depannya dengan santai, pria itu 
menoleh singkat menatap Nadya. “Aku tidak suka warna 
rambutmu.” Katanya mengubah topik. 


Tahe Me Back. | 138 


wS 


“Iya, iya, besok aku akan mencatnya ulang. Puas?” 


Bram mengangguk. “Dan jangan pernah memotongnya 
sependek itu lagi.” 


“Sekretarismu juga berambut coklat, kenapa kamu tidak 
melarangnya juga?” 


“Dia bukan istriku. Aku tidak berhak melakukan itu padanya. 
Mungkin saja suaminya suka rambut coklat.” 


“Dia sudah menikah?” Nadya pikir sekretaris Bram belum 
menikah, Melisa terlihat masih lajang. Melisa adalah sekretaris 
Bram. Bertubuh berisi, dan ramah. Nadya menyukai gadis itu 
karena tidak pernah kecentilan pada Bram dan terlihat pintar--- 
tentu saja, kalau tidak Bram mana mungkin mau 
memperkerjakannya. Tidak seperti Renita yang sering kedapatan 
menggoda Bram, oh Nadya sangat kesal pada perempuan itu. 


Bram mengangkat bahu. “Aku tidak tahu.” 


Nadya mengerjap tak percaya. “Kamu tidak tahu sekretarismu 
sudah menikah atau belum? Benar-benar bos yang perhatian kamu 
ini,” cibir Nadya. 


Bagaimana mungkin Bram tidak mengetahui status 
sekretarisnya menikah atau tidak padahal Melisa sudah bekerja 
lumayan lama bersamanya. 


“Yang ku butuhkan hasil kerjanya, bukan biodatanya. Itu biar 
bagian HRD yang menangani.” 
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Nadya berdecak lalu menggeleng. Sikap Bram tidak tertolong 
lagi. Sepertinya hanya putranya yang mendapat keistimewaan 
diperhatikan oleh Bram. Tampaknya Nadya harus berhenti 
mengharapkan kebekuan Bram mencair. 
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“Keesokannya, setelah mengantarkan Samuel ke sekolah, 


Nadya ke salon dan mencat rambutnya kembali ke warna 
sebelumnya. Hitam. Bram dengan tegas mengatakan agar Nadya 
tidak lagi memotong rambutnya sependek itu. Nadya tidak 
mengerti kenapa Bram sampai seperti itu, padahal itu hanyalah 
sebuah rambut. 


“Kenapa kamu mencat rambutmu menjadi hitam lagi?” Tanya 
ibunya saat Nadya mampir untuk mengambil barang-barang 
Samuel yang tertinggal ketika mereka tinggal selama seminggu 
kemarin. 


“Bram nggak suka, Ma,” ujarnya, seraya memasukkan satu- 
persatu pakaian Samuel ke dalam tas. “Dia juga marah karena aku 
memotong rambutku.” 


“Padahal cantik Iho.” 


“Tapi nggak cantik buat Bram, Ma.” 
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Dirrttt... 

Ponsel Nadya berdering. Itu panggilan dari Bram. 
“Halo.” 

“Jam berapa ke dokter kandungannya?” 


“Jam dua siang, kenapa?” Nadya masih agak dingin pada Bram. 
Dia belum sepenuhnya melupakan pelukan Bram dan Renita. Apa 
pun alasannya, dia tetap tidak suka. Nadya mengabaikan raut 
protes ibunya karena berbicara ketus pada Bram. 


“Kita pergi sama-sama, nanti kujemput.” 
“Hah?” 


“Nanti ku telepon lagi, aku ada rapat.” Bram memutuskan 
panggilan sementara Nadya cemberut. 


“Jangan ketus-ketus bicara sama suami. Nggak sopan itu 
namanya.” Ibunya mengingatkan. 


Nadya mengerang. Ibunya tidak tahu saja bagaimana menantu 
idamannya itu memperlakukannya. Tapi berdebat dengan ibunya 
hanya akan menyia-nyiakan energi, sama seperti beradu argumen 
dengan Bram. Dia pada akhirnya akan kalah. Jadi tidak usah repot- 
repot mencoba. “Iya, Ma.” suaranya lumayan lembut bila 
dibandingkan dengan hatinya yang dongkol. Bram tidak pernah 
terlihat jelek di mata kedua orang tuanya, selalu dia yang salah. 


"Jam berapa ke rumah sakit, Nad?” 


“Jam dua siang, Ma.” 
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“Bram ikut?” Nadya mengangguk. 


“Tuh lihat, dia perhatian. Padahal pekerjaannya lagi banyak, 
Papa bilang lagi ada proyek besar dan Bram banyak ambil bagian.” 


Yyy 


Bram menjemputnya pukul satu siang. “Sudah makan?” tanya 
Bram sambil mengemudikan mobilnya menuju rumah sakit tempat 
Nadya memeriksa kandungannya. 


“Belum.” jawab Nadya seadanya, entah kenapa suasana hatinya 
mudah sekali berubah menjadi buruk. Apakah ini karena 
kehamilannya. Melihat hasil tespack-nya yang bergaris merah dua 
tadi pagi sudah bisa membuatnya menitikkan air mata. 


“Kenapa belum makan? Sekarang sudah jam satu, Nadya.” 
Gumam Bram tidak senang, matanya menatap tajam kearah 
isterinya itu. 


“Belum lapar,” balas Nadya enteng. Kalau hamil saja 
diperhatikan. Coba nggak, mana pernah dia peduli aku sudah 
makan atau belum, dengus Nadya dalam hati. 


“Kalau begitu, kamu makan dulu baru kita ke rumah sakit.” 
Putus Bram. 


“Tapi janjinya jam dua, Bram. Nanti kita terlambat.” 
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Bram mengeluarkan ponselnya, dengan tidak sabar lalu 
menelepon seseorang. Beberapa kata tegas dan penuh perintah, 
kemudian telepon berakhir. “Sudah, dokternya tidak keberatan kita 
terlambat sedikit.” 


Nadya hanya melongo, ya ampun. Bram sangat menjengkelkan. 
Yyy 


“Bagaimana, Dok?” Bram memperhatikan dokter berseragam 
itu, menanti jawaban. 


Tanpa sadar mengusap-usap punggung tangan Nadya yang 
tengah berbaring. Wanita itu juga sedang mendengarkan. Bram 
hanya memiliki satu saudara, yaitu kakak perempuan. Menjadi 
satu-satunya anak laki-laki tidaklah menyenangkan baginya. Tidak 
ada yang bisa dia ajak bermain saat kecil. Katika dewasa pun 
demikian, apalagi kakaknya setelah menikah langsung tinggal di 
luar negeri. Mengikuti suaminya yang memang bekerja disana. 
Hingga kemudian memutuskan dalam hati, dia takkan membiarkan 
hal yang sama terjadi pada anaknya. Bram ingin punya banyak 
anak, yah setidaknya empat. Itu sudah cukup. Tapi bila melihat 
garangnya Nadya saat hamil, dirinya harus lebih menyiapkan diri. 
Ada permintaan pasti ada imbalan. 


Dokter itu berusia pertengahan tiga puluh, berkulit putih dan 
cantik. Dan Nadya melihat jelas tampak terpesona pada Bram. 
Padahal jelas ada cincin melingkar di jari manis wanita itu. Nadya 
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hampir mengerang, kumohon jangan wanita ini juga. Apakah 
semua wanita muda akan menjadi saingannya? 


“Kandungannya berusia lima minggu menurut pemeriksaan 
saya, dan kandungannya juga sehat.” Dokter itu tersenyum ramah 
pada Nadya juga pada Bram, senyuman untuk Bram agak 
berlebihan. Atau itu hanya menurut penglihatan Nadya saja? 
Entahlah, sikap cemburunya akhir-akhir ini agak menakutkan, 
sebenarnya. “Nanti saya resepkan vitamin. Bila perlu minum susu 
hamil, ya.” 


Nadya mengangguk, menerima uluran tangan Bram yang 
membantunya duduk. Bram yang sekarang sama seperti Bram yang 
dulu saat dirinya hamil Samuel. Tampak antusias dengan 
kehamilannya. Wajah bahagianya tidak bisa ditutup-tutupi. Nadya 
menghela napas kecil, apakah harus menunggu dirinya hamil dulu? 
Mana mungkin dia tahan hamil terus-menerus, mau sampai kapan? 


“Kalau boleh saya tahu, ini anak ke berapa, Bu?” 
"Yang kedua, Dok,” Bram yang menjawab. 


Sang dokter mengangguk dan menuliskan tulisan berantakan, 
berisi resep untuk Nadya. 


“Kamu tunggu disini dulu, aku ke apotek beli vitaminnya.” 


Nadya bergumam tanda setuju, matanya melihat seorang 
wanita menggandeng putrinya yang memakai seragam sekolah, 
sontak teringat dengan anaknya. “Bram, Samuel belum dijemput, 
lho.” 
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“Sudah kusuruh supir kantor menjemput dan mengantarnya ke 
rumah Mama,” gumamnya sebelum kemudian berjalan menjauh 
dan menghilang melewati koridor rumah sakit. 


Nadya duduk di kursi yang sediakan rumah sakit di sana. Asyik 
dengan pikirannya sendiri. Tentu saja Bram tidak mungkin 
melupakan Samuel. Bahkan dia sendiri, selaku ibunya, yang 
mengandung dan melahirkan bisa lupa. Bram sekali pun tidak. 
Andai Bram memperlakukannya setengah saja dari perhatiannya 
pada Samuel, dia pasti akan sangat bahagia sekali. Dan kini, Nadya 
mengelus perutnya yang masih rata. Bersaing dengan satu orang 
anak sudah membuat Nadya terabaikan, apalagi Dua? Bram pasti 
tidak akan memperhatikannya lagi. 


Beberapa saat kemudian Bram kembali dengan bungkusan 
ditangannya, berisi susu hamil dan vitamin untuk Nadya. “Ayo,” 
katanya, menunggu Nadya berdiri kemudian berjalan keluar. Bram 
menyamakan langkah kakinya dengan Nadya yang berjalan lambat. 
“Agak cepat sedikit, bisa Nad. Aku ada meeting sore ini.” 


“Kalau kamu sibuk kenapa repot-repot ikut ke rumah sakit?” 
omel Nadya tidak terima. 


Kalau Bram tidak punya waktu tidak perlu menemaninya ke 
rumah sakit. Hanya membuatnya sakit kepala saja dengan kata- 
katanya itu. “Aku bisa sendiri.” 


Bram menyisir rambutnya dengan jari, kemudian menghela 
napas. “Oke, maaf,” gumamnya pada akhirnya. “Tidak perlu 
marah.” 
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“Kalau bukan karena kata-katamu yang menyebalkan, aku nggak 
akan nyolot begini.” 


Bram tidak protes lagi, pria itu sabar menunggu Nadya berjalan 
lambat. Yang mana memang disengaja Nadya. Dalam hati wanita 
tersenyum senang. Disaat dia hamil Samuel, Bram lebih sering 
menekan emosinya dan mengalah. Pasti tidak berbeda dengan 
kehamilannya kali ini. Setiap berkaitan dengan anaknya, Bram 
selalu berbeda. Jadi Nadya memutuskan untuk sedikit bersenang- 
senang selama kehamilannya. Hitung-hitung balas dendam untuk 
sikap dingin Bram padanya. Nadya tersenyum jahat. 


“Senyummu jelek sekali.” 


Bibir Nadya kembali menjadi garis datar, Bram tidak boleh tahu 
rencananya itu. “Memangnya salah kalau aku tersenyum?” 


“Kamu mengomel lagi.” 

Nadya hanya bergumam tidak jelas. 

“Kamu tidak ada mengidam sesuatu?” 

“Apa?” 

“Ngidam Nadya, seperti ingin makan sesuatu?” 


Nadya berhenti berjalan, mendongak dan menatap suaminya. 
“Kalau aku bilang aku mau memakanmu, bagaimana?” 


Yyy 
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Kalau bukan demi anak, Bram tidak akan mau mengantre desak- 
desakkan seperti ini. “Bang martabak pesanan saya mana?” 


“Sabar ya Mas, harus mengantri dulu.” 


Bram melihat seberapa banyak yang mengantri, kemudian 
menghela napas. 


“Nad, beli yang lain saja ya,” dia menelepon isterinya, berharap 
Nadya mau mengganti pesanannya. Entah mie goreng atau yang 
lain, kebetulan di depannya ada penjual mie goreng yang sepi 
pembeli. 


“Nggak mau, Bram. Aku pengennya makan martabak itu, bukan 
yang lain.” 


“Tapi antriannya panjang, Nad. Memangnya kamu sanggup 
menunggu sampai berjam-jam?” 


“Udah tunggu saja kenapa sih Bram, ini juga yang minta anak 
kamu.” 


“Iya, iya.” Bram memutuskan sambungan. Kalau Nadya sudah 
menggunakan alasan tadi, Bram tidak punya kata-kata untuk 
menolak. Tak ada cara lain, terpaksa dia harus menunggu. 


Martabak langganan Nadya ini bukan martabak mahal yang 
dijual di tempat mewah. Hanya ada gerobak kecil tempat bapak si 
tukang jual martabak, terletak di pinggir jalan. Tapi rasanya 
memang enak, harganya pun terbilang murah. Itu sebabnya banyak 
yang membeli, sampai mengantri. 
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Bram melihat arlojinya, sudah pukul Sembilan malam. Bram 
belum makan, perutnya terasa lapar. Rencananya dia akan makan 
di rumah saja, makanya menolak ajakan rekannya untuk makan 
malam di luar. 


Rasanya seperti bertahun-tahun lamanya, baru kemudian 
martabak pesanannya selesai. “Ini, pak,” kata bapak si penjual 
martabak. 


Bram hampir mengerang karena rasa syukurnya. Dia mengambil 
martabak tersebut dan menyerahkan uang untuk membayar. 


Yyy 


tt . 7 


Ini” Bram meletakkan bungkusan martabak itu ke atas 
pangkuan Nadya yang sedang duduk di sofa menonton TV. 


“Kan bisa diletakkan di meja, Bram.” Nadya memindahkannya 
ke atas meja. 


Bram berjalan ke dapur. "Mau ngapain?” Tanya Nadya. 
“Makan.” 

“Lho, belum makan?” 

Bram hanya menjawab dengan gumaman yang tidak jelas. 


“Sekalian ambilkan piring untuk tempat martabaknya ya.” Lagi- 
lagi Bram hanya bergumam. 
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Beberapa saat kemudian Bram kembali dengan piring berisi nasi 
dan lauknya serta satu piring kosong, dia duduk di sebelah Nadya. 


Nadya membuka bungkusan dan memindahkan isinya kedalam 
piring. “Bang,” dia memanggil anaknya. Samuel berlari dari kamar. 


“Iya, Ma?” 

“Mau martabak, bang?” 

“Mauuu. Tapi abang bawa ke kamar ya, makan sambil main.” 
“Hhmm, tapi jangan berserakan di lantai ya.” 


“Siap, Mama.” Anak itu kembali ke dalam kamar setelah 
mengambil dua potong martabak. 


“Samuel sudah mengerjakan PR?” gumam Bram disela 
mengunyah makanannya. 


“Sudah tadi.” 


Bram memperhatikan Nadya, isterinya, ibu dari anak-anaknya. 
Rasa sayang tidak selalu harus diucapkan dengan kata-kata. Apa 
yang dia lakukan selama ini seharusnya sudah bisa mencerminkan 
bagaimana perasaannya untuk Nadya. Untuk keluarga kecilnya. 
Sudah lima tahun mereka menikah, dia pun tidak menyangka waktu 
begitu cepat berlalu. Rasanya baru kemarin dia mengucapkan 
sumpah pernikahannya. 


Nadya tampak asyik mengunyah dan menonton TV, dia tak 
memedulikan suaminya yang duduk di sebelahnya. Kehamilan 
wanita itu sudah memasuki minggu ketujuh, dan tubuhnya mulai 
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menunjukkan perubahan. Terlihat lebih berisi, pipinya pun semakin 
mengembang. 


“Aku tahu aku gendut, tapi nggak usah melihatku seperti itu.” 
ujar Nadya tanpa melihat Bram, mulutnya menikmati martabak 
kesukaannya itu. 


Bram tidak berbicara. Bila dibalas, takut salah. Akhir-akhir ini 
emosi Nadya membuatnya serba salah, jadi harus berhati-hati 
dalam memilih kata-kata yang diucapkan. 


“Masakanmu semakin lama semakin enak, Nad.” kata Bram 
memuji. Pujian Bram biasanya membuat Nadya senang. 


Terbukti, perempuan itu menoleh padanya kemudian 
tersenyum. “Aku tadi lihat resepnya dari majalah yang aku beli 
kemarin,” Nadya bercerita. “Awalnya ragu sih, tapi syukurlah kalau 
menurut kamu enak.” Ada sisa makanan di ujung mulut Bram, 
Nadya tanpa ragu dan canggung mengulurkan tangan lalu 
membersihkannya. Bram terpaku sejenak, itu hanya hal kecil, 
namun perasaannya tidak tahu kenapa terasa ada sesuatu yang 
akan keluar dari dadanya. “Ada nasi tadi,” Nadya memberitahu. 
Saat menyadari Bram yang menatapnya tanpa berkedip, 
perempuan itu bertanya. “Ada apa?” 


Bukannya menjawab, Bram malah menunduk dan mencium 
sudut bibir Nadya. Dengan sedikit jilatan disana. 


“Ap...apa yang kamu lakukan?” tanya Nadya terbata-bata. 
Nadya cemas menatap pintu kamar Samuel, takut putranya itu 
melihat orangtuanya melakukan hal mesum seperti tadi. 


Tahe Me Baek | 151 


wS 


Nadya menjulurkan lidah, ragu-ragu. Menjilat di tempat Bram 
tadi menciumnya. Ini bukan kali pertama pria itu menciumnya, 
tapi... tapi yang ini...kaya ada manis-manisnya gitu. 
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Kalau biasanya ibu hamil sering muntah-muntah di awal 


kehamilan, berbeda halnya dengan Nadya. Wanita itu tidak 
mengalami mual-mual. Hanya pusing sesekali, itu pun hanya 
sebentar. Dia makan lumayan banyak. Bisa sampai tiga kali lipat 
dari porsi biasanya. Tak heran tubuhnya menjadi gendut dengan 
cepat. Akibatnya Nadya sering uring-uringan karena tidak ada lagi 
baju yang muat, yang tersisa hanya daster-daster kebesaran. 
Ironinya, Bram menjadi sumber pelampiasannya. 


“Ck, nggak ada yang bisa dipakai lagi,” ujar Nadya uring-uringan. 
Nadya memilah-milah isi lemarinya, mencari pakaian yang bisa 
dipakai. Beberapa potong sudah berserakan di Kasur, tetapi Nadya 
tidak suka semuanya. 


“Pakai yang nyaman saja, Nad.” Kata Bram, dia baru saja selesai 
mandi, masih mengenakan handuk di pinggul dan sedang 
mengeringkan rambut dengan handuk kecil. “Cuma mau ke 
Supermarket depan, kan?” 
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Tapi Nadya tidak setuju dengan pemikiran suaminya. “Masa aku 
pakai daster kedodoran begini,” cibirnya jengkel. Bertambah 
jengkel saat melihat Bram mengenakan pakaian biasa namun tetap 
terlihat ganteng. “Enak ya jadi laki-laki, nggak perlu hamil. Nggak 
perlu mengalami perut buncit, badan gendut, susah cari baju, sakit 
lagi saat melahirkan. Belum lagi kalau habis melahirkan badan jadi 
melar, lalu suami sudah nggak tertarik lagi.” Nadya teringat 
postingan teman FB nya yang memosting keluhan-keluhan 
semacamnya. Dengar-dengar lagi, sekarang sedang musim pelakor. 
Jadi para istri harus hati-hati. Ah, pemikirannya semakin melantur 
saja. 


“Jangan terlalu banyak menonton drama, Nad. Aku tidak mau 
anakku ketularan.” 


Bram menyimpan handuk yang dipakainya tadi pada tempatnya. 
Meski kerap bertengkar, namun Nadya dan Bram tidak pernah 
canggung bila mengganti pakaian di depan satu sama lain, baru 
menikah pun sudah begitu. Makanya Samuel hadir tak lama setelah 
mereka menikah. Bram tersenyum melihat bibir Nadya yang 
cemberut, bibir itu jadi semakin maju ke depan. Nadya bisa saja 
mengeluh tentang perutnya yang buncit, badannya yang gendut. 


Tapi baginya wanita itu tetap cantik. Apalagi sekarang Nadya 
tengah mengandung anaknya, dimatanya kecantikan Nadya 
bertambah berkali-kali lipat. Bram memang jarang memuji Nadya, 
bisa dibilang hampir tidak pernah. Tapi bukan berarti dia tidak 
membuat penilaian di dalam hatinya. Jika dia tidak memprotes 
penampilan Nadya, itu berarti wanita itu memang cantik. Bram 
jarang memprotes apa pun yang dikenakan Nadya, itu karena apa 
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pun yang melekat di tubuh perempuan itu terlihat pas dan cocok. 
Ck, dia tidak terlahir sebagai pria yang pandai memuji. Jika Bram 
memuji, jatuhnya akan seperti menggombal dan Bram paling tidak 
suka dengan kata yang satu itu. 


“Bukankah benar yang aku bilang, lihat saja diluar sana. Banyak 
suami-suami yang selingkuh karena istrinya tidak selangsing diawal 
mereka menikah. Padahal kan isterinya jadi melar karena 
melahirkan anak-anaknya. Dasar laki-laki.” Nadya memutuskan 
memakai baju hamil warna merah jambu, potongannya sederhana 
namun manis saat dikenakannya. Bram membelikannya minggu 
lalu, tentu saja wanita itu senang. Namun tak memperlihatkannya 
pada Bram. 


Dan sekarang usia kehamilan Nadya sudah memasuki minggu 
kesepuluh. Perutnya yang awalnya rata, kini terdapat gundukan 
yang lumayan besar disana. Bram setiap hari selalu wanti-wanti 
terhadap isterinya itu. Tidak boleh makan terlambat, tidak boleh 
Kecapean dan tidak boleh stress. Tidak boleh ini, tidak boleh itu, 
tidak boleh semuanya. Nadya hampir-hampir merasa dirinya 
terkena penyakit yang mematikan dan bukannya sedang hamil. 
Nadya sebenarnya bahagia diperhatikan begitu, tapi jika perhatian 
itu sudah kelewat batas, dia juga bisa jengah karenanya. Bahkan 
sekarang Bram memperkerjakan pembantu dan supir untuk 
mengantar jemput Samuel ke sekolah. Jadilah Nadya seperti orang 
bodoh satu harian di rumah. 


Diperhatikan salah, tidak diperhatikan juga salah. Itulah Nadya. 
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Akhir-akhir ini Nadya punya hobi baru, mencibir dan marah- 
marah. Jika hobi isterinya itu sedang kumat, Bram hanya diam saja. 
Karena melawan tidak akan menghasilkan apa-apa selain 
pertengkaran yang akan membuat kepala Bram bertambah pusing. 
Bram duduk diujung tempat tidur, memeriksa email kantor sambil 
menunggu isterinya selesai mengganti baju. 


Kenapa perempuan repot sekali hanya soal pakaian? Lihat pria, 
Bram rasa tidak ada yang sesimpel Pria. 


“Bram?” 


Bram menaikkan pandangan, Nadya memberi isyarat pada 
resleting gaunnya, ternyata wanita itu kesulitan menaikkan 
resleting gaunnya. 


“Kenapa sesulit ini, Nad?” Bram mencoba, tapi tidak berhasil. 
“Coba lihat, mungkin tersangkut, Bram.” 

“Tidak —” 

“Lihat dulu Bram! Cepat sekali kamu jawab tidak.” 


Bram menghela napas. Biasanya dia yang berbicara keras seperti 
Nadya barusan, tapi sekarang keadaannya terbalik. Seolah takdir 
sedang mempermainkannya. Apakah ini hukuman untuknya 
karena selama ini mengabaikan isterinya. Tapi Bram tidak merasa 
mengabaikan Nadya. Mungkin sedikit cuek, tapi Bram selalu 
memperhatikannya. Bram tidak akan membiarkan Nadya 
kekurangan apa pun. Berapa pun uang yang diminta Nadya, tak 
pernah Bram menolak. 
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Untuk menyenangkan Nadya, Bram melihat dengan teliti 
resleting gaun itu. Yang nyatanya tidak tersangkut apa pun, entah 
kenapa sulit saat dikancingkannya. 


“Tidak bisa, Nad.” 

“Pelan-pelan, Bram.” 

“Ini sudah pelan.” 

“Lebih pelan lagi.” 

“Bagaimana bisa naik kalau lebih dari ini?” 
"Yah usahakan dong.” 


“Sudah, ganti baju yang lain saja,” ujar Bram menyerah. “Masih 
banyak baju yang lain didalam lemarinya, kenapa harus yang satu 
ini? Yang sudah jelas tidak bisa dikancing.” 


“Enak saja,” Nadya berkeras dia mau memakai gaun itu. “Aku 
suka yang ini.” 


Tiba-tiba bibir Bram tersenyum. Barusan Nadya mengatakan 
menyukai gaun pemberiannya, perasaan hangat yang 
menyenangkan menyusup ke dadanya. Menimbulkan perasaan 
senang. Pasalnya saat gaun itu diberikannya pada Nadya seminggu 
yang lalu, wanita itu tidak terlihat senang. Bahkan terkesan tidak 
menyukai gaun tersebut. 


Bram sekali lagi mencoba dengan hati-hati menaikkan resleting 
tersebut, namun tiba-tiba....sreeekkk. Bram mematung. “Sial,” 
Bram memaki kecil. 
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Menyadari apa yang terjadi, Nadya membalik badan dan 
menatap Bram dengan tajam. “Rusak kan jadinya. Sudah aku bilang 
nariknya pelan-pelan, Bram. 


“Itu sudah pelan, Nad.” 
“Terus kenapa bisa rusak?” 
“Ya aku tidak tahu.” 


Wajah Nadya menjadi sendu, bibirnya bergetar ketika berkata. 
“Padahal aku suka gaun ini. Baru satu kali aku pakai.” 


Melihat bagaimana sedihnya Nadya, Bram seolah ikut 
merasakan kesedihan wanita itu. Apalagi penyebabnya adalah 
gaun yang dia belikan. Bram menarik Nadya lalu memeluknya, 
mengusap punggung Nadya dengan lembut. Mengecup puncak 
kepalanya. Dengan suara lembut pria itu berkata. 


“Besok kubelikan lagi gaun yang seperti itu, jangan menangis.” 
Bram tidak sadar mengucapkan kata-kata membujuk pada Nadya. 
Pria itu selalu merasa tidak punya keahlian dibidang itu, tapi 
ternyata dia lebih dari mampu untuk menenangkan wanita 
manapun. 


Kepala Nadya mendongak, ada sisa-sisa air mata di matanya. 
“Benar?” 


Bram tersenyum dengan sayang dan mengangguk, lagi-lagi tidak 
menyadari senyumannya yang berbeda dari biasa yang dia berikan 
pada Nadya. Nadya dapat melihat perubahan tersebut. “Janji?” 
Tanya Nadya memastikan. 
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“Hhhmm,” Bram mengusap sisa air mata Nadya di pipinya. 
“Sudah jangan menangis lagi.” 


Bagaimana mungkin Nadya bisa bersedih lagi? Justru sekarang 
dia bahagia sekali. Bram-nya sangat manis, belum pernah 
sebelumnya seperti ini. Nadya memeluk Bram semakin erat, 
menyandarkan pipinya di dada Bram, menghirup aroma suaminya 
itu. 


“Tidak jadi ke supermarketnya, Nad?” Bram berbicara setelah 
beberapa menit Nadya hanya diam saja, memeluknya. 


“Bentar lagi,” ujar Nadya pelan. Terlalu nyaman berada dalam 
pelukan Bram. 


“Oh. Oke.” 
Yyy 


“Kecilkan AC-nya, Bram.” Ujar Nadya dengan mata terpejam. 


Bram mengerang, terbangun mendengar suara Nadya. “Apa, 
Nad?”” ditatapnya istrinya dengan mata setengah tertutup. 
Terbangun tengah malam ditengah tidur nyenyak pasti akan 
membuat kesadaran sulit pulih, itulah yang terjadi pada Bram. 


“AC Bram, kecilkan. Dingin.” 
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Bram mencari-cari dengan tangannya remote AC, kemudian 
mengecilkannya. Beberapa saat kemudian, Nadya kembali 
bersuara dengan nada ditarik-tarik. “Braaamm.” 


“Apa lagi, Nad?” 
“Kecilkan AC-nya.” 


“Itu sudah yang paling kecil,” ujar Bram, tapi tetap 
memperhatikan suhu dan dia benar. 


“Matikan saja AC-nya,” dari tadi Nadya berbicara dengan mata 
yang terpejam. 


Bram melakukan seperti yang dikatakan Nadya. “Ini sudah 
kumatikan.” 


“Hhhmmm,” Nadya bergumam. 


Tak lama kemudian, tidur nyenyak Bram kembali diganggu. 
“Brraammm.” 


“CK, apa lagi sih, Nad?” Bram mulai kesal. Pasalnya dia lelah 
dikantor, butuh istirahat, dan besok ada rapat pagi-pagi sekali. 


“Masih dingin,” dengan santainya Nadya merengek manja. 


Bram menatap Nadya kemudian menyadari penyebab Wanita 
itu kedinginan. Jelas saja kedinginan, dengan tanpa pakaian sehelai 
pun, ditambah diluar sedang hujan. Sudah pasti akan kedinginan. 
Bram tidak merasa kedinginan seperti yang dirasakan Nadya. 
Badan pria dan wanita berbeda, pria mengeluarkan uap panas lebih 
besar dari wanita. 
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Perasaan bersalah menghantam Bram, dia yang melarang Nadya 
mengenakan dasternya kembali sesudah aktivitas ranjang mereka 
tadi. Meski sudah ditutup selimut sebatas dada, namun belum bisa 
menghalau udara dingin dimalam yang berhujan lebat. Perlahan 
Bram mendekat, menarik Nadya masuk ke dalam pelukannya. Dia 
melingkupi istrinya itu dengan kedua lengannya yang kuat, Nadya 
mengerang karena rasa nyamannya. “Sudah enakkan?” bisik Bram 
lembut. 


"Iya, hangat.” 


Bram tersenyum, mencium rambut Nadya sekali kemudian ikut 
terlelap bersama wanita yang ada dalam pelukannya itu. 


Pagi harinya Nadya terbangun, Bram sudah berangkat kerja. Tadi 
malam Bram memang sudah memberitahunya kalau pria itu akan 
meninjau lokasi proyek yang letaknya cukup jauh. Nadya 
sebenarnya berencana bangun cepat agar bisa membantu 
suaminya itu bersiap-siap. Karena Bram meminta lebih dari satu 
ronde, jadilah dia kelelahan sehingga terlambat bangun. 


Baru saja Nadya mengenakan dasternya, ada satu pesan masuk 
dari Bram. 


My husband, 
Jangan terlambat makan. 


Cuma tiga kata, namun sangat mampu membuat hatinya 
mengembang bahagia. Pesan itu mengawali paginya dengan baik. 
Memutuskan tidak perlu membalas pesan tersebut, Nadya keluar 
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dari kamar. Dia melihat pembantunya sedang membantu Samuel 
bersiap-siap ke sekolah. 


“Cium Mama dulu, bang,” gumam Nadya seraya memberikan 
wajahnya pada Samuel. Anak itu dengan senang mencium kedua 
pipi ibunya. Lalu kening, hidung, terakhir di bibir. “Belajar yang 
benar ya, bang. Jangan nakal.” 


"Iya, Mama.” Samuel sekarang diantar jemput oleh supir yang 
diperkerjakan Bram. Pria itu benar-benar tidak bisa dibujuk agar 
membiarkan Nadya saja yang mengantar dan menjemput Samuel. 


“Hati-hati bawa mobilnya ya, mang.” Nadya berkata pada mang 
Dadang, pria berusia tiga puluhan yang menjadi supir untuk 
mengantar Samuel ke sekolah. Sesekali mengantar Nadya jika 
wanita itu ingin pergi keluar. 


“Iya, Nya.” Mang Dadang mengangguk dan tersenyum pada 
Nadya. Pria itu membantu membawa tas Samuel, kemudian 
memegang tangan anak itu dan menuntunnya keluar. 


Setelah mobil yang membawa Samuel keluar dari halaman, 
Nadya pergi ke dapur. Disana si Mbok sedang merapikan dapur. 


“Jam berapa tadi bapak pergi, Mbok?” tanya Nadya. Mengambil 
gelas dari rak piring, wanita itu mengisinya dengan jus jeruk yang 
diambilnya dari dalam kulkas. Setelah cairan kuning itu membasahi 
tenggorokannya, Nadya mengambil air mineral. 


Nadya beralih ke pembantunya yang sedang mencuci piring. 
Menuang air ke dalam gelas sampai penuh, Nadya meneguk semua 
isinya. 
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“Jam enam, Bu.” 
“Sempat sarapan?” 
“Cuma roti lapis, Bapak bilang nggak sempat lagi, Bu.” 


Nadya mengangguk lalu keluar dari dapur. Kembali ke dalam 
kamar dan mandi. 


Yyy 


Nadya sedang membuat susu untuk Samuel saat Bram tiba-tiba 
memeluknya dari belakang. “liss, bikin terkejut saja,” Nadya 
memukul pelan tangan Bram yang melingkar di perutnya. 


Bram terkekeh, pria itu menyurukkan wajah ke ceruk leher 
Nadya. “Harum,” katanya. 


“Aku lagi bikin susu Samuel, Bram.” 
“Aku kan tidak mengganggu.” 


Nadya kegelian dengan bulu-bulu halus dipipi Bram yang 
menyentuh lehernya. “Jangan disini, Bram. Nanti dilihat si Mbok.” 

“Ck, sebentar saja, Nad.” Ciuman Bram berubah menjadi gigit- 
gigitan kecil, tangannya semakin erat memeluk perut buncit Nadya. 
“Braam,” Nadya mengingatkan, dia mengaduk susu dengan 
sendok. “Mandi dulu sana.” 
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“Setelah itu kita lanjutkan, ya.” 
“Hhhmm.” 


Bram mencium cepat pipi Nadya kemudian meninggalkannya di 
dapur. Nadya terdiam, Bram berubah. Berubah menjadi sosok 
suami yang diinginkannya. Jujur, dia bahagia, sekaligus takut. Takut 
sifat Bram yang manis seperti sekarang akan hilang setelah dia 
melahirkan nanti. Bahkan ketika hamil Samuel dulu, Bram tidak 
sebaik ini. 


Menghela napas, Nadya membuang pikiran-pikiran buruknya. 
Niat baik seseorang jangan dicurigai, batinnya. Lebih baik Nadya 
berdoa semoga sifat Bram yang sekarang tidak berubah-berubah 
lagi. Dia mengusap perutnya. “Bantu mama ya, dek.” Ucapnya, 
berbisik. 
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“Bram, ayo dong.” Nadya memegang siku Bram, nada suaranya 
merengek. 


“Tidak, Nad! Sudah jam berapa sekarang? Coba kamu lihat jam 
di dinding sana!” 


Nadya bukannya tidak tahu pukul berapa sekarang. Pukul 
setengah delapan malam. “Masih pukul setengah delapan, Bram.” 
Dia memberitahu suaminya. “Masih sempat.” 


“Tidak sempat lagi.” Bram masih tidak mengacuhkan Nadya, 
istrinya itu tetap memegangi sikunya hingga Bram sedikit 
terganggu dengan aktifitasnya membalas email kantor. 


tt > 


Ini salah kamu, tahu,” gumam Nadya kesal. Bibirnya 
dimanyunkan untuk memberitahu seberapa kesal dirinya. “Kan aku 
sudah bilang mau nonton malam ini, tapi kamu pulangnya lama.” 


“Aku banyak kerjaan, Nadya. Sudah kuusahakan cepat pulang, 
tapi proyek baru ini tidak bisa kutinggalkan. Ada rapat mendadak 
tadi.” 
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Nadya menyentakkan tangannya kemudian melipatnya diatas 
gundukan perutnya yang buncit. “Aku pengen nonton, Bram.” 
Semalam Nadya sudah memberitahu Bram bahwa dirinya ingin 
menonton bioskop, judulnya Effie I'm in love 2. Teman-teman di 
sosial medianya banyak membicarakan film itu. Nadya juga ingin 
melihat seperti apa filmnya. Walau tidak menonton yang perdana, 
tak apalah asal dia tetap bisa menonton. Tadi pagi pun, sebelum 
Bram berangkat ke kantor, dia tidak lupa mengingatkan tentang 
acara menonton mereka. Bram hanya bergumam, menurut Nadya 
itu pertanda setuju. Tapi ternyata pria itu malah pulang terlambat. 


“Kamu sudah makan?” Bram memilih membahas hal yang lain. 
Diletakkannya tabletnya diatas nakas di sebelah tempat tidur, 
ditatapnya Nadya dengan kesal. Wanita itu tidak menjawab 
pertanyaannya. “Nad?” panggilnya lagi, kali ini sambil menyentuh 
tangan Nadya. 


Nadya menghempaskan sentuhan Bram, bibirnya semakin maju 
ke depan. “Kamu sudah makan atau belum?” sekali lagi pertanyaan 
Bram tidak mendapat jawaban. Bram turun dari tempat tidur dan 
berjalan kearah pintu. Dibukanya pintu lalu berteriak dengan suara 
keras, Nadya pun tersentak mendengar suara Bram. “Mbok?” 


Si Mbok datang tergopoh-gopoh. “Iya, Tuan?” dari wajah 
pelayan itu, wanita itu terlihat takut pada Bram. Dia tidak merasa 
melakukan hal yang salah tapi aura Bram memang sering membuat 
setiap orang terintimidasi. 


“Isteriku sudah makan?” tanya Bram, suara berat bram saat 
menanyakan hal itu. 
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Alis si Mbok naik sedikit mendengar pertanyaan itu namun tetap 
menjawab, “Sudah, Tuan.” 


Bram mengangguk. “Mbok boleh pergi.” Bram menutup pintu 
dan menatap istrinya. “Sebaiknya kamu tidur.” Katanya. 


Saat Bram mengira isterinya sudah tidak ingin pergi, wanita itu 
menunjukkan ponselnya berisi daftar waktu penayangan film di 
bioskop di sebuah mall. “Filmnya masih ada diputar pukul setengah 
Sembilan, Bram. Kita bisa---" 


“Kalau kubilang tidak, ya tidak, Nadya. Dimana dari kata-kata itu 
yang tidak kamu mengerti? Ini sudah malam, kamu sedang hamil. 
Film sialan apa yang membuatmu keras kepala seperti ini?” 


Wajah Nadya seketika berubah pias, ponsel yang berada di 
tangan teremas kuat. Pipinya memerah karena menahan apa pun 
itu rasa yang menyesakkan dadanya. Bram melipat tangan di dada, 
tak putus melihat isterinya yang berada di atas tempat tidur. 
Mengenakan baju, bukan baju tidur. Mungkin wanita itu sudah 
bersiap-siap akan pergi. Lalu perasaan bersalah menghampiri 
Bram. Wajah Nadya begitu sedih, terlihat begitu kecewa. Tapi dia 
tidak mungkin mengambil resiko tetap pergi sekarang dan 
membahayakan kandungan Nadya. 


“Kita pergi nontonnya sabtu saja, aku tidak bekerja,” Bram 
mendekati Nadya. Naik kesebelahnya dan mencoba membujuknya. 


“Tapi sekarang masih kamis, Bram.” Untuk ukuran orang yang 
sudah ingin sekali menonton, rasanya menunggu dua hari pun 
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terasa lama. “Sekarang saja, ya?” Nadya masih mencoba 
membujuk suaminya. 


Bram hampir mengiyakan ketika melihat mata Nadya yang 
berkaca-kaca, tinggal menunggu jatuhnya saja. Tapi dia tetap 
menggeleng. “Sabtu atau tidak sama sekali.” Putusnya tegas. 


“Kamu enggak sayang sama anak kamu,” tutur Nadya. 
“Jangan mulai, Nad.” 
“Ini keinginan anakmu.” 


“Tetap tidak boleh. Menunggu hari sabtu tidak akan ada 
bedanya, tinggal dua hari lagi.” 


“Kalau hari sabtu aku sudah nggak ingin menonton lagi, 
bagaimana?” 


“Ya itu malah bagus. Tidak perlu capek, tidur saja di rumah. Di 
rumah juga ada TV.” 


Nadya turun dari Kasur, gerakannya sedikit lambat karena 
perutnya yang besar. “Mau kemana?” Tanya Bram. 


Kaki Nadya menghentak dengan kesal, kalau saja perutnya tidak 
buncit seperti sekarang, sudah barang tentu Bram akan terkena 
amukannya. Dalam khayalannya, Nadya membayangkan 
menerjang suaminya itu lalu menjambak rambutnya. Meninju 
perut Bram. Pokonya menyakiti tubuh lelaki itu. Dirinya benar- 
benar dibuat emosi. Tapi sayang, khayalan Cuma bisa menjadi 
khayalan. 
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“Su pi ed 


“Tidak akan kuizinkan.” Bram membaringkan tubuhnya, melipat 
kedua tangan dan meletakkannya dibawah kepala. Sedikit terhibur 
melihat pemandangan istrinya yang sedang marah. Terlihat lucu 
dimatanya. Nadya yang berperut buncit, dengan rambut hitam 
tergerai, sedang marah. Sangat memesona. 


“Kamu...kamu jahat,” desisnya. 


“Hanya kamu yang mengatakan aku jahat.” Senyuman kecil 
terlukis di bibir Bram. 


"Iya, karna kamu cuma jahat padaku saja.” 


“Terserah,” Bram mematikan lampu tidur disampingnya. 
“Tidurlah, aku mau tidur.” 


“Tapi aku belum ngantuk,” Nadya membentak. “Pokoknya kalau 
kita nggak nonton, aku merajuk.” Lucu memang, mana ada orang 
merajuk laporan lebih dulu. Bram sampai terkekeh pelan, untung 
tidak sampai ke telinga Nadya. 


“Sabtu isteriku.” 
Nadya tidak akan sabar menunggu sampai hari sabtu. 


Keesokan paginya, saat sarapan pagi, Nadya mendiamkan Bram. 
Saat laki-laki itu mengajaknya bicara, dia tidak membalasnya. 
Akhirnya Bram tidak bicara lagi. Samuel sudah berangkat sekolah. 
Kemudian Bram pun pergi ke kantor. Nadya masuk ke dalam kamar. 
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Menyusun rencananya, menonton bioskop malam ini. Nadya 
sudah melihat internet, dia akan memilih film yang diputar pukul 
tujuh lima belas, dari rumah berangkat pukul enam. Tadi Bram 
bilang akan pulang terlambat, tidak akan ketahuan kalau dia pergi. 


Sorenya Nadya bersiap-siap. “Mama mau kemana?” Samuel 
mengekori ibunya. Nadya berjalan ke depan dia ikut. Ke belakang 
pun anak itu ikut. Anak itu menyadari pakaian ibunya bukan 
pakaian biasa yang sering dipakai ibunya di rumah, dan kalau Nadya 
sudah ber make up, pasti karena akan pergi. Makanya anak itu tidak 
mau kehilangan ibunya, takut ditinggalkan. 


“Mau pergi, bang.” Sebenarnya Nadya ingin membawa Samuel 
ikut bersamanya, tapi tidak yakin anak seumuran Samuel 
diperbolehkan masuk saat film yang akan ditontonnya 
mengharuskan usia diatas tiga belas tahun. Pergi seorang diri 
memang menyedihkan, tapi dia benar-benar sangat ingin 
menontonnya. Semalam dia bahkan tidak bisa tidur. Tidak ada 
teman yang bisa diajaknya, mau tidak mau Nadya harus pergi 
sendiri. Mengajak Bram? Pria itu sudah mengatakan akan pulang 
terlambat karena lembur. Dan pasti akan kembali menyuruhnya 
pergi hari sabtu saja. 


“Abang ikut ya, Ma.” Kata Samuel penuh harap. Samuel duduk 
diujung Kasur dikamar orangtuanya, melihat ibunya memilih tas 
tangan. 


“Nggak bisa, bang. Abang sama si Mbok aja, ya. Nonton TV.” 


“Tapi abang pengen ikut, Ma.” 
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Nadya menghela napas, dia menghampiri putranya. “Nanti 
Mama belikan es krim, abang tinggal di rumah ya.” Meski enggan. 
Samuel mengangguk, tidak semangat dengan tawaran es krim tadi. 
Anak itu jelas lebih tertarik ikut daripada sekedar hanya mendapat 
es krim. Tapi Samuel tidak mau membantah ibunya. Sejak ibunya 
hamil, ayahnya dengan tegas mengatakan padanya untuk tidak 
menyusahkan ibunya. Kalau dia sayang pada adiknya, dia harus 
nurut. Itulah yang dilakukannya sekarang. Nadya mengusap 
rambut Samuel kemudian mengecup kening putranya itu. “Abang 
anak pintar.” Pujinya. 


Yyy 


“Nya, kalau nanti Tuan nanya, Mbok bilang apa?” 
“Bilang saja saya pergi nonton, Mbok.” 
“Nyonya perginya naik apa?” 


“Udah panggil taksi, Mbok. Bentar lagi juga sampai,” ujarnya 
kemudian Nadya memasukkan ponsel ke dalam tasnya. Melirik jam 
tangannya, masih ada waktu. Dia tersenyum membayangkan apa 
yang sedang dilakukannya ini. 


“Nggak diantar supir saja, Nya?” 


“Nggak usah, Mbok. Nah itu taksinya datang. Jaga rumah ya, 
Mbok. Samuel jangan lupa dikasih makan, ya.” 
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“Iya, Nya.” 


Taksi pesanannya berhenti di depan rumah. Nadya membuka 
pintu dan masuk, dia menyebutkan tempat tujuannya. Nadya 
meyakinkan dirinya kalau yang dia lakukan sekarang sudah benar. 
Siapa suruh Bram tidak mau menemaninya, sehingga dia harus 
pergi sendiri. Tangannya refleks memeluk perut besarnya, 
merasakan keinginan anaknya yang sangat besar untuk menonton 
film tersebut. Buktinya sampai sekarang antusiasnya tidak 
menurun meski sudah mendapat larangan dari Bram. 


“Sepertinya akan turun hujan malam ini, Bu,” kata supir taksi 
memulai obrolan. 


Dari kaca tidak kelihatan di luar gelap, tapi memang ada kilatan 
petir sesekali. “Mungkin, Pak,” gumam Nadya. Berharap hujan 
turun setelah dia selesai menonton dan tiba di rumah. 


Beberapa saat kemudian Nadya sampai di lobi mall. Setelah 
membayar ongkos, dia lalu naik ke tempat pembelian tiket. Ada 
beberapa orang yang mengantri dengannya, hampir semuanya 
anak muda. Rata-rata berpasang-pasangan. Apalagi yang 
mengantri tiket film yang ingin ditontonnya ini, anak muda semua. 
Ada sedikit rasa sedih dihatinya ketika melihat beberapa pasangan 
yang ada disana. Mereka tidak sendiri, tidak seperti dirinya. Nadya 
menepis kesedihan itu, memilih mengabaikan tatapan beberapa 
pasang mata yang menatapnya. Mungkin mereka bertanya-tanya, 
kenapa ibu hamil sepertinya pergi nonton seorang diri? Dimana 
suaminya? 
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“Mau nonton film apa, Mbak?” petugas tiket bertanya saat tiba 
gilirannya. Nadya menyebutkan judul film yang akan ditontonnya. 
“Untuk berapa orang?” nah, saat pertanyaan itu disebutkan, rasa 
sedih tadi yang tidak terlalu kentara, kini merasuki lubuk hatinya 
yang terdalam. 


“Satu orang.” Jawabnya pelan. Petugas tiket menatapnya 
sebentar terlihat bersimpati padanya namun cukup bijak dengan 
terus tersenyum padanya. 


Setelah dibelinya tiket, Nadya menyingkir dari antriannya, 
membiarkan yang lain membeli tiket. Nadya melihat jam 
tangannya, masih ada beberapa menit lagi sebelum film diputar. 
Nadya berjalan-jalan di seputaran mall. Tujuannya tidak jelas, 
hanya sekedar berlalu saja. Langkahnya terhenti di depan toko 
perlengkapan bayi. Matanya berbinar saat melihat pakaian bayi 
yang lucu-lucu dengan beragam warna. 


Dia lalu masuk, terpesona dengan segala isi toko tersebut. 
Tangannya menyentuh selimut bayi, teksturnya begitu lembut. 
Nadya membayangkan betapa nyamannya nanti putra atau 
putrinya yang akan lahir tidur dengan selimut itu. 


“Butuh bantuan, Mbak,” pelayan toko menghampirinya, tampak 
ramah. 


“Mau mencari apa?” 


“Saya... Nadya bingung mau menjawab apa. Karena memang 
dirinya tidak berniat membeli perlengkapan bayi pada awalnya. 
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Hanya saja hatinya terpanggil untuk memasuki toko itu. “Mau lihat- 
lihat dulu, boleh?” akhirnya itulah yang dia katakan. 


“Oh, boleh Mbak. Kalau ada yang mau ditanya, tanya karyawan 
disini saja, Mbak.” Penjaga toko itu berlalu dan menghampiri 
pembeli yang lain. 


Nadya melanjutkan langkahnya, menyusuri toko yang tidak 
terlalu luas itu. Ada kaos kaki, topi, handuk, dan baju-baju bayi lain 
yang lucu. Dia ingin membeli semuanya sangkin sukanya Nadya 
pada semua pakaian bayi itu. Tiba-tiba dia membayangkan, 
seandainya saja Bram ikut bersamanya sekarang, mereka pasti 
memilih bersama yang mana yang cocok untuk anak mereka. 
Seperti yang dilakukan pasangan tepat didepannya. 


Pasangan itu tampak mesra, si suami tersenyum dan 
mengangguk saat istrinya mengangkat setelan baju tidur bayi. 
Nadya menolehkan pandangannya ke arah lain, tidak sanggup 
melihat ketika sang suami mengusap rambut dan mencium kening 
istrinya. 


Nadya cemburu. Dia menginginkan hal seperti itu juga terjadi 
padanya. Tapi kenyataannya, dia sendiri. Setetes air mata tanpa 
disadarinya, jatuh membasahi pipinya. Sakit, dadanya terasa sesak. 
Katanya saat hamil suami akan memanjakan istrinya, menuruti 
semua permintaannya, tapi Nadya harus menerima kenyataan 
bahwa tidak semua perempuan mendapat perlakuan yang sama. 
Nadya mengusap pipinya yang basah, tersenyum getir. 


Nadya membeli pop corn dan air minum sepuluh menit sebelum 
film diputar. Dia menyerahkan uang untuk membayar, memegang 
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erat mangkok pop corn itu. Nadya masuk ke dalam bioskop, 
mencari kursinya sesuai dengan yang tertera di tiketnya. Kemudian 
dia duduk, ada suara lagu yang diputar. Nadya tidak tahu judul lagu 
tersebut, tapi dia pernah mendengarnya entah dimana. 


Nadya meletakkan pop cornnya diatas pangkuan, melirik orang 
disebelahnya. Seorang perempuan bersama pacarnya, terlihat 
asyik mengobrol menunggu film diputar. Sedangkan dirinya hanya 
diam saja, siapa yang mau diajaknya bicara? 


Nadya mengeluarkan ponsel dari dalam tas tangannya. Berharap 
ada pesan dari Bram, tapi ternyata tidak ada. Bodoh sekali dia 
berharap begitu. Nadya menonaktifkan suara ponselnya dan 
mengembalikannya ke dalam tas. Nadya menghela napas, 
mengarahkan pandangannya ke layar. Memutuskan untuk tidak 
memikirkan suaminya yang tidak ada bersamanya sekarang. 


Kurang lebih dua jam berikutnya, film selesai. Nadya menyukai 
film tersebut. Dia suka karakter tokoh pria dalam film itu. Terlihat 
kasar namun begitu mencintai kekasihnya. Cuek dan romantis 
dalam waktu yang bersamaan. Dia tidak menyesal sudah pergi 
menonton malam ini. Nadya tidak menyesal menentang larangan 
Bram. Karena seriusnya menonton, sepanjang film diputar Nadya 
tidak merasakan kesendiriannya. Dia bersyukur untuk hal itu. 


Dengan hati senang Nadya keluar dari ruang bioskop. Namun 
ternyata di luar sedang turun hujan, bahkan sangat lebat. Beberapa 
orang yang ingin pulang berkumpul di lobi. Menunggu hujan reda, 
mungkin ada juga yang sedang menunggu jemputan. 
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Nadya mengusap bahunya yang kedinginan terkena hembusan 
angin. Dia tidak membawa jaket karena tidak mengira akan turun 
hujan. Matanya mencari-cari taksi, tidak ada. Saat ada taksi yang 
lewat, sudah langsung dinaiki orang. Nadya kalah cepat dari 
mereka. Tentu saja, dia sedang hamil. Tidak boleh berlari cepat. 


Nadya mengusap perutnya, mulai khawatir sekarang. Sudah 
pukul Sembilan lewat. Bram sudah pulang atau belum? Hatinya 
bertanya-tanya. Kelihatannya hujannya belum akan reda dalam 
waktu dekat, malah bertambah kencang. Dikuti suara petir yang 
cukup keras. 


Nadya masuk lagi ke dalam mall, menunggu di luar akan 
membuatnya masuk angin. Dia pergi membeli jaket, supaya dia dan 
anaknya tidak kedinginan. Tak lupa juga dia membeli es krim untuk 
Samuel. Nadya hampir melupakan janjinya itu. 


Satu jam kemudian, sekali lagi Nadya pergi keluar, namun hujan 
masih turun dengan lebatnya. Masih belum menunjukkan tanda- 
tanda akan segera reda. Nadya menggigiti bibir bawahnya, 
sekarang dia benar-benar khawatir. Bram pasti sudah pulang. Bram 
pasti marah besar. 


Kemudian Nadya teringat. Ya Tuhan, ponselnya. Nadya buru- 
buru membuka tasnya dan mengambil ponsel. Benar saja, ada...20 
panggilan tak terjawab dari Bram 


Bodoh! Nadya merutuki dirinya. Kenapa tidak mengaktifkan 
kembali suara ponselnya seusai menonton tadi? 
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Ponsel itu berbunyi. 


Dengan takut, tangan gemetar, Nadya mengangkat panggilan 
tersebut. Belum sempat bibirnya berucap, bentakan kuat dan kasar 
langsung menderu telinganya. 


“DIMANA KAMUUUU?” 


Nadya menutup mata, dia menelan saliva dengan susah payah. 
Tangannya kuat meremas jaket yang tadi baru dibelinya. Belum 
pernah Nadya mendengar Bram semarah itu. 
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Bram menutup rapat, mengucapkan terima kasih kepada 


para kepala cabang yang turut berkontribusi pada kemajuan 
perusahaan. Ketika tiba di ruangannya, Bram memanggil 
sekretarisnya yang ikut lembur. “Hari sabtu batalkan rapat dengan 
Purna Nugroho,” katanya tegas. 


Sekretarisnya hanya mengangguk. Itu sudah titah bos, 
sekretarisnya tidak bisa membantah. Hari sabtu biasanya memang 
libur, tapi Purna Nugroho meminta rapat dilakukan di luar jam 
kantor. Dan karena Bram tidak merasa punya rencana akhir pekan, 
itu sebelum permintaan Nadya untuk pergi menonton. Pria itu 
menyetujui rapat tersebut. Bram membayangkan wajah marah 
Nadya jika hari sabtu tetap tidak bisa pergi. Bram menghela napas. 
Membagi waktu Antara pekerjaan dan keluarga tidak mudah 
dilakukan, namun Bram harus pintar menanganinya. Agar 
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keduanya tidak timpang. “Atur kembali jadwalnya,” tambahnya 
lagi. 


“Baik, Pak.” 
Bram mengangguk. “Kamu bisa pulang sekarang.” 


Bram merapikan barang-barangnya ke dalam tas, sebentar melirik 
jam tangannya. Pukul sepuluh kurang, cukup larut ternyata. 
Seharian ini Bram sangat sibuk. Dimulai dari meninjau proyek baru 
yang berlokasi lumayan jauh, melakukan inspeksi mendadak ke 
beberapa cabang, makan siang dengan klien, dan yang terakhir 
rapat dengan para kepala cabang. Tubuhnya benar-benar lelah. 
Semoga sampai di rumah Nadya tidak mengajaknya bertengkar, 
karena dirinya sudah tidak mempunyai tenaga lagi. 


Bram berdecak ketika melihat hujan yang tak kunjung reda dari 
beberapa jam yang lalu sehingga menimbulkan beberapa genangan 
air. Satpam yang berjaga mengulurkan payung dan membantunya 
hingga sampai ke mobil. Setelah mengucapkan terima kasih pada 
satpam tersebut, Bram melajukan mobilnya pulang ke rumah. 


Bram melihat mobil yang biasa digunakan untuk mengantar 
Samuel ke sekolah terparkir di garasi, dia memarkir mobilnya tepat 
di sebelah mobil tersebut. Garasinya memang cukup besar, bisa 
menampung lebih dari dua mobil di dalamnya. 


Si Mbok membuka pintu saat mendengar kedatangannya. 
“Samuel sudah tidur?” tanya Bram dengan nada suara pelan, lega 
rasanya sudah sampai rumah. Tubuhnya benar-benar lelah. Bram 
melonggarkan dasinya. Isteri dan anaknya biasanya menonton TV 
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di ruang tamu jam-jam seperti ini. Sekarang mereka tidak ada di 
sana, itu berarti mereka sudah berada di kamar. Pikir Bram. 


Si Mbok mengangguk. “Sudah, Tuan. Mau saya siapkan sesuatu, 
Tuan?” 


“Tidak usah, Mbok.” Bram membawa tas kerja serta dasinya 
yang telah dilepasnya tadi, berjalan menuju kamar. Kamar yang 
kosong dan tempat tidur yang masih rapi membuat alisnya 
terangkat. Bram meletakkan tas dan dasinya diatas meja tak jauh 
dari Kasur, lalu mencari Nadya ke kamar mandi. Tidak ada. Dia telah 
memeriksa setiap sudut kamar, namun tak menemukan isterinya. 
Bram keluar dari kamar. 


“Nadya mana, Mbok?” mobil cadangan ada di depan. Tidak 
mungkin Nadya pergi keluar, itu logika Bram. Namun apa pun bisa 
salah, Nadya perempuan yang keras kepala. 


Si Mbok yang sedang merapikan dapur tergagap, apalagi melihat 
raut wajah Bram sekarang. “Anu...hhmm, Nyonya keluar, Tuan.” 


“Kemana, Mbok?” 

“Hhhmm, katanya pergi nonton, Tuan.” 
“Nonton? Dimana?” 

“Nggak tahu, Tuan.” 


Wajah Bram yang sebelumnya terlihat garang, sekarang lebih 
lagi. Sampai memerah karena amarah. 
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“Kapan perginya?” nada suara Bram penuh pengendalian, pria 
itu tidak ingin melampiaskan amarahnya kepada orang yang tak 
bersalah. “Jam berapa?” 


“Tadi sore, Tuan. Kira-kira pukul setengah tujuh.” 


Dan sekarang sudah pukul setengah sebelas malam dan Nadya 
belum juga pulang. Ingin rasanya Bram menghantam sesuatu 
dengan tinjunya, napasnya naik turun akibat emosi. Dengan 
langkah cepat Bram kembali ke kamar, mengambil ponselnya 
kemudian menghubungi Nadya. Berulang kali panggilannya tidak 
dijawab. Bram menyugar rambutnya dengan kasar disertai 
umpatan sesekali. 


“Demi Tuhan dia sedang hamil,” ia berbicara sendiri. Mondar- 
mandir di dalam kamar, menunggu panggilannya diangkat. Rasa 
khawatir mulai mencekam, mencekik lehernya, hingga dia kesulitan 
bernapas. 


Diluar hujan lebat sekali, bahkan Bram harus hati-hati saat 
menyetir tadi. Angin pun sangat kencang. Dan membayangkan 
Nadya kedinginan, kehujanan diluar sana, membuatnya setengah 
gila. Bram meremas rambutnya ketika panggilannya tak kunjung 
terjawab. 


“Angkat, Nad,” desisnya, menahan emosi yang hampir meluap. 
Bram tahu Nadya itu keras kepala, tapi tak sedikit pun menyangka 
perempuan itu akan senekad ini. Pergi tanpa pamit padanya. 
Apakah menunggu sampai hari sabtu akan membuat dunia runtuh? 
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Bram hampir membanting ponselnya tatkala panggilannya terus 
tak membuahkan hasil. Lalu bayangan Nadya yang terluka, 
menyelimuti isi kepalanya. Wanita itu terluka parah sehingga tidak 
bisa mengangkat panggilannya. Nadya bisa saja terjatuh, atau 
pingsan. Bagaimana pun ibu hamil rentan dengan hal-hal seperti 
itu. Karena itulah Bram sangat protektif pada Nadya, tapi 
sepertinya wanita itu menganggap rendah perhatiannya. 


Tanpa disadarinya matanya berubah merah, menyimpan tetesan 
air yang ditahannya kuat-kuat agar tidak keluar. Kecemasan yang 
dirasakannya sekarang hampir melumpuhkan otaknya. Bram terus 
menelepon, di dalam hati melantunkan doa untuk keselamatan 
anak dan isterinya. 


Kemudian... 
Panggilannya diangkat. 


Karena amarah yang bergemuruh di dadanya, rasa cemas dan 
takut yang luar biasa, dan rasa panik, tak membiarkannya bersikap 
tenang. Detik berikutnya, dia membentak dengan suara yang 
belum pernah dikeluarkannya. “DIMANA KAMUUU?” 


Yyy 


Kalau tadi saat pulang dari kantor Bram melajukan mobilnya 
dengan pelan dan hati-hati, tidak dengan sekarang. Bram tak lagi 
memedulikan sekitarnya, asalkan dia bisa cepat sampai dimana 
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Nadya berada. Bram memegang setir dengan kuat. Apa yang akan 
dilakukannya jika bertemu dengan Nadya. Amarah masih 
menggelayutinya. 


Bram langsung mengambil kunci mobil dan keluar dari rumah 
saat Nadya memberitahu keberadaannya tadi, disalah satu mall 
yang sering dikunjungi perempuan itu. Sumpah demi apa pun Bram 
tidak tahu apa yang ada di dalam pikiran isterinya itu. Tidak 
tahukah dirinya bahwa sang suami ini hampir gila karena 
mengkhawatirkannya. Bram beberapa kali menyalip mobil di 
depannya, dengan cepat menembus hujan yang masih terus turun. 
Tak lama kemudian, dia sampai di mall yang dimaksud Nadya. 
Memarkir mobilnya asal, Bram keluar menembus hujan, mencari 
keberadaan Nadya. 


Kemudian hatinya seakan mencelos saat melihat isterinya 
disana, diantara orang-orang yang menunggu hujan reda. Tidak ada 
yang seperti Nadya, hamil. Jantungnya seakan diremas 
menyaksikan bagaimana wanita itu memeluk perutnya, seakan 
melindungi sosok berharga yang ada di dalamnya. Anaknya. Bram 
membawa payung, namun tidak memakainya, hanya 
memegangnya saja. Pria itu berjalan mendekat, perlahan. 


Nadya menatap kesekeliling, entah mencari apa. Lalu matanya 
bersitatap dengan Bram. Bibir wanita itu terbuka, lalu tertutup lagi. 
Terbuka lagi, kemudian tertutup. Begitu sampai beberapa kali. 
Bram berjalan semakin dekat, semakin jelas melihat ketakutan 
dimata wanita itu. 
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“Bram...dia...dia”” Nadya tergagap, bibirnya pucat, tangan 
wanita itu memeluk perutnya. “Dia baik-baik saja, 
aku...aku..menutupinya. Dia tidak kedinginan.” Nadya begitu takut 
Bram akan membentaknya lagi, dia tahu pria itu sangat protektif 
terhadap anak-anaknya. Kekhawatiran Bram pasti pada 
kandungannya, bukan padanya. 


Nadya tidak mengetahui yang sebenarnya. Jantung Bram seakan 
dipaksa keluar saat melihat wajah pucatnya yang kedinginan. 
Bukan hanya pada anaknya, tapi juga Khawatir untuk isteri keras 
kepalanya itu. 


Bram tidak bicara apa pun, hanya menatapnya intens. Nadya 
semakin gugup, wanita itu menggigit bibir bawahnya sampai terasa 
sakit. “Aku..aku..” dia terisak, meremas plastik tempat es krim yang 
dibelinya tadi. “Maaf, Bram.” 


Bram menarik tubuh Nadya yang kedinginan dan memeluknya, 
erat. Mengusap punggungnya, mencium puncak kepala isterinya 
itu, tidak memedulikan pandangan orang-orang di sekitar mereka. 


“Kamu tahu betapa khawatirnya aku, Nad?” gumam Bram serak, 
tidak bisa menahan emosinya. 


“Maaf,” bisik Nadya, membalas pelukan Bram. 


“Membayangkanmu kenapa-napa, hampir membuatku gila. 
Kamu tahu itu?” 


“Maafkan aku,” Nadya masih terisak. 


“Jangan mengulanginya lagi.” 
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Nadya mengangguk di dada Bram. 
“Janji?” 
“Janji.” 


Bram menjauhkan diri, menatap isterinya yang menangis. “Kita 
pulang.” Katanya. Membuka payung yang dibawanya tadi, dia 
menarik Nadya agar mendekat dan berada dalam perlindungan 
payung. Nadya semakin terisak saat Bram membiarkan dirinya 
sendiri terkena hujan, sementara dia tidak. Tubuh Nadya yang 
semakin gendut membuat payung tersebut tidak sanggup 
menampung tubuh mereka berdua. Bram yang mengalah. 


Bram membuka pintu mobil, membantunya masuk. Kemudian 
berlari memutari mobil dan masuk. 


“Baju kamu basah, Bram.” Nadya menatap baju Bram yang 
hampir basah seluruhnya, matanya kembali berair. 


“Hhhmm,” Bram bergumam tidak jelas dan menghidupkan 
mobil lalu meninggalkan mall tersebut. “Apa itu?” Bram menunjuk 
dengan matanya kearah plastik yang dipegang Nadya. 


“Es krim. Aku menjanjikan Samuel es krim agar dia nggak 
memaksa ikut.” 


Bram menghela napas dengan kasar. “Aku minta maaf, Bram.” 
Cicit Nadya, merasa bersalah. 


“Sudahlah, jangan bicara dulu. Kepalaku sakit.” 


Nadya mengangguk lemah. 
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“Apa yang kamu lakukan?” Tanya Bram. Mereka sudah sampai 
di rumah dan saat ini Nadya sedang menyiapkan baju ganti untuk 
Bram. 


“Menyiapkan bajumu---” 


“Bajumu dulu ganti, aku bisa mencari baju sendiri.” Nada suara 
Bram masih menyisahkan amarah. 


Nadya menyingkir dari lemari Bram. Dia mengganti pakaian 
dengan baju hamil yang panjang dan hangat. Wanita itu duduk di 
ujung tempat tidur. Menunggu Bram selesai mengganti baju. 
Nadya pikir setelah Bram selesai dengan pakaiannya, pria itu akan 
menghampirinya. Namun laki-laki itu malah keluar dari kamar. Tak 
bisa dibendung, air matanya jatuh lagi. Bram masih marah 
padanya. 


Beberapa saat kemudian, pintu kamarnya di ketuk. Itu pasti 
bukan Bram, karena Bram tidak mungkin mengetuk pintu sebelum 
masuk. Benar saja, si Mbok masuk dengan sebuah nampan berisi 
gelas di atasnya. 


"Teh madu hangat, Nya. Tuan menyuruh saya membuatkan 
untuk Nyonya.” 


Nadya berusaha tersenyum. “Terima kasih ya, Mbok.” Nadya 
mengambil gelas itu. 


“Diminum, Nya. Biar hangat.” 
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“Iya, Mbok.” Nadya menatap ke luar pintu. “Bram mana, 
Mbok?” 


“Tadi saya lihat ke ruang kerjanya, Nya.” 


Seperti biasa, jika Bram tidak bisa menahan emosi, pria itu akan 
pergi kesana. Karena jika amarahnya meledak, dia mungkin akan 
mengatakan kalimat yang akan disesalinya kelak. 


Si Mbok keluar kamar setelah memastikan Nadya meminum 
tehnya. Karena itulah yang diperintahkan Bram tadi. Membuatkan 
isterinya teh madu hangat dan memastikannya diminum sampai 
habis. 


Sekarang sudah lebih baik setelah dia meminum teh buatan si 
Mbok, tubuhnya menjadi lebih hangat. Nadya masih takut pada 
Bram, makanya dia tidak mau menemui pria itu ke ruang kerjanya. 
Lebih baik dia menunggu di dalam kamar saja. 


Nadya membaringkan tubuhnya, menarik selimut hingga dada, 
matanya menatap langit-langit kamar. Mengingat kembali apa 
yang dilakukannya malam ini. Pergi ke luar tanpa permisi pada 
suaminya, bagaimana pun dia tetap bersalah. Apalagi dengan 
kondisinya sekarang. Dengan memaksakan dirinya seperti itu, dia 
bukan hanya membahayakan dirinya sendiri, namun juga bayi yang 
ada dalam kandungannya. Jelas Bram marah besar padanya, dia 
adalah isteri yang keras kepala. Seharusnya dia mau menunggu 
sampai hari sabtu. 
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Bram masuk ke kamar ketika Nadya hampir saja tertidur. 
Merasakan tempat tidur disebelahnya bergoyang, Nadya membuka 
mata. 


“Kenapa belum tidur?” Tanya Bram, Nadya menghirup samar- 
samar bau rokok dari napas Bram saat pria itu berbicara. 


“Kamu merokok?” 
“Satu batang,” jawab Bram datar, lalu mematikan lampu tidur. 


“Maafkan aku, Bram,” Nadya merasakan apa yang dilakukannya 
ini salah, hingga dia tidak keberatan terus meminta maaf pada 
suaminya itu. 


“Tidak perlu dibahas lagi. Sudah malam, tidurlah. Aku lelah dan 
tidak ingin bertengkar,” 


“Aku berjanji akan pamit padamu kalau mau pergi.” 


“Kupegang janjimu.” 
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“sent,” Nadya merintih, membolak-balik badan yang dari 


tadi tidak bisa tidur. Padahal sekarang sudah lewat tengah malam. 
“Ssshhh,” rintihnya lagi. Demi apa, sakitnya luar biasa. Apakah ini 
biasa dialami ibu hamil? Renung Nadya. Dia tidak mual dan 
muntah, apakah rasa sakit ini sebagai gantinya? Atau ini terjadi 
karena menahan dingin semalam? Nadya benar-benar tidak tahu 
apa yang terjadi padanya. Saat hamil Samuel tidak pernah dia 
seperti ini. Sekalinya sakit, Samuel langsung lahir. Mana mungkin 
sekarang dia akan melahirkan, usia kandungannya saja masih lima 
bulan. 


Bram baru tidur satu jam yang lalu akibat lembur di ruang kerjanya 
dan Nadya yang bergerak-gerak dari tadi tentu saja membuatnya 
terbangun, “Ada apa, Nadya?” Bram melihat Nadya. Menelisik apa 
yang terjadi pada isterinya itu. Melihatnya meringis, Bram perlahan 
duduk. “Kamu kenapa?” tanyanya lagi. Bram menguap. Sehari telah 
berlalu sejak pergi nonton sendiri tanpa pamit, Bram masih sedikit 
kesal. Tapi mendengar isterinya meringis, tak pelak tetap 
membuatnya cemas. 
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“Aduh, perut aku, Bram.” Wanita itu mengusap-usap perutnya, 
matanya setengah terpejam akibat rasa sakit yang dideranya. 


“Perut? Perut kamu kenapa?” 

“Ssshhh, sakit Bram.” Rintih Nadya. 

“Kita ke Dokter?” 

Nadya menggeleng. “Ambilkan minyak angin di laci nakas.” 


Bram membuka laci nakas, mencari-cari minyak angin. “Tidak 
ada, Nad.” Bram masih mencari, menyingkirkan sebagian barang 
yang ada disana. “Kamu yakin meletakkannya disini?” 


“Nggak tahu,” ujar Nadya lemah. 


“Ck, biar kucari di kamar Samuel.” Beberapa saat kemudian 
Bram kembali, berjalan cepat mendekat pada istrinya. Tanpa 
menunggu lama disibakkannya baju tidur Nadya, lalu membalurkan 
minyak ke perut Nadya dengan tangannya. “Sakitnya dimana lagi?” 
menahan kantuk, Bram mengusap dengan perlahan kulit dibawah 
tangannya. 


“Cuma di perut.” 


Ajaib. Setelah beberapa saat, perut Nadya tidak sakit lagi. 
Perlahan Nadya tertidur kembali, usapan tangan Bram di perutnya 
terasa menenangkan. “Sudah tidak sakit lagi?” Tanya Bram. 


Nadya menggeleng. “Udah enakan.” 
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“Aku tidur lagi, ya.” Disimpannya botol minyak angin tadi ke atas 
meja, dekat dengannya. Untuk berjaga-jaga andai perut Nadya 
sakit lagi. Bram membaringkan tubuhnya, lalu tidur. 


Namun sepertinya sang anak yang berada di perut Nadya sedang 
tidak bisa tidur, atau memang sengaja tidak membiarkan orang 
tuanya tidur karena tak berapa lama kemudian Nadya kembali 
meringis. 


“Masih sakit, Nad?” Bram bergumam pelan, setengah tertidur. 


“| 


ya,” Nadya menggigit bibir bawahnya. “Kamu usap lagi ya, 
Bram.’ 


“Hhhmmm,” dengan mata yang tertutup Bram menaikkan 
tangan dan meletakkannya di atas perut buncit Nadya. 
Mengusapnya lalu berkata, “Tidur lah, Dek.” Tangannya mengusap 
dengan pola yang tidak teratur. Rasa sakitnya hilang hanya karena 
usapan tangan Bram. 


“Jangan berhenti ya, Bram. sepertinya si dedek pengen di elus 
sama Papanya.” 


“Hhhmm,” Bram setengah pergi ke alam mimpi. Tangan Bram 
sudah berhenti namun masih berada di perut Nadya. Tidak 
bergerak, hanya diam disana karena sang empunya tangan sudah 
tidur. Tapi rasa sakit itu tidak kembali. Tampaknya si bayi hanya 
menginginkan sentuhan ayahnya. Tak peduli tangan itu tak 
bergerak mengusapnya. 


Hingga malam-malam berikutnya, saat akan tidur, Bram harus 
meletakkan tangannya di atas perut Nadya. Kalau tidak wanita itu 
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akan merasa kesakitan. Nadya bahagia tentu saja, dengan begitu 
Bram seolah memeluknya setiap malam. 


Yyy 


“Kamu ngapain?” 
“Membuat susu.” 
“Untuk Samuel?’ 
“ Nggak, untukku.” 


“Sudah, biar aku yang melakukannya untukmu.” Bram 
menggeser Nadya dengan tubuhnya, kemudian mengambil alih 
pekerjaan Nadya membuat susu. 


“Tapi, Bram—” 


“Kamu duduk saja.” Bram memasukkan susu ke dalam gelas 
yang biasa dipakai Nadya, kemudian mengisinya dengan air panas. 
Bram meletakkan gelas tersebut di depan Nadya. “Bagaimana hari 
ini? Apakah perutmu sakit lagi? 


“Nggak, sepertinya sakitnya Cuma malam saja.” 


“Baguslah. Kalau pagi dan siang juga, terpaksa aku tidak 
bekerja.” Bram menunduk ke perut Nadya, pria itu berbisik namun 
masih bisa didengar oleh Nadya. “Adek jangan nakal, ya. Jangan 
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buat Papa tidak bisa kerja, nanti Mamamu tidak bisa minum susu 
karena Papa tidak ada uang.” 


Tanpa diperintah tangan Nadya bergerak mengelus rambut 
Bram, di bibirnya terlukis senyuman nan manis. Bram mendongak, 
perlahan dan seolah terhipnotis melihat senyuman Nadya 
untuknya. Nadya itu cantik, tidak ada yang menyangkalnya. Kulit 
putih mulus, hidung mungilnya yang mancung, bibir merahnya 
yang tipis, kedua bola matanya yang indah, alis tebal, bulu mata 
lentik, Nadya itu benar-benar cantik. Bram menyadari hal itu 
selama ini, namun dia merasa tak perlu mengungkapkannya. Bukti 
lebih penting daripada sebuah kata. 


Pandangan mereka tak sekali pun terputus, Bram menaikkan 
kepalanya hingga wajah Nadya dibawah pandangannya. Nadya 
harus mendongak saat menatap Bram, karena tubuhnya yang 
pendek. Wajah Bram perlahan mendekat. 


Nadya menelan ludah gugup, berdoa dalam hati agar apa yang 
diinginkannya terjadi. Dia ingin Bram menciumnya disini, di dapur, 
disaat pria itu baru pulang kerja dan masih berbau keringat 
bercampur parfum dan bau pria itu sendiri. Ketika wajah suaminya 
tinggal beberapa senti lagi, Nadya menutup mata. Kemudian...dia 
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merasakan sentuhan itu. Bram menciumnya, hangat, lembut, 
dan...manis. 


Yyy 


Rasa ciuman itu masih terpatri jelas didalam setiap indranya, 
Nadya bahkan masih bisa merasakan rasa bibir Bram di bibirnya 
padahal sudah berjam-jam berlalu. Bram sudah pasti pernah 
menciumnya, tapi rasa ciuman tadi sangat berbeda. Belum pernah 
jantungnya berdebar seperti itu saat Bram menciumnya, belum 
pernah senikmat itu rasa sebuah ciuman untuknya sebelumnya. 
Belum pernah rasa mendambanya sebesar itu hingga bibirnya 
hampir memohon agar Bram tak menyudahi ciuman tersebut. 


Intinya, saat ciuman itu berlangsung, Nadya merasakan sosok 
suaminya yang berbeda. Entahlah, Nadya seperti merasakan cinta 
pada setiap belaian lembut bibir Bram yang kasar namun halus 
disaat yang bersamaan. Pagutannya tidak memburu, penuh 
perasaan. Tapi hatinya tahu untuk tidak berharap lebih. Sakit 
rasanya dikala harapannya yang tinggi dihempaskan kuat begitu 
saja. Meski begitu, sekarang Nadya berharap Bram mengulanginya 
ciumannya lagi. 


Setelah ciuman tadi, Nadya jadi takut menatap wajah Bram 
lama-lama. Wajahnya seketika berubah merah. Mungkinkah dia 
malu? Bram sendiri tidak mengatakan apapun seusai membuat 
bibir Nadya bengkak. Pria itu berlalu seolah apa yang baru saja 
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diperbuatnya terhadap Nadya adalah hal yang biasa. Biasa 
untuknya tapi bagi Nadya, takkan terlupakan. 


Nadya menoleh tatkala pintu kamar mandi terbuka. Bram keluar 
dengan rambut basah, pria itu sudah memakai pakaiannya di 
dalam. Kaos polos warna putih dan celana pendek motif catur. 
Nadya memalingkan wajah, wajahnya memerah. 


“Kamu kenapa?” Bram bukannya tidak menyadari tingkah aneh 
Nadya selepas ciumannya tadi, tapi pria itu tidak menemukan 
jawaban untuk pertanyaan ‘kenapa Nadya menghindariku'. 
“Perutmu saki lagi?” 


Nadya menggeleng namun tidak menatap suaminya. Bram 
mendekat, dilihatnya Nadya berubah gugup. Perempuan itu 
memperbaiki duduknya di ujung tempat tidur. “Nggak,” jawabnya 
pelan. 


“Tatap aku, Nad,” suara Bram tegas, dia tahu ada yang salah 
meski tidak tahu apa tepatnya yang salah. Perlahan Nadya 
menaikkan pandangan, lehernya hampir sakit karenanya, dan tentu 
saja wajahnya semakin memerah. “Kenapa pipimu merah?” 
bukannya menjawab, Nadya malah memegang pipinya. Seolah 
dengan menyentuhnya dia akan tahu seberapa merah pipinya itu. 


“Tingkahmu aneh setelah yang terjadi di dapur, kamu malu?” 
tembak Bram tepat sasaran. Wajah Nadya bertambah merah lagi. 
Seperti orang pikun sekarang Nadya malah menyentuh bibirnya 
sendiri. 


“Kenapa? Yang tadi kurang?” 
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“Eh?” 


Detik berikutnya mulut Bram melumat bibir Nadya yang masih 
terasa bengkak, pria itu menunduk agar bisa mencapai daging 
lembut yang ingin disesapnya itu. Dipegangnya pipi Nadya dengan 
kedua tangan agar tak kehilangan sumber rasa nikmatnya. Seolah 
Nadya akan menghindar saja. 


Nadya dihinggapi kupu-kupu di dalam dadanya, rasa bahagia 
meluap-luap. Dia menutup mata dan meresapi setiap sentuhan 
Bram. Kepalanya naik, membantu Bram supaya tidak terlalu 
bungkuk meraihnya. 


Bram mengerang. Nadya bahkan belum pernah mendengar 
suara pria itu yang seperti baru saja terdengar. Dalam, serak, dan 
terdengar seksi di telinganya. Pelan Bram mengeksplorasi bibirnya, 
dimulai dari bibir bawah, lalu mengulum bibir atasnya. Memancing 
Nadya membiarkannya masuk. Dan tak menunggu lama, Nadya 
yang memang mengharapkan ciuman itu dari tadi, membuka 
mulutnya. Membiarkan lidah Bram masuk. Lenguhannya tak 
terhindari keluar dari bibir keduanya tatkala lidah mereka saling 
bertaut. Bram menarik, menyatukan lidahnya dengan isterinya. 


Perasaan tergelitik menghampiri Nadya di setiap lapisan 
kulitnya, menghantar listrik yang seolah menekannya. Gelombang 
gairah semakin naik saat ciuman Bram semakin cepat. Nadya 
merengek ketika Bram menarik diri. “Aku butuh bernapas, kamu 
juga,” nada suara Bram serak, sarat akan gairah. Nadya menjilati 
bibirnya, terasa air liur Bram disana. 
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“Lagi, Bram.” bisiknya. Memegang kaos Bram, menariknya 
mendekat. Pikiran rasional sepertinya telah pergi menjauh dari 
kepalanya sehingga dirinya tidak berpikir kala mengucapkan kata- 
kata tadi. Nadya tidak akan menjadi munafik, dia menikmati 
ciuman Bram, bahkan ketagihan. Bram pun tidak berbeda, 
dimatanya terpancar keinginan seperti keinginan istrinya. Siapa 
yang mereka bohongi, bahwa ada cinta diantara keduanya. 


“Dengan senang hati.” Lelaki itu kembali menyatukan bibirnya, 
namun kali ini tidak selembut tadi. Lumatan dipadu gigitan 
ditambah jilatan, rasanya Nadya sudah hilang kontrol sepenuhnya. 
Hanyalah Bram yang memeganginya agar tetap bisa duduk, kalau 
tidak dia pasti sudah luruh ke atas tempat tidur. Beberapa saat 
kemudian Bram telah berada di atasnya, menciumi lehernya. 
Sesekali menggigiti leher itu hingga sang empunya mengerang. 
Nadya meremas rambut Bram, menaikkan leher sehingga Bram 
lebih leluasa menciumnya. 


“Bram, sshhh,” Nadya melenguh, memegang otot lengan Bram 
yang kuat. 


Bram bergumam tidak jelas, tak menghiraukan apa pun selain 
kenikmatan yang ada di depannya. Tangannya meremas payudara 
Nadya. Meskipun masih tertutup kain, namun puting yang 
mengeras terasa di tangannya. Nadya menggigit bibir bawahnya 
agar tidak merintih, apalagi saat Bram memilin putingnya. Hal itu 
membuatnya gila. Namun tiba-tiba, “Sial.” Pria itu mengumpat. 


Nadya belum sepenuhnya sadar apa yang terjadi, namun dirinya 
masih bisa bertanya meskipun dengan suara terbata. 


Tabe Me Back. | 197 


wS 


“Ke...kenapa?” kenapa Bram menarik diri? Pria itu sekarang bahkan 
sudah turun dari tempat tidur, menyugar rambutnya kasar. Rasa 
takut mulai merayapi hati Nadya, mungkinkah kini laki-laki itu tak 
menginginkannya lagi? Karena tubuhnya yang gendut, perutnya 
yang buncit. “Ada apa, Bram?” nada suara Nadya mulai mendekati 
normal. 


“Tidak ada. Aku ke kamar mandi dulu.” 


“Kamu nggak menginginkan aku lagi?” suara Nadya menjadi 
serak. “Karena aku gendut?” Nadya menaikkan dasternya ke atas, 
memperlihatkan perutnya yang besar. Celana dalamnya melingkar 
turun di bawah gundukan berisi bayi itu. “Karena perut buncitku 
ini?” mata wanita itu berkaca-kaca. 


Bram menatap isterinya dengan tatapan tidak percaya. 
Bagaimana mungkin wanita itu bisa mengatakan dirinya tidak 
menginginkan wanita itu setelah mereka berciuman seperti tadi? 


Bram naik lagi ke tempat tidur, menarik tangan Nadya dan 
meletakkannya pada miliknya yang keras. “Rasakan,” desisnya. 
“Apakah seperti itu orang yang tidak bergairah? Tidak 
menginginkan, katamu?” 


Bola mata Nadya membesar, dia bisa merasakan betapa keras 
dan besarnya Bram sekarang. “Jangan,” desis pria itu saat Nadya 
mencoba meremasnya. 


“Ke..kenapa?” 


“Jika kamu melakukan itu, aku tidak akan bisa berhenti.” 
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“Aku nggak minta kamu berhenti.” 
“Jangan, Nadya. Perutmu---” 


“Aku nggak apa-apa,” bujuk Nadya. Nadya dapat melihat dengan 
jelas seberapa kuat pria itu menahan hasratnya. Sama halnya 
dengan dirinya. 


“Kamu yakin?” 
“Aku menginginkanmu, Bram.” 


“Sialan. Aku juga sangat menginginkanmu,” Bram kembali 
menindih Nadya, membiarkan kedua tangannya menopang 
tubuhnya agar tidak menimpa Nadya. Bibir keduanya kembali 
menyatu. 
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Bram terbangun keesokan harinya dengan tubuh seorang pria 


yang benar-benar puas. Perasaannya ringan sekali, lebih bahagia. 
Kepalanya menoleh ke samping, dimana isterinya masih tidur. Bibir 
Nadya terbuka sedikit, ada napas kecil keluar dari sana. Bram 
teringat percintaan mereka tadi malam, dimana mereka berdua 
seolah lupa memijak bumi. Dia tersenyum mengingat bagaimana 
wanita itu meneriakkan namanya saat mencapai kenikmatan. 


Ditekuknya siku dan menopang kepalanya disana, dia 
memandangi Nadya yang menutup mata. Diusapnya rambut 
perempuan itu dengan tangannya yang bebas, merasakan tekstur 
rambutnya yang halus. Bibirnya melengkung membentuk 
senyuman tipis. Isterinya yang keras kepala ternyata terlihat 
seperti bidadari saat tidur, cantik sekali. Tapi kalau terbangun, 
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selalu mengajaknya bertengkar. Begitu sensitive, selalu berburuk 
sangka padanya, selalu membuatnya kesal. 


Bram mengecup kening Nadya. Begitu lembut, takut wanita itu 
terbangun. Keningnya hanya berkerut sedikit menerima sentuhan 
tersebut, dia menggumamkan sesuatu namun masih lelap dalam 
tidurnya. Bram lalu mengecup pipinya, kali ini sedikit menekankan 
bibirnya, mencari tahu reaksi isterinya tersebut. Nadya hanya 
melenguh kecil, semakin mendekatkan tubuhnya pada Bram, 
kemudian lagi-lagi terlelap. Bram terkekeh. Setelah mengecup 
kening dan pipinya, Nadya tidak bangun juga, Bram penasaran 
apakah bila bibir wanita itu yang diciumnya apakah akan mendapat 
reaksi yang berbeda? 


Perlahan Bram mengecup bibir Nadya, hanya membiarkan 
bibirnya menempel disana. Tidak menjilat atau pun mengulum 
seperti yang dilakukannya tadi malam. Nadya memang tidak bisa 
merasakannya, atau...pura-pura tidak merasakannya? 


Rencana mesum terlintas di kepala Bram. Nadya tanpa busana 
di balik selimut, memudahkan Bram menjalankan rencananya. 
Bram menyelipkan tangannya masuk ke dalam selimut, mencari 
targetnya. Saat menemukannya, diremasnya pelan. Sekali, dua kali, 
tiga kali. Matanya tetap menatap wajah Nadya, tidak mau 
melewatkan rona merah yang mulai menjalari pipi isterinya itu. 


Bibirnya tersenyum lebar, Bram dapat merasakan puncak 
payudara Nadya yang semakin mengeras seiring remasannya. 
Nadya menggigit bibir bawahnya, menahan erangan. 


“Kamu pura-pura tidur,” tuduh Bram. 
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Mau tidak mau Nadya membuka mata, karena sepertinya aksi 
pura-pura tidurnya sudah ketahuan. Matanya tepat menatap mata 
Bram yang tertawa. 


Ya Tuhan, batinnya tidak percaya. Apakah Bram yang kini 
menatapnya dengan senyuman itu adalah Bram suaminya? Yang 
menggodanya dengan tangan yang jahil itu? Tersenyum lembut 
padanya di waktu sepagi ini? Rasanya seperti mimpi. Remasan 
Bram di payudaranya mengalihkan pikirannya. Nadya tak tahu mau 
mengatakan apa. “Selamat pagi,” akhirnya dua kata itulah yang 
terlintas di kepalanya. 


“Pagi,” balas Bram, memilin puncak payudaranya. 
“Hhhmm, Braamm,” Nadya terengah. 
“Apa, Nad?” suara Bram tak kalah seraknya. 


“Aku...aku...” Nadya tak sanggup melanjutkan suaranya. 
Perempuan itu menutup mata dan mengerang. 


Bram paham apa yang diinginkan isterinya. Dibukanya selimut 
yang sudah tidak sepenuhnya menutupi tubuh Nadya. Kemudian, 
mengulum puncak payudara Nadya. 


Nadya tersentak, membusungkan dadanya kemudian 
menjambak rambut Bram kuat, sebagai pelampiasan gairahnya. 
Lapisan kulitnya seakan meremang menerima setiap lumatan 
Bram, area sensitifnya nyeri menanti penuntasan. Bram selalu 
mengerti apa yang dibutuhkan tubuh Nadya, karena kemudian ia 
menyuruh Nadya berbalik memunggunginya. Bram memastikan 
Nadya siap untuknya, lalu menyatukan tubuhnya dengan wanita 
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itu. Pria itu mengecup ringan leher Nadya seraya menghunjam 
pelan, tidak mau terburu-buru. Selain tidak ingin menyakiti 
anaknya, dia pun tidak mau momen penyatuannya cepat selesai. 


Nadya menggigit selimut demi menyembunyikan teriakannya 
keluar tatkala rasa nikmat itu mencapai puncaknya. Yang dilakukan 
Bram di detik-detik terakhir puncak kenikmatannya, laki-laki itu 
memeluk perut Nadya, memegang tangannya. Tidak seperti Nadya 
yang menahan suaranya, Bram menyuarakan nama Nadya dengan 
keras. Sekeras rasa puas yang diperolehnya. 


Yyy 


“Kita mau nonton, Pa?” Samuel begitu bahagia ketika ayahnya 
mengatakan bahwa mereka bertiga akan pergi nonton. Seharusnya 
hari ini mereka menonton film yang ingin ditonton Nadya, seperti 
janji Bram pada wanita itu beberapa hari yang lalu. Bram sampai 
membatalkan rapat penting demi isterinya itu. Tapi karena Nadya 
sudah pergi nonton kemarin, hari ini Bram memutuskan mengajak 
Samuel menonton film kartun. Film kesukaan putranya itu. 


“Iya, abang senang?” 


“Senang, Pa.” lebarnya senyuman putranya membuat Bram 
lebih senang lagi. “Kemarin Mama nggak ajak abang.” Samuel 
mengadu, wajahnya cemberut. 
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Bram mengacak rambut Samuel. “Makanya Papa ajak abang 
sekarang. Sana minta si Mbok mengganti baju abang.” 


“Jangan pakai sepatu yang itu Nadya.” Larangnya saat Nadya 
mengenakan sepatu berhak lima senti. 


“Ini haknya pendek, Bram.” 

“Kubilang jangan, ya jangan. Pakai sendal jepit saja.” 
“Sendal jepit?” Nadya nyaris berteriak. 

“Iya, ada yang salah dengan sandal jepit? Demi keamanan.” 


“Keamanan siapa? Aku atau anakmu?” kekeraskepalaan Nadya 
tidak mengenal waktu. 


“Ya untuk keamanan kalian berdua. Kalau salah satu dari kalian 
terluka, bagaimana?” Bram menahan suaranya tetap tenang, dia 
tidak mau Samuel melihat mereka bertengkar. Nadya menggerutu, 
tapi mematuhi apa yang dikatakan oleh Bram. 


Yyy 


“Kita nonton film apa?” Tanya Nadya. Ketiganya telah sampai di 
mall, mall yang sama yang didatangi Nadya kemarin. 


“Film kartun, Ma,” Samuel yang menjawab. Bram 
menggendongnya agar tidak hilang. Menggandeng tangan belum 
tentu tidak bisa lepas, bisa saja dia tanpa sadar melepas 
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pegangannya. Melihat berita banyaknya anak-anak yang terluka, 
bahkan meninggal di mall akibat kelalaian orang tua, membuatnya 
semakin protektif. Jika Samuel terluka, dia yakin akan menjadi gila. 
Membayangkan jari putranya itu terluka saja, Bram tidak sanggup. 


Mereka sampai di lantai tempat penjualan tiket. 


“Biar aku dan Samuel yang membeli tiket, kamu duduk saja, 
antriannya lumayan panjang.” Lihatlah betapa perhatiannya Bram 
pada Nadya. Nadya mengangguk. 


Nadya mencari tempat yang bisa didudukinya. Tidak banyak 
kursi yang tersedia, sebagian besar sudah ditempati pengunjung 
lain. Di sudut dekat stand makanan ada satu sofa yang kosong. 
Nadya berjalan kesana, namun ternyata ada orang lain yang juga 
mengincar sofa tersebut. Tabrakan kecil tak terhindarkan. 


“Maaf,” ujar suara berat yang menabraknya, suara seorang pria. 
Nadya tampak familiar dengan wajah pria itu tapi lupa dimana 
pernah bertemu sebelumnya. “Nadya?” tampaknya si pria lebih 
mengingat. 


“Kamu nggak apa-apa?” 


Nadya mengusap bahunya yang tadi terbentur sedikit dengan 
bahu si laki-laki, dia mencoba mengingat-ingat. Dimana kiranya 
mereka bertemu sebelumnya, atau benarkah dirinya mengenal pria 
di depannya ini? 


“Kamu...kamu.” 


Tahe Me Back | 205 


wS 


“Devan, Nad. Kita satu kelas waktu SMA,” si pria 
memberitahunya. 


Nadya menepuk kening saat mendapatkan ingatan. “Ya ampun, 
Van. Maaf, habisnya kamu berubah banyak. Dulu kan kamu nggak 
setinggi ini.” Laki-laki itu memang berbadan tinggi, tegap dan 
ganteng. Nadya harus mengakui hal yang terakhir. Devan ini dulu 
yang sering membantunya mengerjakan tugas jika dia tidak 
mengerti. Bertubuh kurus, tidak seperti sekarang. Hitam, dekil, 
tidak setampan saat ini. Tapi yah namanya juga masa-masa SMA, 
banyak yang berubah ketika dewasa, bukan? 


“Iya lah aku ngerti, Cuma kamu yang nggak berubah. Dari dulu 
tetap cantik,” ujar Devan dengan nada suara ringan, pria itu 
tersenyum. 


“Jangan mulai. Kamu nggak lihat perut buncitku ini?” Nadya 
ingat, dulu sempat tersiar gosip di sekolah kalau Devan 
menyukainya. 


Kebaikan pria itu yang mau membantunya mengerjakan tugas 
karena ada niat terselubung dibaliknya. Nadya tidak tahu hal itu 
benar atau tidak, hingga mereka lulus Devan tidak pernah 
menyatakan perasaannya. Nadya menganggap semua itu hanya 
gosip. Mereka hanya berteman. 


“Hahaha, apa kabar?” 
“Sehat dan gemuk.” 


“Kenapa nikah nggak ngundang-ngundang?” 


Tabe Me Back | 206 


wS 


“Aku mana tahu kamu dimana. Lagi pula aku juga tidak punya 
kontak teman-teman SMA, jadi nggak bisa ngasih kabar.” 


“Eh, tapi bahu kamu nggak papa, kan?” Devan menatap khawatir 
pada bahu Nadya yang ditabraknya tadi. 


“Enggak papa, kok. Kamu sama siapa?” 


“Sama teman, mereka lagi ke kamar mandi. Kalau kamu?” 
karena asyiknya berbicara, mereka berdua tidak sadar kalau 
mereka masih berdiri dan sofa yang menjadi bahan rebutan tadi 
sudah diduduki orang lain. 


“Sama anak dan suami, itu lagi beli tiket.” 


“Kamu udah punya anak?” Devan melihat pria yang 
menggendong bocah laki-laki. 


“Satu, ini yang kedua. Anakmu sudah berapa?” 
“Anak apaan? Isteri aja belum punya.” 
“Makanya nikah sana.” 


“Niatnya mau sama kamu sebenarnya, tapi sayang keburu di 
ambil orang.” Pria itu terkekeh. Sifat Devan yang suka bercanda 
ternyata tidak berubah dari dulu. 


“Ganteng-ganteng kok nggak punya pacar.” 
“Emangnya aku ada bilang nggak punya pacar?” 


Iya, sih. “Ya udah, ajak pacarmu itu nikah. Jangan lama-lama 
pacarannya.” 
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“Hahaha, aku masih jomblo, Nad. Kalau nggak mana mungkin 
pergi nonton bareng kawan di malam minggu seperti ini.” 


Nadya juga ikut tertawa, kemudian mengalirlah obrolan mereka. 


Bram selesai membeli tiket. Keluar dari antrian, dia mencari 
keberadaan istrinya. “Mama mana, bang?” laki-laki itu meminta 
bantuan putranya mencari Nadya. Samuel ikut mencari dengan 
matanya. 


“Itu Mama, Pa.” 


Bram menoleh kearah telunjuk Samuel. Disana Nadya tidak 
sendiri, ada seorang pria yang berbicara dengannya. Mereka 
tampak dekat jika dilihat dari bagaimana Nadya tersenyum pada 
laki-laki itu. Bahkan memukul lengan pria itu pelan. Apa-apaan itu? 
Rutuk Bram dalam hati. Seketika rahangnya menegang melihat 
interaksi tersebut. 


Bram berdehem, menghentikan obrolan keduanya. “Sudah ada 
tiketnya?” sikap Nadya yang biasa saja, tidak menyadari aura panas 
dari Bram. “Bram, kenalin Devan. Temanku waktu SMA.” 


“Bram,” dia mengulurkan tangan. “Suami Nadya.” 
“Devan.” 


Suasana seketika menjadi canggung, Bram terlihat tidak 
menyukai pria di depannya. Yang baru bertemu dengan isterinya 
tapi sudah terlihat sangat akrab. Kecanggungan itu untungnya tidak 
lama, karena teman-teman Devan datang kemudian mereka pamit 
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pergi. “Sampai bertemu lagi, Nad. Kapan-kapan aku boleh nelpon, 
kan?” katanya lalu mengangguk pada Bram. 


“Menelepon?” Tanya Bram tidak suka. “Apa-apaan dia? Apa dia 
tidak melihat kamu sudah punya suami, punya anak. Lagi hamil 
pula.” 


“Kenapa? Biasanya kamu nggak pernah peduli siapa pun yang 
bertelepon denganku.” 


“Aku ini suamimu. Mana ada suami yang suka isterinya 
bertelepon dengan laki-laki lain, selain keluarga.” 


“Dia kan Cuma teman.” 
“Kubilang tidak, ya tidak.” 


“Aku akan bertelepon dengan Devan waktu kamu kerja.” Nadya 
memancing. 


“Coba saja,” Bram melotot. “Aku pasti tahu, dan sebaiknya kamu 
tidak mencobanya.” 


“Dia tambah tampan saja,” Nadya tidak gentar melihat rahang 
Bram yang mengeras. “Dulu Devan nggak setinggi itu Iho, kudengar 
dulu dia menyukaiku.” Nadya tersenyum kecil, umpannya dimakan. 
“Menurutmu bagaimana?” 


“Apanya?” desis Bram. 


Nadya mengangkat bahu, dia memeluk perutnya. “Dia baik 
sekali, dulu mau membantuku mengerjakan setiap tugas-tugas 
yang diberikan guru.” 
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“Sudah selesai memuji temanmu yang TAMPAN, PINTAR, BAIK, 
TINGGI itu? Karena filmya sebentar lagi akan diputar. Tapi kalau 
kamu masih mau tetap disini, terserah. Aku dan Samuel akan 
masuk.” Bram berjalan menjauh dari Nadya, tidak melihat bibir 
Nadya yang tersenyum. 


“Papa kenapa marah-marah sama Mama?” Samuel melirik 
ayahnya. 


Bram terkejut tiba-tiba putranya bertanya demikian. “Papa 
nggak marah, bang. Papa bicara seperti tadi karena papa sayang 
sama Mama.” Samuel mengangguk meskipun tidak sepenuhnya 
mengerti. 


“Ba ng?” 
“Iya, Pa?” 


“Kalau Mama teleponan sama laki-laki waktu Papa nggak ada di 
rumah, abang kasih tau Papa, ya.” 
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Part 18. 


Makan malam dihidangkan lebih cepat dari waktu biasa. Bukan 


berarti setelah menikah Bram dan Nadya mempunyai peraturan 
jam makan malam. Hanya saja jam enam sore merupakan waktu 
yang terlalu cepat untuk makan malam. Setidaknya menurut 
Nadya. Nadya tidak tahu apa yang merasuki suaminya sehingga 
tiba-tiba memerintah si Mbok menyiapkan makan malam, serta 
harus sudah selesai pukul enam sore. 


Malam itu Nadya mengenakan gaun hamil berwarna hijau muda, 
salah satu warna paforitnya selain warna ungu dan merah muda— 
yang terakhir baru-baru ini saja dia sukai. Tepatnya setelah dia 
hamil. Kata beberapa orang yang pernah didengarnya, jika ketika 
hamil seorang wanita menyukai hal-hal feminin padahal 
sebelumnya tidak, bisa jadi anak yang sedang dia kandung berjenis 
kelamin perempuan. Nadya berharap hal itu benar. 


Bukannya dia tidak menyukai anak laki-laki, sungguh. Nadya 
sangat menyayangi putranya Samuel. Namun bayangan 
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mempunyai anak perempuan yang bisa diajaknya belanja gaun- 
gaun cantik, sepatu-sepatu imut dan mendandaninya, Nadya pikir 
itu merupakan kegiatan yang menyenangkan. Terlintas pertanyaan 
di benaknya, kalau Bram lebih suka anak perempuan atau laki-laki? 


“Kita makannya lama lagi ya, Ma?” suara Samuel memecah 
lamunan Nadya. Dia melirik putranya yang sudah duduk manis di 
kursinya. Memakai baju tidur the captain America, dan matanya 
tengah menatap sang ibu. Nadya tidak pernah bosan menatap 
mata itu, mata yang didapat putranya dari Bram. Keduanya begitu 
mirip, hanya beda usia saja. Nadya yakin jika besar nanti, putranya 
akan seperti ayahnya. Tapi dia berharap Samuel tidak mewarisi 
sifat kaku ayahnya. 


“Bentar lagi, bang. Abang udah lapar, ya?” Nadya mengusap 
rambut Samuel, tersenyum padanya. “Tunggu Papa dulu.” 


“Hoo,” Samuel memegang perut dengan kedua tangannya, 
berlagak menjadi anak yang sedang kelaparan hingga membuat 
senyum Nadya kian melebar. “Laper,” ujarnya dengan nada yang 
ditari-tarik. 


Nadya sedang menuang air putih ke dalam gelas Samuel. 
Pasalnya anak itu mengeluh haus saat Bram datang. Nadya tidak 
menyembunyikan binar cinta di matanya ketika menatap suaminya 
itu. Bram tampak sederhana namun tampan dengan setelan 
rumahnya. Dalam hati Nadya bertanya, memangnya kapan Bram 
terlihat jelek? Saat tidur pun pria itu tetap tampan. 


“Maaf aku lama,” Bram melewatkan binar dimata istrinya, dia 
duduk di seberang Samuel dan Nadya. “Membalas email sebentar.” 
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“Samuel sudah kelaparan,” gumam Nadya memberitahu, mulai 
menyendokkan nasi ke piring Bram. 


“Benar, bang?” tanya Bram pada putranya. 
“Iya, Papa lama.” 
“Maaf, ya.” Bram tertawa. 


“Ngomong-ngomong kenapa kamu tiba-tiba menginginkan 
makan malam secepat ini?” Nadya mengisi lauk pauk kesukaan 
Bram ke piring pria itu, kemudian memberi perhatian pada piring 
kosong yang telah disodorkan Samuel padanya. Tampaknya anak 
itu benar-benar kelaparan. 


“Tidak ada yang khusus. Aku hanya ingin setiap akhir pekan kita 
makan malam seperti ini. Aku tidak selalu ada waktu untuk 
berkumpul bersama kalian, kupikir makan malam bersama bisa 
menjadi waktu yang tepat.” 


“Aku nggak suka sayur, Mama.” Samuel protes saat Nadya 
memasukkan bayam ke dalam piringnya. “Pahit.” 


“Nggak pahit, Nak,” bujuk Nadya. “Enak Iho. Papa aja suka. Iya 
kan, Pa?” Nadya meminta dukungan Bram. Bram mengangguk, 
kemudian mengambil sedikit bayam tadi dengan sendok lalu 
memakannya. 


“Hhhmm, enak sekali. Ah Papa mau makan yang banyak biar 
tambah ganteng.” 


Nadya meringis mendengar perkataan Bram. Tambah ganteng 
seharusnya bisa diganti menjadi tambah sehat. Namun melihat 
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Samuel yang menjadi semangat dengan sayur yang ada di 
piringnya, Nadya tidak jadi menimpali perkataan Bram. Mungkin 
sesama lelaki bisa saling memahami, dan lebih tahu kata-kata yang 
tepat untuk membujuk satu sama lain. 


Mereka makan dengan tenang, celotehan Samuel sesekali 
mewarnai makan malam tersebut. Nadya menyukai bagaimana 
Bram menanggapi semua cerita-cerita Samuel. Tentang 
sekolahnya, tentang teman-temannya, pun dengan semua guru- 
guru yang ada di sekolahnya. Ketika Samuel menceritakan 
kenakalannya, Bram tidak langsung menyalahkan anak itu. Namun 
dengan bijak memilih kata-kata yang tidak menyakiti putranya, 
apalagi membuat Samuel sedih. Nadya menatap Bram dengan 
tatapan hangat, bibirnya tanpa terasa tersenyum. Cinta di dalam 
hatinya semakin lama rasanya semakin besar saja, sampai-sampai 
dadanya hampir tak sanggup menampungnya. 


“Kenapa?” 


“Hah?” Nadya tidak siap ketika Bram tiba-tiba mengalihkan 
perhatian padanya. Dia terlihat seperti anak yang ketahuan 
mencuri manisan. 


“Kamu. Kenapa senyum-senyum?” 
“Kamu.” 
“Aku?” Bram mengangkat alisnya. “Ada apa denganku?” 


“Kenapa kamu tampan sekali, sih?” gumam Nadya dengan 
sedikit nada geli dalam suaranya. 
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Sekian lama bersama dengan Bram, Nadya belum pernah 
melihat Bram melongo seperti itu. Bahkan pria itu sampai tersedak 
dan terbatuk. 


Yyy 


“Bang, abang mau punya adek laki-laki atau perempuan?” Tanya 
Bram satu waktu pada Samuel. 


“Laki-laki.” 


“Kenapa?” Bram memperbaiki bokong Samuel yang duduk di 
pangkuannya. 


“Biar bisa abang ajak main perang-perangan, main bola, main 
robot-robot.” 


“Abang nanti sayang nggak sama adek?” 


Samuel mengangguk antusias. “Sayang, Pa. nanti adek abang 
peluk, abang cium.” 


Hati Bram menjadi hangat mendengar penuturan putranya. Dia 
mengecup puncak kepala Samuel penuh sayang. “Kalau nanti 
adeknya perempuan, bagaimana?” Bram tidak tahan untuk tidak 
bertanya. Terlihat sekali Samuel mengidolakan seorang adik laki- 
laki, namun mereka tidak bisa memilih, bukan? Bagaimana jika 
Tuhan mengatakan sebaliknya? 
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“Abang maunya adek laki-laki, Pa.” 


Nadya yang tidak sengaja mendengar kalimat itu berhenti dari 
langkahnya menuju dapur. Diliriknya dua laki-laki beda usia itu, 
sedang duduk di sofa sambil menonton-film kartun seperti biasa, 
Samuel duduk di pangkuan Bram. 


“Adek perempuan kan juga bisa diajak main, bang.” Nadya ikut 
masuk ke dalam pembicaraan. 


Keduanya membalik kepala supaya bisa melihat Nadya. “Nggak 
ah, perempuan cengeng. Tukang nangis,” jawab Samuel enteng. 
Nadya terpelongo. Bram terbatuk kecil untuk menyembunyikan 
suara tawanya. Nadya jadi makin kesal, dia memeluk perut 
buncitnya yang semakin besar. Padahal dia sangat berharap anak 
keduanya ini perempuan. Nadya jadi menyesal menolak 
memberitahunya jenis kelamin anaknya. 


“Kalau kamu Bram?” Nadya setengah melotot. “Ingin anak 
cewek atau cowok?” 


Bram berdehem, menormalkan tenggorokannya kemudian 
menjawab. “Terserah pada Tuhan. Yang penting anakku lahir 
dengan sehat.” 


Diwaktu lain, Bram tengah menemani Samuel tidur siang. Bulan 
demi bulan berlalu tanpa ada percekcokan yang berarti antara dia 
dan Nadya. Bram cukup bersyukur hari-hari terakhir ini Nadya tidak 
lagi mengeluarkan taringnya, malahan wanita itu terasa semakin 
lembut. Persis sebelum kehamilan anak keduanya. Di tempat tidur 
Nadya semakin... 


Tahe Me Bach. | 216 


wS 


Yah, Bram hampir tidak bisa menjauhkan pikirannya dari ranjang 
dan isterinya itu. Membayangkan ranjang dan Nadya saja sudah 
lebih dari mampu membuat darahnya berdesir. Wanita hamil dan 
libidonya. 


“Kok Papa berhenti bacanya?” nada mengantuk dalam suara 
Samuel memutus semua lamunan Bram dalam pikirannya. Karena 
membayangkan tubuh halus dan menggoda Nadya yang semakin 
hari semakin montok, Bram sampai tidak sadar dari tadi dia telah 
berhenti membaca dongeng untuk anaknya itu. 


“Oh, sampai mana tadi?” Bram mengingat-ingat dimana kiranya 
letak cerita terakhir yang dia baca. 


Samuel merengut, matanya memicing. “liisss, Mama juga 
kemarin kaya Papa. Berhenti baca dongeng karena Om Om itu 
telpon Mama.” 


Bram sontak mengalihkan pandangan matanya dari buku cerita 
pada putranya. “Om?” 


Samuel mengangguk. 


“Om siapa?” Bram berharap itu kakaknya Nadya, Bimo. Namun 
perasaannya sudah mulai tidak enak. 


“Abang nggak kenal, Abang lupa namanya, Pa.” 


Yyy 
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“Bang, Om Om itu pernah nelpon Mama lagi?” sejak Samuel 
bercerita ada laki-laki yang menelepon Nadya, perasaan Bram jadi 
tidak menentu. 


Hatinya menolak bahwa yang tengah dia rasakan adalah 
perasaan cemburu. Dia berkeras hal tersebut hanya perasaan tidak 
suka karena harga dirinya yang tinggi. Yah, itu hanya perasaan tidak 
ingin ada yang lain selain dirinya untuk Nadya. 


Tapi bila ditelaah lebih dalam, bukankah itu sama saja dengan 
perasaan yang disebut posesif. Posesif menandakan cinta. Rasa 
cemburu tidak akan dapat hadir jika tidak ada cinta di dalamnya. 
Bram menggelengkan kepala keras, menanti jawaban putranya. 
Saat ini lagi-lagi dia sedang menemani Samuel tidur siang. Setelah 
cerita itu, hampir setiap akhir pekan Bram yang menemani Samuel 
tidur siang. Untungnya Nadya tidak curiga. Menurut wanita itu, 
Bram hanya ingin menghabiskan lebih banyak waktu dengan 
anaknya disela-sela kesibukan pria itu di kantor alih-alih mencari 
informasi dari mata-mata kecilnya. 


“Pernah.” 
"APAAA?” 
Bram menahan umpatan keluar dari mulutnya. “Kapan, bang?” 


“Semalam. Terus semalamnya lagi, semalamnya lagi, 
semalamnya lagi...” 


“Setiap hari?” Bram hampir tidak bisa menyembunyikan 
amarahnya. Tidak perlu diberitahu, dia bisa menduga siapa laki-laki 
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itu. Devan, tentu saja pria itu dia. Nadya tidak punya teman laki-laki 
selain Devan yang mereka temui di bioskop tempo hari. 


“Iya, Pa,” gumam Samuel mulai mengantuk. “Mama ketawa- 
ketawa.” 


Cukup. Kesabaran Bram sudah habis. Kalau sebelumnya Bram 
tidak terlalu memikirkan cerita itu—meskipun sedikit banyak 
membuat kepalanya sakit—tapi sekarang rasanya kepalanya 
hampir meledak. 


Yyy 


Nadya memerah dibawah tatapan intens Bram. Tangannya 
menjadi gemetar disela merajut topi kecil untuk bayi yang sebentar 
lagi akan segera lahir. Tidak terasa kandungannya sudah berusia 
hampir Sembilan bulan, tinggal menunggu minggu saja. Tatapan 
tajam Bram saat ini tidak membuat perasaan was-was menuju 
detik-detik hari bersalin semakin baik, pria itu malah semakin 
membuatnya gugup. 


“Kenapa?” tanyanya, mulai tidak tenang dengan kebisuan pria 
itu. Pasalnya sudah berbulan-bulan berlalu sejak perang mulut 
mereka terakhir kali dan kekakuan Bram sedikit demi sedikit 
berkurang. Pipinya memanas mengingat percintaan mereka 
beberapa minggu yang lalu. 
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Di pemeriksaan mereka ke dokter kandungan, Dokter melarang 
hubungan intim untuk sementara. Atau apakah pria itu menjadi 
resah karena tidak mendapatkan apa yang diinginkannya beberapa 
malam terakhir? Wajah Nadya semakin merah. 


“Kamu sakit?” Tanya Nadya lagi ketika Bram tidak kunjung 
bersuara. Pria itu hanya bersandar di kepala tempat tidur seraya 
memandanginya. Bukannya menjawab pria itu malah turun dari 
tempat tidur dan masuk ke kamar mandi dengan bantingan keras 
di pintunya. Nadya tersentak, tangannya hampir menjatuhkan 
benang yang dipegangnya. 


Selama Bram di dalam kamar mandi, Nadya menduga-duga apa 
sebenarnya yang terjadi pada suaminya sehingga berperilaku 
seperti itu. Tak berapa lama, Bram keluar. 


Alih-alih berbicara normal, Bram berdesis. “Kamu selingkuh di 
belakangku?” 


Sekujur tubuh Nadya seperti tersiram air sedingin es, hingga 
membekukannya dalam sekejap. Nadya mematung dan terdiam. 


“Siapa? Siapa yang meneleponmu setiap hari saat aku kerja? 
HAH, SIAPA?” Bram menyugar rambutnya. “Sial.” 


“Apa maksud kamu, Bram?” 


“Tidak usah berpura-pura bodoh, Nadya. Siapa? Devan 
orangnya?” 


“Aku...” tiba-tiba ponsel Nadya di atas nakas berbunyi. Nadya 
baru akan berdiri untuk mengambil ponselnya ketika Bram lebih 
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dulu meraup benda pipih tersebut. Nadya ketakutan melihat aura 
menyeramkan pada wajah Bram saat pria itu melihat ponselnya 
yang masih berdering. 


DEVAN IS CALLING 


tt . 7) 


Ini” nada suara Bram penuh amarah, serak. Pria itu 
mengarahkan layar ponsel pada Nadya. Wanita itu menutup mulut, 
tercengang. Belum sempat Nadya menjelaskan, bunyi benda 
terlempar dan hancur seketika memenuhi ruangan tersebut. 


PRRAANNGG. 


Benda pipih itu hancur, diikuti dengan cermin yang juga 
dihantamnya. Yah, Bram melempar ponsel Nadya ke cermin. 
Hingga menghancurkan kedua benda tersebut. Nadya terisak, 
memilin jari-jarinya, dia ketakutan setengah mati. Belum pernah 
dilihatnya Bram semarah ini. 


” 


“Jelaskan sekarang 


Lampu tidur melayang, bersatu dengan puing-puing cermin yang 
hancur. “AKU MENYURUHMU MENJELASKAN! BUKAN MENANGIS, 
NADYA.” Napas pria itu terasa sesak, matanya memerah dan 
sedikit berair. Karena tidak menemukan benda terdekat yang bisa 
dihancurkannya, Bram meninju tembok dengan kuat penuh 
amarah. 
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Ta 


Pa 
poa 


A 
Nii 


Áuara bentakan Bram yang keras sontak membuat tangis 


Nadya pecah, bukan lagi sekedar terisak. 


Nadya adalah putri satu-satunya di keluarganya. Sedari kecil 
dirinya tidak pernah kekurangan kasih sayang. Kakaknya begitu 
protektif padanya. Banyak teman kakaknya yang tertarik pada 
Nadya, namun dengan tatapan tajam dan kata-kata tegas Bimo, tak 
ada satu pun yang berani mendekati Nadya. 


Ayahnya memperlakukannya bak mutiara berharga yang selalu 
dijaga. Ibunya tidak jauh berbeda, selalu memberikan apa pun yang 
diinginkan putrinya tersebut. Air matanya tak pernah jatuh hanya 
karena keinginannya tak dipenuhi. Untung saja keinginannya tidak 
pernah aneh-aneh, yah selain keinginannya menikah dengan pria 
yang tidak mencintainya, Bram. Dan karena keinginannya itulah, air 
mata kerab membasahi pipinya. Nadya wanita yang kuat, namun 
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jika kekuatan itu diuji oleh sesuatu yang lebih kuat lagi, yaitu cinta, 
dia bisa menjadi wanita yang paling rapuh. 


Cinta itu indah sekaligus menyakitkan. Bram menutup mata, 
berusaha menulikan telinga dari suara tangisan Nadya. Karena 
demi Tuhan, hatinya seakan ditusuk ketika suara tersiksa itu 
memenuhi setiap inderanya. Tangannya mengepal melawan 
dorongan kuat untuk menarik isterinya itu kemudian memeluknya 
erat, karena bukan itu yang harus dilakukannya sekarang. 
Penjelasan, dia butuh penjelasan. 


Menunggu bibir Nadya berkata, rasanya seperti seumur hidup. 
Bram mengakui dirinya bukan laki-laki yang mempunyai stock 
kesabaran berlimpah. Jadi ketika yang dilakukan Nadya hanya 
bungkam dengan tangisan, dia tidak tahan lagi. Berjalan cepat 
kearah lemari, Bram mengambil jaketnya lalu berjalan keluar 
kamar. Namun tiba-tiba langkahnya terhenti. Pria itu berbalik, 
Nadya terkejut saat Bram mengambil ponselnya yang hancur dan 
mengeluarkan kartu dari dalamnya. Membanting pintu kamar 
hingga membuat Nadya terlonjak untuk yang kesekian kalinya sejak 
amarah pria itu pecah. 


Dengan langkah kakinya yang gontai, Nadya berjalan ke tempat 
tidur. Matanya dipenuhi kabut kesedihan, hatinya bak seonggok 
daging yang diiris-iris lalu dilumuri asam. Perih. 


Pikiran wanita masih kalut dan...bingung. Nadya berbaring 
miring, memeluk perutnya dengan sebelah tangan dan menggigit 
tangannya yang lain. Kesedihannya tidak bisa diungkapkan dengan 
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kata-kata. Baru saja suaminya, pria yang sangat dia cintai, 
membentaknya lalu begitu saja pergi meninggalkannya. 


Dimana letak kesalahannya sehingga Bram memperlakukannya 
seperti manusia hina. Menuduhnya dengan tuduhan yang tidak 
masuk akal, yang bahkan memikirkannya saja pun Nadya tidak 
pernah. Selingkuh? Tidak adakah tuduhan yang lebih kejam 
daripada itu? 


Yang membuat Nadya semakin dihempas rasa kecewa, Bram 
dengan mudahnya mengatakan dia berselingkuh dengan Devan. 
Demi apa pun, Devan itu siapa? Dia hanyalah seorang teman laki- 
laki yang ditemuinya dengan tidak sengaja disatu waktu. Darimana 
pria itu bisa menyimpulkan suatu keadaan yang tidak masuk akal. 


Bram menuntut penjelasan. Dari sisi mana pun seharusnya pria 
itu mengerti keadaannya. Nadya tengah hamil besar. Hampir 
waktunya melahirkan. Tidak mengertikah dia rasa syok yang 
dideritanya, menyangka semuanya baik-baik saja. Mereka hidup 
bahagia beberapa bulan terakhir kemudian Bram meledakkan bom 
tepat di depan matanya. Nadya berharap dia pingsan saja tadi, 
sehingga dia tidak perlu menyaksikan amarah Bram padanya. 


Karena kelahan menangis, Nadya tertidur. Saat dia bangun, 
kamar yang tadinya berantakan dipenuhi pecahan cermin, kini 
telah bersih. Nadya perlahan duduk, meringis kecil ketika 
merasakan pusing di kepalanya. 


Tempat cermin yang dipecahkan Bram tadi kosong, mungkin si 
Mbok sudah membuang pecahan cermin yang tersisa. Pecahan 
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tersebut mungkin telah bersih dibuang ke tempat sampah. Tapi 
apakah hal serupa berlaku untuk hatinya yang hancur? 


Nadya memandang jam weker, pukul enam sore. Tidak terasa 
berjam-jam dia telah tertidur. Nadya bertanya-tanya apakah Bram 
sudah kembali. Nadya merenung di tengah kesunyian kamar, apa 
yang akan dilakukannya saat Bram kembali? 


Beranjak dari Kasur, Nadya memutuskan pergi mandi dengan air 
hangat. Ketika dia keluar dari kamar, terlihat si Mbok sedang 
menemani Samuel mengerjakan PR. Badannya masih lemah, 
ditambah perut besar yang dibawanya, mengharuskannya berjalan 
pelan. Nadya memaksakan senyum saat putranya mendongak 
menatapnya. Meskipun Samuel masih kecil, namun anak itu 
mengerti ibunya sedang tidak baik-baik saja. Karena itulah bibirnya 
yang mungil langsung bertanya. “Mama sakit?” 


Nadya tidak langsung menjawab pertanyaan putranya itu, dia 
lebih dulu mendudukkan bokongnya di sofa. Bibirnya yang pucat 
tidak bisa berbohong tapi membuat putranya khawatir pun Nadya 
tidak mau. Dia menggeleng. “Mama Cuma capek, bang.” Katanya. 


“Mama capek, ya? Dedek nakal?” 


Nadya tersenyum mendengar pertanyaan putranya yang polos. 
Nadya mengiyakan saja agar Samuel tidak bertanya macam-macam 
lagi. Ketika Nadya mengangguk, rupanya Samuel jadi punya 
pemikiran lain. Dia mendekat pada Nadya, tangan mungilnya 
menyentuh perut ibunya, anak itu mendekatkan wajah lalu berkata 
dengan serius. “Dedek jangan nakal, ya. Mama jadi capek, dek. 
Kalau dedek nakal nanti abang nggak mau main sama adek.” 
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Tenggorokan Nadya tercekat, air mata yang tadi sempat 
berhenti kini mengancam jatuh kembali. Nadya memalingkan 
wajah agar Samuel tidak melihat air matanya. Pandangannya 
beradu dengan si Mbok, wanita berusia lanjut itu tersenyum 
lembut padanya. Ada simpati dalam tatap matanya. 


“Abang main sama si Mbok aja, ya.” 


“Mama mau kemana?” Samuel tampak keberatan. Pasalnya 
sedari tadi dia tidak melihat kedua orangtuanya, dan sekarang 
ibunya sudah akan pergi lagi. 


“Mau tidur bang, kayaknya adeknya udah ngantuk.” Katanya 
sesantai mungkin, lalu menambahkan pada si Mbok. “Jangan lupa 
nanti kasih Samuel makan ya, Mbok.” 


Makan malam bersama setiap akhir pekan kelihatannya tidak 
akan ada malam ini, padahal Nadya sudah bahagia dengan hal itu. 
Dengan begitu Bram bisa lebih dekat dengannya, lebih dekat 
dengan Samuel. Intinya mereka menjadi lebih dekat satu sama lain 
karena makan malam itu. 


“Iya, Nya. Nyonya nggak makan?” 

“Bisa tolong antar ke kamar saja, Mbok?” 
“Iya, Nya. Nanti saya antar.” 

"Oh ya, Mbok, Bram belum pulang dari tadi? 


“Belum, Nya.” Jawab wanita itu pelan. 
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Nadya menutup pintu kamarnya dengan pelan. Menatap kosong 
kearah ranjang. Seiring langkahnya menuju tempat tidur, pusing di 
kepalanya kian bertambah. Nadya bersyukur bisa naik tanpa 
menjatuhkan dirinya sendiri. Memejamkan mata, wanita itu 
berharap rasa sakit itu hilang atau setidaknya berkurang. 
Namun...tiba-tiba pandangannya menggelap. 


Yyy 


Bram menghentikan mobilnya di suatu tempat yang dia sendiri 
tidak tahu dimana itu. Setelah berkeliling dengan mobilnya tanpa 
tujuan berjam-jam, akhirnya tempat sunyi tersebut menjadi 
tempat istirahatnya. Dia bahkan harus ke pom bensin untuk 
mengisi minyaknya yang habis akibat perjalanannya yang tanpa 
tujuan itu. 


Membuka kaca mobilnya, Bram melirik ke sekitar tempat 
mobilnya parkir. Banyak bangunan tak terpakai berderet, ada 
bengkel kecil kira-kira lima belas meter dari sana. Hanya sedikit 
kendaraan yang berlalu-lalang disana. 


Bram mengeluarkan sebatang rokok dari bungkusnya. 
Menghidupkannya dengan pemantik yang dibelinya tadi dari 
warung yang dilewatinya. Menghirup, Bram menghembuskan 
napas bercampur asap dari mulut dan hidungnya. Tangannya 
membolak-balik sebuah kartu kecil. 
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Dia membiarkan rokok menyelip di kedua bibirnya, kemudian 
membuka ponselnya dan memasukkan kartu kecil tadi ke 
dalamnya. 


Menunggu seseorang di seberang sana menjawab panggilannya, 
Bram terus menghisap rokoknya. Panggilan pertama dan kedua 
tidak dijawab, Bram mencoba ketiga kalinya dan panggilan itu 
menghasilkan suara si penerima. 


“Halo, Nad.” 


“Ini suaminya,” nada suara Bram dingin, tak ubahnya dengan 
raut wajahnya yang kini mengeras. 


“Oh, hhmm, hai,” nada suara Devan kurang yakin. “Nadya baik- 
baik saja?” 


“Isteriku baik-baik saja, dan itu bukan urusanmu.” Bram 
membuang puntung rokoknya yang habis, kemudian membakar 
rokok yang lain. “Aku memintamu untuk tidak menghubungi 
isteriku lagi.” Nada itu tegas tak terbantahkan. 


Devan terdiam beberapa saat. “Kurasa ada kesalahpahaman 
disini. Aku menelepon hanya untuk memberitahunya acara reuni 
SMA kami dua bulan lagi. Aku takut tidak ada yang 
memberitahunya karena Nadya bilang dia kehilangan kontak 
teman-teman kami setelah lulus SMA.” 


“Kamu sialan!! Reuni katamu?? Lalu apa maksudmu menelepon 
isteriku beberapa hari terakhir ini, HAH??” makinya. “Kamu tidak 
tahu dia sudah menikah, anj”“ng!!” 
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“Aku tidak ada menghubungi Nadya selain hari ini.” 
“Berani kau membohongiku---” 


“Aku tidak bohong. Seharusnya kamu percaya pada isterimu. 
Dari nada suaramu yang sangat tidak sopan, aku tahu kalian sedang 
bertengkar. 


Dan jika kamu menuduh Nadya dengan....” Devan memilih tidak 
melanjutkan perkataannya, malah memilih mengatakan kata-kata 
yang lebih berani. “Aku kasihan Nadya harus punya suami yang 
tidak percaya padanya. Siapa pun bisa melihat dia begitu 
mencintaimu.” Kemudian sambungan terputus, Devan mengakhiri 
panggilan tersebut. Dan Bram memaki lagi. 


Bram membuang rokoknya yang masih tersisa setengah, pria itu 
mengacak-acak rambutnya akibat frustasi. Kalau bukan Devan lalu 
siapa? Siapa pria yang menelepon Nadya? 


Cinta!! 


Mendengar Devan mengatakan bahwa Nadya mencintainya, 
amarahnya sedikit berkurang. Yah, sekuat itulah cinta bekerja pada 
diri seseorang. Namun Bram tidak akan puas jika belum 
mengetahui siapa Om Om yang dimaksud putranya. Samuel tidak 
mungkin bohong padanya. Dia masih kecil, mana mungkin... 


Samuel masih kecil. Tiga kata terakhir mengganggu pikiran 
Bram, memaksa otaknya bekerja mencari keganjilan dari kalimat 
tersebut. Dan perlahan, ketika otaknya tidak terlalu panas, 
kesadaran menghantamnya dengan keras. 
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Yah, Samuel masih kecil. Apa yang bisa dimengerti dari seorang 
anak kecil? 


Yah, Samuel masih kecil. Dan kebetulan tidak mengenal ‘pria itu’ 
yang berarti Nadya tidak dapat disalahkan. 


Yah, Samuel masih kecil. Anak itu memanggil Om pada semua 
laki-laki dewasa tanpa perlu mengenal. 


Yah, Samuel masih kecil. Bisa saja yang menelepon Nadya bukan 
laki-laki, tapi anak itu beranggapan demikian. 


Intinya Samuel masih kecil. Tidak ada bukti Nadya dekat dengan 
laki-laki lain. Nadya sedang hamil besar, pria gila mana yang mau 
mendekati wanita seperti itu tanpa takut dibunuh sang suami? 
Dan... dirinya telah menuduh Nadya selingkuh. Membuat wanita itu 
menangis, disaat Nadya akan melahirkan anaknya. 


Bram memukul setir dengan sangat kuat, rasa sakit ditangannya 
tidak dia pedulikan. Rasa sakit yang telah diberikannya pada Nadya 
jauh lebih besar. Ingin rasanya dia memaki dirinya sendiri dengan 
umpatan kasar dan menjijikkan. Namun walaupun Bram 
melakukannya, sekarang dia tetaplah seorang bajingan. Suami yang 
tega memaki dan menuduh selingkuh wanita yang mengandung 
anaknya adalah pria gila dan bajingan sialan. 


Bram menghidupkan mobil dan memutuskan untuk pulang. Dia 
akan meminta maaf pada Nadya, lebih tepatnya memohon maaf. 
Dan mereka akan bicara. Dia tidak akan membentak lagi, akan 
sepenuhnya mendengarkan penjelasan Nadya. Oh, Tuhan! Dia 
mencintai istreinya. Bram mencintai Nadya. Rasa itu begitu jelas 
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mengaliri setiap pembuluh darahnya, hanya kebutaan hatilah yang 
membuat Bram terlambat menyadarinya. Ketika amarah dan rasa 
takut kehilangan datang, barulah dia mampu mengakui. 


Ketika sampai dirumah, Bram memarkir mobilnya cepat, secepat 
dia keluar dari sana, tak lupa ditariknya plastik putih dari kursi 
sebelahnya. 


Ruang tamu yang kosong menyambut kedatangannya ketika 
memasuki rumah. “Mbok?” panggilnya. Si Mbok keluar dari kamar 
Samuel, Bram mengangkat alis. Biasanya Nadya yang menemani 
Samuel saat mau tidur di malam hari. “Samuel sudah tidur?” 


“Sudah, Tuan. Sekarang sudah pukul Sembilan, sudah waktunya 
den Samuel tidur.” 


“Bram tidak menyadari sudah selama itu dia pergi. Tapi sekarang 
dia sudah pulang. Nadya mungkin marah, kesal bahkan benci 
padanya. Bram akan menghadapinya. Karena semua memang 
salahnya. 


“Isteri saya?” 
“Di dalam kamar, Tuan.” 
“Sudah makan?” 


“Tadi Nyonya bilang diantar ke kamar. Waktu saya antar, Nyonya 
sedang tidur. Saya nggak berani bangunin, Tuan. Kelihatan nyenyak 
gitu tidurnya.” 


"Ya sudah saya ke kamar dulu! Jangan lupa mengunci semua 
pintu ya, Mbok.” 
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"Iya, Tuan.” 


Ada sedikit rasa ragu dalam hati Bram ketika ingin membuka 
pintu kamar. Bram menghela napas yang terasa berat, melirik 
plastik yang berisi martabak kesukaan Nadya. Dalam hati berdoa 
semoga sogokannya diterima. Dirinya benar-benar payah, hanya 
bisa memikirkan martabak untuk memohon maaf. 


Pintu akhirnya terbuka karena memang tidak dikunci dari dalam. 
Bram masuk dengan pelan, dilihatnya Nadya sedang tidur di atas 
tempat tidur. Bram agak kesal saat melihat makanan yang belum 
disentuh di atas nakas di dekat Nadya tidur. Tapi dengan cepat pria 
itu menekan perasaan kesal tersebut. Nadya tidak selera makan 
pasti karena apa yang dilakukannya tadi, yang telah menyakiti hati 
wanita itu. Wanita yang dicintainya. Bram tersenyum dengan 
pemikiran itu. 


Bram berjalan semakin dekat, dan mulai menyadari ada yang 
salah. Wajah Nadya yang pucat membuatnya takut. Wajah itu, 
wajah yang biasanya merah, sehat dan tersenyum, kini pucat, diam 
dan seakan...mati. 


Tidak. Sekujur tubuh Bram menggigil dengan oleh rasa takut. 
Bram semakin mendekat, kemudian melihat noda merah digaun 
tidur Nadya yang paling bawah. Martabak itu meluncur bebas ke 
lantai saat dengan panik Bram mencapai Nadya. 


“Tidak,” bisiknya lirih. “Nad—” napas Bram tercekat, 
tenggorokannya seakan tersumbat gumpalan tak kasat mata yang 
membuatnya tak mampu bersuara. Noda merah yang dilihatnya 
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adalah darah Nadya. Banyak, banyak sekali. Hingga membuat 
tempat tidur dibawah Nadya ikut terkena noda merah itu. 


Bram naik ke tempat tidur, tangannya gemetar tatkala 
menangkup pipi istrinya itu. “Bangun, Nad.” Katanya serak. 
“Jangan membuatku takut.” Jantungnya memompa lebih kencang 
daripada yang pernah terjadi sebelumnya, rasa takut ini 
mencekiknya. Bram mengusap-usap pipi Nadya dengan lembut. 
“Maafkan aku. Aku salah. Aku jahat. Aku bajingan. Kamu bisa 
membentakku, memukulku. Tapi jangan mengabaikan aku seperti 
ini.” 


Rasa takut tadi, rasa panik tadi, kini berubah menjadi amarah 
saat Nadya tak juga membuka matanya. Rasa marah untuk dirinya 
sendiri. Bram berteriak. 


“Ada apa, Tuan?” si Mbok yang baru saja akan pergi ke kamar 
terkejut mendengar teriakan majikannya dan langsung lari menuju 
kamar tersebut. 


Mata Bram berkaca-kaca, napasnya sesak. “Mbok bilang isteriku 
tidur! Dia tidak tidur, Mbok. Dia...dia....” Bram menangis. 


Si Mbok cepat pulih dari terkejutnya saat melihat keadaan 
Nadya, dia berseru. “Kita harus ke rumah sakit, Tuan. Sebentar saya 
panggilkan mang Dadang.” Si Mbok berlari memanggil supir yang 
biasa mengantar Samuel ke sekolah. 


Membawa Nadya ke rumah sakit, seharusnya itulah yang 
dilakukannya sedari tadi. Namun karena panik dan ketakutannya, 
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pemikiran lain seolah menguap dan membiarkannya larut dalam 
kekalutannya. 


Bram memeluk kepala Nadya, mengusap rambut wanita itu, 
serta melantunkan doa-doa untuk keselamatan dua orang yang 
dicintainya. “Jangan berani meninggalkan aku, Nadya! Aku akan 
mengejarmu, bahkan ke neraka sekali pun dan menyeretmu 
pulang. Karena aku tidak akan sanggup hidup tanpamu.” 
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tri anda mengalami pendarahan yang cukup parah dan 


sampai saat ini belum sadarkan diri. Persalinan harus segera 
dilakukan dan operasi adalah jalan satu-satunya.” 


Bram duduk di kursi tunggu rumah sakit, persis di depan ruangan 
Nadya. Dua jam telah berlalu sejak dokter memasuki ruang operasi 
dimana istrinya berada. Dan hingga kini, belum ada satu pun orang 
yang keluar dari sana. Bila mengikuti dorongan hatinya yang saat 
ini begitu kalut, takut dan entah apalagi nama untuk jantungnya 
yang tidak bisa tenang sedari tadi, sudah didobraknya pintu kaca 
tersebut yang menghalanginya dari Nadya dan melihat bagaimana 
keadaan wanita itu. Namun sisi warasnya masih dapat menahan, 
Bram meyakinkan diri sendiri bahwa dokter akan lebih baik tanpa 
dirinya. Tidak ada yang tahu apa yang akan dilakukannya jika 
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melihat Nadya dengan wajah pucatnya, tidak sadarkan diri dan dan 
dibedah dengan benda-benda tajam, membayangkannya saja 
sudah membuat Bram menggigil. 


“Ya Tuhan, Bram. Bagaimana keadaan Nadya?” ibu mertuanya 
berjalan mendekat pada Bram, diikuti ayah mertuanya. Wanita itu 
tidak menyembunyikan raut khawatir, dilihatnya pintu yang masih 
tertutup. Wanita itu bersandar pada suaminya dan terisak pelan. 
“Nadya, Pa.” ketika menghubungi mertuanya, Bram memberitahu 
keadaan Nadya dengan singkat dan tentu saja sebagai orang tua 
keduanya begitu khawatir sehingga memutuskan untuk langsung 
datang ke rumah sakit. Brata memeluk bahu istrinya, mengusapnya 
untuk menenangkannya. “Kita berdoa saja, Ma. Semoga Nadya dan 
cucu kita selamat.” Katanya yang dibalas dengan anggukan oleh 
istrinya dan diaminkan Bram berulang kali dalam hatinya. 


“Samuel mana, Bram?” Brata melihat wajah menantunya yang 
kusut dan matanya yang merah. Rupanya pria itu sampai menangis. 
Dibawanya istrinya duduk dikursi yang berseberangan dengan 
menantunya itu. 


Sebelum menjawab, Bram mengusap matanya pelan. Brata 
menolehkan tatapan ke arah lain, pria biasanya tidak menangis dan 
jika itu terjadi pastilah karena rasa sedihnya sudah tak tertanggung 
lagi. “Di rumah, Pa. sama si Mbok.” 


“Kamu sendirian datang kesini?” 


“Sama supir, Pa,” nada suara Bram masih serak, tenggorokannya 
terasa kering karena dari tadi belum ada minum. Tak sekali pun pria 
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itu beranjak dari tempatnya sekarang, jika dokter selesai, dia ingin 
segera tahu keadaan anak dan istrinya. 


“Kenapa Nadya bisa pendarahan, Bram?” ibu mertuanya melap 
matanya dengan sapu tangan yang diberikan suaminya, “Semalam 
dia baik-baik saja saat menelepon Mama.” 


Bram semakin terpukul dengan pertanyaan itu, karena kembali 
mengingatkannya bahwa dirinyalah penyebab Nadya harus 
melahirkan sebelum waktunya. Bram menutup mata, rasanya 
sesak walau hanya sekedar bicara. “Kami bertengkar, Ma,” 
katanya, pelan. Namun masih bisa di dengar kedua orangtua yang 
duduk di depannya. “Bram pulang dan...dan Nadya sudah pingsan.” 
Ibu mertuanya semakin membenamkan wajahnya dalam pelukan 
suaminya, tidak tahu harus berkata apa. 


“Kamu sudah memberitahu orangtua mu?” untunglah Brata bisa 
tetap tenang menghadapi semuanya, walaupun sebenarnya ada 
ketakutan dalam hatinya. Bagaimana pun Nadya adalah putrinya 
satu-satunya, dan sangat disayanginya. Jika terjadi sesuatu yang 
buruk pada putrinya itu, mungkin hal tersebut dapat membuatnya 
menua dengan cepat. Namun menyalahkan Bram pun tidak akan 
ada gunanya, siapa pun dapat melihat betapa ketakutan nyata di 
wajah Bram. Berdoa adalah satu-satunya hal yang harus dilakukan. 


“Sudah, Pa. mereka tidak bisa datang malam ini mungkin jam 
sepuluh baru sampai.” 


Satu jam lagi kembali berlalu, ketiganya semakin dihantui rasa 
cemas. Bram berulang kali melirik kearah pintu yang tertutup dan 
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akhirnya dokter keluar lewat sana dengan beberapa orang 
perawat. 


Tidak terdengar suara bayi. Bram berdiri cepat, 
menghempaskan ketakutannya dan berharap anaknya baik-baik 
saja begitu pun dengan istrinya. 


“Bagaimana keadaan putri saya, Dok?” ibu Nadya yang pertama 
kali bersuara. “Cucu saya, Dok?” 


Dokter memandang bergantian mereka bertiga. “Cucu anda 
sehat, berjenis kelamin perempuan. Tapi...” 


Tapi! 
Tapi! 


Satu kata itu menggantung di udara seperti tali gantungan yang 
siap menggantung leher Bram. “Isteri saya bagaimana, Dok?” Bram 
tidak tahan untuk tidak bertanya. “Saya bisa bertemu dengannya 
sekarang, Dok?” Bram hampir memohon agar dokter mengatakan 
kalau Nadya baik-baik saja dan sudah bisa dijenguk. Namun sayang, 
tidak semua keinginan kita bisa terpenuhi. 


“Keadaan isteri anda masih kurang stabil, untuk saat ini belum 
bisa dijenguk. Kalau besok pagi ada kemajuan, mungkin sudah bisa 
dijenguk. Itu pun tidak lebih dari dua orang.” 


Bram langsung memeluk sang dokter dengan erat seraya 
mengucapkan terima kasih berulang kali hingga membuat dokter 
tersebut merasa canggung. “Terima kasih, Dok.” Ucap Bram entah 
untuk yang kuberapa kalinya. Bram tanpa sadar menangis dan 
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mengucap syukur di dalam hati. Meski sekarang Nadya belum bisa 
dibesuk, paling tidak masih ada harapan. Berita itu sangat 
melegakan baginya. 


“Isteri anda wanita yang kuat,” kata Dokter itu setelah Bram 
melepas pelukannya. “Di kasus yang sama, jarang ibu dan anak bisa 
selamat. Tapi istri anda tidak mau menyerah, dia mungkin sangat 
menyayangi anaknya sampai tidak mau kehilangannya namun juga 
tak mau anak itu kehilangannya saat persalinan itu.” Senyuman 
dokter itu begitu lembut, masih teringat lamanya proses operasi 
yang baru saja selesai tadi. Sebagai seorang dokter, suatu 
kebahagiaan tersendiri menyelamatkan pasiennya. Mungkin 
banyak yang tidak tahu, jika seseorang meninggal di rumah sakit, 
bukan hanya keluarga yang bersedih. Dokter pun mengalami hal 
yang sama. 


Yyy 


Setelah mendapat ijin dari suster, keesokan paginya Bram masuk 
ke ruang rawat Nadya. Langkahnya pelan, seolah meyakinkan 
dirinya sendiri bahwa istrinya itu benar-benar selamat. Bram duduk 
di kursi dekat tempat tidur Nadya, menarik kursi itu semakin dekat 
sampai dia bisa memegang tangan Nadya. 


“Pagi,” gumamnya pelan, meremas lembut telapak tangan 
Nadya. “Nad?” 
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Bram merasakan jemari Nadya bergerak, meski tidak kentara 
tapi Bram tahu Nadya mendengarnya. Pria itu mengecup keningnya 
dengan lembut dan dengan setiap rasa sayang yang dia miliki untuk 
wanita tersebut. “Putri kita cantik, mirip sama kamu.” 


Bram mengusap rambut Nadya dengan lembut. “Kamu harus 
bangun kalau mau memberinya nama.” Lama Bram terdiam, hanya 
menatap wajah Nadya. Wanita itu masih belum bangun. Hati Bram 
sedikit tenang setelah Dokter mengatakan kondisi Nadya yang lebih 
baik dari semalam usai operasi. 


Saat melahirkan Samuel, Nadya tidak operasi, wanita itu 
melahirkan secara normal. Saat itu saja Bram luar biasa ketakutan, 
apalagi banyak dilihatnya wanita yang meninggal ketika 
melahirkan. Setelah mendengar suara tangisan anaknya, rasanya 
Bram menjadi laki-laki yang paling bahagia di dunia ini. Dan saat 
semalam Nadya mengalami pendarahan, tidak sadar, dan harus 
dioperasi, ketakutan Bram sudah tak terlukiskan dengan kata-kata 
lagi. Namun Tuhan masih memberinya kesempatan untuk 
mendapatkan istrinya, bertemu dengan putrinya yang cantik. Bram 
menghapus air mata yang lagi-lagi jatuh membasahi pipinya. 


Yyy 


Pukul sebelas pagi orang tua Bram tiba di rumah sakit. “Kakek, 
Nenek.” Samuel berlari kemudian memeluk neneknya yang sengaja 
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berjongkok untuk menyambut cucunya itu. “Abang punya adek, 
Nek.” Lapornya bahagia, cengirannya bahkan sangat lebar. 


“Oh, ya?” Lilis, ibu Bram mengusap puncak kepala Samuel, anak 
itu mengangguk antusias. 


“Perempuan,” jawabnya. “Tapi cengeng, Nek. Nangis terus 
kerjanya.” Neneknya terkekeh, dia menggandeng tangan Samuel 
dan berjalan menuju tempat orang tua Nadya. Karena sudah 
hampir jamnya makan siang, kantin rumah sakit sudah mulai ramai. 
Didudukkannya Samuel di kursi dekat dengan suaminya, namun 
anak itu kembali turun. Bibirnya yang kecil tidak berhenti bersuara, 
menceritakan tentang adik perempuannya yang dilihatnya 
beberapa waktu lalu. “Pipinya merah, Nek. Jarinya juga kecil.” 
Orang tua Nadya dan orang tua Bram tertawa mendengar 
celotehan Samuel. 


Setelah Samuel berhenti dengan laporannya tentang sang adik 
kecil, keempat orang tua itu mengobrol, saling menanyakan kabar. 
Orang tua Bram tinggal di Pekanbaru, sehingga jarang bisa 
berkumpul bersama. Terakhir kali orangtua Bram ke Jakarta adalah 
saat ulang tahun Samuel yang ke dua. Sudah dua tahun yang lalu. 
Seperti orangtua pada umumnya, kelahiran cucu adalah saat-saat 
yang membahagiakan bagi mereka. 


Beberapa saat kemudian Bram datang, pria itu duduk di dekat 
ayahnya. “Bagaimana menantu Ibu?” Lilis bertanya, 
memperhatikan wajah putranya yang kusut. 
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Bram menghela napas dan menggeleng. “Pa, abang mau naik.” 
Samuel turun dari kursi dan mendekati ayahnya. Didudukkannya 
Samuel di pangkuannya. “Abang sudah makan?” 


“Belum.” 


“Kok belum?” diliriknya empat orang tua itu, bertanya lewat 
tatapannya. Kenapa putranya belum makan sampai jam segini? 


“Abang mau makan sama Papa.” 


“Kamu belum sarapan kan, Bram? Padahal sekarang sudah 
waktunya makan siang.” Ibunya meletakkan nasi dengan beberapa 
lauk didekatnya. “Makan dulu, kalau kamu sakit siapa yang akan 
mengurus istrimu? Samuel juga sepertinya sudah lapar itu.” 


Mau tidak mau Bram memang harus makan. Sejak melihat 
Nadya pingsan di tempat tidur, belum ada makanan yang masuk ke 
perutnya. Ibunya sudah mengisi nasi dan lauk ke dalam piringnya. 


Kemudian Bram mengambil sendok dan mulai memakan 
makanannya. Samuel membuka mulutnya, Bram tersenyum lalu 
mengisi mulut putranya itu dengan nasi yang ada di piringnya. 


Yyy 


Hari ketiga Nadya di rumah sakit, wanita sudah mulai membaik. 
Sudah boleh dijenguk lebih dari dua orang tapi tidak boleh terlalu 
berisik. Wanita itu dikelilingi oleh keluarganya, ruangan itu terlihat 
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bahagia menyambut bertambahnya anggota baru dalam keluarga. 
Namun tidak untuk dua orang yang berperan penting dalam hal 
tersebut. Bram dan Nadya. 


Sejak sadar, Nadya terkesan mendiamkannya. Bram berulang 
kali mencoba mengajaknya bicara, namun Nadya tidak 
mengacuhkannya. Nadya tersenyum pada semua orang yang 
menjenguknya, tapi tidak pada Bram. 


“Kamu masih marah?” Bram bersyukur akhirnya semua orang 
akhirnya pergi. Bukan Bram tidak suka keluarganya datang 
menjenguk Nadya, tapi saat berdua seperti ini sangat jarang 
didapatkannya sejak Nadya siuman. Bram tahan bila Nadya terus 
tidak acuh padanya, dia tahu dirinya salah. Akan lebih baik jika 
Nadya membentaknya atau memukulnya sekalian, daripada 
mendiamkannya. “Aku minta maaf, Nad.” Nadya menarik 
tangannya saat Bram hendak menyentuhnya, dan penolakan itu 
menghantam Bram seperti ribuan palu yang diarahkan padanya. 
Dia mencari-cari di wajah Nadya, apapun itu selain rasa benci, 
namun wanita itu mengalihkan tatapannya ke dinding. 


“Aku tahu kamu marah, Nadya. Aku minta maaf, aku minta maaf 
karena sudah menuduhmu. Aku membuatmu terluka.” Saat Nadya 
lengah, Bram menangkup tangan istrinya itu dan tidak membiarkan 
Nadya melepasnya. “Aku selalu membuatmu menangis,” Bram 
menutup matanya, mengakui semua hal buruk yang telah 
dilakukannya pada Nadya. Dirinya merasa tidak pantas bersama 
dengan Nadya, tapi dia berharap Nadya mau memberinya 
kesempatan sekali lagi. Kesempatan yang kali ini takkan disia- 
siakannya. Bram tahu Nadya berhak untuk semua hal yang baik 
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karena wanita itu memang harus mendapatkannya. Tetapi Bram 
ingin mendampingi Nadya dengan ketidaksempurnaan yang dia 
miliki. “Apa yang harus kulakukan agar kamu memaafkan aku?” 
bisiknya, menjatuhkan kepalanya di tangan Nadya. 


Nadya menangis dalam diam, air mata yang mengalir di pipinya 
adalah bentuk rasa sakit hatinya. Dia menatap kepala suaminya 
yang terkulai. Ingin rasanya Nadya mengusap rambut itu, yang dia 
tahu rasanya pasti selembut dalam ingatannya. Nadya ingin Bram 
mengatakan bahwa cinta pria itu adalah untuknya. Menciumnya 
dengan tulus dan mereka akan bahagia dengan putra dan putri 
mereka. Namun Nadya tahu, semakin besar dia berharap, rasa sakit 
yang dia tuai akan semakin besar. Sekian tahun menunggu, 
bersabar, dan menelan pil pahit untuk semua perlakuan dingin 
Bram padanya. Apakah dirinya berhasil mendapatkan hati Bram? 


Tidak. 


Tuduhan Bram kemarin adalah satu bentuk betapa Bram tidak 
percaya padanya. Rasa sakit dari tuduhan itu menambah sakit yang 
selama ini dideritanya. Dan sekarang Nadya telah melahirkan, Bram 
akan kembali ke sifat sebelumnya. Mengabaikannya. 


Sama seperti dulu, saat Samuel lahir. Bram tidak lagi sepeduli 
seperti saat dia mengandung. Ingin berharap lagi? Nadya takut 
dengan resikonya. Jika dia kembali berharap dan Bram 
menghempaskan dan menginjak-injak harapannya, mungkin dia 
takkan punya hati untuk mencintai lagi. Didorong rasa putus asa 
akan keutuhan cintanya, Nadya berujar pelan. “Ceraikan aku.” 
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Kepala Bram sontak terangkat, matanya yang merah menatap 
Nadya tidak percaya. “Apa?” 


“Ceraikan aku, Bram.” Nadya mengulangi kata-katanya, 
menatap langsung kedua mata Bram. 


Bram tertawa sumbang, pria itu menghindari tatapan Nadya 
yang mencerminkan tekad wanita itu yang ingin berpisah darinya. 
“Jangan bercanda, Nad! Putri kita baru saja lahir. Aku..aku men—" 


“Aku serius. Aku sudah memikirkannya, Bram.” 


“Aku memang kasar, egois, tolol, dan tidak romantis, dan 
bajingan.” Bram tercekat. “Tapi kumohon kamu bersabar 
denganku, Nad. Aku bisa berubah.” 


Nadya menggeleng lemah, “Kamu bukan untukku, Bram.” 
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Part 21. 


66 
Pelan-pelan, Bram.” Ibunya mengingatkan saat Bram 


membantu Nadya turun dari dalam mobil, ditangan wanita itu ada 
kursi roda yang telah disiapkan untuk Nadya. 


Setelah hampir tiga minggu di rumah sakit, akhirnya hari ini 
Nadya diizinkan pulang. Ayah Bram sudah pulang ke Pekanbaru 
sebelumnya tapi ibunya memutuskan untuk tinggal di Jakarta 
beberapa waktu lagi, karena ingin mengurus Nadya selama masa 
pemulihannya pasca operasi. Nadya terenyuh menerima semua 
perhatian ibu mertuanya, bahkan ibu kandungnya tidak seperti 
beliau. 


Selama di rumah sakit, ibu mertuanya lah yang menyiapkan 
semua makanan untuknya, tidak membiarkan Nadya memakan 
makanan rumah sakit yang membuatnya mual. Wanita paruh baya 
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itu mencari restoran yang menyediakan makanan sehat yang 
dibutuhkan Nadya. Andai wanita itu tahu dirinya akan berpisah 
dengan putranya, apakah beliau masih perhatian padanya? 


Tidak ada yang tahu tentang pembicaraan mereka di rumah 
sakit. Pembicaraan yang menghantui Bram, pembicaraan yang 
selalu membuat resah Nadya. Kenapa? Apakah karena untuk 
berpisah dari Bram dirinya belum sanggup. 


Bukannya meletakkan Nadya di kursi roda, Bram malah 
menggendongnya. “Eh, kok seperti ini? Aku pakai kursi roda saja, 
Bram.” Nadya melihat Bram dan kursi roda yang dipegang Ibu 
mertuanya, dan senyuman maklum di bibir ibu mertuanya itu. 


“Lebih mudah begini. Cepat sampai,” Bram tidak mengacuhkan 
protesan Nadya. Dia berjalan menyusul Samuel dan si Mbok yang 
sudah masuk lebih dulu dengan menggendong putrinya. Bram 
membawa Nadya ke kamar, membaringkannya dengan pelan. 


“Aku nggak separah itu, Bram. Sampai harus kamu gendong. Aku 
masih bisa jalan sendiri.” 


“Seharusnya kamu bilang makasih. Tapi tidak masalah, aku tidak 
apa-apa,” Bram memberikan senyuman, senyuman yang sering 
berada di bibirnya selama Nadya di rumah sakit. Senyuman itu 
mengganggu pikiran Nadya, terlalu ampuh meruntuhkan tekadnya 
yang memang mudah goyah bila berkaitan dengan pria itu. 


Selama di rumah sakit Nadya menyadari Bram menghindarinya 
membahas perihal kata pisah yang diucapkannya, pria itu seperti 
tidak pernah mendengar Nadya mengucapkan kata cerai. Setiap 
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hari Bram menemaninya, hampir tidak pernah ke kantor dan 
mengerjakan pekerjaannya di sela-sela menunggui Nadya bangun 
dari tidurnya. Saat Nadya terus tidak mengacuhkan usahanya 
mendapatkan hati wanita itu kembali, Bram tidak menyerah. 


Yyy 


Satu waktu saat Nadya di rumah sakit. 


“Nah, ini dia si bayi cantiknya,” ibu Bram menggendong 
cucunya. “Belum dikasih nama, kan?” 


Bram tidak bisa menyembunyikan binar bahagia di matanya saat 
menatap wajah putrinya, pria itu mencium pipi gembilnya dan 
menatap isterinya, bertanya lewat tatapannya. Karena dulu dirinya 
yang memberi nama pada Samuel, kali ini biar Nadya yang memberi 
nama putri mereka. Jika diizinkan dia akan memberi nama 
tengahnya saja, karena itu yang dilakukan Nadya pada Samuel. 


Samuel Arga Sitompul. 


“Nadin, namanya Nadin.” Gumam Nadya dari tempatnya 
berbaring. 


“Bagus. Namanya cantik, sayang,” balas ibu Bram, yang disetujui 
semua orang yang ada di ruangan itu. Kakak Bram pun, Siska, 
tampak hadir disana. Kebetulan sedang ada urusan di Indonesia 
sehingga memberikan waktu untuk menjenguk Nadya. 
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Bram juga menyukai nama itu, memiliki inisial nama yang sama 
dengan Nadya. Saat tidak ada yang memberi nama tengah —atau 
mungkin mereka memang sengaja memberikan hak tersebut 
kepada ayah si bayi—Bram bersuara. “Kalau diberi nama tengah--” 


“Nggak. Namanya Nadin saja,” ujar Nadya dengan nada yang 
lebih keras dari yang dimaksudkannya. 


Bram sontak terdiam. Begitu pula dengan semua orang yang ada 
di ruangan itu. Suasana tiba-tiba berubah menjadi canggung, 


Yyy 


Hari ini Bram memutuskan untuk pergi ke kantor. Sudah berhari- 
hari pekerjaannya terbengkalai, bagaimana pun dia adalah seorang 
pemimpin dari banyak karyawan. Setidaknya dia harus memastikan 
segalanya berjalan seperti yang seharusnya. Ibunya akan 
memastikan Nadya baik-baik saja selama dia bekerja. 


Setelah sarapan, Bram bertemu dengan putrinya dulu. Selama 
ibunya disini, Nadin tidur bersamanya agar Nadya bisa tidur dengan 
nyenyak untuk pemulihannya dari operasinya. Kalau Nadin haus, 
Lilis tinggal memberinya ASI yang sudah disiapkan Nadya sebelum 
tidur. 


“Halo putri papa” Bram mengerlingkan matanya pada bayi 
mungil yang masih berusia beberapa minggu itu. Dipegangnya 
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tangan putrinya yang terkepal. “Papa berangkat kerja dulu, ya. 
Jangan nakal sama nenek.” Katanya, lalu dikecupnya pipi bayi itu. 


“Nadya sudah bangun?” 


“Belum, Bu.” Jawab Bram. Bram tahu Nadya sudah bangun, 
wanita itu hanya menghindarinya. “Bram pergi ya, Bu,” pamitnya 
kemudian. 


Dan benar saja, begitu mobil Bram meninggalkan pekarangan 
rumah, Nadya bangun dan keluar dari kamar. Saat dia berjalan ke 
dapur, disana diatas meja makan dirinya sudah disuguhkan banyak 
makanan. 


“Sudah bangun, sayang? Sini, sini makan dulu,” ibu mertuanya 
membantu Nadya duduk di kursi makan. “Kamu harus makan yang 
banyak biar cepat pulih. Ini, ada gulai ikan gabus. Bagus untuk 
orang yang baru selesai operasi.” Nadya mengangguk lemah, 
selemah senyumannya. Ibu mertuanya kelihatan sekali begitu 
semangat menyiapkan itu semua. Nadya makan di bawah tatapan 
sang mertua. 


“Bagaimana? Enak, nggak Nad?” 
“Enak, Bu.” Nadya memberikan senyuman pada ibu 
mertuanya. 


“Ibu sudah ajarin si Mbok membuat makanan seperti ini. Biar 
nanti kalau Ibu pulang, ada yang masakin buat kamu.” 


Mendengar kata pulang dari ibu mertuanya, Nadya entah 
kenapa menjadi sedih. Setelah beberapa minggu mendapat 
perhatian penuh, akan beda rasanya jika wanita itu kembali ke 
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Pekanbaru. Tapi mungkin itu yang terbaik, karena Nadya tidak 
sanggup membohongi wanita baik hati itu lebih lama lagi. 
Bagaimana pun perpisahannya dengan Bram hanya tinggal masalah 
waktu. 


“Nadin—” 


“Nadin masih tidur, biar Ibu yang jaga. Kamu makan saja ya, 
sayang.” Nadya menatap kepergian ibu mertuanya. Pandangannya 
kosong menatap piring di depannya, hingga kemudian setetes air 
mata jatuh membasahi pipinya. 


Yyy 


“Papa,” Samuel berlari memeluk kaki Bram begitu Bram 
memasuki rumah. Bram menunduk lalu mengangkat anak itu, 
mengecup pipinya yang harum bedak bayi. 


“Adek mana?” 


“Di kamar, sama Nenek, sama Mama. Adek buka mata, Pa. 
matanya kecil, dia nggak liat abang.” Sekali lagi Bram mengecup 
pipi putranya. Sepenuh hati berdoa untuk keutuhan keluarga 
kecilnya. Jika Nadya tidak merubah keputusannya untuk bercerai, 
akankah dilihatnya senyum antusias putranya saat dia pulang 
bekerja? Ataupun tawa kecil putrinya. Dan rasanya amarah Nadya 
masih lebih baik dibanding hidup tanpa amarah itu lagi. 
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Kakinya melangkah menuju kamar ibunya tapi Samuel 
menghentikannya. “Bukan kamar Nenek, tapi kamar Papa sama 
Mama.” 


Suara tawa Nadya dan ibunya menjadi suara yang didengarnya 
begitu memasuki kamar. “Ya ampun, Bram. Putrimu ini keterlaluan 
sekali. Nadya menggendongnya dari tadi tapi dia nggak pipis, baru 
dua detik Ibu menggendongnya Nadin langsung pipis.” Ibunya 
memberikan kembali Nadin pada Nadya. 


“Biar Nadya saja yang mengganti popoknya, Bu,” ujar Nadya saat 
ibu mertuanya hendak membuka celana Nadin. 


"Oh, ya sudah. Ibu ganti baju dulu kalau begitu.” Wanita itu 
keluar, meninggalkan keluarga kecil tersebut. 


"Abang mau lihat adek?” Bram berbisik di telinga Samuel. Tentu 
saja Samuel mengangguk cepat. Sepulang sekolah yang dia cari 
langsung adik bayinya, belum mengganti seragamnya anak itu 
berlari mencium Nadin. Samuel tidak pernah bosan melihat 
adiknya, apalagi kalau menangis. Suara Nadin yang menangis 
kencang membuatnya tertawa. Jelek katanya. Samuel sepertinya 
tidak mengingat apa yang dikatakannya sebelum Nadin lahir, 
bahwa dia tidak menyukai adik perempuan. Karena nyatanya Nadin 
adalah adik yang sangat disayanginya. 


Bram melangkah mendekat pada Nadya yang sedang mengganti 
popok Nadin. Dikecupnya puncak kepala Nadya hingga membuat 
wanita itu terdiam sebentar, namun dengan cepat mengembalikan 
ekspresi datarnya. 
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“Sudah makan?” Tanya Bram. lelaki itu duduk di dekat Nadin 
yang berbaring, mengabaikan wajah datar isterinya. Samuel duduk 
di sebelahnya, Nadin menjadi pusat mereka bertiga. 


“Siapa? Aku atau Nadin?” Nadya mengusap minyak angin di 
bokong Nadin kemudian memakaikannya celana. 


“Nadin belum bisa makan, Nad. Aku tanya kamu.” 
“Oh.” 

“Nad?” 

I.” 


“Jangan, Bram. Ada Samue 


Bram menghela napas. “Aku hanya bertanya apakah isteriku 
sudah makan atau belum, apakah itu salah?” 


“Sudah,” jawab Nadya pendek. 


“Tadi kamu ketawa, begitu aku datang kamu langsung diam. Apa 
sebegitu bencinya kamu melihatku, Nad?” Nadya terus diam, 
membuat Bram tersenyum getir. “Abang udah ngerjain PR?” Bram 
menatap putranya. 


Bibir Samuel mengerucut karena tahu sebentar lagi dia akan 
disuruh pergi padahal dia masih ingin bersama adiknya. “Belum,” 
katanya. 


“Sana, minta ajari sama si Mbok, bang.” 


Bibir Samuel semakin maju namun tak membantah Ayahnya. 
Anak itu keluar dari kamar dan mencari si Mbok, dia akan 
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mengerjakan PR-nya dengan cepat agar bisa bermain dengan Nadin 
lagi. 


“Nadya?” 


“Nadin ngantuk, ya?” Nadya mengerling pada putrinya, berpura- 
pura mengabaikan Bram dengan mengajak Nadin berbicara. Bram 
menyadari apa yang dilakukan Nadya. Bram pergi meninggalkan 
kamar. Untuk apa dia berada disana sedangkan Nadya tidak 
menyukai keberadaannya di dekat wanita itu. 


Yyy 


Beberapa hari lagi berlalu dan Nadya semakin menjauhinya. 
Bram nyaris gila karenanya. Segala upaya telah dia lakukan. Bram 
bersabar, menahan amarah yang menggunung, menahan sakit hati 
tidak dianggap. Jika dia menyentuh Nadya sedikit saja, wanita itu 
akan terkejut seperti Bram akan memperkosanya. Jika Bram 
berbicara, alih-alih mendengarkan Nadya akan pergi 
meninggalkannya. Hingga pertengkaran mereka tercium juga oleh 
ibu Bram. 


Namun wanita itu tidak mengungkapkannya, Lilis yakin kedua 
orang dewasa itu mampu mengatasi masalahnya sendiri. Selama 
pertengkaran itu tidak jelas wujudnya, dia akan berdiam jika tidak 
dibutuhkan. 
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Malam berikutnya Bram pulang larut, dan Nadya menatapnya 
tidak suka. Wanita itu tidak mengatakannya memang, tetapi Bram 
dapat merasakan kekesalan isterinya. Setidaknya Nadya masih bisa 
kesal padanya, itu pikiran Bram. Hingga kemudian pria itu selalu 
pulang larut, hanya untuk melihat reaksi Nadya. Jika Nadya tidak 
marah, itu berarti dirinya tidak sudah tidak dibutuhkan lagi berada 
di dekat wanita itu. Dan Bram tidak akan menyiksa Nadya lagi 
dengan kehadirannya jika memang seperti itu kenyataannya. 


Malam ini lagi-lagi Bram pulang larut, hampir pukul satu malam. 
Tentu saja sengaja, Bram mengerjakan semua pekerjaan yang 
seharusnya dapat dikerjakan asistennya. Karena pulang cepat pun, 
kalau hanya menerima ketidakacuhan Nadya, Bram tidak akan 
sanggup. Lebih baik dia pulang larut dan berangkat kerja pagi-pagi 
sekali saat wanita itu belum bangun. Tidak ada yang tersakiti. Tidak 
Nadya tidak juga dirinya. 


Bram sedang membuka jam tangannya ketika terdengar suara 
Nadya. “Kenapa nggak usah pulang saja sekalian? Nanggung.” 


Bram pikir Nadya sudah tidur, wanita itu berbaring di tempat 
tidur dan lampu tidur sudah dimatikan. Lagi pula sudah jam satu 
kurang. Apakah Nadya menungguku pulang? Batin Bram berharap. 


“Ini kan yang kamu mau?” 
“Maksudmu?” 
“Aku tidak ada di dekatmu.” 


“Oh, iya. Aku memang lebih suka nggak melihat kamu. Karena 
dengan melihatmu aku hanya merasakan sakit, merasakan...” 
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Nadya menutup matanya dengan kedua tangan, menahan isakan. 
Tidak bisa melanjutkan apa yang sudah ingin dikatakannya. 


Bram jongkok di lantai hingga wajahnya sejajar dengan kepala 
Nadya. Dibukanya tangan Nadya. Meski pencahayaan temaram, 
mata Nadya yang basah dapat terlihat. “Tapi aku yang tidak bisa, 
Nad.” Gumamnya, menatap sendu isterinya itu. “Aku tersiksa saat 
kamu tidak mengacuhkanku. Aku berusaha menjauh tapi aku tidak 
bisa. Karena aku...aku.” Bram menurunkan pandangannya ke 
lantai. 


“Karena apa? Kamu kenapa?” Nadya duduk dan menghidupkan 
lampu tidur. 


Bram menaikkan pandangannya kembali, ditatapnya Nadya. 
“Karena aku mencintaimu, Nad. Aku tidak ingin bercerai karena aku 
mencintaimu.” 


Akhirnya. Kata-kata itu. Kata-kata keramat itu keluar juga. “Aku 
mencintaimu, Nadya.” Bram membenamkan kepalanya di 
pangkuan Nadya. “Kumohon jangan tinggalkan aku. Aku sangat 
mencintaimu.” 


Nadya terpaku. Di antara berjuta-juta kata, kata yang baru saja 
diucapkan Bram adalah kata-kata favoritnya dan yang paling 
ditunggu-tunggunya. Kalimat yang sangat diharapkannya akan 
dikatakan Bram padanya, yang mengharapkannya saja seperti 
ratusan tahun lamanya. Dan baru saja Bram mengucapkannya, 
lebih dari satu kali pula. 
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“Ka...mu...apa?” bisik Nadya, Nadya sudah mendengar apa yang 
diucapkan suaminya, namun keinginannya untuk mendengar 
kalimat itu sangat besar. Untuk meyakinkannya kalau ini bukan 
mimpi. “Aku mencintaimu.” Ulang Bram, masih membenamkan 
kepalanya di pangkuan Nadya. 


“Ulangi lagi!” 


Bram mendongak, matanya dan mata Nadya bertemu dalam 
tatapan yang dalam. Pria itu berkata dengan kesungguhan dan 
ketulusan hatinya. “Aku mencintaimu, Nadya. Isteriku, ibu dari 
anak-anakku.” 


Nadya menangkup pipi Bram dengan tangannya yang gemetar 
dengan rasa bahagia. Wanita itu menangis, “Ulangi lagi, Bram.” 
Katanya dengan terisak. 


“Jangan menangis, Nad.” 


Nadya menggeleng. “Ulangi, Bram. Aku ingin mendengarnya 
lagi.” 


“I love you” 


“I love you too.” Nadya mendaratkan ciuman lembut tepat di 
bibir Bram. Saat Bram hendak membalas, Nadya menarik diri. 


“Nad,” Bram merengek. 


“Nggak, Bram. Kita belum bisa melakukannya, luka operasiku 
belum kering. 


“Hanya ciuman pasti bisa, Nad.” Bujuknya memelas. 
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“Nggak semudah itu, Bram.” 


Bram menghela napas, menepuk lututnya kemudian berdiri. 
“Mau kemana?” tanya Nadya. “Kamar mandi,” jawab Bram singkat. 
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Dari 22. 


A agya tidak pernah meragukan kasih sayang Bram pada 


kedua anaknya, dilihat dari sisi mana pun Bram merupakan sosok 
Ayah yang sempurna. Luar biasa. 


Cup. 


Satu ciuman telah berhasil di curi. “Apa yang kamu pikirkan?” 
tanya Bram ditelinganya. Memeluk perut Nadya dengan ringan, 
seolah hal itu biasa dia lakukan. Dia baru saja menidurkan putrinya 
sebelum mengecup pipi Nadya yang tengah tersenyum hangat 
padanya. 


“Nadin rewel sekali malam ini.” Pukul satu malam Nadya dan 
Bram dibangunkan oleh tangisan Nadin. Setelah pukul setengah 
tiga baru anak itu tidur kembali. Setelah Bram menggendongnya 
dan menyanyikan entah lagu apa pada bayi tersebut. “Tadi 
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seharusnya biar aku saja yang menggendong Nadin, pagi ini kamu 
harus kerja, kan? Kamu butuh istirahat, kamu pasti capek, Bram.” 


Memeluk pinggang Nadya sudah menjadi kebiasaan Bram 
setelah ungkapan cintanya, seperti saat ini. Nadya berbaring 
memunggunginya dan tangannya melingkari pinggang wanita itu, 
juga tak melewatkan mencium rambutnya. Bram menyukai 
bagaimana Nadya mencemaskannya, bagaimana cerewetnya 
wanita itu padanya. Bram menyayangi anak-anaknya, sangat. 
Hanya menidurkan Nadin di tengah malam buta seperti tadi bukan 
masalahnya untuknya, malah sebaliknya. Dia senang bisa 
mengambil bagian dalam mengurus buah hatinya, momen seperti 
itu takkan terulang. Jika bertahun-tahun ini dia bekerja keras agar 
keluarga kecilnya tidak kekurangan, apalah bila dibandingkan 
dengan begadang beberapa jam untuk membuai putrinya. Wajah 
teduh bak malaikat Nadin sudah mampu menghapus seluruh rasa 
lelahnya. Malaikat kecilnya. Dan yang dipeluknya sekarang adalah 
malaikat dewasanya. 


“Kenapa diam?” kebisuan Bram membuat Nadya bertanya. 
Wanita itu mengira suaminya sudah tidur, tapi pelukannya yang 
semakin erat menjawab pertanyaan Nadya. “Ada apa, Bram?” 


“Nad?” 
“Hhhmm?” 


“Berapa lama lagi?” tanya Bram dengan nada suara serak. 
Tangan yang sebelumnya melingkar manis di pinggang Nadya, kini 
bergerak terampil menyusuri tubuh yang dapat dijangkaunya. 
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“Apanya?” Nadya terlonjak ketika tangan Bram menangkup 
payudaranya, tanpa sengaja menyentuh milik Bram yang mengeras 
dengan bokongnya. Diusia pernikahan yang hampir enam tahu, 
Nadya tidak tahu bahwa dirinya masih bisa memerah saat dicumbu 
oleh suaminya sendiri. 


Tapi kali ini memang berbeda dari cara Bram meminta jatah dari 
yang sebelumnya. Dulu Bram tidak mengenal pemanasan, bahkan 
ciuman hanya sesekali dilakukan pria itu. Namun karena Nadya 
mengenali gelagat suaminya yang sedang menginginkan 
kemesraan, dia menyambut dengan bahagia. Karena dirinya pun 
menginginkan Bram, mungkin lebih daripada pria itu sendiri. 


“Sudah bisa, belum?” bisik Bram lagi, menahan gairahnya. Lebih 
dari dua bulan dia tidak bermesraan dengan isterinya, menjadi 
siksaan tersendiri bagi Bram. Nadya mungkin tidak terlalu 
mempermasalahkan hubungan intim, tapi Bram laki-laki dan sangat 
normal. 


Menahan gairahnya sangat sulit saat Nadya berbaring 
disampingnya, hanya mengenakan gaun tidur tipis. 
Memperlihatkan setiap lekukan menggoda tubuhnya, suami mana 
yang tahan? Apalagi dengan rasa cinta yang tidak disembunyikan 
lagi. Oh, jangan tanya. Setiap malam Bram menghabiskan banyak 
air dingin demi memadamkan gairahnya. “Masih sakit?” 
disentuhnya bekas operasi Nadya dengan lembut. Alih-alih merasa 
sakit, Nadya melenguh. Lenguhannya menambah tegang urat Bram 
yang sebelumnya sudah tegang. Desiran gairah mengaliri setiap 
lapisan kulitnya. “Nad?” Bram tidak suka pertanyaannya diabaikan. 
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“Sudah enggak.” Suara Nadya tidak lebih besar dari sebuah 
cicitan. 


“Aku menginginkanmu, Nad.” Tak perlu otak jenius untuk tahu 
apa yang diinginkan Bram. pria itu membalikkan tubuh Nadya, 
dengan cepat menindihnya. 


“Nadin?” pandangan Nadya sayu, melirik sekilas pada box bayi 
yang tak jauh dari tempat tidurnya, khawatir putrinya tiba-tiba 
terbangun. 


“Sudah tidur,” ujar Bram meyakinkan. Diciumnya bibir Nadya, 
mencegah wanita itu melayangkan kalimat apa pun yang hendak 
membantahnya. 


Yyy 


“Yang ini lucu, Ma.” Samuel membawa topi katun warna pastel. 
Anak itu menyukai boneka kecil yang menggantung manis disana 
sehingga berpikir adiknya pasti terlihat cantik saat 
mengenakannya. Nadya mengambil topi tersebut, menyetujui 
pemikiran putranya. Topi itu memang lucu. “Kita beli kan, Ma?” 


“Iya bang,” Bram yang menjawab untuk Nadya. Pria itu tengah 
menggendong Nadin dalam lengannya yang kekar, membuatnya 
terlihat semakin tampan. Tak sedikit yang dengan terbuka 
memperlihatkan kekagumannya pada pria itu. Nadya sampai risih 
sendiri. 
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Hari minggu, mereka sedang belanja keperluan Nadin. Sedikit 
terlambat memang, tapi lebih baik daripada tidak sama sekali. 
Selama ini bayi kecil itu menggunakan pakaian bekas abangnya, 
dan Nadya tidak mau putrinya terus mengenakan pakaian laki-laki. 
Karena itulah mereka berada di toko peralatan bayi sekarang. 
Sudah lumayan banyak yang mereka beli, tapi Nadya belum puas 
dengan semua barang yang telah masuk ke dalam trolinya. Samuel 
tentu saja ikut membantu, seleranya lumayan. Sementara Bram 
hanya berjalan diam di belakang, dengan tubuh mungil yang 
sedang tidur di lengannya. 


“Topi Nadin kan sudah banyak, Nad,” gumam Bram saat Nadya 
hendak memasukkan lebih dari sepuluh topi ke dalam trolinya, 
sedangkan dia bisa melihat sudah ada lebih dari sepuluh topi yang 
lain berada di dalam troli. “Apakah tidak berlebihan? Kado-kado 
dari keluarga saja sudah banyak yang memberi topi.” Itu adalah 
protesan Bram yang pertama sejak mereka memasuki mall. Nadya 
pikir Bram tidak memperhatikan , wanita itu cemberut yang 
sebenarnya agak kurang pantas dilakukan wanita itu hanya karena 
masalah topi. 


“Bukannya bagus kalau Nadin punya banyak topi, Bram? Setiap 
hari bisa berganti-ganti dipakai.” 


“Ya sudah kalau begitu, terserah padamu saja.” 
“Pokoknya aku beli semua ini,” kata Nadya. 
"Iya, Nadya. Aku bilang terserah padamu.” 


“Tapi kamu marah.” 
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“Aku tidak marah. Beli apa pun yang kamu suka. Berpuluh-puluh 
topi tidak akan membuat kita miskin, tapi maksudku sayang kalau 
tidak dipakai, Nad.” 


7I 


“Iya, iya,” Nadya mengurangi jumlah topi yang dibelinya. 


“Sudah, kan?” 


Bram tersenyum, membisikkan kata-kata lembut ditelinga Nadin 
saat putrinya itu merengek. “Masih lama lagi?” 


Yah, sepertinya kebanyakan pria, Bram tidak sabar menunggu 
wanita belanja. Dari tadi pria itu sudah cukup sabar, berjalan kesan- 
kemari mengikuti Nadya. Bahkan Samuel pun sudah duduk di 
lantai, anak itu mulai merasa bosan. 


“Seharusnya kalian laki-laki nggak usah ikut, nggak ada sabarnya 
sedikit pun.” 


“Samuel sudah capek, Nad.” Kata Bram dengan nada pelan, 
merasakan tatapan beberapa mata yang mengarah pada mereka, 
dan Bram tidak pernah suka menjadi pusat perhatian. “Nadin juga 
sudah waktunya menyusu.” 


“Sebentar ya suamiku sayang,” Nadya memberi penekanan 
pada kata terakhir, masih tampak kesal. Pasalnya acara belanjanya 
harus segera diakhiri, padahal masih banyak yang ingin dibelinya. 


“Iya, sayang.” Nada suara Bram sangat santai sekali, pria itu 
bahkan berkata sambil membujuk agar Samuel berdiri dari 
duduknya karena mereka akan pulang. Pria itu tidak melihat Nadya 
saat mengatakannya, tapi efek kalimat tersebut membuat jantung 
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Nadya berhenti memompa untuk beberapa detik, wanita itu 
terdiam. 


Iya sayang. 
Sayang. 


Bram memanggilnya sayang. Sebelumnya Bram tidak pernah 
memanggilnya seperti itu. Jika tidak ada orang disana, Nadya pasti 
sudah bersorak. Tapi karena ramai disana, Nadya hanya tersenyum 
lembut pada Bram. 


“Kenapa?” Bram mengernyit melihat senyuman aneh di wajah 
istrinya. 


“I love you,” Nadya berkata tanpa suara. Sekarang giliran Bram 
yang tersenyum, tapi tidak aneh seperti Nadya tadi. Senyumannya 
penuh arti. 


Yyy 


“Masak apa?” Bram mengambil gelas dari rak piring, mengisinya 
dengan air putih, tapi tidak meminumnya. Pria itu melangkah ke 
samping Nadya yang sedang memegang telur. 


“Telur mata sapi. Samuel ingin makan telur mata sapi katanya.” 


“Kenapa tidak menyuruh si Mbok?” 
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“Samuel maunya aku yang buat, anakmu itu ada-ada saja.” 
Nadya mengecilkan kompor dan berpaling melihat Bram. “Jangan 
pegang Nadin sebelum kamu mandi ya, Bram.” 


“Aku tahu,” Bram menandaskan air di dalam gelasnya. “Hari ini 
putriku nakal?” 


“Nggak,” jawab Nadya seraya membalik telur. “Dia tidur banyak 
hari ini. Kamu nggak lihat pipinya tambah montok sekarang?” 


“Mana lebih montok dari Mamanya?” Bram memeluk perut 
Nadya dengan sebelah tangan sementara tangannya yang lain 
meremas bukit kenyal yang ditutupi gaun satin Nadya, pria itu 
menyibak rambut Nadya ke satu sisi lalu mendaratkan kecupan di 
tengkuknya. 


“Bram! Ini dapur, ada mang Dadang, ada si Mbok juga. Jangan 
mulai,” Nadya memukul tangan Bram yang mulai bergerak nakal. 


Bram mengangkat tangan, “Baiklah, aku akan menunggu saat 
kita di kamar.” 


“Hhhmmm,” Nadya mematikan kompor setelah selesai dengan 
gorengannya. Nadya menggeleng menatap kepergian Bram. 


Yyy 
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Keluarga kecil itu tengah berkumpul di ruang tamu saat 
terdengar suara bel. “Si Mbok kemana?” tanya Bram saat tidak ada 
yang membuka pintu. 


“Pamit keluar tadi, ada yang mau dibeli katanya.” Jawab Nadya, 
mencium pipi gembil Nadin. Bayi itu sudah mulai mengeluarkan 
suara-suara seakan mengajak berbicara, tangannya bergerak- 
bergerak ingin bermain. Bram berjalan kearah pintu dan 
membukanya. 


“Selamat malam, Bram.” Sapa wanita di depannya, tersenyum 
ramah. 


“Malam, Tante,” dengan sopan Bram membalas senyum itu, 
mempersilahkan masuk dua wanita yang datang bertamu ke 
rumahnya. 


“Maaf tidak datang ke rumah sakit kemarin, sekarang baru ada 
waktu. Mana istrimu dan putri kecilmu? Dan Samuel, Tante rindu 
sekali dengannya.” 


“Di ruang tamu, Tante.” Bram tidak masalah dengan kedatangan 
kedua wanita tersebut, tapi dirinya tidak yakin dengan Nadya. 
Karena kedua wanita itu adalah Renita dan ibunya. 


“Bram,” Renita menarik siku Bram saat ibunya tidak terlihat lagi. 


Bram menarik lengannya, drama dengan isterinya tidak akan 
terhindarkan jika wanita itu melihat Renita memegang lengannya. 
Sudah cukup pertengkarannya dengan Nadya akibat kecemburuan 
wanita itu, tidak sekarang lagi. 
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“Aku datang tulus ingin melihat putrimu. Sekaligus...ingin 
pamit.” Renita menyerahkan tas kertas dengan label toko 
perlengkapan bayi. 


Bram mengambil pemberian Renita, menatap kantong itu 
bergantian dengan si pemberi. “Pamit?” 


“Iya,” katanya. “Aku keluar dari perusahaan. Ada penawaran di 
tempat lain yang sama bagusnya dengan BJ Company.” 


Bram mengangguk, tidak tahu harus berkata apa. Masih sama 
bodohnya seperti dulu dalam berbicara manis pada wanita. Lagi 
pula dia takut salah bicara, ditambah Nadya yang berada tidak jauh 
dari mereka. “Kita bicara sambil minum teh saja,” satu ide yang 
bagus. Karena jika sebentar lagi dia bertahan bersama Renita 
disana, Nadya pasti akan datang dan melihat kenapa bisa dia tidak 
datang-datang. Dan hanya Tuhan yang tahu apa yang akan terjadi. 
Bram hendak berbalik dan berjalan ke ruang tamu saat Renita 
kembali memegang sikunya. Kali ini sedikit lebih keras. 


“Aku senang kamu bahagia, Bram. Sungguh.” 


Saat itulah Nadya datang, melihat adegan saling tatap-menatap 
antara Bram dan Renita. Suara deheman Nadya mengalihkan 
pandangan keduanya. 
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fira ditanya hatinya, Nadya tentu saat ini sangat ingin 


membentak Renita, mendorongnya, bila perlu yang lebih beringas 
lagi menjambaknya. Tapi bayangan bar-bar tersebut hanya sebatas 
melayang di dalam kepalanya. Tanpa realisasi. Lagi pula, apa yang 
akan dipikirkan Bram jika istrinya berubah menjadi macan gila? Oh, 
Nadya tidak akan membuat Bram berbalik kesal padanya karena 
bertingkah kekanakan. Karena itulah, alih-alih memaki, Nadya 
hanya berdehem. Lihat! Bram langsung menatapnya. 


“Kenapa nggak masuk?” tanya Nadya dengan suara ramah, tidak 
ada sandiwara atau terdengar dibuat-buat. “Si Mbok sudah 
membuatkan teh,” sambung wanita berdaster biru laut itu. 


Bram cukup lama memperhatikan isterinya. Bukan karena 
Nadya yang terlihat begitu seksi malam ini dengan gaun satin 
tipisnya, warna biru laut sangat cocok di kulit Nadya yang putih 
mulus. Kalau soal keseksian Nadya, beberapa bulan terakhir Bram 
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hampir tidak pernah melewatkan momen intim dengan wanita 
tersebut. Tapi ini, wanita yang biasanya anti sekali melihatnya 
dengan Renita, kelihatan tidak mempermasalahkannya. 


Bibir yang membuatnya candu itu bahkan tersenyum manis, 
bukan hanya padanya melainkan pada Renita juga. Seandainya 
tidak ada Renita diantara mereka, Bram pasti sudah menyeret 
Nadya ke kamar dan mencium habis bibir yang kini sedang 
tersenyum itu. 


“Renita membawa sesuatu untuk Nadin,” Bram memperlihatkan 
tas kertas yang ada di tangannya. 


“Ya ampun, bagus sekali.” Nadya mengangkat sepatu mungil 
berbandul perak yang mengeluarkan suara gemirincing kecil ketika 
digoyangkan, Nadya berterima kasih pada Renita. “Makasih, ya.” 


Renita mengangguk, membalas senyum Nadya, tapi senyumnya 
tak selepas Nadya. Dia kelihatan sama tidak percayanya dengan 
Bram. “Kemarin lagi jalan sama teman, lihat itu di toko. Jadi,” 
Renita mengangkat bahu. “Aku beli. Sepertinya cocok untuk putri 
kalian. Siapa namanya? Nadin, ya?” 


“Iya,” jawab Nadya. 


“Nadin apa?” Renita sudah mulai tidak terlalu canggung lagi. 
Bram berjalan di depan lebih dulu, membiarkan kedua wanita itu 
mengobrol. Namun telinganya masih mencuri dengar apa yang 
mereka bicarakan. Bukan tidak mungkin kan mereka tiba-tiba 
bergulat di lantai. Perempuan adalah makhluk Tuhan yang paling 
rumit di dunia. 
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“Nadin saja.” 
“Nggak ada nama tengahnya?” 
“Nggak.” 


“Itu berarti namanya Nadin Sitompul, ya?” Nadya mengangguk 
sebagai jawaban 


Sedikit menyesal kemarin waktu di rumah sakit melarang Bram 
memberi Nadin nama tengah. Mungkin nama yang akan diberikan 
Bram akan mempercantik nama Nadin. Tetapi karena amarah dan 
bencinya saat itu, Nadya menolak mentah-mentah ide itu bahkan 
sebelum dia mendengar nama yang dipilihkan oleh Bram. Dan 
membahasnya lagi dengan Bram sepertinya sudah terlambat. Hal 
itu hanya akan mengingatkannya dengan pertengkaran mereka 
dulu, dan Nadya tidak suka mengingat-ingat saat itu. Dimana dia 
dan putrinya berjuang melawan kematian. 


“Bram?” 


“Apa?” Bram membalik badan, melihat Nadya yang sedang 
berdiri di samping Renita. “kenapa, Nad?” 


“Kamu masuk lebih dulu, boleh? Ada yang ingin aku bicarakan 
dengan Renita.” 


Lagi-lagi Bram dan Renita dibuat terkejut. Tanpa mereka tahu, 
Nadya pun terkejut dengan permintaannya baru saja. Tiba-tiba saja 
dia ingin berbicara dengan Renita berdua saja. Nadya mendapati 
ketidakyakinan Bram padanya, begitu pula dengan Renita. “Nggak 
apa-apa kan, Renita?” dia meminta persetujuan Renita. Apa yang 
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bisa dilakukan Renita selain mengangguk. Menolak hanya akan 
membuatnya terlihat seperti pengecut, dan memang sudah 
seharusnya mereka menyelesaikan masalah apa pun yang pernah 
ada. 


“Aku berjanji nggak akan membuat keributan,” sekali lagi Nadya 
meyakinkan suaminya. Karena pria itu tak kunjung menyetujuinya. 
Matanya menatap curiga pada Nadya. 


“Baiklah,” kata Bram, memandangi keduanya sebelum 
kemudian benar-benar berlalu memasuki ruang tamu. Disana 
putrinya sedang digendong oleh ibu Renita. Wanita itu mencium 
pipi Nadin dengan gemas. Terlihat sangat menyukai Nadin. Bram 
duduk disalah satu kursi disana, membuka topik obrolan 
dengannya. Mencoba menjauhkan pikiran negatif dari otaknya. Dia 
harus percaya pada Nadya. Jika Nadya mengatakan tidak akan 
membuat keributan, dia harus percaya. 


Kursi di teras menjadi pilihan Nadya. Wanita itu duduk dan 
mempersilahkan tamunya duduk. 


“Rumah kalian sederhana, tapi bagus.” Renita menggerakkan 
pandangan memperhatikan pekarangan rumah Nadya yang tidak 
terlalu luas namun dirawat dengan baik. Ada taman-taman kecil 
disana. 


“Bram membelinya dengan keringatnya sendiri,” ujar Nadya, 
sedikit bernostalgia pada masa pertama kali dirinya dibawa Bram 
ke rumah itu. Rumah itu tidak besar seperti rumah orangtuanya, 
namun Nadya jatuh hati hanya dengan sekali melihatnya. Sudah 
bisa membayangkan bagaimana kehidupannya dimasa depan 
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bersama Bram dan anak-anaknya di rumah itu. “Aku tidak pernah 
ingin pindah dari rumah ini.” 


Keduanya terdiam, sibuk dengan pemikiran masing-masing.” 


“Maaf,” Nadya lebih dulu berbicara setelah beberapa menit 
yang mereka lakukan hanya diam. Wanita itu menatap taman kecil 
yang ditumbuhi beberapa bunga kesukaannya. Bram membuat 
lampu taman disana, agar bunga itu dapat terlihat di malam hari. 
“Aku salah karena merebut Bram darimu. Aku tahu tidak ada alasan 
yang tepat untuk apa yang telah aku lakukan. Bahkan cinta tidak 
bisa dijadikan alasan.” 


Renita membisu cukup lama sebelum berkata, “Seharusnya aku 
yang meminta maaf. Bram memilihmu daripada aku. Dia sudah 
menikahimu, namun aku masih mengharapkannya. Bahkan ketika 
Samuel telah lahir aku masih mencoba merebutnya darimu. 
Seharusnya aku menerima apa yang dipilihnya. Dia tidak 
mencintaiku.” 


Nadya menoleh. “Dulu Bram mencintaimu,” katanya. Dulu, yah 
itu dulu. Karena sekarang Bram mencintainya. 


Renita menggeleng. “Bram tidak pernah mengatakan bahwa dia 
mencintaiku. Dia memilihmu sudah menjadi jawaban untuk itu. Jika 
dia mencintaiku, Bram pasti tidak akan menerima perjodohan itu.” 


“Papa yang memaksanya, Renita.” 
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“Kamu pikir Bram sepicik itu? Cintanya yang lebih besar pada 
karirnya di BJ Company-lah yang membuatnya memilih 
menikahimu.” Renita tersenyum kecil. “Yah, aku mengerti. Darah 
muda, lebih mementingkan karir. Tapi sekarang,” Renita 
memandang Nadya. “Aku bisa melihat cinta dimatanya untukmu.” 
Renita menghela napas, kembali mengarahkan pandangannya ke 
halaman. “Malam ini aku datang untuk pamit pada kalian.” 


“Pamit?” pertanyaan Nadya persis seperti pertanyaan Bram 
tadi. 


"Iya, tapi sebelum itu aku ingin melihat putri kalian dulu.” Renita 
menepuk pahanya lalu berdiri. “Mungkin beberapa tahun ke depan 
aku tidak akan menginjak Jakarta. Disaat aku kembali, bisa jadi 
kalian sudah punya anak lagi. Paling tidak aku bisa melihat Nadin.” 


Renita memberikan seulas senyuman terbaiknya, untuk 
menyembunyikan perasaan yang dia pendam. Kepergiannya ini 
adalah caranya melupakan Bram. Melihat pria itu setiap hari tidak 
akan memberikan kemajuan pada hatinya yang ingin melupakan. 


“Terima kasih karena tidak membenciku.” Nadya ikut berdiri. 


“Dulu aku sangat membencimu, Nad. Perempuan mana yang 
tidak marah kalau kekasihnya diambil, bahkan tidak perlu usaha 
yang berarti. Tapi seiring waktu berjalan, aku sadar membenci tidak 
ada gunanya,” Renita tersenyum. “Berbahagialah bersamanya.” 


Nadya terisak pelan, dia tidak menyangka Renita sebaik itu 
padanya. Dia benar, wanita mana yang tidak marah bila kekasihnya 
direbut? Tapi Renita memaafkannya. Nadya memeluk Renita dan 


Tahe Me Back | 275 


wS 


berkata, “Terima kasih. Aku mendoakan yang terbaik untukmu, 
Re.” kecemburuan telah membutakan matanya, sehingga dia 
membenci seseorang yang tidak seharusnya dibencinya. 


Yyy 


“Apa yang kalian bicarakan tadi?” tanya Bram. Pria itu menutup 
pintu kamar, menatap isterinya. Selama Renita dan ibunya di 
rumah, Bram menahan pertanyaan itu di lidahnya. Dan setelah 
kedua wanita itu pulang, mereka harus mengurus dua buah hatinya 
dulu. Sekarang, setelah mereka berdua saja di dalam kama, bertiga 
dengan Nadin yang sedang tidur di dalam box bayi, baru Bram 
mendapat kesempatan untuk bertanya. 


Nadya menggelung rambutnya, berbalik dan melangkah 
mendekati Bram. wanita itu memeluk leher Bram, senyumnya 
lebar, menular pada pria didepannya. “Itu rahasia wanita,” 
bisiknya. Berjinjit, Nadya menggigit dagu suaminya itu dengan 
pelan. 


Bram melilitkan kedua tangannya di pinggang istrinya, dia 
memicing. “Aku tidak boleh tahu?” diciumnya puncak hidung 
Nadya sebagai balasan. 


Nadya terkekeh dan menggeleng. “Tidak.” 
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“Kamu tidak marah, tidak ngambek, itu berarti pembicaraan 
yang baik.” Terka Bram. Dengan nakal tangannya merambat 
disekitar perut Nadya. 


“Renita wanita yang baik,” ucap Nadya. “Dia pasti bisa 
mendapatkan pria yang lebih baik dari pada laki-laki yang kaku, 
dingin, cuek, tukang marah-marah dan mudah sekali emosi.” 


“Oh, ya?” Bram mulai menggelitiki perut istrinya itu hingga 
Nadya menggeliat kegelian. Berusaha melepaskan diri dari Bram. 
Tetapi Bram tidak memberi ampun pada Nadya yang baru saja 
mengejeknya. 


“Hahaha, Bram lepaskan.” Nadya sampai terlonjak-lonjak 
karena kegelian. “Geli Bram, aahh.” Dia berteriak. 


“Bilang ampun,” Bram mengapit kedua lengan wanita itu. Kaki 
Nadya yang memberontak pun ditahan dengan kakinya. Nadya 
tidak bisa bergerak lagi. 


“Brammm,” Nadya mencoba menggigit tangan Bram, namun 
laki-laki itu dengan gesit menghindar. “Lepas.” 


“Bilang ampun dulu.” Tak terasa mereka hampir menyentuh 
tempat tidur. 


“Nggak mau.” Nadya tertawa semakin kencang, air mata sampai 
keluar dari matanya. 


“Kalau tidak mau, aku tidak akan berhenti.” 


“Kalau kamu nggak berhenti...” 
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“Apa, sayang?” 


“Kamu nggak akan dapat jatah selama dua bulan.” Berhasil, 
Bram berhenti. 


Yyy 


“Celuk, bah. Celuk bah.” Samuel tertawa saat Nadin tersenyum 
diajak bermain olehnya. Karena senang, Samuel mengulang- 
ulangnya. Nadin menggoyang-goyangkan kaki, kepalan tangannya 
meninju-ninju udara seolah-olah dia mengerti. “Adek senyum, 
Ma.” Samuel memandang ibunya. Nadya sedang melipat kain 
Nadin, sementara Bram membalas email kantor. Keempatnya 
tengah berada di kamar. Celotehan Nadin dan suara tawa Samuel 
menjadi warna ditengah-tengah keluarga kecil tersebut. 


“Adek senang main sama abang,” kata Nadya. “Abang sayang 
nggak sama adek?” 


“Sayang lah.” 


“Mpok Murni kemarin minta Nadin, kita kasih saja ya?” goda 
Nadya. Mpok Murni adalah tukang jual jamu yang sering berkeliling 
komplek. 


Samuel langsung memeluk adiknya, anak itu melotot pada 
ibunya. “Nggak mau.” 
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“Kita beli adek baru lagi,” pancing Nadya lagi, merasa terhibur 
saat putranya merengut. 


Samuel kemudian menangis kejar. “Mama jahat,” teriak anak 
itu. Suara tangisan abangnya tampaknya membuat Nadin 
terganggu. Karena detik berikutnya bibir bayi perempuan itu 
bergetar. Tak lama suara tangisnya pun pecah. Kamar itu sontak 
saja dipenuhi oleh suara tangis. 


“Nadya.” Bram bergumam dengan nada mengingatkan, nada 
suaranya sarat akan teguran. “Kenapa kamu suka sekali membuat 
anak-anakku menangis? 


“Anakmu? Anakku juga, Bram.” Nadya tersenyum. 
“Menjawab terus.” 


"Ya ampun. Aku Cuma bercanda, Bram. Anakmu saja yang 
sentimental sekali. Cup cup cup,” Nadya agak kesulitan 
mendiamkan kedua anaknya. “Nggak, nggak. Adek nggak jadi 
dikasih sama Mpok Murni.” Dihapusnya pipi Samuel yang basah. 
Saat putranya berhenti menangis, putrinya pun diam. Nadin 
memperhatikan abangnya dengan kedua matanya yang bulat dan 
kecil. 


“Mama jangan kasih adek sama Mpok Murni.” Samuel berkata 
tegas, hingga membuat Nadya terkejut dengan amarah putranya 
yang tiba-tiba. Anak itu melindungi adiknya dengan kedua tangan. 


Bram batuk untuk menyembunyikan suara tawanya. 
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“Bapak sama anak sama saja, tukang marah.” Nadya bergumam 
kesal, melotot pada suaminya yang sedang menahan tawa. Wanita 
itu mengusap air mata Nadin, dan mengusap pipinya yang lembut. 
Nadin sudah tidak menangis lagi, matanya menatap abangnya, 
berharap diajak bermain lagi. 


Terdengar ponsel Nadya berdering. Bram yang beberapa saat 
sudah mengembalikan perhatian pada laptopnya kini menaikkan 
pandangan. Siapa gerangan yang menelepon malam-malam 
begini? Batinnya. 


“Tolong ambilkan henpon Mama, bang.” Tangan Nadya tidak 
mencapai nakas, tempat ponselnya berada. Samuel dengan berat 
hati bergerak menjauh dari Nadin demi mengambil ponsel Ibunya. 
Mata anak itu awas menatap Nadya. Takut entah bagaimana tiba- 
tiba adiknya akan hilang diambil Mpok Murni. 


“Adeknya nggak hilang, bang. Ya ampun kamu takut beneran, 
ya.” Nadya jadi merasa bersalah sudah menggoda putranya dengan 
memanfaatkan Nadin. Bram hanya menggeleng. 


“Siapa, Nad?” 
“Mana tahu, aku belum lihat.” 
“Siapa, bang?” Bram ganti bertanya pada Samuel. 


Samuel melihat ponsel yang berdering itu. Anak itu masih TK, 
tapi kemampuan membacanya sudah lumayan. Samuel mulai 
mengeja dengan terputus-putus. “De...de...pan...cal—" 
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“Sini henponnya bang,” Bram memotong ejaan putranya. Pria 
itu memandang Nadya dengan sorot tajam.” 
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66 
“Kenapa kamu sangat marah waktu Devan menelepon tadi, 


hhmm?” tanya Nadya dengan nada lembut. Nadya menarik selimut 
semakin tinggi hingga menutupi dadanya. Malam ini hujan turun, 
meskipun jendela sudah ditutup rapat namun angin malam yang 
sejuk dan dinginnya hujan masih bisa dirasakan Nadya. “Kamu 
nggak percaya kalau kami hanya berteman?” 


7I 


“Bukan seperti itu,” gumam Bram, mencoba mencari 
pembenaran atas sikap berlebihannya. “Aku hanya tidak suka dia 
meneleponmu. Lagi pula buat apa Devan menghubungi isteri orang 
malam-malam begini?” 


Nadya tersenyum hangat, irisnya menatap lembut pria berwajah 
murung yang saat ini tengah berbaring di depannya itu. “Kamu 
cemburu?” 
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"Iya, aku cemburu.” Bram berkata jujur. Selama ini dia selalu 
memperlakukan Nadya dengan dingin dan cenderung 
mengabaikan wanita itu. Membuat Nadya menangis di awal-awal 
pernikahan mereka karena kurangnya kepedulian Bram padanya. 
Bram menutup mata hati untuk cinta Nadya yang tulus untuknya. 
Tapi tidak dengan sekarang. Bram tidak mau mengulangi kesalahan 
yang sama untuk kedua kali. Sekarang, membayangkan Nadya pergi 
darinya membuat hati Bram resah dan takut. Melihat Devan yang 
suka menelepon isterinya, membuat Bram marah. Yah, dia 
cemburu. Kalau dulu dirinya tidak mau mengakuinya, saat ini Bram 
telah mengatakannya. “Apa salah bila aku cemburu?” 


Nadya menggeleng pelan. Tangan wanita itu terulur dan 
menyentuh pipi Bram. Bram memegang tangan itu dalam remasan 
lembut, senyum Nadya yang hangat menumbuhkan perasaan 
posesif yang menginginkan wanita itu untuknya sendiri. Dan takkan 
pernah dilepaskannya. Bram membawa jemari Nadya ke bibirnya, 
kemudian mengecup jemari itu dengan lembut. 


“Aku mencintaimu, Bram. Nggak mungkin aku menduakanmu.” 


“Maafkan aku,” ucap Bram, sekali lagi mengecup tangan 
isterinya itu. “Aku memang bersalah. Apalagi dulu sempat 
menuduhmu selingkuh dengannya.” 


“Oh, iya selama ini aku ingin menanyakan hal itu, tapi selalu lupa. 
Apa yang membuatmu menuduhku seperti itu, Bram? jujur, 
rasanya hatiku terasa seperti diremas saat kamu membentakku 
dengan tuduhan mengerikan itu.” 
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Bram mendekat, menarik kepala Nadya agar tidur di dadanya. 
Bram mengusap kepala wanita itu, kemudian terlintas di kepalanya 
ingatan di hari dia pergi meninggalkan rumah setelah membuat 
Nadya menangis. “Kamu harus tahu betapa menyesalnya aku,” 
bisiknya seraya terus mengusap rambut Nadya. 


Nadya menikmati tidur di atas dada bidang suaminya. Aroma 
Bram yang bercampur pewangi pakaian tercium di hidungnya saat 
dia mengendus dada bidang itu. Nadya merasa nyaman di sana 
hingga bibirnya melengkung membentuk senyuman. “Kenapa 
kamu bisa berpikiran seperti itu, Bram?” 


Pandangan Bram melayang ke dinding kamar, dimana foto 
pernikahannya terpajang. Suaranya sedikit ragu saat mengatakan. 
“Samuel bilang kalau kamu teleponan dengan laki-laki lain.” 


“Hah?” Nadya menarik kepalanya agar dapat melihat wajah 
Bram. Perkataan Bram membuatnya terkejut. “Laki-laki apa? 
Siapa?” Nadya sama sekali tidak mengerti apa yang sedang 
dibicarakan Bram. 


“Saat itu Samuel bilang bahwa kamu sering menerima telepon 
dari seorang pria. Kamu sampai mengabaikan Samuel.” 


“Aku nggak ada bertelepon dengan laki-laki yang kamu 
bicarakan itu, bahkan Devan pun nggak. Yang tadi adalah pertama 
kali aku menjawab teleponnya. Jika tadi kamu melarangku 
menjawab, aku pasti akan mematikannya, Bram. Jadi prasangka 
kamu itu nggak masuk akal.” Saat Devan menelepon tadi, Nadya 
hampir tidak percaya Bram membiarkannya mengangkat panggilan 
itu kalau melihat betapa tidak sukanya Bram pada Devan. 
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Hanya saja Bram tetap berada di sana untuk ikut mendengarkan 
apa yang mereka bicarakan. Tidak ada pembicaraan khusus, Devan 
hanya menanyakan kabarnya dan bertanya kenapa Nadya tidak 
datang pada acara reuni sekolah. Nadya tidak tahu-menahu 
mengenai reuni tersebut. Kemudian Devan mengatakan kalau dia 
sudah memberitahu Bram soal itu. “Dan kenapa kamu nggak 
pernah bilang kalau Devan meneleponmu dan memberitahumu 
tentang reuni sekolah kami? Kapan kamu bicara sama Devan, 
Bram?” tanya Nadya menyelidik. 


“Kemari, tidur di dadaku lagi.” Bram berkata pelan, 
mengulurkan tangan untuk meraih kepala Nadya namun wanita itu 
menolak. 


“Jawab pertanyaanku dulu, Bram. Karena kamu, aku jadi nggak 
ikut acara reuni sekolah.” 


"Iya, aku akan menjawab. Tapi biarkan aku mengusap rambutmu 
di dadaku.” Sekali lagi Bram meraih Nadya. Kali ini perempuan itu 
tidak menghindar, Nadya membiarkan kepalanya rebah di atas 
dada Bram. Napas pria itu yang naik-turun terasa hangat di pipinya. 
Saat berada di pelukan Bram seperti ini, dinginnya hujan tidak lagi 
terasa. Yang ada hanyalah kehangatan yang menular dari badan 
Bram. 


“Sekarang jawab,” kata Nadya berbisik. Dia memeluk leher Bram 
dengan kedua tangan, kemudian merasakan satu tangan Bram 
yang kembali mengusap kepalanya. Sementara tangan yang lain 
memeluk pinggangnya. Oh, betapa indah kebersamaan ini, Nadya 
membatin. 
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“Setelah pergi dari rumah, aku menelepon Devan,” kata Bram, 
sedikit malu dengan dirinya yang tidak bisa menahan emosi kala 
itu. “Aku membentaknya karena menghubungimu, dan Devan 
memberitahu tujuannya meneleponmu adalah untuk mengatakan 
tentang reuni.” 


“Devan tidak ada menghubungiku sebelum itu, Bram.” 


“Aku tahu, Devan mengatakannya padaku. Karena itulah aku 
langsung pulang. Aku membeli martabak kesukaanmu dalam 
perjalanan pulang.” 


“Oh, ya?” Nadya menaikkan kepalanya, membiarkan kedua 
tangannya tetap memeluk leher Bram. 


Bram mengangguk, menyelipkan rambut Nadya ke belakang 
telinganya kemudian berkata. “Aku ingin meminta maaf padamu, 
karena sudah menuduhmu, karena sudah membentakmu. Hanya 
martabak ide yang terlintas di kepalaku.” Bram menatap dalam 
mata isterinya yang bulat dan hitam, dalam hati merutuki 
kebodohannya yang pernah menyakiti hati wanita cantik yang saat 
ini berada dalam pelukannya itu. “Sampai di rumah aku 
mencarimu, aku menemukanmu pingsan dan...berdarah.” 


“Apa yang kamu rasakan saat itu?” Nadya berbicara dengan 
berisik. Dia masih mengingat saat itu, ketika kepalanya sakit, 
perutnya seperti diaduk-aduk hingga kemudian tidak sadarkan diri. 
Nadya pikir dirinya takkan pernah melihat anak dan suaminya lagi. 


Bram menghela napas dan matanya menerawang ke segala 
arah. “Aku takut setengah mati,” jawabnya jujur. “Jantungku 
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kupikir hampir berhenti berdetak. Aku tidak pernah kesulitan 
bernapas seperti saat aku melihatmu berbaring tidak sadarkan diri 
seperti itu. Aku bingung, aku panik, dan aku merasa akan pingsan.” 


“Sampai seperti itu? Kupikir kamu nggak peduli padaku.” 


“Saat itu aku sadar aku sangat mencintaimu, Nad. Apa yang 
dilakukan dan dikatakan Devan membuatku sadar kalau aku 
sebenarnya sudah mencintaimu sejak lama, tapi aku terlambat 
menyadarinya.” 


“Memangnya apa yang dibilang Devan?” 


Bram tiba-tiba terkekeh. “Kenapa malam ini pertanyaanmu 
banyak sekali?” tanyanya, mencubit hidung Nadya pelan. 


“Aku hanya ingin kejelasan, Bram. Aku nggak mau lagi menjalani 
kehidupan rumah tangga yang seperti dulu, penuh dengan 
ketidaktahuan dan prasangka buruk. Cukup, aku nggak akan 
sanggup seperti itu lagi.” 


“Hei, hei, kenapa kamu menangis?” Bram menghapus air mata 
Nadya dengan tangannya. “Oke, aku akan menjawab semua 
pertanyaanmu. Devan menghubungimu, aku tidak suka. Aku 
cemburu. Saat aku meneleponnya, dia mengatakan bahwa aku 
beruntung mempunyai isteri yang mencintaiku dan dia kasihan 
padamu karena mempunyai suami sepertiku.” 


“Bagaimana menurutmu?” Nadya kembali menyembunyikan 
wajahnya di dada Bram. Hujan di luar masih belum reda. Bram 
mengetatkan selimut agar semakin menghangatkan mereka 
berdua. 
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“Apanya?” tanya Bram. Pria itu melirik kearah box bayi, 
tampaknya hujan deras di luar tidak mengganggu tidur nyenyak 
putri kecilnya. 


“Apakah kamu bahagia punya isteri sepertiku?” 


Pertanyaan Nadya mengalihkan perhatiannya kembali pada 
Nadya. “Kamu sudah tahu jawabannya, Nad.” 


Nadya menggeleng. “Aku ingin mendengar langsung darimu.” 


“Aku bahagia, Nad. Sangat bahagia,” ujar Bram, semakin 
mengeratkan pelukannya. “Kalau kamu?” 


“Aku selalu bahagia hidup bersamamu, Bram.” kata Nadya 
pelan. “Dari dulu aku sudah mencintaimu.” 


“Walaupun aku bersikap bajingan?” 


“Aku benci kamu yang seperti itu, tapi aku nggak sanggup kalau 
harus berpisah darimu. Bahkan kamu pernah menyebutku gila 
karena perasaan cintaku itu.” 


“Aku mengatakan kamu gila?” 


“Nggak usah pura-pura lupa! Kamu pasti mengingat itu dengan 
jelas.” Nadya memukul dada Bram dengan kepalan tangannya. 


“Iya, aku minta maaf.” Bram tertawa pelan. “Dulu aku 
mengatakan kamu gila, karena itu aku terkena karma.” 


“Karma?” tanya Nadya bingung. 


"Iya, sekarang aku yang tergila-gila padamu.” 
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Oh, sejak kapan Bram jadi pandai merayu seperti ini? Siapa yang 
mengajarinya? 


Mendengar kata-kata manis itu, membuat Nadya tersenyum 
dan hatinya dipenuhi rasa bahagia. Kemudian keduanya terdiam, 
menikmati kebersamaan mereka yang bisu namun hangat. 


Sesuatu terasa lebih berharga saat kita hampir kehilangannya, 
dan dalam prosesnya kita menyadari arti dari sosok tersebut. Cinta 
bisa datang kapan saja, tanpa kita menyadarinya. Hal-hal kecil 
dapat membantu kita menyadarinya. Namun ada kalanya, 
perasaan itu perlu dibangunkan oleh sesuatu yang lebih dari 
sekedar hal kecil. 


Seperti Bram yang baru menyadari perasaannya setelah sekian 
lama Nadya berjuang merebut hati pria itu, enam tahun. Nadya 
selalu berada di sisinya, telah melahirkan seorang putra untuknya, 
namun itu belum cukup meruntuhkan kekerasan hati Bram. 


Tetapi satu kejadian, membuat segalanya berubah. Hanya perlu 
satu, dan Bram dengan sukarela mengakui cintanya. Cinta itu 
adalah sebuah rasa yang sederhana dan rumit disaat yang 
bersamaan. 


“Kapan kamu mulai mencintaiku, Bram?” Nadya bertanya pelan 
setelah beberapa menit terdiam. 


Bram mengakui dirinya tidak seperti kebanyakan orang yang 
mudah mengatakan perasaan, itu terbukti dari lamanya dia 
menyadari apa yang dirasakannya terhadap Nadya. “Aku tidak 
tahu,” katanya, Bram menaik-turunkan telapak tangannya di 
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punggung Nadya hingga membuat wanita itu semakin bergelung 
nyaman dalam pelukannya. “Mungkin saat kamu melahirkan 
Samuel?” 


“Sudah selama itu?” Oh, andai saja Nadya mengetahuinya, dia 
tidak akan berlarut-larut dalam kesedihannya karena cinta yang tak 
berbalas. 


“Entahlah,” gumam Bram, menghela napas. “Yang pasti, sejak 
kamu melahirkan Samuel aku memandangmu dengan cara yang 
berbeda.” 


“Maksudmu?” 


“Kamu tahu kan aku sangat menyayangi Samuel?” tanya Bram 
yang dijawab anggukan oleh Nadya. “Kamu memberiku seseorang 
yang membuatku jatuh cinta, aku mencintai Samuel di saat 
pertama kali aku melihatnya. Dan sejak itu, perasaanku pada pun 
jadi berbeda.” 


“Berbeda seperti apa?” 


“Aku tidak bisa melukiskannya, tapi rasanya tidak jauh berbeda 
saat aku melihat Nadin untuk pertama kali. Aku merasa menjadi 
laki-laki yang paling bahagia di dunia ini berkat dirimu. Aku 
menyadari itu cinta, saat hatiku tidak setuju bila aku menghabiskan 
sisa hidupku tanpa kamu. Aku menyadari itu cinta, saat aku 
terpesona pada mata Nadin yang bulat, dan putri kecilku itu 
mendapatkannya darimu. Aku menyadari itu cinta, ketika aku suka 
menunggu perhatian yang kamu berikan untukku saat aku pulang 
dari kantor. Kamu selalu memastikan aku makan dengan teratur. 
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Selalu menyiapkan semua keperluanku, dan semua itu kamu 
lakukan walaupun aku sering menyakitimu.” 


“Bram—” Nadya bergetar oleh tangis bahagia saat mendengar 
deklarasi cinta Bram. Apakah ini upah dari kesabarannya selama 
ini? 


“Ssstt,” bisik Bram menenangkan, pria itu mengecup puncak 
kepala Nadya dengan lembut dan penuh perasaan. “Biarkan aku 
menyelesaikan kalimatku.” 


Nadya menarik napas untuk menetralkan suaranya kembali. 
“Baiklah,” katanya setelah tangisannya reda. “Aku 
mendengarkan.” 


“Saat semuanya jelas untukku, aku menyadari bahwa aku telah 
mencintaimu sejak lama. Aku menyesal kamu harus menerima 
semua sikap dinginku lebih dulu baru aku menyadarinya. Aku 
mencintaimu, isteriku. Maukah kamu memaafkanku?” Bram 
menangkup kepala Nadya, pria itu tersenyum padanya. 


Nadya tidak bisa menyembunyikan kebahagiaannya. Wanita itu 
mengangguk. “Aku sudah memaafkanmu, dan aku juga 
mencintaimu.” Katanya dengan senyuman lebar di bibirnya. 


Bram menurunkan kepala Nadya untuk memberikannya ciuman, 
tepat di bibir dan begitu lembut. Bram memagut bibir Nadya 
dengan penuh perasaan, menggoda dengan keahlian seorang 
pencium yang piawai. Nadya meletakkan sebelah tangannya di 
dada Bram, sementara tangannya yang lain digunakannya untuk 
menopang tubuhnya agar tidak jatuh menimpa Bram. Matanya 
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terpejam, belaian lidah Bram yang lembut membuatnya melayang. 
Mulut Nadya terbuka, menyerah dalam godaan lidah Bram yang 
menghipnotisnya. Wanita itu membiarkan Bram menjelajahi 
mulutnya, membelit lidahnya, membuatnya kehilangan 
kewarasannya. Tak lama, posisi mereka berubah. Bram berada di 
atas Nadya, mengungkung wanita itu di dalam kekuasaannya. 


“Aku perlu bernapas,” bisik Nadya terengah-engah di bibir 
Bram. 


“Maafkan aku,” pria itu tersenyum. Sama terengah-engahnya 
seperti Nadya. Bram mengusap bibir Nadya dengan ibu jarinya. 
“Aku lupa diri.” 


“Kalau seperti ini, nggak lama lagi Nadin akan punya adek.” 


Bram meletakkan kedua sikunya di kedua sisi bahu Nadya. 
“Kamu keberatan?” tanya Bram. Pria itu sangat ingin punya anak 
lagi. 


Nadya menggeleng dan membalas senyum suaminya. “Kamu 
mau berapa anak?” 


“Dua lagi cukup.” 

“Yakin cukup? Nggak mau nambah?” gumam Nadya menggoda. 
“Tidak. Dua lagi saja sudah cukup.” 

“Laki-laki atau perempuan?” 


“Terserah.” 
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“Kalau begitu ayo kita buat,” Nadya mengalungkan kedua 
tangannya di leher Bram. 


“Dengan senang hati, sayang.” Bram menurunkan kepalanya, 
kemudian mencium bibir Nadya. Kali ini tidak selembut tadi, 
ciuman yang ini lebih menuntut. Nadya berusaha mengimbanginya, 
perlahan keduanya saling memberi kenikmatan. 


Nadya selalu percaya pada cinta, dan kekuatan cinta itu ada. Hal 
itu terjadi padanya. Tubuh Nadya melengkung dalam kenikmatan 
tatkala bibir Bram menjilati lehernya, dan tangan pria itu meremas 
payudaranya yang mengeras. Belaian tangan Bram di tubuhnya 
selalu membuatnya mendamba, membuatnya mengerang penuh 
rasa senang. 


Bram menyentuhnya, merasakan kesiapan tubuhnya akan pria 
itu. Nadya menanti, matanya terpejam dan kemudian lengkuhan 
keluar dari bibirnya saat Bram bersatu dengannya. Hujan yang 
dingin tidak mampu mendinginkan panasnya percintaan Bram dan 
Nadya. Bahkan putri kecil mereka mau bekerja sama, bayi 
perempuan itu begitu nyenyak dalam tidurnya. 


Yyy 


“Aku mencintaimu,” bisik Bram. Dia mengusap kening Nadya 
yang basah oleh keringat. Dia berguling turun dari atas tubuh 
isterinya, kemudian menariknya masuk dalam pelukan. Nadya 
memejamkan mata, balas memeluk Bram. Dia bergumam tidak 
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jelas setengah mengantuk. Percintaan barusan lumayan menguras 
tenaganya, tapi tak bisa dipungkiri kalau dia menikmatinya. 


Jamat 
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N agya terbangun tengah malam, dengan sebelah tangannya 


wanita itu mencari suaminya. Saat tidak merasakan keberadaan 
Bram, Nadya membuka mata dan menemukan tempat tidur 
disebelahnya kosong. Nadya bergerak dari tempat tidur. Sebelum 
keluar dari kamar, dia menarik tali jubah tidurnya agar lebih ketat. 
Nadya melewati kamar Nadin dan Samuel saat menuju kamar 
tempat suaminya berada. Nadya yakin Bram berada di kamar si 
kembar, karena sejak Bulan dan Bintang lahir, Bram sering melihat 
kedua anaknya itu saat tengah malam seperti ini. 


Pintu kamar itu terbuka sedikit sehingga Nadya dapat melihat 
apa yang dilakukan Bram di sana. Pria itu tengah membuai salah 
satu dari si kembar di dalam pelukan lengannya yang kekar. Bram 
menggoyang-goyangkan tangannya dengan lembut, serta 
menyanyikan sebuah lagu dengan nada pelan. 
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Nadya selalu terpesona pada Bram. Apalagi seperti sekarang, 
saat badannya yang besar menimang bayinya yang mungil. Rambut 
laki-laki itu acak-acakan dan matanya sedikit mengantuk, tetapi 
bagi Nadya saat ini suaminya itu terlihat sangat tampan. 


Popy, pengasuh si kembar, duduk di ujung ranjangnya. Tangan 
gadis itu memegang botol susu yang telah kosong, dia pun sedang 
memandang majikannya yang sedang meninabobokan anaknya. 
Nadya berjalan dengan langkah kaki pelan, dia meletakkan jari 
telunjuk di mulut untuk menyuruh Popy diam saat gadis itu 
melihatnya. Nadya memberi kode lewat gerakan wajahnya pada 
gadis itu untuk menyuruhnya keluar dari kamar si kembar. Setelah 
Popy keluar, Nadya mendekat ke samping Bram. 


Bram menoleh, melihat Nadya. Pria itu tersenyum lalu 
mengembalikan bayi mungilnya yang telah tertidur ke tempat 
tidurnya. “Kenapa kamu bangun?” tanyanya pelan, takut 
membangunkan anaknya. 


“Mungkin karena kamu nggak ada di kamar kita?” 


“Tadinya aku Cuma ingin mengambil air minum ke dapur. Aku 
mendengar suara bayi menangis, lalu aku pergi melihat. Ternyata 
bulan sedang menangis.” 


Nadya menunduk, menatap kedua bayi kembarnya dengan 
tatapan hangat seorang ibu. Bulan dan Bintang, dua bayi mungil 
yang lahir satu bulan lalu. Sepasang buah cintanya dengan Bram, 
yang semakin menambah warna dalam keluarga kecil mereka. 
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“Bulan rewel, Popy sedang menggendongnya saat aku masuk ke 
kamar tadi,” ujar Bram, ikut memandang anak-anaknya. Akhirnya, 
keinginannya untuk mempunyai empat anak terpenuhi. Saat 
dokter memberitahu bahwa mereka akan mempunyai bayi 
kembar, rasa senang langsung melanda perasaan Bram. Dan 
setelah Bulan dan Bintang lahir, lengkaplah semua 
kebahagiaannya. Bram hampir tak percaya bahwa Tuhan telah 
memberikan semua itu padanya. Kebaikan apa yang pernah 
diperbuatnya hingga pantas menerima semua kebahagiaan dalam 
keluarga kecilnya ini? Nadya, Samuel, Nadin, Bulan, dan Bintang, 
adalah kado terindah yang pernah diterimanya. 


“Aku nggak percaya kalau sekarang kita sudah punya empat 
anak, Bram.” Nadya bergumam disela mengusap pipi Bintang. Bayi 
itu tidur dengan tenang. Popy selalu memastikan selimut-selimut 
kecil menyelimuti kedua bayi kembarnya. Lengkap dengan sarung 
tangan dan kaos kaki. 


Bram memeluk pinggang Nadya, pria itu berkata. “Aku juga. 
Kalian adalah hartaku yang paling berharga. Aku bersyukur Tuhan 
memberikan kalian padaku.” 


Nadya menaikkan tubuhnya, bersandar di dada suaminya itu. 
Dia menarik napas dan memegang tangan Bram yang berada di 
perutnya. “Kami juga bahagia punya kamu, Bram. kamu adalah 
Ayah yang sempurna untuk anak-anak kita. Aku mencintaimu.” 


“Kamu tahu aku juga sangat mencintaimu,” ujarnya, meletakkan 
dagunya di atas kepala Nadya. Mencium aroma sampo dari rambut 
wanita itu. Keduanya memperhatikan kedua bayi ganteng dan 
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cantik yang tengah terlelap itu. “Aku akan selalu berusaha untuk 
menjadi yang terbaik buat kalian. Maukah kamu membantuku 
untuk melakukannya, Nad? Menegurku jika aku melakukan 
kesalahan, memberitahu padaku bila ada yang tidak kamu sukai 
tentangku dan yang paling penting dari segalanya adalah, maukah 
kamu selalu mencintaiku hingga hari terakhirku?” 


“Aku mau, Bram. Aku akan mendampingimu seumur hidupku.” 
gumam Nadya dengan lembut. 


Bram mengecup puncak kepala Nadya dan berkata. “Aku juga 
akan melakukan hal yang sama untukmu. Terima kasih untuk 
semua cinta yang telah kamu berikan padaku selama kita berumah 
tangga, terima kasih untuk semua kesabaranmu, Nad. Dan terima 
kasih karena tidak menyerah saat aku mengatakan kamu gila dulu, 
saat kamu meminta perjodohan kita. Karena kalau kamu tidak 
keras kepala ingin menikah denganku, aku tidak akan mendapatkan 
semua kebahagiaan ini.” 


“Kamu memaafkan tingkah gilaku dulu?” tanya Nadya. 


“Kamu tidak dengar apa yang baru saja kukatakan? Aku 
bersyukur kamu berkeras tetap menikahiku meskipun aku 
membentakmu dan mengatakan kamu gila.” 


“Aku bahagia, Bram,” ucap Nadya sedikit merenung. 
“Aku lebih bahagia lagi, Nadya.” 


“Dan aku juga berharap Renita juga akan mendapatkan 
kebahagiaannya.” 


Take Me Bach | 298 


wS 


“Kudengar dia akan menikah.” 


“Iya, semoga kebahagiaan yang ada di dalam rumah tangga kita 
sekarang terjadi juga padanya. Aku selalu berdoa yang terbaik 
untuknya.” 


Take Me Bach | 299 


wS 


° — e i, Part 1 


Bram PONV 


Tidak ada yang lebih mengesalkan dibanding dibangunkan dari 


tidur yang nyenyak. Tanpa melihat jam pun aku tahu ini masih 
sangat pagi, pagi akhir pekan yang biasanya kuhabiskan di tempat 
tidur lebih lama dari hari biasa. Tapi bunyi bel yang sangat sialan 
ribut di depan sana membuat tidurku terganggu. Aku ingin 
mengabaikan siapa pun yang memencet bel itu, berharap dia akan 
pergi setelah tidak dibukakan pintu. Kutarik bantal dan menutup 
telingaku, sedikit mengeram karena kesal. Bel itu masih berbunyi. 
Sial. 


Aku menunggu beberapa menit, menunggu bel berhenti 
berbunyi sehingga aku bisa melanjutkan tidurku kembali. Tapi demi 


Tahe Me Back | 300 


Ta 


Tuhan, kelihatannya orang di luar sana benar-benar keras kepala. 
Dengan kesal aku bangun dari tempat tidur, masih dengan mata 
sedikit tertutup aku berjalan ke pintu. 


“Selamat pagi.” gumam seorang gadis yang akhir-akhir ini selalu 
menggangguku, dimana pun aku berada dia selalu membayangiku. 
Kalau bukan wajahnya yang selalu tersenyum itu, pesannya yang 
akan memenuhi memori ponselku. Dia Nadya, tunanganku. 


“Ada apa?” tanyaku malas, menatap penampilannya pagi ini. 
Kulitnya yang putih mulus kuyakin pasti menghabiskan uang yang 
banyak, perawatan perempuan sepertinya tidaklah sedikit. Tapi 
mungkin itu bukan masalah buatnya, Nadya anak orang kaya. Yang 
sedari kecil sudah terberkahi harta yang melimpah. Makanya 
setelah lulus kuliah yang dia pikirkan langsung menikah, dan 
bukannya mencari pekerjaan. Tidak sama sepertiku, yang harus 
banting tulang lebih dulu agar mendapatkan uang. Kulihat dia 
membawa makanan. “Apa itu?” aku menunjuk plastik yang 
dipegangnya di satu tangan, sementara tangan yang lain 
memegang tasnya. 


“Sarapan, kamu belum makan, kan? Boleh aku masuk?” 


Aku membuka pintu lebih lebar, seandainya aku bilang dia tidak 
boleh masuk pun, Nadya tidak akan pergi. Yang ada dia membuat 
bel apartemenku pecah dengan memencetnya terus. “Naik apa 
kamu kesini?” aku bertanya. Meskipun aku kesal padanya yang 
seenak jidatnya memintaku menikahinya, aku juga menghargai 
perhatiannya. Ini masih... aku melihat jam dinding, masih pukul 
setengah delapan pagi. Dan ini bukan pertama kalinya Nadya 
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membawakan sarapan ke apartemenku. Bahkan dia juga 
mengantar makan siang ke kantorku. Aku mengikutinya dari 
belakang. 


“Diantar kak Bimo,” katanya. Dia pergi ke dapur, dapur kecil 
yang akhir-akhir ini lebih sering dimasukinya daripada aku sendiri 
yang punya dapur. “Kamu ada acara hari ini?” dia bertanya setelah 
memindahkan mie goreng yang dibelinya ke piring, dan 
memberikannya padaku. Aku tidak terbiasa sarapan dengan mie 
goreng, tapi mengatakan padanya pun aku tidak tega, dia terlihat 
semangat dengan apa yang dibawanya. 


“Tidak ada,” gumamku, sekaligus membawa piringku ke meja 
makan. Aku meletakkan piring itu di sana. 


"Kenapa nggak dimakan?” 
“Aku belum menggosok gigi, aku ke kamar mandi dulu.” 


“Kamu baru bangun, ya?” tanyanya dengan nada riang. 
Bukannya merasa bersalah sudah mengganggu tidurku, dia malah 
tersenyum lebar. 


“Hhmm,” jawabku, meninggalkannya di dapur dan masuk ke 
kamar mandi. Saat aku selesai mencuci muka dan menggosok gigi, 
Nadya sedang duduk di meja makan. Mie goreng tadi sudah 
ditutupnya dengan piring. Aku menarik kursi lalu duduk di 
depannya. “Kamu sudah sarapan?” 


“Sudah,” dia mengangguk. “Ayo makan, aku yang buat sendiri 
lho.” 
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Tanganku yang sudah akan memasukkan mie ke dalam mulut, 
berhenti karena mendengar perkataannya. “Kamu yang buat?” aku 
tidak tahu sebelumnya kalau Nadya pandai memasak. Kukunya saja 
terpoles licin hasil perawatan salon, aku jadi ragu memakan 
makananku. Bagaimana kalau perutku sakit? Oh, ya ampun. Tidak 
mungkin aku membuang mie ini sekarang sementara dia duduk di 
depanku. Dengan wajah bertopang di sikunya, dia sudah jelas 
menunggu aku memakan masakannya dan memberi penilaian. 


“Iya, aku minta bantuan sama tukang masak kami. Dia sedikit 
membantuku tadi, aku memasaknya khusus untuk kamu.” 


Oke, baiklah. Aku tidak punya pilihan lain selain memakannya. 
Sebelum memasukkan mie-nya ke dalam mulut, lebih dulu aku 
berdoa dalam hati. Aku mengunyah pelan, hingga satu suapan 
berhasil melalui tenggorokan dan masuk ke dalam perutku. 
Rasanya tidak terlalu buruk. Bukan enak yang sampai membuatku 
ketagihan, tapi setidaknya rasanya tidak membuatku ingin muntah. 


“Bagaimana, bagaimana?” tanyanya, sangat bersemangat. 
Padahal tadi saat aku sedang mengunyah, wajahnya terlihat cemas. 
Mungkin dia mengira aku akan memuntahkan makananku, 
ternyata tidak. Setelah makanan yang kukunyah tertelan dengan 
lancar, wajahnya terlihat lega. 


“Sedikit terlalu asin,” jawabku jujur. Aku tidak mungkin 
mengatakan bahwa makanannya enak, padahal tidak. Aku tidak 
suka berbohong. 
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“Yah,” wajahnya berubah lesu. “Kamu masih mau 
menghabiskan mie-nya, nggak? Kalau kamu nggak mau, biar aku 
belikan yang lain saja.” 


"Tidak perlu,” aku memakan lagi makananku. “Aku akan 
menghabiskannya.” 


“Nggak usah memaksa, Bram. Biar aku beli yang lain saja.” Dia 
hendak menarik piringku, tapi aku mencegahnya. 


“Kubilang tidak perlu, rasanya tidak seburuk itu.” 


“Kamu yakin?” 


“| 2) 


ya. 
“Ya sudah, nggak papa kan aku menunggui kamu makan?” 


“| 2) 


ya. 
“Kamu nggak ada acara kan hari ini?” 


“| 19 


ya. 


“Aku pengen membeli buku resep masakan, kamu mau nggak 
menemaniku?” 


“Nggak.” 
“Kenapa?” 
“Malas.” 


“Jadi kamu mau ngapain hari ini?” 
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“Tidur.” 
“Yah, jangan dong.” 


“Aku sedang tidak ingin keluar hari ini.” tidak terasa, mie yang 
ada di piringku sudah hampir habis. Setelah terbiasa dengan 
rasanya yang asin, lidahku mulai menerima. Hingga suapan 
berikutnya, aku tidak terlalu menderita memakannya. Mengobrol 
dengan gadis ini juga lumayan membantu. Biasanya tidak ada yang 
menemaniku saat sarapan, apalagi akhir pekan seperti ini. 


“Kalau begitu aku nggak jadi ke toko buku.” 

Aku menaikkan pandangannya padanya. “Lalu?” 
“Aku disini saja sama kamu.” 

“Terserah.” 


“Kamu kenapa cuek sekali?” bibirnya cemberut seperti yang 
sering dilakukan anak-anak kalau sedang merajuk. Jika perempuan 
lain yang melakukan hal itu, aku mungkin akan merasa tidak suka. 
Tapi saat Nadya yang melakukannya, aku tidak merasa terganggu. 
Malah, dia terlihat lucu. Entahlah, kenapa sekarang aku tidak 
terlalu membencinya lagi. Padahal dua bulan yang lalu aku sangat 
marah padanya karena keegoisannya meminta pak Brata— 
Ayahnya—untuk menjodohkan aku dengannya. Perlahan, 
amarahku mulai berkurang. Tidak bisa kupungkiri, perhatiannya 
selama dua bulan ini membuatku merasa nyaman. 


Nadya sangat gigih, bahkan saat aku tidak mengacuhkannya, 
gadis ini terus memenuhi hari-hariku. Dia tidak membiarkan aku 
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melupakan dirinya barang sebentar saja. Karena kegigihannya itu 
lah aku mulai merasakan perasaan yang lain selain amarah 
padanya. Dari sikapnya selama ini, aku bisa melihat kalau dia tipe 
perempuan yang suka mengalah. Mungkin jika kami bersama, itu 
akan menjadi poin yang bagus. Aku laki-laki yang mudah emosi, dan 
dia perempuan yang sabar. Aku mungkin belum mencintainya, tapi 
bila melihat kesabaran dan kegigihannya selama ini, bukan tidak 
mungkin aku akan memiliki perasaan itu untuknya. 


“Kalau kamu mau menikah denganku, kamu harus menerima 
aku apa adanya.” 


“Aku menerima kamu apa adanya, Bram. kalau nggak, mana 
mungkin aku mau bersusah-payah membuatkanmu sarapan, 
padahal kamu cueknya minta ampun.” 


“Itu tidak bisa dirubah,” akhirnya piringku bersih. Aku menuang 
air putih lalu meminumnya. 


“Bisa, kalau kamu mau berubah.” 


“Kalau aku tidak mau berubah?” tanyaku dengan alis terangkat. 
Aku ingin tahu apa jawabannya. 


“Yah, itu terserah kamu. Berarti aku yang harus lebih bersabar 
lagi.” 


Saat dia mengatakan kalimat itu, sungguh aku tidak tahu harus 
mengatakan apa lagi. Sebesar apa rasa cinta Nadya padaku, 
sehingga dia mau melakukan apa pun untuk bisa bersama 
denganku. Renita mungkin sudah menjadi pacarku lebih dari 
delapan bulan, tapi dia tidak pernah melakukan seperti apa yang 
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Nadya lakukan padaku. Nadya sangat sabar dan perhatian, dia tidak 
pernah mengaturku. Seperti sekarang. Saat aku tidak mau 
menemaninya ke toko buku, dia tidak marah atau pun memaksaku. 
Kalau dia selalu baik seperti ini, bukan tidak mungkin aku akan 
memberikan apa yang dia minta. Sekarang saja aku sudah berpikir 
untuk menemaninya ke toko buku. 


“Jam berapa toko bukunya buka?” 


“Jam Sembilan, kenapa?” 


, 


“Aku akan menemanimu. Tapi aku mandi dulu,” aku bangkit 


berdiri, membawa piring kotorku ke bak cuci piring. 


“Kamu serius, Bram?” Nadya ikut berdiri, dia menghampiriku. 
Aku bisa melihat binar bahagia di matanya. 


“Iya, tapi aku akan meninggalkanmu kalau kamu lama.” 


I.“ 


Nadya melompat-lompat kecil. “Aku nggak akan lama, aku janji,” 
ujarnya dengan senyuman lebar di bibirnya. 


Untuk sesaat aku terpaku melihat senyumannya. Aku hanya mau 
menemaninya ke toko buku, tapi dia sudah sangat senang. Dia 
seperti mendapat hadiah besar. Aku telah menyetujui perjodohan 
kami, aku tidak bisa membatalkannya. Apa pun yang akan terjadi 
ke depannya, aku harus bisa menjalaninya. Mungkin aku tidak akan 
menikahi Nadya dengan cinta, tapi saat nanti aku mengucapkan 
sumpah ku di hadapan Tuhan, aku akan menepatinya. 


Aku akan menjaganya. Mungkin tidak akan bisa 
memperlakukannya dengan manis dan lembut seperti keinginan 
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sebagian besar perempuan, tapi aku akan meletakkan kesetiaanku 
di bawah kakinya. Selama dia sabar menghadapi sikapku, aku yakin 
pernikahan kami akan baik-baik saja. Ya Tuhan, semoga apa yang 
kuputuskan ini tidak membawa celaka untukku dan untuknya. 


Beberapa saat kemudian aku telah selesai mandi, dan berganti 
pakaian. Aku melihat Nadya sedang merapikan bungkus-bungkus 
makanan ringan dari meja ruang tamu. Bagaimana aku bisa 
menolak gadis sepertinya? Di rumahnya dia pasti tidak pernah 
membuang sampah, tapi dia tidak ragu merapikan apartemenku 
yang berantakan. Aku terbatuk, lumayan keras. 


“Eh, kamu sudah selesai?” 
“Sudah, kita berangkat sekarang.” 
“Sebentar, aku rapikan ini dulu, ya.” 


"Tidak usah, sebentar lagi akan datang orang yang 
membersihkannya.” 


“Oh.” 
“Kamu mau pergi sekarang atau tidak?” 


“Eh. Iya, iya. Kita pergi sekarang.” Pagi itu, yang seharusnya aku 
tidak berniat keluar rumah, aku menemani Nadya ke toko buku. 
Alih-alih merasa bosan, nyatanya aku senang bisa membantunya 
memilih buku resep masakan. Walaupun dia sedikit cerewet, tapi 
aku tidak keberatan. 
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Nadya POV 


Wari semua hari, hari ini adalah hari yang paling membuatku 


gugup. Sangat gugup malah. Yah, hari pernikahanku. Aku yakin, 
bukan aku satu-satunya perempuan yang merasakan perasaan 
gugup di hari pernikahannya. 


Aku juga gugup saat sidang waktu kuliah, tapi levelnya sangat 
jauh bila dibandingkan dengan yang kurasakan sekarang. Penata 
rias yang merias wajahku sampa harus berulang kali memperbaiki 
make up ku karena keringat. Jangan salahkan aku, karena ini juga 
bukan keinginanku. Mama sampai tiga kali datang ke kamarku demi 
memastikan aku baik-baik saja. Mama adalah wanita yang sangat 
baik dan aku menyayanginya. 


Tahe Me Back | 309 


Tg 


Gaun pengantinku berwarna broken white, sangat cantik. Aku suka 
bagaimana gaun ini terlihat ditubuhku. 


“Sudah selesai? Kita hampir terlambat ke gereja, sayang.” Untuk 
keempat kalinya, Mama masuk ke kamarku. Mama tak kalah cantik, 
mengenakan gaun hijau toska yang ditaburi manik-manik yang 
berkilau saat diterpa cahaya lampu. Rambutnya digelung indah 
sesuai dengan bentuk kepalanya yang oval. Orang-orang bilang aku 
sangat mirip dengannya. Aku tentu saja senang, karena Mama 
wanita yang sangat cantik. 


“Sedikit lagi, Ma.” Dari cermin aku melihatnya mendekat, Mama 
tersenyum lembut, sangat lembut hingga membuat hatiku 
terenyuh. 


“Putri Mama cantik sekali,” katanya. “Bram pasti bahagia bisa 
menikah sama kamu.” 


Bram. Yah, dia adalah calon suamiku. Pria yang sangat aku cintai, 
pria yang beberapa menit lagi akan menjadi suamiku. 


Pertama kali aku bertemu dengannya di ulang tahun BJ 
Company, saat itu aku baru saja menyelesaikan kuliahku. Bram, 
tentu saja tampan. Laki-laki paling tampan yang pernah kulihat. 
Saat melihatnya, seolah ada kupu-kupu yang beterbangan di dalam 
perutku. Orang bilang perasaan seperti itu tandanya cinta. 
Mungkin aku sudah jatuh cinta pada Bram di pandangan pertama. 


Caranya berdiri, caranya berjalan, caranya melihat, berbicara, 
tertawa, semuanya aku suka. Bahkan ketika dia mengunyah, dia 
terlihat tampan sekali. Jakunnya naik turun ketika mulutnya 
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mengunyah, dan menurutku itu seksi. Dan bibirnya adalah sumber 
kelemahanku, coklat, tebal dan... yah saat itu untuk pertama 
kalinya aku ingin dicium oleh pria. Dan pria itu adalah Bram. 


Malam itu aku mencoba mendekatinya. Dengan pengalaman 
minim merayu laki-laki, caraku berkenalan dengannya sangat tidak 
bagus. Tidak perlu kuceritakan bagaimana detailnya, aku sendiri 
merasa malu jika mengingatnya. Tapi kemudian aku bersyukur 
karena Papa datang, Papa memberitahuku kalau Bram bekerja 
untuk BJ Company. Perusahaan milik Papa. 


Beberapa saat kemudian, kami terlibat pembicaraan ringan. 
Baru kutahu ternyata pria tampan sepertinya sangat irit bicara. 
Dibandingkan dengannya, aku terlihat seperti emak-emak arisan 
yang suka bergosip. Padahal aku sendiri bukan orang yang banyak 
bicara. Akhirnya aku memilih menahan mulutku. 


Kali kedua, kami bertemu saat aku menemui Papa di kantor. 
Kebetulan yang manis, Bram berada di ruangan Papa. Mereka 
sedang membicarakan urusan pekerjaan. Saat itu, untuk kedua 
kalinya aku jatuh cinta. Dengan orang yang sama. Bila dengan 
setelan jas mewah Bram terlihat maskulin, dengan kemeja polos 
dan lengan digulung hingga siku pun dia masih mempesona. Hingga 
timbul keinginan untuk memilikinya. 


Yyy 


Take Me Back. | 311 


wS 


Gereja tempat nantinya aku melaksanakan pemberkatan 
terletak di tengah kota. Ketika aku turun dari mobil, aku melihat 
banyak orang yang telah datang. Mereka datang untuk melihatku 
mengucapkan janji suciku, yang pasti akan kuucapkan sepenuh 
hati. 


“Pelan-pelan, sayang.” Mama memecah lamunanku tentang 
janji suci, kuberi senyuman padanya kemudian mulai berjalan. 


Papa datang, memberi lengannya yang segera kuselipkan 
tanganku di sana. Papa membawaku pada laki-laki yang akan 
menjagaku, menggantikan tugasnya. Menjadi teman hidupku. 
Sepenuh hati aku berdoa, untuk selamanya. 


Sepanjang jalan, bibirku tak lepas menyunggingkan senyuman. 
Aku bahagia, sungguh. Beberapa meter lagi aku akan sampai di 
samping Bram. Rahangnya yang terkatup, membuat senyumku 
sedikit memudar. Bram tidak tersenyum seperti aku. Tapi 
setidaknya wajahnya tidak mengeras tanda membenciku. Mungkin 
ekspresi kesukaannya memang begitu. Beberapa bulan aku 
mengenalnya, laki-laki itu memang sangat minim ekspresi. 


Bram tampak gagah dengan setelan hitam pekatnya. Itu warna 
kesukaannya. Karena kuperhatikan Bram sangat sering memakai 
celana, baju, bahkan sepatu berwarna hitam. Bram dengan keras 
menolak saat aku menawarkan agar setelannya berwarna abu-abu 
saja. Menurutku itu akan lebih cocok bila dipadukan dengan 
gaunku, tapi dia menolak. Aku tidak mau memaksanya, 
keterpaksaannya menikah denganku sudah membuatku merasa 
bersalah. 


Tahe Me Back. | 312 


wS 


Aku tahu Bram tidak mencintaiku, tapi aku tidak mau mundur. 
Aku juga tahu dia mempunyai kekasih, yaitu sepupuku sendiri. 
Sekali lagi aku membutakan mata. Aku percaya cinta bisa tumbuh 
karena terbiasa. Saat ini mungkin Bram tidak mencintaiku, tapi 
kuyakin suatu saat nanti hatinya akan menjadi milikku. Karena aku 
berjanji akan membuatnya mencintaiku. 


Bram menyetujui perjodohan kami, bukankah itu berarti 
cintanya tidak cukup besar untuk Renita sampai mau memilihku. 
Aku tahu aku jahat, egois. Tapi aku percaya aku bisa membuat Bram 
bahagia di sisiku, karena kutahu cintaku lebih besar daripada cinta 
Renita padanya. 


Lagu Shania Twain—From this Moment—mengalun lembut saat 
aku melangkah di samping Papa, aroma manis dari bunga-bunga 
yang memenuhi ruangan membuat rasa gugupku sedikit 
berkurang, hatiku kian tenang. Hingga kemudian sampailah aku di 
depan Bram. Papa menyerahkan aku padanya. 


Saat mengucapkan janji pernikahan, kupikir Bram akan kesulitan 
karena hatinya yang tidak sungguh-sungguh. Tapi nyatanya Bram 
masih bisa membuatku terkejut dengan suara lantangnya, tak 
terdengar keraguan sedikit pun dalam setiap sumpahnya. Bram 
mencium bibirku. Demi apa pun, Bram mencium bibirku. Dia bisa 
saja menciumku di kening, hal itu masih wajar dilakukan. Tapi ini, 
bibirnya menyentuh bibirku. Bukan kecupan singkat seperti bibir 
menempel lalu ditarik, bukan. Bram melumat bibirku, dua kali 
kupikir. Entahlah, isi kepalaku tiba-tiba menjadi kosong. Tepuk 
tangan para tamu undangan dan keluarga menjadi tanda, bahwa 
saat ini kami benar-benar sudah menjadi sepasang suami istri. 
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Aku resmi menyandang gelar Nyonya Sitompul. 


Pukul Sembilan malam resepsi selesai. Para tamu undangan 
sudah pulang, yang tersisa hanya keluarga yang datang dari luar 
kota. Mereka akan menginap di hotel tempat resepsi 
dilangsungkan. Tentu saja gratis karena hotel ini milik BJ Company. 
Aku pun sudah tidak sabar ingin membaringkan tubuh di ranjang 
yang empuk, karena rasanya tulang-tulangku nyaris rontok 
sekarang. Lelah sekali ya Tuhan. Tapi sebelumnya, mandi air hangat 
pasti sangat menyenangkan. 


Aku dan Bram mendapat satu kamar. Kamar yang kuyakin sudah 
dipersiapkan khusus kalau melihat dari taburan kelopak mawar 
merah di atas tempat tidur. Aku mendengar suara pintu tertutup di 
belakang, disusul langkah kaki Bram. Tiba-tiba saja aku menjadi 


gugup lagi. 


Sebelumnya aku sudah berpikir akan melewati malam ini, dan 
tahu rasanya akan sungguh mendebarkan. Tapi rasanya sangat 
berbeda bila langsung dihadapkan seperti ini. Aku membaca 
beberapa blog yang katanya bisa memberi solusi untuk melewati 
malam pertama. Namun sepertinya saat ini aku melupakan apa pun 
itu yang tertulis di sana. Yang ada sekarang hanyalah rasa takut, 
gugup dan...jantungku berdetak dengan kencang. 
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Tempat tidur itu luas, dikelilingi kelambu yang menurutku tak 
ada gunanya selain menambah seram kamar ini. Aku menghirup 
udara kemudian mengeluarkannya perlahan. 


Oke, kamu jangan takut Nadya. Aku mengingatkan diri sendiri. 
Malam ini pasti berlalu. Dan...mungkin saja Bram belum mau 
melakukannya malam ini. Bisa saja dia.... 


“Siapa yang lebih dulu ke kamar mandi?” Bram tahu-tahu sudah 
di sampingku. Dari gelagatnya, dia pun tampak keki dengan tempat 
tidur kami malam ini. Oh, aku bisa membayangkan pria seperti apa 
dia. Tentu saja, kaku, dingin dan tidak mengenal satu huruf pun 
tentang keromantisan, dan kasar. 


Ya, ampun. Satu kata terakhir membuat pipiku memerah, dasar 
aku tidak tahu malu. Aku jadi menyesal menonton film dewasa satu 
minggu yang lalu. Karena film itu, aku jadi teringat hal yang kasar- 
kasar. Pasalnya dalam tayangan yang didominasi suara desahan itu, 
terlihat si wanita lebih suka saat si pria memperlakukannya dengan 
kasar. 


Kan, sekarang pipiku semakin panas saja. 


“Aku,” jawabku cepat. Suaraku agak serak karena gugup. Aku 
sudah hampir sampai di kamar mandi saat aku mengingat sesuatu. 
Ya Tuhan, aku tidak bisa membuka kancing di belakang gaunku. 
Bagaimana ini? 


Dan...selanjutnya yang terjadi, aku berdiri kaku sementara Bram 
membuka satu-persatu kancing gaunku. Aku tidak bisa membuka 
sendiri kancing gaunku yang berada di belakang, menyuruh orang 
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lain melakukannya akan terlihat konyol sementara ada Bram disini. 
Ya ampun, aku tidak akan mau terlihat semenyedihkan itu. 


Malu dilihat suami? 


Toh, mau tidak mau sebentar lagi Bram akan melihat semuanya. 
Semuanya tanpa terkecuali. Sedikit pemanasan sebagai permulaan 
sebelum ke intinya mungkin ada baiknya. 


Jika tidak merasakan jari-jari Bram yang membuka kancing di 
belakang gaunku, akun pasti akan mengira kalau Bram sudah pergi. 
Dia sama sekali tidak bersuara. Seharusnya dia yang lebih pintar 
mengatasi kecanggungan ini, dia laki-laki. Sementara aku hanyalah 
perawan yang gugup setengah mati. 


Atau...Bram juga gugup? 
Tidak mungkin. 

Dia masih perjaka? 
Apalagi itu, mustahil. 


Dia tidak terlihat seperti pria baik-baik bila menyangkut tempat 
tidur. Aku yakin dia telah meniduri lebih dari satu wanita. 


“Sudah.” 


Aku benar-benar sudah tak tertolong lagi. Mendengarnya 
berkata sudah saja, telah membuat lututku lemas. 


Yyy 
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Kalian tahu apa yang terjadi sekarang? Bram tidur di sampingku, 
tanpa pakaian alias polos, alias telanjang. Hanya selimut yang 
menutupi badannya yang berkulit kecoklatan. Sementara aku? 


Tidak bisa tidur dan sedang menatap langit-langit kamar. Entah 
sudah berapa ribu domba yang kuhitung untuk membuat mata ini 
terlelap namun hasilnya nol besar. Aku berulang kali menatap pria 
di sampingku, dia tampan tentu saja, dan dia sedang tidur itu lebih 
jelas lagi. 


Aku menghela napas. 


Sekali lagi, aku menoleh ke samping. Masih belum percaya apa 
yang baru saja terjadi. Rasa nyeri di bawah sana mengingatkanku 
dimana tadi milik Bram berada. 


Terus terang tadi aku hampir membentaknya karena memberiku 
rasa sakit itu, milikku seolah dibelah menjadi dua. Sebagai gantinya 
aku menggigit bahu Bram. Dia tidak marah. Kuharap dia memberiku 
kata-kata lembut yang menenangkanku seperti yang sering kubaca 
di novel-novel, tapi yang kudengar hanya kata-kata kasar. Dia 
mengumpat beberapa kali bahkan. 


Setelah beberapa saat barulah aku merasakan sesuatu yang 
terasa asing, belum pernah kurasakan sebelumnya. Bukan rasa 
sakit, namun hampir menyerupainya. Dan rasa nikmat. Yah, rasa 
nikmat. Aku agak malu mengakuinya, aku tidak akan menolak jika 
Bram menginginkannya lagi. 
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Jujur, aku sedikit tidak percaya secepat ini Bram mengajakku 
berhubungan intim —aku menyebutnya seperti itu karena ini tidak 
mungkin percintaan. Aku tahu dia seorang laki-laki yang normal, 
tapi kupikir dia tidak melakukannya secepat ini. Mengingat tidak 
ada cinta darinya saat mengucapkan janji untuk menjadikan aku 
istrinya. Dan...satu hal yang masih tidak bisa kupercaya! Bram 
masih perjaka. Dia mengakuinya sebelum dia menciumku tadi. Satu 
kata untuk pengakuannya yang itu. 


Wow!! 
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Wian jesika biasa 


dipanggil chika oleh 
teman-teman dekat dan 
keluarganya. Tinggal di 
kota Medan. Menyukai 
“makanan manis, suka 
memasak. Tidak suka kopi. 
Paling tidak suka traveling, 
membaca buku adalah 
hobinya. Penulis 
kesukaannya adalah Maya 
Banks. 
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